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ABSTRAK 

Penyandang disabilitas yang terus meningkat menjadi permasalahan dalam 

mewujudkan hak dan kesempatan berpartisipasi untuk kehidupan yang lebih sejahtera, 

mandiri, dan tanpa adanya diskriminasi. Penyandang disabilitas memiliki kesempatan 

yang sama sebagai warga negara untuk berpartisipasi dalam mengakses fasilitas publik 

seperti pasar rakyat yang memiliki peran penting dalam meningkatkan ekonomi rakyat 

menengah ke bawah. Masyarakat khususnya penyandang disabilitas sangat bergantung 

pada pasar rakyat untuk memenuhi kebutuhan pokok sandang, pangan, dan untuk 

bekerja sebagai pedagang. Namun kenyataannya penyandang disabilitas masih 

mengalami diskriminasi dengan adanya batasan, hambatan, dan kesulitan yang dialami 

untuk mengakses pasar rakyat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kriteria 

yang diperlukan dalam mendesain pasar rakyat yang inklusif dan untuk mendesain 

pasar rakyat yang inklusif terhadap kenyamanan penyandang disabilitas. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif (case study) 

dengan menggunakan observasi, simulasi, dan wawancara untuk mengumpulkan data. 

Subjek penelitian sebagai informan adalah penyandang disabilitas dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perancangan pasar rakyat yang 

inklusif berdasarkan kriteria seperti sirkulasi horizontal, sirkulasi vertikal, fasilitas 

penunjang yang mengacu pada prinsip desain universal. Hasil penelitian di lapangan 

menunjukkan bahwa Pasar rakyat di Kota Kendari belum memenuhi inklusivitas 

terhadap kenyamanan penyandang disabilitas. Dari tujuh prinsip desain universal 

hanya prinsip kesesuaian ukuran dan ruang secara ergonomis yang diterapkan pada 

beberapa fasilitas dan aksesibilitas pasar seperti, jalur masuk kawasan, pintu, koridor, 

dan tangga. Prinsip lainnya seperti penggunaan yang adil dan upaya fisik yang rendah 

hanya diterapkan pada pintu masuk Pasar Sentral Kota Kendari. Pintu masuk tersebut 

dapat diakses dengan mudah oleh penyandang disabilitas seperti tunanetra, pengguna 

kruk, dan pengguna kursi roda dan penggunaan material yang ringan dapat dibuka 

tanpa upaya fisik yang maksimal. Hasil rekomendasi desain fasilitas dan aksesibilitas 

pasar rakyat menunjukkan bahwa koridor, selasar, kios, dan lapak membutuhkan ruang 

gerak yang lebih luas untuk memenuhi kebutuhan aksesibilitas penyandang disabilitas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, bahwa fasilitas di pasar 

rakyat perlu diperluas sesuai dengan desain universal. Berdasarkan PMPU dan PRRI 

No. 14/PRT/M/2017 dan SNI 8152:2021 pasar rakyat mengenai standar ukuran dan 

kelengkapan fasilitas pendukung pada jalur masuk kawasan, jalur masuk bangunan, 

koridor, selasar, kios, lapak, dan rambu belum memenuhi standar kemudahan dan 

kenyamanan penyandang disabilitas. Selain itu, rekomendasi desain kios dan lapak 

untuk penyandang disabilitas sebagai pedagang dapat memberikan peluang bagi 

mereka menjadi pelaku ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 

Sehingga hal tersebut dapat mengurangi prevalensi kemiskinan bagi penyandang 

disabilitas sebagai kelompok ekonomi terbawah. 

Kata Kunci: Fasilitas dan aksesibilitas, Pasar rakyat, Penyandang disabilitas, 

Desain universal 
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ABSTRACT 

The increasing number of people with disabilities is a problem in realizing the 

rights and opportunities to participate in a more prosperous, independent, and non-

discriminatory life. People with disabilities have the same opportunities as citizens to 

participate in accessing public facilities such as traditional markets, which have an 

important role in improving the economy of the lower middle class. The community, 

especially people with disabilities, is very dependent on traditional markets to meet 

their clothing, food, and main work needs as traders. However, in reality, people with 

disabilities still experience discrimination with various limitations, obstacles, and 

difficulties encountered in accessing traditional markets. This study aims to determine 

the criteria needed to design an inclusive traditional market and to design a traditional 

market that is inclusive of the comfort of people with disabilities.  

The research method used is qualitative research (case study) using observation, 

simulation, and interview methods to collect data. The research subjects as informants 

are people with disabilities with a sampling technique using purposive sampling. The 

data analysis techniques used are data reduction, data presentation, and conclusion.  

The results of the study indicate that in designing an inclusive traditional market 

based on criteria such as horizontal circulation, vertical circulation, and supporting 

facilities that refer to the principle of universal design. The results of the field study 

show that traditional markets in Kendari City have not met the inclusiveness and the 

comfort of people with disabilities. Of the seven universal design principles, only the 

principle of ergonomic size and spatial suitability is applied to several market facilities 

and accessibility, such as area entrances, doors, corridors, and stairs. Other 

principles such as fair use and low physical effort are only applied to the entrance of 

the Kendari City Main Market. The entrance can be easily accessed by people with 

disabilities, such as the blind, crutches, wheelchair users, and the use of lightweight 

materials can be opened without maximum physical effort. The results of the 

recommendations for designing traditional market facilities and accessibility show 

that corridors, aisles, kiosks, and stalls require more space to meet the accessibility 

needs of people with disabilities. The results of this study are in line with previous 

studies, that facilities in traditional markets need to be expanded with universal design. 

Based on PMPU and PRRI No. 14 / PRT / M / 2017 and SNI 8152: 2021 traditional 

markets regarding the standard size and completeness of supporting facilities at the 

entrance to the area, building entrance, corridors, aisles, kiosks, stalls, and signs do 

not meet the standards of ease and comfort for people with disabilities. In addition, 

the recommendation of kiosk and stall design for people with disabilities as traders 

can provide opportunities for them to become economic actors to improve their 

welfare. So that it can reduce the prevalence of poverty for people with disabilities as 

the lowest economic group. 

Keywords: Facilities and accessibility, Traditional market, People with disabilities, 

Universal design 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Prevalensi penyandang disabilitas masih sangat tinggi yang berdampak 

terhadap kesejahteraan hidup mereka. Sekitar 15% populasi dunia merupakan 

penyandang disabilitas dengan prevalensi tinggi berada di negara berkembang. 

Hambatan terhadap inklusi sosial bagi penyandang disabilitas adalah fasilitas 

publik yang tidak dapat diakses (World Bank Group, 2023). Penyandang 

disabilitas terus menghadapi kesenjangan dalam hal aksesibilitas dan partisipasi 

(World Bank Group, 2019). Sementara dalam Konvensi Hak-Hak Penyandang 

Disabilitas (Convention on the Rights of Persons with Disabilities) sebagai 

pedoman setiap negara, dijelaskan bahwa penyandang disabilitas dapat hidup 

secara mandiri dan berpartisipasi penuh dalam semua aspek kehidupan, jika 

negara menjamin kesetaraan aksesibilitas penyandang disabilitas. selain itu, 

dijelaskan bahwa hambatan dan rintangan terhadap penyandang disabilitas harus 

dihilangkan pada bangunan, jalan, transportasi, fasilitas dalam dan luar ruangan, 

termasuk sekolah, perumahan, fasilitas medis, dan tempat kerja (CRPD, 2006). 

Penyandang disabilitas yang terus meningkat menjadi permasalahan dalam 

mewujudkan hak dan kesempatan berpartisipasi untuk kehidupan yang sejahtera, 

mandiri, dan tanpa adanya diskriminasi. Berdasarkan data BPS Indonesia Tahun 

2023, jumlah penyandang disabilitas yang tersebar di wilayah Indonesia mencapai 

diperkirakan 32 juta jiwa, yaitu sebanyak 8,5 juta jiwa dalam kategori berat dan 

sedang atau 3,35% dari populasi penduduk Indonesia. Penyandang disabilitas di 

Indonesia masih hidup dalam diskriminasi karena adanya batasan, hambatan, dan 

kesulitan akses fasilitas publik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Pramashela 

& Rachim, (2021) bahwa Indonesia masih belum ramah terhadap aksesibilitas 

pelayanan publik bagi penyandang disabilitas. 

Pemerintah menjadikan inklusivitas sebagai langkah untuk mewujudkan 

kesejahteraan dan menjamin kesetaraan dan keadilan bagi penyandang disabilitas. 

Perkembangan inklusif di Indonesia masih berada di peringkat 115 dengan skor 

26,50 dari 134 negara (Menendian et al., 2021). Rendahnya penerapan inklusif 

terhadap penyandang disabilitas dilihat dari kurangnya lapangan pekerjaan, 

tingginya resiko kemiskinan, dan aksesibilitas layanan publik tidak memadai. 
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Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah menetapkan regulasi PMPU dan PRRI 

No.14/PRT/M/2017, bahwa setiap bangunan gedung dan lingkungan termasuk 

ruang terbuka harus memenuhi standar kemudahan sesuai dengan fungsi dan 

klasifikasi bangunan gedung. Syarat standar bangunan gedung yang inklusif yaitu 

sesuai dengan prinsip desain universal. 

Pada kenyataannya penyandang disabilitas masih merasakan diskriminasi 

dengan adanya batasan, hambatan, dan kesulitan yang dialami untuk mengakses 

bangunan gedung. Salah satu bangunan gedung yang memiliki peran penting 

dalam pertumbuhan ekonomi negara, perkotaan, maupun daerah yaitu pasar rakyat 

(Suciati et al., 2023; Agboola et al., 2018; Nurjanah, 2018; & Ekawati, 2017). 

Pasar rakyat masih dominan dengan jumlah 16.235 Unit, jauh dari jumlah toko 

swalayan yang hanya 1.484 Unit, dan pusat perbelanjaan 649 Unit (Adhiwibowo 

et al., 2020).  

Pasar rakyat masih menjadi prioritas masyarakat dengan ekonomi menengah 

ke bawah untuk memenuhi kebutuhan pokok sandang dan pangan, sebagai sendi 

perekonomian rakyat. Sekitar 50 juta masyarakat bergantung pada pasar rakyat 

(Ikmal & Alam, 2019), dan sekitar 45% dari 55 juta UMKM (Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah) bekerja sebagai pedagang (Suciati et al., 2023 & Nurjanah, 2018). 

Pasar rakyat menjadi lapangan pekerjaan bagi masyarakat ekonomi menengah ke 

bawah (Suciati et al., 2023 & Ariyani, 2019) 

Pasar rakyat bukan hanya sebagai tempat jual beli untuk memenuhi 

kebutuhan pokok dan sebagai wadah ekonomi rakyat, namun pasar rakyat penting 

sebagai tempat untuk mengembangkan budaya berinteraksi dan berkomunikasi 

dalam bentuk tawar menawar, sehingga timbul rasa kedekatan, saling menghargai, 

menghormati, dan adanya ikatan emosional dalam bentuk persaudaraan (Suciati 

et al., 2023; Ariyani, 2019; & Syarifuddin, 2018). 

Pasar rakyat yang memiliki peran penting tidak terlepas dari permasalahan, 

baik dari faktor fisik, manajemen, ekonomi, maupun sosial budaya. Permasalahan 

faktor fisik dapat dilihat dari fasilitas sarana dan prasarana pasar rakyat kurang 

memadai, sehingga barang dagangan melebihi batas dari petak jualan yang 

menyebabkan ruang gerak koridor sangat terbatas (Suprapto & Raden, 2022). 

Bukan hanya itu, pasar rakyat masih identik dengan kotor, macet, sumpek, bau, 

dan becek (Suprapto & Raden, 2022; Nurjanah, 2018). Pasar rakyat yang dapat 
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diakses oleh semua masyarakat belum sesuai dengan prinsip desain universal, 

karena masih adanya hambatan terhadap penyandang disabilitas, ibu hamil 

maupun lansia (Fadjarwati et al., 2021; Wiriantari et al., 2019; Ihsandi & Hidayati, 

2023; Irfan et al., 2017; & Sudiro, 2019). Fasilitas dan aksesibilitas pasar rakyat 

sangat penitng untuk memenuhi kebutuhan pedagang dan memudahkan akses 

pengunjung, namun standar fasilitas, zonasi, dan aksesibilitas pasar rakyat belum 

maksimal digunakan oleh pedagang dan pengunjung, sehingga adanya 

ketidaknyamanan dan kesesuaian secara optimal (Novianti et al., 2023). 

Permasalahan dari faktor manajemen penting untuk diperhatikan oleh 

pengelola maupun pemerintah, karena dengan pengelolaan yang kurang maksimal 

dapat menyebabkan pasar rakyat terlihat kotor, bau, sumpek, becek, dan macet 

(Nurjanah, 2018),  dan pemerintah juga memiliki peran penting untuk 

merevitalisasi pasar rakyat yang kurang maksimal dari segi fungsi.  P enelitian A.C 

Nielsen (dalam Ikmal & Alam, 2019) dijelaskan bahwa toko modern meningkat 

31,4%, sedangkan pasar rakyat mengalami penurunan 8,0%. Sehingga pasar 

rakyat semakin terpuruk yang perlahan ditinggalkan oleh masyarakat dan lebih 

memilih pasar modern. 

Permasalahan faktor ekonomi merupakan tantangan untuk menjadikan pasar 

rakyat sebagai sendi perekonomian, karena banyak pedagang kecil tidak mampu 

untuk menyewa kios, los atau lapak jualan yang relatif mahal (Nurjanah, 2018), 

sehingga pedagang kecil lebih memilih untuk berjualan di pinggir jalan yang dapat 

menyebabkan kemacetan. Pasar rakyat yang tidak diperhatikan oleh pengelola 

maupun pemerintah kurang diminati pengunjung atau pembeli yang dapat 

berpengaruh terhadap perkembangan perekonomian yang berdampak terhadap 

pedagang maupun pemerintah daerah, sehingga menyebabkan penjualan 

pedagang tradisional mengalami penurunan 2% per tahun (Natawidjaja, 2005). 

Permasalahan faktor sosial budaya dapat menyebabkan hilangnya budaya 

dan hubungan sosial. Ariyani (2019) menjelaskan bahwa pasar rakyat di 

Indonesia sebagai wujud identitas budaya dan sebagai tempat untuk interaksi 

sosial. 

Kota Kendari merupakan lokasi penelitian yang akan dijadikan sampel. 

Pemilihan pasar rakyat di Kota Kendari sebagai studi kasus penelitian berdasarkan 

beberapa pertimbangan yaitu, Pasar rakyat tipe A dengan fasilitas lebih lengkap 
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yang beroperasi setiap hari, dan pasar rakyat yang dibangun atau sudah 

direvitalisasi sepuluh tahun terakhir. Berdasarkan pertimbangan tersebut, pasar 

rakyat yang sesuai dengan kriteria yaitu, Pasar Sentral Kota Kendari, Pasar Sentral 

Wua-wua, dan Pasar Baruga. 

Kota Kendari merupakan kota yang sedang berkembang dengan jumlah 

penduduk sebanyak 322.825 jiwa, dengan penyandang disabilitas sebanyak 

12,82% atau 41.392 jiwa dari populasi penduduk, (BPS Provinsi Sulawesi 

Tenggara, 2023). Dengan jumlah tersebut, perlu adanya tindakan untuk 

memenuhi hak penyandang disabilitas untuk mengakses fasilitas publik, 

khususnya pasar rakyat. Namun, Kota Kendari belum sepenuhnya menerapkan 

persyaratan kemudahan bangunan gedung terhadap pasar rakyat sesuai dengan 

prinsip desain universal berdasarkan (PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017) 

Dengan demikian, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengkaji fasilitas 

pasar rakyat yang inklusif terhadap penyandang disabilitas untuk memenuhi 

haknya sebagai warga negara. Sehingga penyandang disabilitas dapat mengakses 

fasilitas pasar rakyat tanpa adanya batasan, hambatan, dan kesulitan. Penyandang 

disabilitas dapat berpartisipasi dalam aktivitas jual beli untuk memenuhi 

kebutuhan pokok sandang dan pangan, baik sebagai pedagang maupun konsumen, 

dan penyandang disabilitas yang hidup dalam kemiskinan dapat meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, peneliti merumuskan 

pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Apa saja kriteria yang diperlukan untuk mendesain pasar rakyat yang inklusif 

terhadap kenyamanan penyandang disabilitas? 

2. Bagaimana menyusun rekomendasi desain pasar rakyat yang inklusif terhadap 

penyandang disabilitas di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kriteria yang diperlukan dalam mendesain pasar rakyat yang 

inklusif terhadap penyandang disabilitas 

2. Untuk merancang pasar rakyat yang inklusif terhadap kenyamanan 

penyandang disabilitas 
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1.4 Sasaran Penelitian 

Untuk mencapai tujuan penelitian, dapat dirumuskan sasaran penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk menyusun kriteria yang diperlukan dalam mendesain pasar rakyat yang 

inklusif terhadap kenyamanan penyandang disabilitas 

2. Untuk menganalisis inklusivitas fasilitas pasar rakyat tipe A di Kota Kendari 

terhadap kenyamanan penyandang disabilitas berdasarkan universal desain 

3. Untuk menyusun rekomendasi desain pasar rakyat yang inklusif terhadap 

kenyamanan penyandang disabilitas di Indonesia berdasarkan observasi tipe A 

di Kota Kendari dan studi literatur review 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah dapat 

dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

1. Informan pada penelitian ini dibatasi dengan beragamnya penyandang 

disabilitas. Penyandang disabilitas yang menjadi informan yaitu penyandang 

disabilitas fisik dan penyandang disabilitas sensorik. Untuk penyandang 

disabilitas intelektual kesulitan berbagai keterampilan baik dalam hal 

keterampilan akademik maupun keterampilan sosial dan membutuhkan 

bantuan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan penyandang disabilitas 

mental kesulitan untuk berkonsentrasi, berpikir, dan dalam mengambil 

keputusan.  

2. Pada penelitian ini, studi kasus dibatasi dengan pasar rakyat tipe A dan pasar 

rakyat yang dibangun atau sudah revitalisasi sepuluh tahun terakhir 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Masyarakat 

Masyarakat dapat berkontribusi, khususnya penyandang disabilitas 

dalam pembangunan pasar rakyat maupun bangunan lainnya untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan fasilitas yang inklusif, sehingga dapat diakses 

semua masyarakat. 

2. Manfaat Akademis 

Dapat menjadi referensi bagi mahasiswa untuk penelitian selanjutnya 

yang dapat memberikan petunjuk untuk menyelesaikan masalah khususnya 

fasilitas pasar rakyat yang inklusif terhadap penyandang disabilitas. 
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3. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai informasi peneliti yang lain untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya terhadap fasilitas pasar rakyat 

yang inklusif terhadap penyandang disabilitas. 

4. Manfaat Praktis 

Dapat menjadi referensi dalam perencanaan pembangunan khususnya 

dalam pembangunan pasar rakyat yang inklusif terhadap penyandang 

disabilitas. 

1.7 Sistematika Penulisan 

1. BAB I Pendahuluan 

 Pada bab ini membahas mengenai latar belakang, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, sasaran penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

 Pada bab ini membahas mengenai State Of the Art, penyandang disabilitas, 

pasar rakyat, desain universal, dan kriteria pasar rakyat yang inklusif 

3. BAB III Metodologi Penelitian 

 Pada bab ini membahas mengenai kerangka penelitian, metode penelitian, 

kriteria lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, instrumen penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan Penelitian 

 Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian pada Pasar Sentral Kota 

Kendari, Pasar Sentral Wua-wua, dan Pasar Baruga. 

5. BAB V Rekomendasi Desain 

 Pada bab ini membahas mengenai hasil rekomendasi desain pasar rakyat yang 

inklusif terhadap penyandang disabilitas 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

 Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan, saran, dan implikasi penelitian 



7 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, menjelaskan tentang penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan fasilitas pasar rakyat dan inklusif terhadap penyandang disabilitas 

untuk menganalisis permasalahan, tujuan, metode, hasil penelitian dan perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya. Penelitian tentang fasilitas pasar rakyat yang inklusif 

terhadap penyandang disabilitas dilakukan penelusuran jurnal dalam kurun waktu 

sepuluh tahun terakhir. Selain itu, memaparkan teori tentang penyandang disabilitas, 

pasar rakyat dan inklusif sebagai landasan dalam penelitian untuk menemukan hal baru 

dan digunakan untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan. 

2.1 State Of the Art 

Tabel 1 Penelitian terdahulu tentang fasilitas pasar rakyat dan inklusif 
No. Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 Tingkat Aksesibilitas 
Bangunan Publik Bagi 

Penyandang Disabilitas 

(Studi Kasus Bangunan 
Publik di Kota Surakarta) 

(Sudiro, 2019) 

Metode Kualitatif dengan teknik 
bola Salju (Snow Ball) dalam 

menentukan informan dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan 
yaitu wawancara mendalam.  

Hasil penelitian yang dilakukan pada bangunan 
publik secara umum (termasuk 5 pasar tradisional 

dan 3 pasar modern) sudah memiliki fasilitas 

untuk penyandang disabilitas, namun dari segi 
kemudahan, kenyamanan, keamanan dan 

kemandirian belum maksimal. 

2 Evaluasi Pasar Tradisional: 

Studi Kasus Pasar Rakyat 
Krueng Mane (Novianti et al., 

2023) 

Metode Deskriptif Kualitatif dengan 

metode pengumpulan data yaitu 
place centered mapping pada 

observasi lapangan, kuesioner dan 

wawancara. 

Hasil penelitian dari aspek standar fasilitas, zonasi 

dan aksesibilitas yang dikaji belum maksimal 
digunakan pedagang dan pengunjung, sehingga 

adanya ketidaknyamanan dan kesesuaian secara 

optimal. 

3 Evaluasi Purna Huni 

Terhadap aksesibilitas 

Penyandang disabilitas di 
Plaza Mulia Samarinda 

(Noviana & Hidayati, 2021) 

Metode kuantitatif dan kualitatif 

(mixed Methods) dengan teknik 

pengumpulan data yaitu wawancara 
terstruktur, observasi lapangan dan 

studi literatur. 

Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian 

aksesibilitas bangunan dan standar Permen PUPR 

No. 14/PRT/M/2017 dengan persentase 71,45%. 
Namun beberapa fasilitas belum maksimal seperti 

toilet dan urinal dengan persentase yang paling 

rendah. 

4 Identifikasi Aksesibilitas 

Pasar Tanggul Surakarta 

Sebagai Bangunan Ramah 
Difabel (Ihsandi & Hidayati, 

2023) 

Metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yaitu, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dengan 

pendekatan deskriptif komparatif. 

Hasil penelitian dengan observasi menunjukkan 

prasarana penyandang disabilitas belum 

memenuhi standar. Selain itu, penyandang 
disabilitas masih kesulitan untuk mengakses 

fasilitas Pasar Tanggul karena tidak adanya ram, 

akses ke toilet yang ramah penyandang disabilitas, 
dan guiding blok sebagai pengarah tunanetra. 

5 Kajian Penerapan Desain 

Universal Pada Ruang Kuliah 

Bagi Penyandang Disabilitas 
Pendengaran Di Perguruan 

Tinggi (Harahap, Santosa, et 

al., 2019) 

Metode Kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi untuk 

menganalisis pengalaman 
mahasiswa. Teknik pengumpulan 

data adalah wawancara dan 

observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan aspek elemen 

interior tersebut di ruang kuliah belum memenuhi 

standar desain universal dan desain Deaf Space. 

6 Studi Penerapan Desain 

Universal Pada Masjid 

Manarul Amal Kampus 
Meruya Di Universitas Mercu 

Buana Jakarta Barat  

(Harahap, Gambiro, et al., 
2019) 

Metode Deskriptif Kualitatif dan 

metode survei dengan teknik 

wawancara dan eksperimen simulasi 

Hasil penelitian fasilitas Masjid Manarul Amal 

seperti sirkulasi, guiding block, ram, ruang sholat, 

toilet, tempat wudhu dan lain-lain, belum 
memenuhi standar PUPR No. 14/PRT/M/2017.  

7 Kajian Aksesibilitas Kaum 

Difabel pada Gedung Pasar 
Aceh Berdasarkan Persepsi 

Masyarakat, Lansia dan 

Penyandang Cacat (Irfan et 
al., 2017) 

Metode kuantitatif dan kualitatif 

(mixed Methods) dengan teknik 
pengumpulan data yaitu observasi 

dan wawancara mendalam. Analisis 

data dengan menggunakan skala 
likert 

Hasil penelitian fasilitas bangunan Pasar Aceh 

masih belum aksesibel, dapat dilihat persentase 
responden untuk kemandirian dan kenyamanan 

yaitu 52% dan 42%). Namun untuk aksesibilitas 

penyandang cacat sebanyak 73% menyatakan 
gedung Pasar Aceh belum aksesibel 

8 Kajian Implementasi Desain 

Universal Pada Taman 

Samarinda 

Metode Deskriptif Kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data yaitu 

observasi lapangan, wawancara, dan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Taman 

Samarinda belum maksimal dalam penerapan 

prinsip desain universal. Prinsip desain universal 
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No. Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

(Noviana & Hidayati, 2020) studi literatur. Untuk analisis data 

menggunakan metode deskripsi dan 

metode komparatif. 

yang tidak diterapkan yaitu toleransi terhadap 

kesalahan dan upaya fisik yang rendah. Untuk 

prinsip yang diterapkan pada desain yaitu ukuran 
dan ruang. 

9 Pasar Tradisional Badung 

Dalam Kajian Aksesibilitas 

Bagi Pengguna Dan 
Berkebutuhan Khusus 

(Wiriantari et al., 2019) 

Metode Kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, 

melakukan pengukuran dan 
dokumentasi. 

Hasil penelitian pada Pasar Tradisional Bandung 

menunjukkan ketidaksesuaian antara fasilitas 

dengan standar khususnya kaum penyandang 
disabilitas. jalur pedestrian tidak menggunakan 

guiding block, parkir khusus penyandang 

disabilitas tidak tersedia, ram tidak sesuai standar 
kemiringan.  

10 A Study on the Need to Apply 

Universal Design to the 
Traditional Market (Focusing 

on Namdaemun Market) (Lim 

& Lim, 2015) 

Menggunakan penelitian 

kepustakaan dan studi lapangan 

Pertama, fasilitas di pasar tradisional perlu 

diperluas sesuai dengan desain universal untuk 
pedagang lanjut usia, pelanggan lama yang 

dominan, ibu hamil, anak-anak, orang asing, dan 

disabilitas. Kedua, gagasan umum di balik 
rancangan universal bukanlah untuk memberikan 

“pertimbangan khusus” bagi kelompok yang 

dikecualikan, namun untuk menjamin hak asasi 
manusia yang mendasar dan setara bagi semua 

orang. Ketiga, hasil studi lapangan menunjukkan 

bahwa tidak ada pertimbangan khusus yang 
diberikan kepada konsumen dalam perancangan 

Pasar Namdaemun. 

11 Inclusive Design Criteria: 
Traditional Market Design 

for Social Equality 

(Lugasbaskoro et al., 2023) 

Menggunakan metode bottom-up 
dan metode studi analisis dari 

literatur dan 3 studi preseden. 

Ruang sosial untuk mengakomodasi kesetaraan 
sosial dalam interaksi ditemukan dari hasil 

analisis studi preseden sebagai organisasi yang 

beradaptasi dengan kebutuhan pembangunan 
pasar tradisional. Hal tersebut merupakan tempat 

pertemuan seperti taman atau ruang yang 

berfungsi untuk interaksi sosial, seperti food court 
atau ruang serbaguna tempat pertemuan dapat 

diadakan. Selain itu, koridor terbuka yang dapat 

sebagai alternatif pilihan arsitektur untuk 
mengakomodasi interaksi sosial di pasar 

tradisional.  

Sumber: Analisis Tinjauan Pustaka, 2023 

Berdasarkan uraian penelitian sebelumnya, terdapat penelitian yang serupa yang 

dilakukan (Lim & Lim, 2015), yaitu A Study on the Need to Apply Universal Design 

to the Traditional Market (Focusing on Namdaemun Market) yang dilakukan di Seoul, 

Korea Selatan. Hasil penelitian tentang pasar yang inklusif dari Lim & Lim (2015) 

yaitu pertama, fasilitas di pasar rakyat perlu diperluas sesuai dengan desain universal 

untuk pedagang lanjut usia, pelanggan lama yang dominan, ibu hamil, anak-anak, 

orang asing, dan disabilitas. Kedua, gagasan umum di balik rancangan universal 

bukanlah untuk memberikan pertimbangan khusus bagi kelompok yang dikecualikan, 

namun untuk menjamin hak asasi manusia yang mendasar dan setara bagi semua 

orang. Ketiga, hasil studi lapangan menunjukkan bahwa tidak ada pertimbangan 

khusus yang diberikan kepada konsumen dalam perancangan Pasar Namdaemun. 

Selain itu, penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Lugasbaskoro et al., 

(2023) tentang desain inklusif pada pasar rakyat. Namun pada penelitian ini, fokus 

pada akses yang terhubung satu dengan yang lain sebagai kemudahan pergerakan. 

Selain itu, juga fokus pada ruang sosial yang mengakomodasi kesetaraan sosial dalam 
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berinteraksi. Hasil penelitian dari tiga studi preseden yang dianalisis menjelaskan 

bahwa ruang sosial sebagai tempat untuk berinteraksi pada pasar rakyat seperti, taman, 

food court, dan koridor terbuka. 

Beberapa peneliti juga telah melakukan penelitian tentang fasilitas dan 

aksesibilitas pasar rakyat yang dilakukan oleh, Irfan, Izziah, & Anggraini (2017) yang 

mengkaji tentang sarana dan prasarana yang menghalangi kaum difabel dalam 

mengakses gedung Pasar Aceh. Hasil penelitian tentang fasilitas bangunan Pasar Aceh 

masih belum aksesibel, dapat dilihat dari persentase responden untuk kemandirian dan 

kenyamanan yaitu 52% dan 42%. Namun untuk aksesibilitas penyandang cacat 

sebanyak 73% menyatakan bahwa gedung Pasar Aceh belum aksesibel. Hasil 

Penelitian yang sama dilakukan oleh Wiriantari, Adhimastra, & Yulianasari (2019), 

bahwa Pasar Tradisional Badung belum sesuai dengan standar secara kemandirian, 

kemudahan, kegunaan dan keselamatan. Pasar Tradisional Badung menunjukkan 

ketidaksesuaian antara fasilitas dengan standar, khususnya kaum penyandang 

disabilitas dan jalur pedestrian tidak menggunakan guiding block, parkir khusus 

penyandang disabilitas tidak tersedia, dan ram tidak sesuai standar kemiringan. 

Pasar rakyat lainnya yang belum ramah terhadap penyandang disabilitas yaitu 

Pasar Tanggul Surakarta. Berdasarkan kajian Ihsandi & Hidayati (2023) dari hasil 

penelitian dengan observasi menunjukkan bahwa prasarana penyandang disabilitas 

belum memenuhi standar. Selain itu, penyandang disabilitas masih kesulitan untuk 

mengakses fasilitas Pasar Tanggul karena tidak dilengkapi dengan ram, akses ke toilet 

yang ramah penyandang disabilitas, dan guiding blok sebagai pengarah tunanetra. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Novianti, Aini, & Fahrizal (2023) 

terhadap Pasar Rakyat Krueng Mane yang lebih fokus kepada kurangnya minat 

masyarakat dan pemanfaatan ruang pasar yang kurang maksimal saat perencanaan 

revitalisasi. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa dari aspek standar fasilitas, zonasi 

dan aksesibilitas yang dikaji belum maksimal digunakan pedagang dan pengunjung, 

sehingga adanya ketidaknyamanan dan kesesuaian secara optimal. 

Penelitian lainnya juga membahas tentang fasilitas bangunan publik yang 

inklusif seperti masjid, pusat perbelanjaan, ruang kuliah, dan taman. Sudiro (2019) 

mengkaji tingkat aksesibilitas publik di Kota Surakarta khususnya pasar tradisional 

dan pasar modern yang belum maksimal dalam menerapkan keamanan, kenyamanan, 

kemudahan, dan kemandirian untuk penyandang disabilitas. Hasil penelitian yang 
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dilakukan pada bangunan publik secara umum (termasuk 5 pasar tradisional dan 3 

pasar modern) sudah memiliki fasilitas untuk penyandang disabilitas, namun dari segi 

kemudahan, kenyamanan, keamanan dan kemandirian belum maksimal. 

Penelitian tentang inklusif juga dilakukan oleh Harahap, Gambiro, & Sanjaya 

(2019) yang menjelaskan tentang penerapan prinsip desain universal pada bangunan 

masjid untuk mengurangi bahkan menghilangkan hambatan fisik bagi penggunanya. 

Selain itu, penerapan desain universal juga dibahas oleh Harahap, Santosa, Wahjudi, 

& Martokusumo (2019) pada ruang kuliah khususnya tunarungu. Noviana & Hidayati 

(2020) juga melakukan kajian tentang implementasi desain universal pada taman. 

Sedangkan Noviana & Hidayati (2021) membahas tentang aksesibilitas penyandang 

disabilitas dipusat perbelanjaan sesuai dengan standar universal desain pada PUPR No. 

14/PRT/M/2017. Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa bangunan masjid, 

ruang kuliah, taman, dan pusat perbelanjaan belum memenuhi standar desain 

universal, karena penyandang disabilitas masih mengalami kesulitan dalam mengakses 

bangunan publik tersebut. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya belum menjelaskan secara spesifik tentang 

fasilitas pasar rakyat yang inklusi mengenai, 1) Penggunaan secara adil, 2) Fleksibel 

dalam penggunaan, 3) Penggunaan sederhana dan mudah dimengerti, 4) Informasi 

yang dapat dipahami, 5) Toleransi terhadap kesalahan, 6) Upaya fisik yang rendah, 

dan 7) Ukuran dan ruang untuk pendekatan dan penggunaan. Menjelaskan secara 

spesifik merupakan hal penting untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan 

penyandang disabilitas untuk mengakses pasar rakyat secara mudah, nyaman, mandiri, 

dan aman tanpa adanya diskriminasi terhadap penyandang disabilitas. selain itu, 

penelitian ini penting karena di Indonesia belum dilakukan penelitian tentang fasilitas 

pasar rakyat yang inklusif terhadap penyandang disabilitas, berbeda di negara lain, 

yaitu Korea Selatan telah dilakukan penelitian sebelumnya. 

2.2 Penyandang Disabilitas 

2.2.1 Pengertian Penyandang Disabilitas 

Penyandang disabilitas berdasarkan Convention on the Rights for 

Persons with Disabilities (CRPD) adalah termasuk mereka yang memiliki 

keterbatasan fisik, mental, intelektual atau sensorik dalam jangka waktu lama 

yang jika dihadapkan pada berbagai kesulitan dapat menghambat partisipasi 

mereka secara penuh dan efektif dalam lingkungan masyarakat atas dasar 
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kesetaraan dengan orang lain (United Nations, 2007). Definisi tersebut sejalan 

dengan UU. No. 8 Tahun 2016 Pasal 1 ayat 1 setelah Indonesia ikut serta dalam 

penandatangan CRPD pada tahun 2006. 

Menurut World Health Organization penyandang disabilitas merupakan 

hasil interaksi antara individu dengan kondisi kesehatan, seperti cerebral palsy, 

sindrom Down, dan depresi, dengan faktor pribadi dan lingkungan termasuk 

sikap negatif, transportasi dan gedung umum yang tidak dapat diakses, serta 

dukungan sosial yang terbatas (WHO, 2023). Sedangkan berdasarkan 

penjelasan World Bank Group penyandang disabilitas merupakan kelompok 

populasi yang besar dan beragam yang mencakup gangguan fisik, mental, 

intelektual, atau sensorik yang dapat mempengaruhi seseorang kapan saja 

dalam rentang hidupnya (World Bank Group, 2022). Penyandang disabilitas 

berdasarkan penjelasan International Classification of Functioning, Disability 

and Health (ICF) merupakan kelainan pada tubuh individu yang menghambat 

aktivitas dalam berpartisipasi dengan lingkungan sekitar (Syafi’ie, 2014). 

Berdasarkan beberapa penjelasan tentang penyandang disabilitas 

tersebut, terdapat disimpulkan bahwa penyandang disabilitas merupakan 

kelompok dengan keterbatasan yang disebabkan dengan kelainan pada tubuh, 

baik secara fisik, mental, maupun pikiran yang dapat menghambat bahkan 

kesulitan untuk berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari, baik dalam 

memenuhi kebutuhan pokok sandang, pangan, papan, maupun kebutuhan 

ekonomi. 

2.2.2 Partisipasi Kelompok Penyandang Disabilitas 

Kelompok penyandang disabilitas yang sering ditemukan di tempat 

umum dengan persentase yaitu 46,24% tunadaksa, 31,18% tunanetra, 10,75% 

tunarungu, 4,3% tunagrahita, dan 7,53% autis (Thohari, 2014). Pada penelitian 

Schreuer et al., (2019) menjelaskan 137 informan sebagai penyandang 

disabilitas yang berpartisipasi dalam aktifitas instrumental kehidupan sehari-

hari, budaya dan sosial, peduli terhadap orang lain, perawatan diri, bersantai di 

rumah, belajar dan memperkaya diri, dan olahraga. Dari 137 penyandang 

disabilitas, sekitar 49% disabilitas fisik, 9% disabilitas sensorik, dan 42% 

disabilitas mental. 
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Penyandang disabilitas juga berpartisipasi dalam pemilihan umum. Data 

menunjukkan sekitar 1,1 juta penyandang disabilitas terdaftar sebagai daftar 

pemilih tetap. Sekitar 43,81% disabilitas fisik, 27,13% disabilitas sensorik, 

24,03% disabilitas mental, dan 5,03% disabilitas intelektual (Muhamad, 2023). 

Selain itu, penyandang disabilitas yang berpartisipasi sebagai tenaga kerja di 

Unit Layanan Disabilitas pada tahun 2023 sebanyak 702 penyandang 

disabilitas. Disabilitas fisik masih yang tertinggi dengan 50%, disabilitas 

sensorik 40,7%, disabilitas mental 2,99%, disabilitas ganda 1,57%, dan tidak 

ada keterangan sekitar 4,7% (Satudata, 2023). 

Tabel 2 Partisipasi Kelompok Penyandang Disabilitas 
Kelompok (Thohari, 

2014) 

(Schreuer et al., 

2019) 

(Muhamad, 

2023) 

(Satudata, 

2023) Disabilitas 

Disabilitas Fisik 46,24% 49% 43,81% 50% 

Disabilitas Sensorik 41,93% 9% 27,13% 40,7% 

Disabilitas Mental 7,53% 42% 24,03% 2,99%, 

Disabilitas Intelektual 4,3% - 5,03% - 

Disabilitas Ganda - - - 1,57%, 

Tidak ada keterangan - - - 4,7% 

Total 100% 100% 100% 100% 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

Berdasarkan tabel 2 menjelaskan bahwa partisipasi penyandang 

disabilitas dengan keterbatasan fisik merupakan yang tertinggi dari beberapa 

sumber. Kemudian partisipasi penyandang disabilitas sensorik berada di urutan 

kedua. Partisipasi penyandang disabilitas dapat dijumpai di ruang publik, 

pemilihan umum, tenaga kerja, dan kegiatan sosial lainnya. 

Fasilitas dan aksesibilitas yang tidak inklusif menjadi hambatan dan 

diskriminasi bagi penyandang disabilitas dalam berpartisipasi. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan penelitian Schreuer et al., (2019), bahwa penyandang 

disabilitas khususnya fisik masih sering di rumah daripada beraktivitas di luar, 

karena fasilitas dan aksesibilitas yang tidak sesuai dengan kondisi dan 

kemampuannya. Perlu adanya kesadaran dalam perencanaan pembangunan 

untuk menganalisis kebutuhan penyandang disabilitas yang dapat 

memudahkan dalam berpartisipasi tanpa adanya batasan, hambatan, dan 

kesulitan yang dialami. 

2.2.3 Karakteristik Penyandang Disabilitas 

Memahami karakteristik penyandang disabilitas merupakan langkah 

awal untuk mengetahui apa yang dibutuhkan untuk mengakses fasilitas pasar 



13 

 

rakyat. Setiap penyandang disabilitas memiliki karakter dan kesulitan yang 

berbeda, sehingga fasilitas dan aksesibilitas yang disediakan perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan. Penyandang disabilitas harus dilibatkan dalam perencanaan 

pembangunan untuk memberikan kesempatan dalam menyampaikan haknya. 

Adapun karakteristik penyandang disabilitas sebagai berikut: 

a. Penyandang disabilitas Fisik 

1. Pengguna Kursi Roda 

Menurut penelitian Hatchett et al., (2009) pengguna kursi roda 

pada kekuatan bahu merupakan prediktor kuat untuk jarak tempuh rata-

rata harian. Dapat lihat seiring bertambahnya usia jarak tempuh 

berkurang bagi pengguna kursi roda manual (Karmarkar et al., 2011). 

Waktu yang dihabiskan di kursi roda sepanjang hari, sebagian kecil 

dihabiskan untuk mendorong jarak jauh, biasanya lebih dari satu jam 

sehari (Cooper et al., 2011; Oyster et al., 2011). 

 Pengguna kursi roda lebih aktif ketika lingkungan mendukung 

aktivitas baik dengan kursi roda manual maupun kursi roda bertenaga 

atau elektrik (Karmarkar et al., 2011; Tolerico et al., 2007). Sejalan 

dengan Chaves et al., (2004) & Pettersson et al., (2015) bahwa 

hambatan fisik dan keterbatasan dalam akses, dukungan, dan bantuan 

berdampak negatif terhadap penggunaan kursi roda bertenaga dan 

manual di masyarakat. 

Karakteristik pengguna kursi roda berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

- Pengguna kursi roda manual membutuhkan tenaga pada bagian 

bahu untuk menempuh jarak rata-rata harian 

- Jarak gerak berkurang seiring bertambahnya usia 

- Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menempuh jarak yang 

jauh 

- Pengguna kursi roda lebih aktif ketika lingkungan mendukung 

aktivitas 

- Keterbatasan akses menghambat pengguna kursi roda 
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2. Pengguna Kruk 

Kruk digunakan oleh banyak orang untuk mobilitas sehari-hari 

karena gangguan penggunaan satu atau kedua kaki. Meskipun cacat 

dengan satu atau kedua kaki dapat memilih menggunakan kursi roda, 

namun penggunaan kruk mendorong postur tegak, tetap aktif, dan lebih 

mandiri, yang dapat bermanfaat bagi kesehatan jangka panjang 

(Haubert et al., 2006). Namun, setiap gaya berjalan dengan kruk dan 

jenis kruk harus ditentukan berdasarkan kebutuhan individu dan 

kemampuan fisik (Rasouli & Reed, 2020). 

Meskipun kruk bermanfaat bagi mereka yang membutuhkannya, 

penelitian telah menunjukkan bahwa gaya berjalan dengan kruk lebih 

lambat (Sankarankutty et al., 1979). Penelitian yang dilakukan oleh 

Haubert et al., (2006) juga menjelaskan bahwa pengguna kruk tidak 

meningkatkan kecepatan berjalan, namun meningkatkan kekuatan yang 

lebih besar saat berjalan. Karakteristik pengguna kruk berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

- Kecepatan berjalan berkurang 

- Membutuhkan kekuatan lebih besar 

- Membutuhkan ruang yang lebih lebar dibandingkan dengan orang 

normal saat berjalan 

b. Penyandang disabilitas sensorik 

Penyandang disabilitas sensorik merupakan gangguan terhadap 

kemampuan fungsi panca indra, antara lain tunarungu, tunanetra, dan 

tunawicara. Penyandang disabilitas sensorik disebabkan oleh faktor 

genetik, usia, dan cedera. Adapun ragam penyandang disabilitas sensorik 

adalah sebagai berikut: 

1. Tunarungu 

Penyandang disabilitas rungu atau tuli merupakan kondisi 

individu yang mengalami gangguan pendengaran atau komunikasi 

sehingga individu lebih mengandalkan indera penglihatan atau visual 

untuk berinteraksi dengan lingkungan (Harahap, Santosa, et al., 2019). 

Setiap tingkat pendengaran memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

ABD, TABD dan Cochlear Implant (Tabel 3) 
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Tabel 3 Karakteristik perilaku tunarungu terhadap komunikasi 

 
Sumber: (Harahap & Lelo, 2020) 

2. Tunanetra 

Penyandang disabilitas netra merupakan kondisi individu yang 

mengalami akurasi penglihatan, dan terdapat dua golongan yaitu buta 

total (Totally blind) dan kemampuan melihat yang sangat rendah (low 

vision) (Gustina, 2017). Adapun karakteristik tunanetra adalah sebagai 

berikut: 

- Karakteristik secara fisik tampak adanya kelainan pada mata dan 

dapat dibedakan dengan kondisi mata normal 

- Karakteristik secara motorik menyebabkan kurangnya kemampuan 

untuk melakukan aktivitas. Tunanetra dapat melatih keterampilan 

dalam menghadapi lingkungan sekitar untuk kehidupan sehari-hari. 

- Karakteristik secara perilaku menyebabkan terbatasnya aktivitas 

dan ruang gerak untuk berpartisipasi terhadap lingkungan sosial 

- Kondisi tidak dapat melihat tidak mempengaruhi kemampuan 

akademik, namun membutuhkan alat bantu untuk membaca dan 

menulis yaitu dengan menggunakan huruf braille. 

2.3 Pasar Rakyat 

2.3.1 Pengertian Pasar Rakyat 

Definisi pasar rakyat berdasarkan (Permendag No. 21 Tahun, 2021) 

merupakan tempat usaha untuk pedagang menengah ke bawah untuk 

melakukan transaksi jual beli dengan tawar menawar, yang dapat dikelola oleh 

pemerintah daerah, swasta, BUMN, dan BUMD yang berupa toko atau kios, 
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dan los. Pengertian pasar menurut Direktorat Pasar dan Pusat Perdagangan 

menjelaskan pasar rakyat merupakan sendi perekonomian kerakyatan sebagai 

wadah untuk usaha mikro dan menengah untuk meningkatkan keberlanjutan 

perekonomian lokal (Adhiwibowo et al., 2020). Sedangkan berdasarkan (SNI 

8152:2015) pasar rakyat merupakan lokasi tetap yang memiliki toko, kios, dan 

los dan tempat jual lainnya yang dikelola secara tertentu yang digunakan 

sebagai tempat jual beli dengan tawar menawar.  

Dengan demikian, dapat simpulkan bahwa pasar rakyat merupakan 

wadah untuk masyarakat dengan usaha mikro kecil dan menengah untuk 

melakukan transaksi jual beli dengan cara tawar menawar untuk mencapai 

kesepakatan, sehingga dapat meningkatkan keberlanjutan perekonomian 

masyarakat dan perekonomian daerah. 

2.3.2 Klasifikasi Pasar Rakyat 

Merujuk pada (Permendag No. 21 Tahun, 2021) Tentang Pedoman 

Pembangunan Dan Pengelolaan Sarana Perdagangan, pasar rakyat 

diklasifikasikan menjadi empat tipe antara lain, tipe A, tipe B, tipe C, dan tipe 

D. Adapun kriteria pasar rakyat tipe A adalah sebagai berikut: 

a. Pasar Rakyat Tipe A dengan kriteria: 

- Beroperasi setiap hari 

- Memiliki jumlah pedagang paling sedikit 400 orang 

- Memiliki luas lahan paling sedikit 5.000 m2 

 
Gambar 1 Lantai 1 Pasar Rakyat Tipe A 

Sumber: (Permendag No. 21 Tahun, 2021) 
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Gambar 2 Lantai 2 Pasar Rakyat Tipe A 

Sumber: (Permendag No. 21 Tahun, 2021) 

b. Pasar Rakyat Tipe B dengan kriteria: 

- Beroperasi paling sedikit tiga hari dalam seminggu 

- Memiliki jumlah pedagang paling sedikit 275 orang 

- Memiliki luas lahan paling sedikit 4.000 m2 

 
Gambar 3 Lantai 1 Pasar Rakyat Tipe B 

Sumber: (Permendag No. 21 Tahun, 2021) 

 
Gambar 4 Lantai 2 Pasar Rakyat Tipe B 

Sumber: (Permendag No. 21 Tahun, 2021) 
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c. Pasar Rakyat Tipe C dengan kriteria: 

- Beroperasi paling sedikit dua hari dalam seminggu 

- Memiliki jumlah pedagang paling sedikit 200 orang 

- Memiliki luas lahan paling sedikit 3.000 m2 

 
Gambar 5 Lantai 1 Pasar Rakyat Tipe C 

Sumber: (Permendag No. 21 Tahun, 2021) 

 
Gambar 6 Lantai 2 Pasar Rakyat Tipe C 

Sumber: (Permendag No. 21 Tahun, 2021) 

d. Pasar Rakyat Tipe D dengan kriteria: 

- Beroperasi paling sedikit satu hari dalam seminggu 

- Memiliki jumlah pedagang paling sedikit 100 orang 

- Memiliki luas lahan paling sedikit 2.000 m2 

 
Gambar 7 Lantai 1 Pasar Rakyat Tipe D 

Sumber: (Permendag No. 21 Tahun, 2021) 
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Gambar 8 Lantai 2 Pasar Rakyat Tipe D 

Sumber: (Permendag No. 21 Tahun, 2021) 

2.3.3 Standar Fasilitas Pasar Rakyat 

Berdasarkan SNI 8152:2021 Persyaratan teknis dan persyaratan 

pengelola untuk pasar rakyat tipe A secara rinci dapat dilihat dalam Tabel 4 

(BSN, 2023). 

Tabel 4 Standar dan kebutuhan ruang pasar rakyat berdasarkan kriteria 
No. Kriteria Tipe A Tipe B Tipe C Tipe D 

1.  Jumlah pedagang 

terdaftar 

Minimal 400 

Orang 

Minimal 275 

Orang 

Minimal 200 

Orang 

Minimal 100 

Orang 

Persyaratan Teknis 

2.  Ukuran luas ruang 

dagang 

Kios/toko 

minimal 2 m2 

Kios/toko 

minimal 2 m2 

Kios/toko 

minimal 2 m2 

Kios/toko 

minimal 2 m2 

Los min. 1 m2 Los min. 1 m2 Los min. 1 m2 Los min. 1 m2 

3.  Jumlah Pos Ukur 

Ulang 
Minimal 2 Pos Minimal 2 Pos Minimal 2 Pos Minimal 2 Pos 

4.  Zonasi - Pangan Basah  

- Pangan Kering 
- Pangan Siap saji 

- Non pangan 

- Pangan Basah 

- Pangan Kering 
- Pangan Siap saji 

- Non pangan 

- Pangan Basah  

- Pangan Kering 
- Pangan Siap saji 

- Non pangan 

- Pangan Basah 

- Pangan Kering 
- Pangan Siap saji 

- Non pangan 

5.  Area Parkir Proporsional 
dengan luas lahan 

pasar 

Proporsional 
dengan luas 

lahan pasar 

Proporsional 
dengan luas 

lahan pasar 

Proporsional 
dengan luas 

lahan pasar 

6.  Area bongkar muat 

barang 
Tersedia Khusus Tersedia Khusus Ada Ada 

7.  Akses untuk masuk 

dan keluar kendaraan 
Terpisah Terpisah Ada Ada 

8.  Lebar Koridor/ 

gangway 
Minimal 1,8 m Minimal 1,8 m Minimal 1,5 m Minimal 1,2 m 

9.  Kantor pengelola Dalam lokasi 

pasar 

Dalam lokasi 

pasar 

Dalam lokasi 

pasar 
Ada 

10.  Lokasi toilet dan 

Kamar mandi 
(terpisah antara pria 

dan wanita) 

Minimal berada 

pada 2 lokasi yang 

berbeda 

Minimal berada 

pada 2 lokasi 
yang berbeda 

Minimal berada 

pada 1 lokasi 

yang berbeda 

Minimal berada 
pada 1 lokasi 

11.  Jumlah toilet pada 
satu lokasi 

Minimal 4 toilet 
pria dan 4 toilet 

wanita 

Minimal 3 toilet 
pria dan 3 toilet 

wanita 

Minimal 2 toilet 
pria dan 2 toilet 

wanita 

Minimal 1 toilet 
pria dan 1 toilet 

wanita 

12.  Toilet penyandang 

disabilitas 
ada ada ada ada 

13.  Ruang peribadatan Minimal 2 ruang Minimal 1 ruang Minimal 1 ruang Ada 

14.  Tinggi anak tangga 

(untuk pasar dengan 2 

lantai) 

Maksimal 18 cm Maksimal 18 cm Maksimal 18 cm Maksimal 18 cm 

15.  Tinggi meja tempat 

penjualan dari lantai, 

di zona pangan 

Minimal 60 cm Minimal 60 cm Minimal 60 cm Minimal 60 cm 

16.  Akses untuk kursi 

roda 
Ada Ada Ada Ada 

Sumber: (BSN, 2023) 
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2.4 Desain Universal 

Konsep Desain Universal dikenal dengan istilah lain di berbagai belahan 

dunia dan istilah dominan yang setara dengan Desain Universal adalah Desain 

Inklusif dan Desain untuk Semua (Vavik & Gheerawo, 2009). 

 
Gambar 9 Konsep Inklusif yang dominan di berbagai negara 

Sumber: (Yusof & Jones, 2014) 

Istilah desain universal dominan di Negara Jepang untuk mengatasi 

tekanan sosial dan ekonomi sebagai negara dengan penuaan tercepat di dunia. 

Amerika Serikat sering digunakan secara bergantian dengan desain inklusif 

sebagai konsep untuk mengatasi kekhawatiran mengenai keadilan sosial bagi 

penyandang disabilitas (Ostroff, 2011). 

Australia dan Malaysia juga menggunakan istilah Desain Universal (Yusof 

& Jones, 2014). Sedangkan di Indonesia, juga menggunakan Istilah Desain 

universal yang dijelaskan pada PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017, bahwa 

pemenuhan persyaratan kemudahan bangunan gedung menerapkan prinsip 

desain universal dalam tahap pembangunan bangunan gedung dan penggunaan 

ukuran dasar ruang yang memadai. Selain itu, Istilah desain inklusif lebih 

dominan di Inggris dan istilah desain untuk semua lebih dominan di Eropa Utara 

dan Tengah, meskipun Dewan Eropa menggunakan desain universal dalam 

banyak resolusinya (Council Of Europa, 2007). 

2.4.1 Historis Inklusivitas di Indonesia 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan penduduk 

penyandang disabilitas terbesar. Kelompok penyandang disabilitas tersebut 

belum terpenuhi haknya sebagai warga negara Indonesia khususnya dalam hal 

aksesibilitas. Salah satu langkah awal dari pemerintah Indonesia berupaya 
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untuk memenuhi hak-hak penyandang disabilitas dengan bergabung dan 

menandatangani Konvensi Hak-Hak Penyandang Disabilitas (Convention on 

the Rights of Persons with Disabilities) pada tahun 2007. 

Sejak Indonesia bergabung pada Konvensi Hak-Hak Penyandang 

Disabilitas, pemerintah mulai menyadari bahwa konsep inklusivitas penting 

untuk kesetaraan dan keadilan bagi penyandang disabilitas dalam berpartisipasi 

dari semua aspek kehidupan. Berdasarkan hasil Konvensi Hak-Hak 

Penyandang Disabilitas dalam pasal 9 bagian kedua dijelaskan bahwa 

aksesibilitas fasilitas ruang publik dapat dikembangkan, disebarluaskan, dan 

memantau penerapan standar dan pedoman minimum (CRPD, 2006). 

Pada tahun 2015 pemerintah mulai merancang regulasi dalam agenda 

pembangunan nasional tentang salah satu arah kebijakan dan strategi yaitu 

mengenai peningkatan inklusivitas bagi penyandang disabilitas dan lansia pada 

setiap aspek penghidupan (BAPPENAS, 2015). Kesadaran pemerintah 

mengenai pentingnya inklusivitas terhadap penyandang disabilitas dengan 

mengeluarkan regulasi UU. No. 8 Tahun 2016 tentang penyandang disabilitas. 

Pada bagian pasal 2 dijelaskan bahwa pelaksanaan dan pemenuhan hak 

penyandang disabilitas salah satunya harus berasaskan atau fokus pada 

inklusivitas. 

Salah satu fokus pemerintah dalam penerapan inklusivitas yaitu 

mengenai aksesibilitas pada bangunan gedung. Aksesibilitas merupakan hal 

yang sangat penting bagi penyandang disabilitas dalam meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya. Sehingga pemerintah membuat regulasi PMPU dan 

PRRI No. 14/PRT/M/2017 tentang persyaratan kemudahan bangunan gedung 

sesuai dengan prinsip desain universal. Menurut Ron Mace, desain universal 

merupakan desain produk dan lingkungan agar dapat digunakan oleh semua 

orang, sejauh mungkin, tanpa perlu adaptasi atau desain khusus (The Center 

for Universal Design, 1997). 

 

Gambar 10 Diagram historis inklusivitas di Indonesia 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 
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Regulasi PMPU dan PRRI No. 14/PRT/M/2017 sebagai landasan 

stakeholder untuk mencapai aksesibilitas yang dapat digunakan oleh semua 

orang tanpa diskriminasi. Namun kenyataannya regulasi tersebut belum 

sepenuhnya diimplementasikan, terbukti masih banyak lingkungan binaan 

yang belum dapat diakses oleh penyandang disabilitas. Berdasarkan beberapa 

penelitian sebelumnya menjelaskan berbagai fasilitas publik seperti, bangunan 

masjid, ruang kuliah, taman, pusat perbelanjaan, dan pasar rakyat belum 

menerapkan standar desain universal sesuai dengan regulasi tersebut. Selain 

itu, Indonesia saat ini masih jauh dari kata inklusif, terbukti berdasarkan indeks 

inklusivitas pada tahun 2020 Indonesia berada di peringkat 115 dengan poin 

26,50 dari 134 negara. Indonesia hanya diatas Malaysia dan Myanmar di Asia 

Tenggara. Berbeda dengan Korea Selatan yang berada diperingkat 30 dengan 

poin 57,66 dan Jepang berada diperingkat 24 dengan poin 59,59 (Menendian 

et al., 2021). 

2.4.2 Prinsip Desain Universal 

Prinsip desain universal dikembangkan oleh Story et al., (1998) yang 

telah digunakan sampai sekarang di berbagai negara. Beberapa penelitian 

lainnya juga telah mendefinisikan prinsip desain universal seperti, Molly 

Follette Story, L. Scott Lissner, Steinfeld and Maisel. Adapun definisi tujuh 

prinsip desain universal menurut mereka adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5 Definisi prinsip desain universal 

(Story et al., 1998) (Lissner, 2007) (Story, 2011) 
Steinfeld and Maisel (dalam Grey et 

al., 2016) 

1. Equitable Use/Penggunaan yang adil 

Penggunaan yang adil merupakan 

desain yang dapat digunakan oleh 

semua orang dengan beragam 

kemampuan 

Dapat digunakan oleh kelompok yang 

beragam dengan mempertimbangkan 

karakteristik seperti, tinggi, berat, kekuatan, 

penglihatan, pendengaran, jenis kelamin, 

dan budaya, serta pengalaman semua 

pengguna 

Desain seharusnya menarik minat 

beragam populasi dan menawarkan setiap 

orang dengan cara yang sebanding dan 

tanpa menimbulkan stigmatisasi untuk 

berpartisipasi. 

- Personalisasi  

- Integritas sosial  

- Kesesuaian budaya 

2. Flexibility in Use/Fleksibel dalam penggunaan 

Desain yang dapat mengakomodasi 

berbagai kemampuan individu. 

Ruang secara keseluruhan harus dapat 

beradaptasi dari waktu ke waktu 

(keberlanjutan) dan memungkinkan 

pengguna untuk bersikap fleksibel dan 

terkendali dalam berinteraksi dengan elemen 

dan fungsi tertentu. 

Desain harus menyediakan berbagai cara 

untuk melakukan sesuatu. Kemampuan 

beradaptasi adalah salah satu cara untuk 

membuat desain dapat digunakan secara 

universal. 

- Personalisasi  

- Kesesuaian budaya 

- Kesehatan  

- Pemahaman 

- Kesadaran 

- Kenyamanan 

- Kesesuaian tubuh 

3. Simple and Intuitive use/Penggunaan sederhana dan intuitif 

Penggunaan desain yang mudah 

dimengerti, terlepas dari pengalaman 

pengguna, pengetahuan, 

keterampilan bahasa, atau tingkat 

konsentrasi. 

Ramah bagi pengguna bahasa asing dan 

individu dari latar belakang yang beragam; 

menyediakan bentuk, lokasi, dan isyarat 

yang konsisten untuk menemukan jalan, 

pengoperasian, atau interaksi. 

Membuat desain bekerja sesuai dengan 

yang diharapkan dan setiap desain dapat 

digunakan oleh setiap individu yang dapat 

dipahami dengan mudah. 

- Kesesuaian budaya 

- Kesehatan  

- Pemahaman 

 

4. Perceptible Information/ Informasi yang dapat dilihat 

Desain yang dapat memberikan 

informasi yang diperlukan secara 

efektif kepada pengguna, terlepas 

dari kondisi sekitar atau kemampuan 

sensorik pengguna. 

Mengkomunikasikan informasi secara 

efektif di seluruh spektrum kondisi sekitar 

(cahaya, suara, aktivitas) menggunakan 

berbagai modalitas (taktil, visual, 

pendengaran, linguistik). 

Desain hendaknya menyediakan berbagai 

metode informasi yang dapat dimengerti 

seperti penggunaan huruf braille dan 

huruf kapital yang dapat dirasakan dengan 

sentuhan oleh gangguan penglihatan 

- Kesesuaian budaya 

- Kesehatan  

- Pemahaman 

- Kesadaran 

 

5. Tolerance for Error/Toleransi terhadap kesalahan 

Desain yang meminimalkan bahaya 

dan konsekuensi buruk dari tindakan 

yang tidak disengaja  

Meminimalkan bahaya dan akibat buruk dari 

tindakan yang tidak diinginkan, variasi 

kecepatan, atau kewaspadaan; menyediakan 

peringatan atau fitur pengaman. 

Desain seharusnya mempersulit pengguna 

untuk membuat kesalahan, tetapi jika 

terjadi kesalahan, maka tidak boleh 

mengakibatkan cedera pada pengguna. 

- Kesesuaian budaya 

- Kesehatan  

- Kesadaran 

- Kenyamanan 

- Kesesuaian tubuh 

6. Low Physical Effort/Upaya fisik yang rendah 

Desain dapat digunakan secara 

efektif dan nyaman serta 

meminimalkan kelelahan. 

Sistem bangunan yang efisien yang dapat 

meminimalkan kelelahan pengguna dengan 

mengurangi kebutuhan upaya fisik 

berkelanjutan, memungkinkan posisi tubuh 

Desain hendaknya meminimalkan 

ketegangan dan kelelahan. 

- Personalisasi  

- Kesesuaian budaya 

- Kesehatan  

- Kenyamanan 
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(Story et al., 1998) (Lissner, 2007) (Story, 2011) 
Steinfeld and Maisel (dalam Grey et 

al., 2016) 

yang netral atau ergonomis serta kekuatan 

pengoperasian yang wajar. 

7. Size and Space for Approach and Use/Ukuran dan ruang untuk pendekatan dan penggunaan 

Ukuran dan ruang yang sesuai 

disediakan untuk pendekatan, 

jangkauan, manipulasi, dan 

penggunaan tanpa 

mempertimbangkan ukuran tubuh, 

postur, atau mobilitas pengguna. 

Ruang yang sesuai untuk pendekatan dan 

jangkauan pada berbagai tinggi, ukuran, dan 

posisi relatif pengguna; elemen berukuran 

tepat untuk memungkinkan manipulasi pada 

berbagai ukuran tangan dan jangkauan  

Desain harus mengakomodasi variasi 

ukuran tubuh dan rentang gerak orang. 

- Personalisasi  

- Kesesuaian budaya 

- Kesehatan  

- Kenyamanan 

- Kesesuaian tubuh 
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2.4.3 Pedoman Standar Desain Universal 

Beberapa negara telah menerapkan pedoman desain universal untuk 

meningkatkan aksesibilitas, kemudahan, keselamatan, dan kenyamanan pada 

bangunan gedung, taman, pedestrian, dan fasilitas lainnya yang digunakan oleh 

semua masyarakat, khususnya anak-anak, ibu hamil, lansia, dan penyandang 

disabilitas. 

Negara di Asia mulai dari Indonesia, Korea Selatan, Jepang, Singapura, 

dan United Arab Emirates telah menerapkan desain universal sebagai standar 

atau pedoman (Tabel 6). Dari beberapa negara di asia memiliki standar ukuran 

dan ruang yang berbeda sesuai dengan antropometri yang digunakan negara 

masing-masing. Untuk melihat berbedaan dan persamaan standar ukuran dan 

ruang secara inklusif dari beberapa negara asia dapat dilihat dari, ukuran dasar 

ruang, sirkulasi horizontal, sirkulasi vertikal, dan fasilitas pendukung.  

Tabel 6 Pedoman Desain Universal di Negara Asia 
Negara Pedoman Desain Universal Sumber Tahun 

Indonesia 
- PMPU No.14/PRT/M/2017 

(PMPU dan PRRI 
No.14/PRT/M/2017) 

2017 

Korea Selatan - Seoul Universal Design Guidelines (Joo-hyung et al., 2022) 2022 

- 
Seoul Universal Design Guidelines 

PUBLIC HOUSING 
(Lee et al., 2023) 2023 

Jepang 
- 

Universal Design Guidelines for 
Facility Implementation 

(Japan Association, 2022) 2022 

- Tokyo 2020 Accessibility Guidelines 

(The Tokyo Organising 

Committee of the Olympic 
and Paralympic Games, 

2017) 

2017 

Singapura 
- 

Universal Design Guide for Public 
Places 2016 

(Wong, 2016) 2016 

- 
Code on Accessibility in the Built 

Environment 2019 
(The BCA, 2019) 2019 

United Arab 
Emirates 

- U.A.E Universal Design Code 
(U.A.E Universal Design, 
2017) 

2017 

- Dubai Building Code 2021 Edition 
(Government Of Dubai, 

2021) 
2021 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

a. Ukuran Dasar Ruang 

Kemudahan aksesibilitas pada bangunan gedung penting untuk 

mengetahui ukuran dasar ruang berdasarkan kebutuhan ruang gerak, ukuran 

peralatan atau perlengkapan, dan sirkulasi. Berbeda dengan pedoman (Seoul 

Universal Design Guidelines dan Seoul Universal Design Guidelines PUBLIC 

HOUSING) yang menjelaskan ukuran dasar ruang sesuai dengan kemampuan 

dan keadaan manusia termasuk pengguna kursi roda, pengguna kruk, tunanetra, 

Ibu dengan kereta bayi, ibu hamil, pengguna gendongan bayi, lansia, anak-

anak, dan ruang gerak orang dengan membawa barang (Tabel 7).
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Tabel 7 Standar Ukuran Dasar Ruang Desain Universal Terhadap Penyandang Disabilitas 

No. 

Ukuran Dasar Ruang Bagi Penyandang 

Disabilitas 

Guideline Universal Design 

PMPU & PRRI 

No.14/PRT/M/2017 

Seoul Universal Design 

Guidelines 

Universal Design 

Guidelines for Facility 
Implementation 

Code on Accessibility 

in the Built 
Environment  

U.A.E Universal 

Design Code 

Indonesia Korea Selatan Jepang Singapura U.E.A 

Satuan Cm 

1 Pengguna Kursi Roda 

  - Lebar 93 70 90 90 86,5 

  - Panjang 132 120 110 120 142 

  - Manuver R=152,5 R=140-150 R=150 R=150-180 R=150 

2 Pengguna Kursi Roda dengan bantuan orang 

  - Lebar - 70 - - - 

  - Panjang - 170-200 - - - 

  - Manuver - R=140-150 - - - 

3 Pengguna Kruk 

  - Lebar dari depan K2=95 K1=90/K2=120 K1=90/K2=120 K2=120 - 

  - Lebar dari samping K2=120 K1/K2=140 - - - 

4 Tunanetra 

  - Lebar dari depan 90 120 120 120 - 

  - Lebar dari samping 95 - - - - 

5 Orang Kereta Bayi 

  - Lebar dari depan - 80 45-50 120 - 

  - Lebar dari samping - 150 140 - - 

6 Ibu Hamil 

  - Lebar dari depan - 60-70 - - - 

  - Lebar dari samping - 60-70 - - - 

7 Pengguna Gendongan Bayi 

  - Lebar dari depan - 60-70 - - - 

  - Lebar dari samping - 70-80 - - - 

8 Lansia (Orang Tua) 

  - Dengan Bantuan Orang - D60-S100 - - - 

  - Dengan Alat Bantu - D60-S100 - D50-60/S65-70 - 

  - Dengan Keranjang Belanja - D100-S100 - - - 

9 Membawa Barang Kedua Tangan 

  - Lebar - D80-90 - - - 

Keterangan Simbol: D= Depan, S= Samping, R= Radius, K1= Pengguna 1 Kruk, K2= Pengguna 2 Kruk 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 
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Standar kemudahan bangunan gedung di Indonesia yang berpedoman 

pada PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 belum membahas ukuran dasar 

ruang seperti, pengguna kursi roda dengan bantuan, pengguna kereta bayi, ibu 

hamil, pengguna gendongan bayi, lansia, dan orang dengan bawaan barang. 

Hal tersebut serupa dengan negara lain, seperti Jepang, Singapura, dan Uni 

Emirat Arab yang belum membahas dasar ukuran ruang tersebut. 

Dari beberapa ukuran dasar ruang tersebut, orang dengan membawa 

barang sangat berpengaruh pada kemudahan akses. Hal tersebut penting untuk 

dijelaskan karena dapat memudahkan ruang gerak atau sirkulasi pengunjung 

pada pasar rakyat sebagai tempat yang sering dikunjungi untuk memenuhi 

kebutuhan pokok. Dengan ukuran dasar ruang orang dengan membawa barang 

dapat mempertimbangkan luas aksesibilitas untuk penyandang disabilitas 

ketika berpapasan atau jalan bersamaan dengan pengunjung yang membawa 

barang belanjaan. 

Persamaan standar kemudahan bangunan gedung di Indonesia dengan 

negara lainnya dapat dilihat pada pengguna kursi roda. Lebar pengguna kursi 

roda memiliki ruang gerak yaitu 90 cm, namun berbeda dengan standar 

pedoman Seoul Universal Design Guidelines dan Seoul Universal Design 

Guidelines Public Housing yang memiliki lebar 70 cm. Sedangkan panjang 

pada setiap pedoman memiliki perbedaan 10 cm, dimulai dari 110 sampai 142 

cm. Ruang gerak yang dibutuhkan pengguna kursi roda untuk bermanuver pada 

setiap pedoman memiliki ukuran relatif sama yaitu 150 cm. 

Perbedaan standar kemudahan bangunan gedung di Indonesia dengan 

negara lainnya juga dapat dilihat pada pengguna kruk. Berdasarkan standar 

PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 pengguna kruk dengan dua tongkat 

memiliki ruang gerak 95 cm, namun untuk pedoman lainnya memiliki ruang 

gerak 120 cm. Berdasarkan standar Seoul Universal Design Guidelines dan 

Universal Design Guidelines for Facility Implementation pengguna kruk 

dengan satu tongkat memiliki ukuran 90 cm. 
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b. Sirkulasi Horizontal 

Kemudahan akses secara horizontal harus memperhatikan jarak akses dan ruang gerak pengguna atau pengunjung bangunan 

gedung, khususnya penyandang disabilitas. Kemudahan bangunan gedung di beberapa negara menjadikan desain universal sebagai 

pedoman atau standar dalam perencanaan sirkulasi horizontal. Pedoman desain universal secara umum berfokus kepada yang 

berkebutuhan khusus (Tabel 8). 

Tabel 8 Standar Ukuran Sirkulasi Horizontal 

No. Sirkulasi Horizontal 

Guideline Universal Design 

PMPU No.14/PRT/M/2017 
Seoul Universal Design 

Guidelines 

Universal Design 

Guidelines for Facility 
Implementation 

Code on Accessibility in 

the Built Environment  

U.A.E Universal Design 

Code 

Indonesia Korea Selatan Jepang Singapura U.E.A 

Satuan Cm 

1 Pintu 

  - Lebar Min. 92 Min. 90 Min. 85-95 Min. 85 Min. 90 

  - Lebar Pintu Utama - - Min. 100-200 - - 

  - Tinggi Handle Max. 110 80-90 90 90 90-120 

    Ruang Bebas           

  - Bukaan Pintu Ke dalam 152,5x152,5 120x120 
1.4 m2 

Min. 120x120 Min. 120x120 

  - Bukaan Pintu Keluar 170x170 120x120 Min. 150x150 Min. 150x150 

2 Selasar 

  - Lebar (2 Kursi Roda) Min. 140 - - - - 

3 Koridor 

  - 1 Kursi Roda Min. 92 - Min.120 Min. 120 Min. 100 

  - 2 Kursi Roda Min. 184 Min. 180 180-200 Min. 180 - 

  - 1 PD & 1 PK Min. 152 Min. 150 Min. 150 Min. 150 Min. 150 

    Koridor + Handrail           

  - 1 Kursi Roda Min. 112 - Min.120 Min. 120 Min. 100 

  - 2 Kursi Roda Min. 204 180 180-200 - - 

 - Tinggi Handrail Atas - 85 85 80-90 90 

 - Tinggi Handrail Bawah - 65 75 60-75 65-75 

4 Jalur Pedestrian 

  - 1 Arah Min. 150 Min. 120 Min.120 
Min. 180 

Min. 120 

  - 2 Arah Min. 160 Min. 200 180-200 Min. 200 

  - Intensitas Tinggi 180-300 - 200-350 - - 

  - Kelandaian Lebar 1/25=20 (4%) 1/50 (2%) - 1/40 (2,5%) ≤ 2% 

  - Kelandaian Panjang 1/12=50 (8%) 1/24 (4,2%) 1/20 (5%) 1/25 (4%) ≤ 5% 

  - Jarak Tempat Istirahat 900 - - - - 

  - Kanstin 10x15 - - - - 

Keterangan: PD= Penyandang Disabilitas, PK= Pejalan Kaki, 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 
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Standar kemudahan sirkulasi horizontal setiap pedoman menjelaskan 

ruang gerak dan sirkulasi seperti, pintu, koridor, dan jalur pedestrian. Namun, 

setiap pedoman memiliki perbedaan dan persamaan ruang gerak atau sirkulasi. 

Hal tersebut dapat dilihat pada setiap standar pedoman seperti fasilitas pintu 

yang memiliki lebar yang tidak terlalu signifikan yaitu antara 85 cm dan 90 cm 

dan tinggi handle pintu secara umum 90 cm. Namun, ruang bebas pada bukaan 

pintu ke dalam dan keluar memiliki ukuran yang cukup signifikan antara 

PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 dan standar pedoman lainnya (Tabel 8). 

Berdasarkan standar PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 ruang gerak 

dan sirkulasi pada koridor dengan satu pengguna kursi roda memiliki 

perbedaan cukup signifikan dengan standar pedoman lainnya yaitu antara 92 

cm dan 120 cm. Namun, koridor yang dapat diakses dua pengguna kursi roda 

memiliki ukuran yang relatif sama yaitu 180 cm, begitupun dengan koridor 

yang dapat diakses dengan satu penyandang disabilitas dan satu pejalan kaki 

relatif sama yaitu 150 cm. 

Koridor yang menggunakan handrail juga memiliki ukuran yang berbeda 

antara PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 dengan standar pedoman lainnya 

yaitu antara 204 cm dan 180 cm. Koridor yang menggunakan handrail dan 

tanpa handrail memiliki ukuran yang berbeda dan tidak menjelaskan tinggi 

handrail secara detail. Sedangkan untuk standar pedoman lainnya memiliki 

ukuran yang konsisten baik koridor yang menggunakan handrail maupun 

koridor tanpa handrail tetap memiliki ukuran yang sama (Tabel 8). 

Standar jalur pedestrian satu arah pada standar PMPU dan PRRI 

No.14/PRT/M/2017 memiliki lebar 150 cm, sedangkan pedoman lainnya 

relatif rendah dengan lebar 120 cm. Namun, jalur pedestrian dua arah relatif 

lebih rendah dibandingkan dengan pedoman lainnya yaitu antara 160 cm 

dengan 180 cm dan 200 cm. Kelandaian jalur pedestrian pada standar PMPU 

dan PRRI No.14/PRT/M/2017 memiliki kelandaian cukup tinggi dibandingkan 

dengan pedoman lainnya (Tabel 8).
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c. Sirkulasi Vertikal 

Setiap bangunan gedung bertingkat harus memiliki akses secara vertikal sebagai penghubung antar lantai yang harus memenuhi 

kemudahan untuk semua orang tanpa adanya diskriminasi terhadap penyandang disabilitas. Kemudahan bangunan gedung di beberapa 

negara menjadikan desain universal sebagai pedoman atau standar dalam perencanaan sirkulasi vertikal. Namun ruang gerak dan 

sirkulasi yang dibutuhkan di setiap pedoman memiliki perbedaan dan persamaan (Tabel 9 

Tabel 9 Standar Ukuran Sirkulasi Vertikal 

No. Sirkulasi Vertikal 

Guideline Universal Design 

PMPU No.14/PRT/M/2017 
Seoul Universal Design 

Guidelines 

Universal Design 

Guidelines for 
Facility 

Implementation  

Code on Accessibility in 
the Built Environment  

U.A.E Universal Design 
Code 

Indonesia Korea Selatan Jepang Singapura U.E.A 

Satuan Cm 

1 Tangga 

- Lebar Tangga Min. 110 Min. 120-150 Min. 140 Min. 120 Min. 120 

- Jarak Antar Tangga 40 m - - - - 

- Tinggi Anak Tangga 15-18 16-18 15-16 15-16,5 15-17,6 

- Lebar Anak Tangga Min. 30 Min. 28 Min. 30 27,5-30 30-34 

- Tinggi Handrail Bawah Max. 65 Max. 65 60-65 60-70 65-75 

- Tinggi Handrail Atas Max. 80  80-90 75-85 80-100 90 

- Diameter Handrail Min. 5 3,2-3,8 - 3,2-5 3-4 

2 Ram 

- Kemiringan (DB) 60 / 1:10 
50 / 1:12  

1:20, 1:14, 1:12 
50 / 1:12  50 / 1:12 (8%) 

- Kemiringan (LB) 50 / 1:12 1:20, 1:10, 1:8 

- Lebar Efektif Min. 120 Min. 120 Min. 120 Min. 120 Min. 100 

- Tinggi Kanstin 10 5 5 - 10 

  Ram + Permukaan Datar 

- Panjang Ram P=900 / T=90 P=600-900 / T=50-75 P=600-900 / T=50-75 P=600-900 / T=50-75 Max. 1000 / T=85 

- Permukaan Datar Min. 120x120 Min. 150x150 Min. 150x150 Min. 120x150 Min. 150x150 

- Tinggi Handrail Atas 80 85 85 80-90 90 

- Tinggi Handrail Bawah 65 65 65 60-75 65-75 

3 Lift  

- Lebar Min. 120-152,5 Min. 140-150 Min. 170-210 Min. 120 Min. 150 

- Panjang Min. 230-240 Min. 160-180 Min. 150 Min. 140 Min. 150 

- Tinggi Min. 210 - - - Min. 200 

- Lebar Bukaan Pintu 110-152,5 90-100 100-110 Min. 90 Min. 90 

- Tinggi Handrail  Max. 80-85 - 75-85 80-90 90-100 

  Indikator Up/Dn 

- T. Up/Dn Orang Normal 
Max. 90 

Max. 150 
100 90-120 90-120 

- T. Up/Dn PKR & Anak2 85 
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No. Sirkulasi Vertikal 

Guideline Universal Design 

PMPU No.14/PRT/M/2017 
Seoul Universal Design 

Guidelines 

Universal Design 

Guidelines for 

Facility 
Implementation  

Code on Accessibility in 

the Built Environment  

U.A.E Universal Design 

Code 

Indonesia Korea Selatan Jepang Singapura U.E.A 

Satuan Cm 

- Tinggi Tombol Lantai 100-120 

80-120 - Tinggi Tombol Darurat Max. 90 

- Tinggi Alat Komunikasi 75-100 

- Ruang Aktifitas/bebas - Min. 140x140 P. 180-210 Min. 120x150 Min. 150x150 

4 Eskalator 

- Lebar 1 orang Min. 60 
Min. 80 

Min. 60 
Min. 58-110 - 

- Lebar 2 orang Min. 100 Min. 100 

- Kemiringan 300-350 - - - - 

- Panjang Ruang Aktifitas - 150 - - - 

- Panjang Area ekstensi - 120 100 250 - 

 Keterangan: DB= Dalam Bangunan, LB= Luar Bangunan, Up= Naik, Dn= Turun, PKR= Pengguna Kursi Roda, T= Tinggi, P= Panjang 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 
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Standar kemudahan sirkulasi vertikal setiap pedoman menjelaskan ruang 

gerak dan sirkulasi seperti, tangga, ram, lift, dan eskalator. Standar 

kenyamanan tangga pada PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 dengan 

pedoman lainnya memiliki ukuran yang tidak terlalu signifikan, namun pada 

lebar tangga memiliki ukuran yang paling minimum. 

Standar PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 dan Universal Design 

Guidelines for Facility Implementation memiliki dua jenis ukuran kemiringan 

ram yaitu kemiringan luar bangunan dan dalam bangunan. Sedangkan 

pedoman lainnya memiliki kemiringan yang sama baik di dalam bangunan 

maupun di luar bangunan. Kemiringan ram dalam bangunan pada setiap 

pedoman relatif sama yaitu dengan perbandingan 1/12 (5 derajat), kecuali 

PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 memiliki kemiringan ram dalam 

bangunan 1/10 (6 derajat). 

Setiap ram dengan panjang tertentu harus dilengkapi dengan permukaan 

datar (landing) sebagai tempat untuk istirahat bagi yang memiliki kemampuan 

fisik yang terbatas. Standar PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 memiliki 

perbedaan ukuran yang cukup signifikan dengan pedoman lainnya. Standar 

PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 dengan panjang ram 900 cm dan tinggi 

90 cm membutuhkan permukaan datar 120x120 cm, sedangkan U.A.E 

Universal Design Code dengan panjang 1000 cm dan 85 cm membutuhkan 

permukaan datar 150x150 cm. Pada pedoman lainnya memiliki ukuran 

panjang, tinggi, dan permukaan datar yang sama. 

Standar kelengkapan fasilitas lift dan eskalator pada setiap pedoman 

memiliki ukuran standar yang berbeda dan cukup signifikan. Namun, pada 

standar PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 tidak menjelaskan ukuran ruang 

bebas pada area depan lift untuk pengunjung, khususnya ruang bebas untuk 

penyandang disabilitas.
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d. Fasilitas Pendukung 

Setiap bangunan gedung berdasarkan fungsi dan klasifikasi, harus menyediakan kelengkapan prasarana dan sarana untuk memberikan 

kemudahan bagi pengguna dan pengunjung bangunan gedung dalam menjalankan aktivitasnya. Penyediaan kelengkapan prasarana dan 

sarana harus memperhatikan standar ruang gerak penyandang disabilitas, ibu hamil, anak-anak, dan lansia. Kemudahan bangunan gedung 

di beberapa negara menjadikan desain universal sebagai pedoman atau standar dalam perencanaan fasilitas pendukung suatu bangunan. 

Tabel 10 Standar Ukuran Fasilitas Pendukung 

No. Sirkulasi Vertikal 

Guideline Universal Design 

PMPU No.14/PRT/M/2017 
Seoul Universal Design 

Guidelines 

Universal Design 
Guidelines for Facility 

Implementation  

Code on Accessibility in 
the Built Environment 

2019 

U.A.E Universal Design 

Code 

Indonesia Korea Selatan Jepang Singapura U.E.A 

Satuan Cm 

1 Tempat Parkir 

- Jarak parkir ke pintu masuk 60 m - - - 50 m 

- Luas Pakir PD Tunggal 370x500 350x500 - 360x480 380x550 

- Luas Pakir PD Ganda 620x500 580x500 - - - 

- Luas Pakir Ibu Hamil - 300x500 - - - 

- Jumlah Parkir PD  Min. 1 dari 25 - - Min. 1dari 50 Min. 1 dari 33 

  Jalur PK & PKR Min. 90 Min. 120 - 90-120 Min. 120 

2 Toilet 

  Umum           

- Lebar Min. 80 Min. 100 Min. 130 Min. 90 - 

- Panjang Min. 155 Min. 180 Min. 150 Min. 175 - 

- Lebar Pintu Min. 70 Min. 90 75-80 Min. 80 - 

  Penyandang Disabilitas           

- Lebar Min. 152,5 Min. 160 Min. 150 Min. 150 Min. 170 

- Panjang Min. 227,5 Min. 200 Min. 180 Min. 175 Min. 200 

- Lebar Pintu  Min. 90 Min. 100 95-100 Min. 85 Min. 90 

- Tinggi Handrail H 70 60-70 62-70 73-78 70-75 

- Tinggi Handrail V 80-140 70-160 - 85-130 80-140 

- Diameter Handrail  3,5 3,2-3,8 - 3,2-5 3-4 

  Toilet anak-anak           

- Lebar  Min. 70 
Tinggi Closet Duduk = 

25-30 

- - - 

- Panjang Min. 100 - - - 

- Lebar Pintu Min. 70 - - - 

3 Wastafel 

- Tinggi Untuk Dewasa 85 90 80-100 80-84 80-85 

- Tinggi Untuk PKR 75 85 65 - 75-80 

- Tinggi Untuk Anak-anak 70 60 65 - 50 

- Jarak antar Wastafel Min. 100 - Min. 75 - - 
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No. Sirkulasi Vertikal 

Guideline Universal Design 

PMPU No.14/PRT/M/2017 
Seoul Universal Design 

Guidelines 

Universal Design 

Guidelines for Facility 

Implementation  

Code on Accessibility in 

the Built Environment 

2019 

U.A.E Universal Design 
Code 

Indonesia Korea Selatan Jepang Singapura U.E.A 

Satuan Cm 

- Ruang Bebas Min.60x60 - - 
75x120 80x130 

- Sirkulasi Min. 60x60 - - 

- T. Handrail Wastafel - 65-85 - - - 

4 Urinal 

- Tinggi Untuk Dewasa 60 
35 35 Max. 50 Max. 30 

- Tinggi Untuk Anak-anak 40 

  Jarak antar urinal Min. 70 - - Max. 40 Min. 80 

- Ruang Bebas Min.60x60 - - 
75x120 - 

- Sirkulasi Min. 60x60 - - 

- T. Handrail Urinal - 80-90/110-120 80-90/110-120 80-140 V 70-120 V 

5 Rambu & Marka 

Standar Ukuran Huruf 

  Tinggi Huruf Jarak Baca Jarak Baca Jarak Baca Jarak Baca Jarak Baca 

- 8 cm E.76 / M.254 - T.0,9/JP.100-200 T.0,5/JP.150 T.0,7 /JP. 50 

- 10 cm E.102 / M.381 - T.2/JP.400-500 T.0,6/JP.180 T1,4 /JP. 100 

- 15 cm E.152 / M.508 - T.4/JP.1000 T.1/JP.300 T.2,8 /JP. 200 

- 20 cm E.203 / M.889 - T.8/JP.2000 T1,2/JP.360 T.4,2/JP. 100 

Simbol dan Papan Informasi 

- Ukuran Papan Informasi  Min. 120x135 75x80/JP.1-2 m - - - 

 - 
Tinggi Papan Informasi dari 

lantai (Entrance) 
- 100-120 - - Min. 125 / Max. 175 

- Tv text Min. 60x45 -   - - 

- Ukuran Simbol - - Min. 6x6/JP. 700 Min. 6x6/JP. 700   

- 
Tinggi Rambu melekat di 

dinding dari Lantai 
- - 140-160 150 120-160 

Standar Ukuran Huruf Braille 

- Diameter Titik - - - 1,5 mm 1,2-1,9 mm 

- Jarak Titik - - - 2,5 mm 2,5-2,6 mm 

- Tinggi Titik - - - Max. 1 mm 0,5 mm 

- Jarak titik antar sel H - - - 6,5 mm 6-6,1 mm 

- Jarak titik antar sel V - - - 10 mm 10-10,8 mm 

6 Tempat Wudhu 

- Jarak Kran 80-100 - - - - 

- Tinggi Kran 80-100 - - - - 

- 
Kebutuhan luas ruang ibadah 

pasar 
5% - - - - 

- Tinggi handrail untuk PD Max. 120 - - - - 

Keterangan: PKR= Pengguna Kursi Roda, PK= Pejalan Kaki, H= Horizontal, V= Vertikal, PD= Penyandang Disabilitas, T= Tinggi, E= Jarak Efektif, M= Jarak Maksimal, JP= Jarak 

Pandang, L= Lebar 

Sumber: Analisis Penulis, 2024
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Standar kemudahan fasilitas penunjang setiap pedoman menjelaskan 

ruang gerak dan sirkulasi seperti, tempat parkir, toilet, wastafel, urinal, rambu 

dan marka. Standar PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 tentang kenyamanan 

akses bangunan gedung cukup lengkap membahas fasilitas penunjang 

dibandingkan standar pedoman lainnya. Salah satunya fasilitas tempat parkir 

yang menjelaskan standar ukuran mulai dari jarak tempat parkir penyandang 

disabilitas dengan pintu masuk, luas tempat parkir, jumlah tempat parkir, dan 

jalur pedestrian yang menghubungkan dengan pintu masuk. Perbedaan standar 

ukuran tempat parkir penyandang disabilitas PMPU dan PRRI 

No.14/PRT/M/2017 dengan standar pedoman lainnya cukup signifikan, 

begitupun dengan kebutuhan jumlah tempat parkir penyandang disabilitas dari 

jumlah tempat parkir umum (Tabel 10). 

Berdasarkan standar PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 toilet khusus 

penyandang disabilitas memiliki ukuran cukup luas dibandingkan dengan 

pedoman lainnya. Hal tersebut dipengaruhi oleh ukuran dasar ruang yang 

berbeda dan yang menjadi tolak ukur dari ruang gerak dan sirkulasi toilet yaitu 

pengguna kursi roda. Selain itu, juga dijelaskan kebutuhan luas toilet khusus 

untuk anak-anak. 

Berbeda dengan pedoman lainnya, standar PMPU dan PRRI 

No.14/PRT/M/2017 menjelaskan secara detail tinggi wastafel dan urinal untuk 

orang dewasa, anak-anak, pengguna kursi roda, ruang bebas, dan sirkulasi. 

Namun, wastafel dan urinal masih perlu dilengkapi dengan standar handrail 

sebagai pegangan untuk mereka yang memiliki kemampuan fisik yang lemah 

untuk menjaga keseimbangan, seperti lansia dan ibu hamil.  

Rambu dan marka pada standar PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 

belum membahas secara lengkap untuk kebutuhan penyandang disabilitas, 

salah satunya yaitu peta informasi pada area pintu masuk atau pada area lobi. 

Hal tersebut penting untuk orang gangguan penglihatan untuk mengetahui 

akses dan lokasi ruang pada suatu bangunan gedung. Selain itu, belum 

menjelaskan secara detail ukuran simbol dan tinggi peletakan simbol pada 

dinding.  
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Pedoman standar desain universal setiap negara mulai dari ukuran dasar 

ruang, sirkulasi horizontal, sirkulasi vertikal, dan fasilitas pendukung memiliki 

sirkulasi atau ruang gerak yang berbeda. Dari empat variabel tersebut, 

Indonesia belum membahas ukuran dasar ruang secara detail bagi mereka yang 

harus dipenuhi hak-haknya seperti, pengguna kereta bayi, ibu hamil, pengguna 

gendongan bayi, lansia, dan orang membawa barang. Untuk variabel sirkulasi 

horizontal, sirkulasi vertikal, dan fasilitas penunjang di Indonesia cukup 

lengkap seperti di negara lain. Namun beberapa hal perlu dilengkapi seperti, 

tinggi handrail pada koridor, tinggi handrail pada urinal dan wastafel, ukuran 

simbol, dan fasilitas peta taktil. 

2.5 Kriteria Pasar Rakyat Yang Inklusif 

Inklusivitas suatu pasar rakyat tidak terlepas dari kemudahan fasilitas dan 

aksesibilitas terhadap penyandang disabilitas yang mengacu pada standar 

pedoman desain universal sesuai dengan regulasi PMPU dan PRRI No. 

14/PRT/M/2017 bahwa setiap kemudahan akses pada bangunan mengacu pada 

prinsip desain universal. Berdasarkan hasil studi literatur review, kriteria yang 

diperlukan dalam merancang fasilitas dan aksesibilitas pasar rakyat yang inklusif 

antara lain, sirkulasi horizontal, sirkulasi vertikal, fasilitas penunjang, dan 

prinsip desain universal. 

Sirkulasi horizontal merupakan jalur akses yang menghubungkan antar 

ruangan satu dengan ruangan yang lain yang berada pada level yang sama pada 

pasar rakyat. Sirkulasi horizontal pada setiap bangunan terdiri dari jalur masuk 

kawasan, jalur pedestrian, jalur masuk dalam bangunan, pintu, selasar, dan 

koridor. Sirkulasi vertikal merupakan jalur akses yang menghubungkan ruangan 

setiap lantai yang memiliki lever yang berbeda pada pasar rakyat. Sirkulasi 

vertikal secara umum terdiri dari ram dan tangga. Fasilitas penunjang merupakan 

kelengkapan sarana dan prasarana untuk mendukung fungsi pasar rakyat agar 

dapat digunakan oleh semua orang. Fasilitas penunjang pada pasar rakyat antara 

lain, parkir penyandang disabilitas, ruang dagang, toilet penyandang disabilitas, 

tempat wudhu, rumbu dan marka. 
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Fasilitas dan aksesibilitas pasar rakyat harus memenuhi inklusivitas sesuai 

dengan prinsip desain universal untuk menjamin semua orang dapat mengakses 

pasar rakyat dengan nyaman dan aman tanpa hambatan. Penerapan prinsip 

desain universal menjamin penggunaan secara adil, dapat mengakomodasi 

berbagai kemampuan yang mudah dipahami bagi mereka yang kurang 

pengalaman, memberikan informasi sesuai yang jelas, meminimalkan 

penggunaan fisik yang maksimal sehingga fasilitas dapat digunakan secara 

efektif dan nyaman, dan memberikan ruang gerak nyaman sesuai dengan 

kebutuhan dan alat bantu yang digunakan untuk mobilitas. 

 
Gambar 11 Kerangka Teori 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini, menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian 

untuk mencapai tujuan penelitian. Pada bab ini, membahas mengenai jenis metode 

penelitian yang digunakan, kriteria lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

3.1 Kerangka Penelitian 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan pasar rakyat yang tidak dapat 

diakses oleh semua orang dalam kondisi yang berbeda. Dijelaskan dalam 

peraturan UU. No. 8 Tahun 2016 bahwa setiap warga negara berhak dijamin 

kelangsungan hidupnya, terutama penyandang disabilitas yang memiliki hak yang 

sama dalam aksesibilitas, lapangan pekerjaan, maupun pendidikan seperti dengan 

warga normal pada umumnya. Kemudian peneliti merumuskan permasalahan 

untuk mencapai tujuan penelitian dengan melakukan pengumpulan data yang 

mengacu pada teori desain universal. Data yang dikumpulkan akan dianalisis 

untuk mendeskripsikan hasil penelitian, dapat dilihat pada kerangka alur penelitian 

(Gambar 12). 

 
Gambar 12 Kerangka Alur Penelitian 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 
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3.2 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

menghasilkan data dengan tujuan dan kegunaan. Hal yang perlu untuk 

diperhatikan dalam penelitian yaitu, cara alami, data, tujuan, dan kegunaan. Cara 

ilmiah merupakan proses yang rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti 

kegiatan penelitian yang dilakukan dengan cara yang masuk akal, sehingga dapat 

terjangkau dengan akal manusia. Empiris merupakan cara yang digunakan dapat 

diamati oleh indera manusia, sehingga memudahkan untuk memahami dan 

mengamati metode yang digunakan. Sedangkan sistematis merupakan proses yang 

digunakan dalam melakukan penelitian dengan tahapan tertentu yang bersifat 

logis. 

Berdasarkan tingkat alamiah tempat penelitian terdapat beberapa metode 

penelitian yaitu penelitian eksperimen, penelitian survey, dan penelitian 

naturalistik. Berdasarkan jenis penelitian yang termasuk dalam metode kuantitatif 

adalah metode penelitian eksperimen dan survey, sedangkan yang termasuk dalam 

metode kualitatif yaitu metode naturalistik (Sugiyono, 2013). Berdasarkan 

penjabaran Saputra; Kurniawan & Puspitaningtyas, (dalam Priadana & Sunarsi, 

2021) menurut pendekatannya metode penelitian dibagi menjadi dua yaitu, 

penelitian kuantitatif dan kualitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada 

analisis data berupa angka (numerik) yang dianalisis dengan metode statistik yang 

sesuai. Penelitian kuantitatif digunakan untuk menyimpulkan hipotesis. Hasil uji 

statistik dapat menggambarkan hubungan yang dicari. Sehingga, hubungan yang 

diperoleh bergantung pada hipotesis dan uji statistik, bukan logika ilmiah 

(Priadana & Sunarsi, 2021). Sedangkan penelitian kualitatif merupakan 

pendekatan yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. 

Berdasarkan uraian penelitian Bogdan & Taylor (dalam Abdussamad, 2021), 

penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menghasilkan data yang bersifat 

deskriptif berupa kata-kata tulisan atau lisan dari perilaku yang diamati, dimana 

pendekatannya mengarah kepada individu secara holistik. Terdapat beberapa jenis 

penelitian kualitatif diantaranya, etnografi, fenomenologi, grounded theory, studi 

kasus, dan naratif yang masing-masing memiliki fungsi sesuai dengan 

permasalahan yang ingin diteliti. 
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Dari beberapa uraian metode penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa metode penelitian yang sesuai untuk penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan tujuan untuk memahami fenomena atau permasalahan secara mendalam 

yang akan dilakukan dengan mengumpulkan data secara alamiah dari wawancara, 

observasi, dan simulasi di lapangan. Studi kasus merupakan jenis penelitian 

kualitatif yang digunakan untuk meneliti atau memahami suatu objek secara 

spesifik dan mendalam yang dapat dideskripsikan sesuai fakta di lapangan. 

 
Gambar 13 Metode penelitian dan Alur  

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

3.3 Kriteria Lokasi Penelitian 

Kota Kendari merupakan kota yang sedang berkembang terutama dalam 

pembangunan fasilitas publik, seperti Taman Kota, Perpustakaan, Bank, Rumah 

Sakit, Kantor, Mall, dan Pasar Rakyat. Dengan perkembangan Kota Kendari saat 

ini, penting untuk mengkaji atau menganalisis fasilitas dan aksesibilitas yang 

inklusif terhadap penyandang disabilitas sebagai upaya untuk memberikan 

rekomendasi kepada stakeholder, sehingga dapat memenuhi hak aksesibilitas, 

kesejahteraan sosial dan bebas dari stigma. Seiring berkembangnya pembangunan, 

perlu adanya tindakan untuk memenuhi hak penyandang disabilitas untuk 

mengakses fasilitas publik, khususnya pasar rakyat sebagai wadah ekonomi 

rakyat. 

Berdasarkan BPS Kota Kendari (2023) sebanyak 10 pasar rakyat di Kota 

Kendari (Gambar 14) yang menampung sekitar 4.624 pedagang. Jumlah pedagang 

berdasarkan klasifikasi yaitu, sebanyak 210 pedagang besar, 1.615 pedagang 

menengah, dan 2.439 pedagang kecil. 
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Gambar 14 Gambaran umum lokasi pasar rakyat di Kota Kendari 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

Jika dilihat dari kriteria luas lahan, jumlah pedagang dan waktu operasional 

berdasarkan Permendag No. 21 Tahun 2021, maka Pasar Punggolaka tidak dapat 

diklasifikasikan karena jumlah pedagang tidak cukup 100 pedagang, sedangkan 

Pasar Nambo tidak beroperasi. Jika diklasifikasikan pasar rakyat di Kota Kendari 

berdasarkan kriteria maka terdapat beberapa tipe antara lain, tipe A, tipe B, dan 

tipe D (Tabel 11). 

Tabel 11 Klasifikasi Pasar Rakyat di Kota Kendari 

No 
Nama Pasar 

Rakyat 
Kriteria Klasifikasi Tahun Revitalisasi 

1 Pasar Sentral 

Kota Kendari 

- Beroperasi setiap hari 

Tipe A 1985/2014 - Jumlah Pedagang kurang lebih 2.000 

- Luas lahan 1,76 hektar 

2 Pasar Sentral 

Wua-wua 

- Beroperasi setiap hari 

Tipe A 1997/2016 - Jumlah Pedagang kurang lebih 1.487 

- Luas lahan 1,29 hektar 

3 Pasar Baruga - Beroperasi setiap hari 

Tipe A 2000/2017 - Jumlah Pedagang kurang lebih 1.134 

- Luas lahan 1,76 hektar 

4 Pasar Lapulu - Beroperasi setiap hari 

Tipe A 2015/2017 - Jumlah Pedagang kurang lebih 721 

- Luas lahan 1,34 hektar 

5 Pasar Basah 

Mandonga 

- Beroperasi setiap hari 

Tipe A 2005 - Jumlah Pedagang kurang lebih 531 

- Luas lahan 0,65 hektar 

6 Pasar 

Anduonohu 

- Beroperasi setiap hari 

Tipe A 2005/2019 - Jumlah Pedagang kurang lebih 480 

- Luas lahan 0,48 hektar 

7 Pasar Peddys - Beroperasi setiap hari 

Tipe B 2010 - Jumlah Pedagang kurang lebih 312 

- Luas lahan 1,5 hektar 

8 Pasar Wayong - Beroperasi setiap hari 

Tipe D 2018 - Jumlah Pedagang kurang lebih 110 

- Luas lahan 0,28 hektar 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya peneliti menetapkan kriteria objek 

penelitian atau studi kasus yaitu, Pasar Rakyat tipe A berdasarkan jumlah 

pedagang yang dapat ditampung, fasilitas yang lengkap, dan dibangun atau sudah 

direvitalisasi sepuluh tahun terakhir. Dengan demikian, peneliti memilih tiga pasar 

rakyat sebagai objek penelitian atau studi kasus antara lain, Pasar Sentral Kota 

Kendari, Pasar Sentral Wua-wua, dan Pasar Baruga. 

Studi kasus tersebut, memiliki kondisi fasilitas dan aksesibilitas yang 

berbeda. Pasar Sentral Kota Kendari memiliki fasilitas yang lengkap dibandingkan 

dengan studi kasus lainnya dan kondisi dan tampilan bangunan yang lebih modern. 

Sedangkan Pasar Sentral Wua-wua juga memiliki fasilitas dan cukup lengkap, 

namun yang membedakan dengan Pasar Sentral Kota Kendari yaitu sirkulasi 

vertikal seperti lift dan eskalator. Selain itu, kondisi dan tampilan bangunan Pasar 

Sentral Wua-wua yang juga lebih modern. Berbeda dengan Pasar Baruga, 

walaupun merupakan pusat grosir sayur terbesar di Kota Kendari, namun memiliki 

fasilitas dan aksesibilitas yang kurang memadai dan kondisi dan tampilan 

bangunan masih kumuh. 

Kondisi fasilitas dan aksesibilitas tersebut dipengaruhi oleh biaya 

pembangunan yang terbatas dan tidak merata di setiap pasar. Selain itu, anggaran 

biaya hanya fokus pada pembangunan, namun tidak memperhatikan kebutuhan 

fasilitas dan aksesibilitas bagi mereka yang dijamin hak-haknya seperti 

penyandang disabilitas, ibu hamil, dan anak-anak. Sementara dalam Peraturan 

Menteri PPN No.3 Tahun 2021 pada Pasal 11 dijelaskan bahwa meningkatkan 

akuntabilitas dan keterbukaan informasi publik dalam perencanaan dan 

penganggaran pembangunan inklusif penyandang disabilitas, mengakomodasi 

kebutuhan penyandang disabilitas yang beragam, dan menjamin keadilan dan 

kesetaraan bagi penyandang disabilitas dalam aspek akses, partisipasi dan kontrol. 

3.4 Objek dan Subjek Penelitian 

3.3.1 Objek Penelitian 

Fokus penelitian pada fasilitas pasar rakyat yang inklusif pada 

penyandang disabilitas mulai dari jalur masuk ke kawasan pasar, jalur 

pedestrian, tempat parkir, jalur masuk bangunan, koridor, pintu, ram, tangga, 

toilet, kios, los, rambu dan marka yang berada di tiga lokasi pasar rakyat di 
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Kota Kendari. Adapun objek penelitian berdasarkan kriteria yaitu sebagai 

berikut: 

a. Pasar Sentral Kota Kendari 

 
Gambar 15 Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Penulis, 2024 

 
Gambar 16 Kondisi Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Penulis, 2024 

b. Pasar Sentral Wua-wua 

 
Gambar 17 Pasar Sentral Wua-wua 

Sumber: Penulis, 2024 
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Gambar 18 Kondisi Pasar Sentral Wua-wua 

Sumber: Penulis, 2024 

c. Pasar Baruga 

 
Gambar 19 Pasar Baruga 

Sumber: Penulis, 2024 

 
Gambar 20 Kondisi Pasar Baruga 

Sumber: Penulis, 2024 
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3.3.2 Subjek Penelitian 

Peneliti menetapkan karakteristik Subjek penelitian sebagai informan 

dalam penelitian yaitu difokuskan pada kelompok atau individu yang 

berkebutuhan khusus dengan kemampuan yang berbeda. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling yang digunakan untuk 

mengambil sumber data dengan pertimbangan tertentu, yaitu informan yang 

dapat dianggap memiliki karakteristik atau yang dapat memberikan informasi 

yang tepat sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun karakteristik informan 

sebagai sumber data, yaitu sebagai berikut: 

a. Pengguna Kursi Roda 

Pengguna kursi roda sering kali menghadapi kesulitan dalam 

menegosiasikan perubahan level dan bermanuver di ruang terbatas dan 

padat. Oleh karena itu, lingkungan binaan perlu dirancang dengan fitur 

aksesibilitas yang memenuhi kebutuhan mereka, seperti jalur landai dengan 

kemiringan yang lebih landai, lift dan toilet yang dapat diakses, dan papan 

petunjuk yang memandu mereka menuju fasilitas tersebut.  

b. Penyandang Cacat (pengguna kruk) 

Penyandang disabilitas rawat jalan, baik bersifat sementara atau permanen 

cenderung menunjukkan pergerakan yang tidak stabil dan lambat.  

Pertimbangan khusus harus diberikan untuk memastikan kemudahan akses 

dan pergerakan bagi penyandang disabilitas rawat jalan melalui penyediaan 

area parkir, jalan setapak, tepi jalan, penyeberangan pejalan kaki, perabotan 

jalan, ruang terbuka dan penyediaan sanitasi secara cermat. 

c. Tunanetra 

Menurunnya kemampuan penglihatan tunanetra, sehingga mengandalkan 

alat bantu untuk menemukan jalan keluar, untuk membantu mereka 

bergerak lebih mandiri, sehingga penting untuk memberikan isyarat fisik 

dan sensorik, seperti sentuhan, suara, penciuman, dan informasi sentuhan 

atau suara. 

d. Tunarungu 

Karena penyandang disabilitas pendengaran tidak dapat menerima 

informasi audio, semua informasi harus dikirimkan melalui cara lain, 

seperti mengganti peringatan audio dengan peringatan visual. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) instrumen penelitian merupakan suatu alat ukur 

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Peneliti merupakan instrumen paling utama dalam penelitian kualitatif, karena 

memberikan pandangan subjektif terhadap fokus penelitian.  

Instrumen dalam penelitian yang digunakan tergantung pada metode yang 

digunakan peneliti dalam pengumpulan data. Adapun instrumen yang digunakan 

dalam penelitian sesuai dengan metode pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

a. Observasi  

Alat yang digunakan untuk pengumpulan data yang dilakukan saat observasi 

yaitu pedoman berupa daftar fasilitas dan aksesibilitas yang akan diamati yang 

menggunakan alat bantu seperti meteran untuk mengukur fasilitas pasar 

rakyat, handphone digunakan sebagai alat dokumentasi fasilitas pasar rakyat 

yang ingin diteliti, dan buku harian yang digunakan untuk pencatatan hasil 

observasi. 

b. Simulasi 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa pedoman daftar 

fasilitas dan aksesibilitas yang akan dilakukan simulasi. Beberapa alat bantu 

yang dibutuhkan untuk melakukan simulasi dalam penelitian antara lain, kursi 

roda, kruk dan tongkat, yang digunakan untuk memperagakan seperti 

penyandang disabilitas. 

c. Wawancara 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah pedoman wawancara 

yang disiapkan untuk melakukan wawancara secara terstruktur. Selain itu, alat 

yang digunakan berupa buku harian untuk mencatat hasil wawancara dan 

handphone yang digunakan untuk merekam hasil wawancara. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang paling strategis dalam 

penelitian untuk mendapatkan data. Menurut Sugiyono (2013) sumber data dapat 

diperoleh dari dua sumber, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber 

primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari wawancara dan 

observasi, sedangkan sumber sekunder merupakan data yang diperoleh secara 

tidak langsung seperti, jurnal, buku, maupun artikel. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data secara 

langsung atau data primer dalam penelitian fasilitas pasar rakyat yang inklusif 

terhadap penyandang disabilitas, yaitu dilakukan dengan observasi, simulasi, 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian kondisi pasar rakyat di Kota Kendari 

tersebut dianalisis sesuai dengan keadaan di lapangan yang di dokumentasi dan 

dilakukan pencatatan. Sedangkan data yang dikumpulkan secara sekunder tentang 

sejarah, luas lahan, luas bangunan, dan jumlah pasar rakyat di Kota Kendari 

diperoleh dengan mengakses jurnal, buku, artikel, maupun peraturan daerah. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2013) observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis, hal yang terpenting dalam observasi adalah 

pengamatan dan ingatan. Observasi partisipan merupakan teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data secara 

langsung. Dalam observasi, peneliti juga berpartisipasi melakukan simulasi 

seperti penyandang disabilitas untuk memudahkan memahami kebutuhan yang 

diinginkan, kesulitan yang dialami, kenyamanan dan keamanan fasilitas yang 

digunakan.  

Peneliti melakukan observasi di beberapa pasar rakyat tipe A di Kota 

Kendari, yaitu Pasar Sentral Kota Kendari, Pasar Sentral Wua-wua, dan Pasar 

Baruga. Fokus peneliti merupakan fasilitas yang dapat diakses penyandang 

disabilitas mulai dari mereka datang sampai mereka mengakses masuk ke 

dalam bangunan pasar. Tujuan dari observasi ini untuk mengetahui setiap 

kondisi fasilitas pasar, ukuran fasilitas dan aksesibilitas, dan material yang 

digunakan pada kelengkapan fasilitas yang dapat menunjang keamanan 

penyandang disabilitas seperti, jalur masuk ke kawasan pasar, jalur pedestrian, 

tempat parkir, jalur masuk bangunan, koridor, pintu, ram, tangga, toilet, kios, 

los, rambu dan marka. 

b. Simulasi 

Simulasi merupakan cara untuk mengambil data dengan melakukan 

pergerakan sesuai dengan kondisi atau keadaan dalam kehidupan nyata. Dalam 

penelitian ini, tujuan simulasi adalah untuk mengetahui kesesuaian antara 
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ukuran dan ruang dengan penyandang disabilitas, kebutuhan penyandang 

disabilitas, dan kesulitan yang dialami penyandang disabilitas terhadap fasilitas 

dan aksesibilitas pasar rakyat di Kota Kendari secara konkret. Setiap fasilitas 

yang kemungkinan dijangkau oleh penyandang disabilitas akan dilakukan 

simulasi untuk mengetahui kendala, hambatan, keamanan dan kebutuhan yang 

diperlukan untuk memudahkan dalam mengakses fasilitas pasar rakyat. 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab antara peneliti dengan informan. Pada penelitian ini, wawancara 

dilakukan secara semi terstruktur untuk menggabungkan wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam wawancara semi-terstruktur, peneliti 

menyiapkan daftar pertanyaan, tetapi juga memiliki fleksibilitas untuk 

mengajukan pertanyaan lain yang tidak direncanakan.  

Peneliti membuat pertanyaan wawancara mengenai fasilitas pasar rakyat 

seperti, jalur masuk ke kawasan pasar, jalur pedestrian, tempat parkir, jalur 

masuk bangunan, koridor, pintu, ram, tangga, toilet, kios, los, rambu dan 

marka. Tujuan wawancara tersebut, untuk mendapatkan informasi secara 

mendalam dari informan yang tidak diketahui dari hasil simulasi, seperti 

kesulitan yang dialami penyandang disabilitas dan kebutuhan yang diperlukan 

dalam mengakses fasilitas pasar dengan aman, nyaman, dan mandiri. Selain 

itu, hasil wawancara dapat mengarahkan desain sesuai dengan prinsip-prinsip 

desain universal. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 

mendapatkan data dan informasi yang berupa gambar atau foto yang dilakukan 

di lapangan sebagai bukti konkret. Dokumentasi dilakukan pada saat 

melakukan proses observasi dan simulasi. Tujuan dari dokumentasi sebagai 

pendukung hasil penelitian, bukti konkret, dan untuk mengingatkan peneliti 

tentang kondisi di lapangan saat melakukan analisis data. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses untuk mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang dihasilkan dari observasi, wawancara, simulasi, dan 

dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sebelum 
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memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis 

data penelitian kualitatif lebih difokuskan selama proses di lapangan pada saat 

pengumpulan data. Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013) menjelaskan 

bahwa dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun 

aktivitas dalam analisis data menurut Miles dan Huberman antara lain reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Data yang dikumpulkan di lapangan 

dianalisis sesuai dengan teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi 

Data yang dikumpulkan dari observasi dan dokumentasi kemudian 

dikelompokkan berdasarkan sirkulasi horizontal, sirkulasi vertikal, fasilitas 

penunjang, ukuran, dan material pada setiap pasar rakyat. Kemudian dibuat 

dalam bentuk tabel dan gambar untuk memudahkan peneliti mendeskripsikan 

sesuai dengan fakta di lapangan. 

b. Simulasi  

Data yang dikumpulkan dari simulasi pada setiap fasilitas dan 

aksesibilitas pasar rakyat dikelompokkan berdasarkan jenis penyandang 

disabilitas dan memberikan keterangan sesuai dengan kondisi yang dialami 

informan. Kemudian hasil tersebut dibuat dalam bentuk tabel dan gambar 

untuk mendeskripsikan kesulitan atau hambatan yang dialami informan. 

c. Wawancara 

Data yang dikumpulkan dari wawancara pada informan saat selesai 

melakukan simulasi dirangkum dalam catatan. Kemudian diuraikan dalam 

bentuk narasi untuk menjelaskan kesulitan yang dialami dan kebutuhan yang 

diinginkan untuk memudahkan aksesibilitas informan sesuai dengan kondisi 

penyandang disabilitas. 

Kemudian dari hasil observasi, simulasi, dan wawancara ditarik kesimpulan 

dengan melakukan analisis pada setiap kriteria fasilitas dan aksesibilitas 

berdasarkan prinsip desain universal untuk mengetahui inklusivitas fasilitas pasar 

rakyat terhadap penyandang disabilitas. Untuk mengetahui inklusivitas fasilitas 

dan aksesibilitas pada pasar rakyat, setiap indikator prinsip desain universal 

diberikan skor 1 (tidak memenuhi) untuk fasilitas yang sulit atau tidak dapat 

diakses. Sedangkan fasilitas dan aksesibilitas yang dapat diakses diberikan skor 2 
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(memenuhi). Setiap skor diberikan baik yang memenuhi dan tidak memenuhi 

diberikan keterangan sesuai dengan kondisi yang dialami informan. 

Skor setiap prinsip desain universal kemudian dijumlahkan untuk 

mengetahui inklusivitas setiap fasilitas dan aksesibilitas pasar rakyat. Fasilitas dan 

aksesibilitas dengan total skor 7 sampai 9 menunjukkan tidak inklusif, total skor 

10 sampai 12 menunjukkan cukup inklusif, dan total skor 13 sampai 14 

menunjukkan inklusif. 

Tabel 12 Skor Analisis inklusivitas fasilitas dan aksesibilitas 

Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak memenuhi 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak memenuhi 

Penggunaan sederhana dan intuitif 1 Tidak memenuhi 

Informasi yang dapat dilihat 1 Tidak memenuhi 

Toleransi terhadap kesalahan 2 Memenuhi 

Upaya fisik yang rendah 2 Memenuhi 

Ukuran dan ruang untuk pendekatan dan 

penggunaan 
2 Memenuhi 

Total Skor 10 Cukup Inklusif 

 

3.8 Penarikan Kesimpulan 

Fasilitas dan aksesibilitas setiap pasar rakyat yang telah dianalisis 

berdasarkan inklusivitas kemudian dikelompokkan untuk menarik disimpulkan. 

Kemudian hasil analisis yang dikelompokkan dapat dilihat fasilitas dan 

aksesibilitas yang tidak memenuhi inklusivitas pada setiap pasar rakyat terhadap 

penyandang disabilitas. Dengan demikian dapat lihat penerapan prinsip desain 

universal yang sering diterapkan pada fasilitas dan aksesibilitas pasar rakyat. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Pada bab ini, menjelaskan hasil penelitian di lapangan berdasarkan observasi, 

simulasi, dan wawancara. Setiap pasar rakyat diuraikan secara umum dari data studi 

literatur. Kemudian menjelaskan fasilitas dan aksesibilitas seperti sirkulasi horizontal, 

sirkulasi vertikal, fasilitas penunjang dari hasil observasi, simulasi, dan wawancara. 

Dari hasil tersebut kemudian disimpulkan untuk menjawab tujuan dan sasaran 

penelitian. 

4.1 Pasar Sentral Kota Kendari 

4.1.1 Gambaran Umum Pasar Sentral Kota Kendari 

Pasar rakyat Kota Kendari sebelumnya berdiri pada tahun 1964 setelah 

Provinsi Sulawesi Tenggara berotonomi dari Provinsi Sulawesi Selatan yang 

dibangun secara permanen pada tahun 1985. Pasar Sentral Kota kemudian 

direvitalisasi oleh pemerintah kota dan diresmikan pada tahu 2014. Pasar Sentral 

Kota Kendari dibangun di lahan seluas 1,76 hektar dan luas bangunan 3,06 

hektar yang terdiri dari 3 lantai dan mampu menampung kurang lebih dua ribu 

pedagang yang mempunyai 1.030 kios dan 490 los. Lokasi Pasar Sentral Kota 

Kendari berada di Kelurahan Dapu-dapura Kecamatan Kendari Barat yang dapat 

diakses dari Jl. Pembangunan, Jl. Titang, Jl. Cakalang, Jl. Tinumbu, dan Jl. 

Soekarno.  

 
Gambar 21 Lokasi Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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4.1.2 Kondisi Fisik Pasar Sentral Kota Kendari 

4.1.2.1 Sirkulasi Horizontal 

Terdapat beberapa sirkulasi horizontal Pasar Sentral Kota Kendari untuk 

diakses pengunjung yang terdiri dari jalur masuk kawasan pasar, jalur masuk 

bangunan, pintu, selasar, dan koridor (Tabel 13). Berdasarkan observasi 

beberapa fasilitas dan aksesibilitas belum ramah terhadap semua orang, 

termasuk penyandang disabilitas. 

Tabel 13 Hasil observasi sirkulasi horizontal 

No. 
Sirkulasi 

Horizontal 

Pasar Sentral Kota Kendari 

Ukuran Material Area Ket. 

1 Jalur Masuk 
Kawasan/ 

entrance 

7 m Rabat beton Outdoor Memiliki 2 jalur masuk dan 1 jalur 
keluar. Kondisi jalur masuk yang 

tidak rata dan berlubang 

2 Jalur Masuk 
Bangunan/ 

Teras 

1,9 x5,6 m Lantai Keramik  Outdoor Memiliki 4 jalur masuk ke dalam 
bangunan gedung utama dan 4 jalur 

keluar/exit. Selain itu, 3 jalur masuk 

pada bangunan los atau area basah. 
Terdapat perbedaan elevasi sekitar 3-

4 cm. Pada area jalur masuk belum 

dilengkapi dengan papan atau peta 
informasi. 

3 Pintu Utama (2 

Daun) 

2 x 2,1 m Kaca dan 

Aluminium 

Lantai 1 Setiap jalur masuk utama ke 

bangunan dilengkapi dengan 2 pintu 

(1 pintu 2 daun) dan setiap jalur 
keluar/exit memiliki 1 pintu (1 pintu 

2 daun). Pintu kaca yang dilengkapi 

dengan handle pintu tipe 
dorong/tarik dengan material kusen 

aluminium. Pintu kaca tersebut tidak 

lengkapi dengan penanda warna 

kontras.  

4 Selasar 1,7 m Lantai Keramik  Outdoor/ 

Lantai 1 

Selasar berfungsi untuk 

menghubungkan antara jalur masuk 
utama dan jalur keluar. Selasar 

dilengkapi dengan railing, namun 

dengan kondisi yang rusak. 

5 Koridor 

- Koridor Utama  6 m Lantai Keramik  Lantai 1 

(Pasar 

Kering) 

Koridor utama merupakan sirkulasi 

yang menghubungkan antara koridor 

satu dengan yang lainnya yang dapat 
diakses dari 4 jalur masuk utama 

bangunan. Pada koridor utama 

terdapat eskalator untuk mengakses 
lantai 2 

- Koridor 1 2,4 m Lantai Keramik  Lantai 1 & 

lantai 2 
(Pasar 

Kering) 

Koridor ini berfungsi untuk 
menghubungkan antar kios satu 

dengan kios yang lainnya 

- Koridor 2 1,7 m Lantai Keramik  Lantai 1 

(Pasar 
Kering) 

Koridor ini, memiliki fungsi yang 

sama dengan koridor utama, namun 
memiliki lebar 1,7 meter 

- Koridor 3 2 m Lantai Keramik  Lantai 2 

(Pasar 
Kering) 

Koridor ini memiliki fungsi yang 

sama dengan koridor utama untuk 
menghubungkan antar koridor satu 

dengan koridor lainnya yang 

memiliki ukuran lebar 2 meter. 
Koridor ini berdekatan dengan void, 

sehingga mendapatkan penerangan 

alami. 

- Koridor 4 1,8 m Lantai Keramik  Lantai 2 

(Pasar 

Kering) 

Berfungsi untuk menghubungkan 

kios satu dengan kios yang lain, 

koridor ini berada dekat void, 
sehingga mendapatkan pencahayaan 

alami 
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No. 
Sirkulasi 

Horizontal 

Pasar Sentral Kota Kendari 

Ukuran Material Area Ket. 

- Koridor 5 2 m Lantai keramik 

anti slip 

Lantai 1 

(Pasar 

Basah) 

Koridor 5 merupakan koridor utama 

pada area los sebagai penghubung 

antara los satu dengan los lainnya. 
Material lantai menggunakan 

keramik anti slip untuk keamanan 

pengunjung. 

- Koridor 6 1 m Lantai keramik 

anti slip 

Lantai 1 

(Pasar 

Basah) 

Koridor 6 memilik fungsi yang sama 

dengan koridor 5 untuk 

menghubungkan los satu dengan 
yang lainnya dengan lebar 1 meter. 

Koridor hanya dapat diakses 1 

pengguna kursi roda. Pada area ini, 
terdapat saluran air antara los dan 

koridor yang dapat membahayakan 

pengunjung khususnya penyandang 
disabilitas 

- Koridor 7 1,3 m Lantai keramik 

anti slip 

Lantai 1 

(Pasar 
Basah) 

Koridor 7 merupakan akses untuk 

penjual yang berfungsi sebagai 
penghubungan los untuk penjual satu 

dengan los penjual lainnya.  

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

A. Jalur Masuk Kawasan Pasar 

 
Gambar 22 Site plan Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil observasi Pasar Sentral Kota Kendari dapat diakses 

dengan dua jalur masuk dan satu jalur keluar yang berada di Jl. Pembangunan 

dan Jl. Titang (Gambar 22). Jalur masuk ke kawasan pasar tidak dapat diakses 

oleh beberapa penyandang disabilitas karena kondisi jalur masuk yang 

berlubang dan tidak rata. Jalur masuk tersebut juga merupakan jalur kendaraan 
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yang dapat membahayakan pejalan kaki khususnya penyandang disabilitas 

yang memiliki gerakan melambat. 

Simulasi jalur masuk kawasan Pasar Sentral Kota Kendari dilakukan 

pada Jl. Pembangunan yang memiliki jarak lebih dekat dengan jalur pintu 

masuk utama pada bangunan. Berdasarkan hasil simulasi, beberapa informan 

tidak dapat atau sulit mengakses jalur masuk kawasan pasar antara lain, 

tunanetra dan pengguna kursi roda. 

Tabel 14 Hasil simulasi jalur masuk kawasan pasar 
Informan Ket. Peran Sebagai Hasil simulasi 

I1 Disabilitas - Tunanetra Informan (I1) tidak dapat mengakses jalur masuk kawasan 

menuju ke teras atau jalur masuk utama pada bangunan, 

karena tidak ada informasi yang dapat diakses untuk 

mengarahkan ke tujuan. 

I2 Non Disabilitas - Pengguna kruk Informan (I2) dapat mengakses jalur masuk ke kawasan 
pasar, namun dengan jalan yang tidak rata dan berlubang 

dapat membahayakan pengguna kruk 

I3 Non Disabilitas - Pengguna 
Kursi Roda 

Informan (I3) tidak dapat mengakses jalur masuk ke 
kawasan pasar karena beberapa hambatan antara lain, jalur 

yang tidak rata atau adanya perbedaan elevasi yang 

menghambat pergerakan kursi roda. Selain itu, jalan 
berlubang yang dapat membahayakan pengguna kursi roda  

I4 Non 

Disabilitas/ 

Peneliti 

- Tunanetra Peneliti merasakan bahwa perlu adanya informasi yang 

dapat mengarahkan ke jalur masuk utama bangunan, baik 

berupa pegangan, atau tanda yang dapat diraba seperti 
guiding block 

    - Pengguna 

Kursi Roda 

Peneliti tidak dapat mengakses jalur masuk tersebut karena 

jalan yang tidak rata menjadi hambatan saat melakukan 
pergerakan. 

    - Pengguna kruk Peneliti dapat mengakses jalur masuk menuju ke jalur masuk 

utama bangunan. Jalur masuk yang berlubang atau tidak rata 
dapat membahayakan keselamatan 

    - Tunarungu Peneliti dapat mengakses jalur masuk kawasan pasar, namun 

jika berbicara dengan lawan bicara dengan menggunakan 

bahasa isyarat dapat membahayakan dengan jalan yang 
berlubang 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 23 Simulasi pada area jalur masuk kawasan pasar 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Dari simulasi tersebut, dilakukan wawancara untuk memastikan 

pengamatan peneliti tentang apa yang dialami informan. Berdasarkan hasil 
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wawancara informan menjelaskan kesulitan yang dialami dan kebutuhan yang 

dapat memudahkan mereka untuk mengakses jalur masuk ke kawasan pasar 

tersebut. 

“(I1) mengatakan jalur masuk kawasan pasar sulit untuk diakses karena 

tidak ada pengarah atau tanda yang dapat diakses. Untuk mengakses jalur 

tersebut membutuhkan pengarah, seperti guiding block atau pegangan yang 

mengarahkan ke pintu masuk. Dengan kondisi seperti ini biasanya meminta 

bantuan driver untuk mengantar ke pintu masuk. Informan (I1) menjelaskan 

bahwa pada saat turun dari kendaraan perlu ada informasi dan pengarah yang 

dapat diakses menuju pintu masuk utama” 

“(I2) mengatakan bahwa dapat mengakses jalur masuk kawasan pasar 

menuju pintu masuk utama. Informan (I2) menjelaskan bahwa menuju pintu 

masuk cukup melelahkan, sehingga membutuhkan area untuk istirahat atau jalur 

masuk sebaiknya tidak jauh dari pintu masuk utama” 

“(I3) mengatakan tidak dapat mengakses jalur masuk ke dalam kawasan 

pasar karena jalur yang tidak rata atau ada kerusakan pada jalan, kalau 

dipaksakan bisa terjatuh. Informan (I3) menjelaskan bahwa jalur masuk 

sebaiknya diperbaiki, dan kelandaian jangan terlalu miring karena sama saja 

tidak dapat diakses. Jarak masuk kawasan pasar ke pintu masuk utama sebaiknya 

tidak terlalu jauh untuk meminimalkan pergerakan yang dapat membuat 

kelelahan” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa jalur masuk 

kawasan Pasar Sentral Kota Kendari belum memenuhi kebutuhan informan 

yang dapat memudahkan aksesibilitas mereka dengan nyaman dan aman.  

Tabel 15 Analisis inklusivitas jalur masuk kawasan 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam 

penggunaan 
1 

Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia jalur untuk informan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan 

Informasi yang dapat 

dilihat 
1 

Jalur masuk tidak dilengkapi dengan informasi untuk 

informan, khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Jalur masuk yang tidak rata dan berlubang dapat 

membahayakan informan, khususnya pengguna kursi 

roda dan tunanetra. 

Upaya fisik yang rendah 1 
Jalur masuk yang cukup jauh dari pintu masuk utama 

sehingga membutuhkan upaya fisik yang maksimal  

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan 

penggunaan 

2 

Jalur masuk memiliki ukuran cukup lebar dapat 

diakses oleh kendaraan dan pejalan kaki 

Total Skor 8 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan analisis dengan tujuh prinsip desain universal pada jalur 

masuk kawasan pasar hanya prinsip kesesuaian ukuran dan ruang secara 

ergonomis yang memenuhi, sedangkan prinsip lainnya belum memenuhi. 
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Sehingga jalur masuk kawasan yang memiliki skor 8 menjelaskan bahwa Pasar 

Sentral Kota Kendari belum inklusif terhadap penyandang disabilitas. 

B. Jalur Masuk Bangunan/Teras 

Jalur masuk pada bangunan gedung utama (pasar kering) Pasar Sentral 

Kota Kendari dapat diakses dengan empat jalur masuk dan memiliki empat 

jalur keluar/exit dan tiga jalur masuk pada bangunan pasar basah (Gambar 24). 

Dari empat jalur masuk pada bangunan gedung utama, memiliki jalur masuk 

utama yang lengkapi dengan drop off sebelum mengakses teras yang 

dihubungkan dengan tangga dan ram. Sedangkan Jalur masuk pada pasar basah 

memiliki tiga jalur masuk/keluar yang dapat diakses dari Jl. Cakalang yang 

dilengkapi dengan ram dan tangga. 

 
Gambar 24 Jalur masuk bangunan Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 



57 

 

 
Gambar 25 Kondisi jalur masuk bangunan Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil observasi, ram yang menghubungkan drop off dan 

jalur masuk memiliki kemiringan 17 derajat, sehingga tidak dapat diakses bagi 

pengguna kursi roda. Sedangkan jalur masuk lainnya juga sulit diakses, selain 

ram yang memiliki kemiringan tidak sesuai dengan standar, juga memiliki 

tinggi anak tangga yang tidak sesuai dengan standar kenyamanan. Selain itu, 

teras dengan pintu masuk memiliki perbedaan elevasi 3-4 cm. Jalur masuk 

tidak dilengkapi dengan papan informasi yang dapat digunakan oleh 

pengunjung khususnya bagi penyandang disabilitas. 

Simulasi dilakukan dari drop off ke teras atau area jalur masuk pada 

bangunan. Dari hasil simulasi tersebut masih belum ramah terhadap informan 

(Tabel 16). 

Tabel 16 Hasil simulasi jalur masuk pada bangunan 
No. Informan Ket Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Informan (I1) masih sulit mengakses area 
jalur masuk pada bangunan utama pasar. 

Dari hasil simulasi yang dilakukan dari 

area drop off ke teras masih 
membutuhkan bantuan orang. Informan 

(I1) membutuhkan informasi yang dapat 

mengarahkan menuju teras. Posisi ram 
yang berada di tengah tidak sejajar 

dengan pintu masuk membuat informan 

(I1) memerlukan upaya untuk mencari 
pintu masuk 

2 I2 Non Disabilitas - Pengguna kruk Berdasarkan hasil simulasi yang 

dilakukan dari drop off, informan (I2) 
dapat mengakses jalur masuk dengan 

mudah dan tidak ada hambatan yang 

dialami. 

3 I3 Non Disabilitas - Pengguna Kursi 
Roda 

Hasil simulasi yang dilakukan (I3) 
menunjukkan bahwa pengguna kursi 

roda tidak dapat mengakses jalur masuk 

atau teras karena ram sebagai 
penghubung antara drop off dan teras 

memiliki kemiringan 17 derajat yang 
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No. Informan Ket Peran Sebagai Hasil simulasi 

jauh dari standar kenyamanan yaitu 5 

derajat, sehingga pengguna kursi roda 

masih membutuhkan bantuan orang lain. 
Selain itu, dengan perbedaan elevasi 3-4 

cm antara teras dan pintu masuk 

menyebabkan informan (I3) tidak dapat 
masuk ke dalam pasar 

4 I4 Non 

Disabilitas/ 
Peneliti 

- Tunanetra Area jalur masuk atau teras yang tidak 

dilengkapi dengan pengarah atau 
informasi yang dapat diraba dari drop off 

membuat peneliti kesulitan dan berhati-

hati untuk melangkah 

- Pengguna Kursi 

Roda 

Peneliti tidak dapat mengakses jalur 

masuk dari drop off karena ram yang 

memiliki kemiringan tidak sesuai dengan 
standar. Selain itu, peneliti tidak dapat 

masuk ke dalam pasar karena adanya 

perbedaan elevasi pada area teras dengan 

pintu 

- Pengguna kruk Peneliti dapat mengakses jalur masuk 

tanpa hambatan yang dapat diakses 

melalui ram maupun tangga 

- Tunarungu Peneliti tanpa lawan bicara dapat 

mengakses dengan mudah. Namun 

dengan lawan bicara yang menggunakan 
bahasa isyarat cukup berbahaya karena 

posisi ram yang berada di tengah tidak 

sejajar dengan pintu masuk 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 26 Simulasi pada area jalur masuk pada bangunan 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil wawancara dari simulasi tersebut, informan 

menjelaskan hambatan dan kesulitan yang dialami dan menjelaskan kebutuhan 

yang dapat memudahkan untuk mengakses jalur masuk pada bangunan utama 

pasar. 

“(I1) mengatakan kesulitan mengakses jalur masuk atau teras karena tidak 

mengetahui posisi jalur tersebut. Informan (I1) mengatakan ruang gerak jalur 

masuk atau teras cukup luas dan nyaman. Informan (I1) menjelaskan bahwa 

perlu adanya guiding block yang mengarahkan dari drop off menuju pintu masuk 

atau teras dan warning block sebagai tanda peringatan adanya perbedaan 

ketinggian. Selain itu, dibutuhkan informasi yang dapat diraba tentang letak 
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ruangan sesuai jenis jualan sehingga memudahkan untuk mengetahui lokasi yang 

ingin dituju” 

“(I2) mengatakan dapat mengakses jalur masuk dari drop off dengan 

mudah, aman dan tidak ada kendala ketika menggunakan tangga, namun ketika 

menggunakan ram cukup kesulitan dan kurang nyaman. Informan (I2) 

mengatakan ruang gerak pada jalur masuk atau teras cukup luas dan dapat 

diakses tanpa kendala. Informan (I2) menjelaskan bahwa jalur masuk bangunan 

atau teras sudah cukup mudah dan nyaman untuk diakses” 

“(I3) menjelaskan bahwa dengan ram terlalu miring sehingga tidak dapat 

mengakses menuju teras atau area jalur masuk. Informan (I3) mengatakan 

bahwa ruang gerak teras atau jalur masuk cukup luas untuk berputar atau belok 

arah. (I3) menjelaskan bahwa ram yang digunakan sebagai akses menuju teras 

dapat dibuat dengan kemiringan yang sesuai dengan standar agar dapat diakses 

dengan mudah” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa jalur masuk 

pada bangunan utama Pasar Sentral Kota Kendari belum memenuhi kebutuhan 

informan yang dapat memudahkan aksesibilitas mereka dengan nyaman dan 

aman.  

Tabel 17 Analisis inklusivitas jalur masuk bangunan 
Prinsip UD Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam 

penggunaan 
1 

Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana 

dan intuitif 
1 

Tidak tersedia jalur untuk informan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan 

Informasi yang dapat 

dilihat 
1 

Jalur masuk tidak dilengkapi dengan informasi 

untuk informan, khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Penggunaan lantai yang tidak bertekstur dan ram 

yang tidak memenuhi standar kenyamanan 

Upaya fisik yang rendah 1 

Pengguna kursi roda membutuhkan upaya fisik 

maksimal dan bantuan orang lain untuk mengakses 

jalur masuk/teras   

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan 

penggunaan 

1 

Jalur masuk bangunan/teras masih cukup sempit 

untuk kenyamanan informan ketika dalam kondisi 

ramai pengunjung 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan analisis pada jalur masuk ke dalam bangunan pasar belum 

memenuhi tujuh prinsip desain universal. Dari hasil analisis tersebut, setiap 

indikator atau prinsip memiliki skor 1 atau tidak memenuhi, sehingga memiliki 

total skor 7 yang menjelaskan bahwa jalur masuk ke dalam Pasar Sentral Kota 

Kendari belum inklusif terhadap penyandang disabilitas. 
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C. Pintu 

 
Gambar 27 Pintu masuk/keluar pada bangunan utama 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

 

Gambar 28 Pintu masuk/keluar pada bangunan utama 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil observasi, setiap jalur masuk pada bangunan utama 

Pasar Sentral Kota Kendari dilengkapi dengan dua pintu (double door) dan 

setiap jalur keluar/exit memiliki satu pintu (double door) yang menggunakan 

material kacar dan kusen aluminium yang dapat dibuka tutup ke dalam maupun 

ke keluar yang memiliki ukuran lebar 2 meter, tinggi 2,1 meter, dan tinggi 

handle 1 meter dengan tipe dorong/tarik (Gambar 28). Ukuran tersebut sesuai 

dengan standar lebar pintu untuk penyandang disabilitas dengan alat bantu 
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minimal 0,9 meter. Namun pintu tersebut belum dilengkapi dengan penanda 

warna kontras untuk penyandang disabilitas dengan gangguan penglihatan. 

Berdasarkan hasil simulasi, informan dapat mengakses pintu masuk 

tanpa hambatan (Tabel 18). 

Tabel 18 Hasil simulasi pintu masuk 
No. Informan Ket Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Pintu yang dapat dibuka dengan cara dorong atau 

tarik memberikan pilihan sesuai dengan 

kenyamanan Informan (I1) yang dapat dibuka 
tanpa hambatan. Informan (I1) masih meraba dan 

mencari posisi pintu, karena tidak dilengkapi 

dengan pengarah 

2 I2 Non Disabilitas - Pengguna 

kruk 

Informan (I2) dapat mengakses pintu tanpa 

hambatan, dengan lebar pintu 2 meter dapat 

dilewati dengan satu disabilitas pengguna kruk 
dan satu orang normal baik berjalan bersamaan 

maupun berpapasan 

3 I3 Non Disabilitas - Pengguna 

Kursi Roda 

Informan (I3) dapat membuka pintu, namun pada 

area pintu terdapat elevasi yang tidak dapat untuk 
diakses oleh informan (I3). Pintu dengan lebar 2 

meter dapat diakses satu pengguna kursi roda dan 

satu orang normal baik berjalan bersamaan 
maupun berpapasan 

4 I4 Non 

Disabilitas/ 
Peneliti 

- Tunanetra Pintu dapat dibuka tanpa hambatan, dengan 

material kaca 6 mm dan frame aluminium dapat 
dibuka tanpa kekuatan maksimal. Namun posisi 

pintu sulit untuk ditemukan karena tidak ada 

pengarah yang mengarahkan langsung ke depan 
pintu masuk 

- Pengguna 

Kursi Roda 

Peneliti dapat mengakses atau membuka pintu, 

namun peneliti tidak dapat masuk ke dalam pasar 

karena adanya perbedaan ketinggian sekitar 3-4 

cm yang menjadi hambatan 

- Pengguna 

kruk 

Peneliti dapat membuka pintu dan mengakses 

pintu tanpa hambatan. Dengan lebar pintu 2 meter 
dengan leluasa masuk ke dalam pasar 

- Tunarungu Peneliti dapat membuka pintu dan mengakses 

pintu tanpa hambatan. Lebar pintu 2 meter dapat 
diakses dengan mudah saat melakukan simulasi 

dua orang tunarungu dengan menggunakan 

bahaya isyarat dengan lawan bicara 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 29 Simulasi pintu masuk pada bangunan utama 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Kemudian dilakukan wawancara pada informan yang bertujuan untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang kesulitan yang dialami dan kebutuhan yang 

dapat memudahkan dalam mengakses pintu masuk pada bangunan utama 

pasar. 

“(I1) mengatakan bahwa pintu masuk dapat diakses tanpa hambatan. 

Selain itu, informan (I1) mengatakan bahwa pintu dapat dibuka dengan mudah 

tanpa kendala. Untuk lebar pintu tidak ada kendala saat masuk” 

“(I2) mengatakan bahwa dapat mengakses pintu masuk secara mandiri 

dengan mudah saat membuka pintu, tanpa membutuhkan bantuan orang lain. 

Informan (I2) juga mengatakan bahwa ukuran pintu cukup lebar yang dapat 

diakses walaupun dengan tongkat, apalagi kalau dua daun pintu terbuka” 

“(I3) mengatakan bahwa pintu dapat dibuka dengan cara ditarik, namun 

sulit untuk masuk karena adanya perbedaan ketinggian yang menjadi hambatan. 

Pada area pintu masuk dan teras sebaiknya dibuat rata untuk memudahkan saat 

masuk. Informan (I3) mengatakan bahwa ukuran pintu masuk sudah cukup 

lebar” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa kebutuhan 

yang diinginkan informan dalam mengakses pintu masuk dengan mudah, 

aman, nyaman, dan mandiri pada Pasar Sentral Kota Kendari cukup memenuhi 

kebutuhan mereka, namun masih belum maksimal khususnya tunanetra yang 

masih meraba dan mencari posisi pintu. 

Tabel 19 Analisis inklusivitas pintu 
Prinsip UD Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 2 Dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam 

penggunaan 
1 

Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas untuk informan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan 

Informasi yang dapat 

dilihat 
1 

pintu tidak dilengkapi dengan informasi, penanda 

seperti warna kontras pada pintu kaca, dan pengarah 

untuk informan, khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Tidak dilengkapi dengan warna kontras dan penanda 

area pintu yang cukup berbahaya terhadap informan 

Upaya fisik yang rendah 2 

Pintu dengan material yang cukup ringan sehingga 

informan cukup mudah membuka dan tidak 

memerlukan tenaga maksimal 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan 

penggunaan 

2 

Pintu masuk memiliki ukuran yang cukup lebar yang 

dapat diakses oleh informan dengan bantuan alat 

mobilitas 

Total Skor 10 Cukup Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan analisis tujuh prinsip desain universal pada pintu masuk 

utama terdapat tiga prinsip desain yang memenuhi antara lain, penggunaan 

yang adil, upaya fisik yang rendah, dan kesesuaian ukuran dan ruang secara 
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ergonomis. Sehingga pintu masuk memiliki total skor 10 yang menjelaskan 

bahwa Pasar Sentral Kota Kendari cukup inklusif terhadap penyandang 

disabilitas. 

D. Selasar 

 
Gambar 30 Selasar pada bangunan utama 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Selasar pada Pasar Sentral Kota Kendari berfungsi untuk 

menghubungkan jalur masuk dengan jalur keluar/exit yang memiliki lebar 1,7 

meter tanpa kolom yang menonjol, namun dengan kolom yang menonjol 

memiliki lebar 1,3 meter. Selasar juga dilengkapi dengan railing sebagai 

pengaman. Berdasarkan standar PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 lebar 

selasar tidak kurang dari 1,4 meter. Namun dengan kolom yang menonjol 

menyebabkan selasar lebih sempit yang dapat menghambat akses pengunjung, 

khususnya penyandang disabilitas yang menggunakan alat bantu. 

Selasar berada di area utara, barat, selatan, dan timur bangunan, namun 

hanya selasar pada bagian utara dan selatan bangunan yang berfungsi sebagai 

penghubung antara jalur masuk dan jalur keluar/exit. Kondisi selasar yang 

kotor dan railing yang rusak, sehingga pengunjung tidak lagi menggunakannya. 

Selain itu, selasar yang berada di area outdoor menggunakan material keramik 

tidak bertekstur atau anti slip yang dapat membahayakan pengunjung atau 

pengguna. 
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Dari hasil simulasi informan dapat mengakses selasar dengan mudah 

tanpa hambatan jika berjalan sendiri tanpa berpapasan, namun jika berjalan 

bersamaan atau berpapasan harus menepi untuk menghindari kolom yang 

menonjol (Tabel 20). 

Tabel 20 Hasil simulasi selasar 
No. Informan Ket Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Informan (I1) dapat mengakses selasar 

secara mandiri. Dinding digunakan 

sebagai pengarah dengan cara meraba 
dengan tongkat, namun dengan kolom 

yang menonjol menjadi penghalang bagi 

informan (I1). Lebar selasar 1,7 meter 
cukup untuk satu penyandang disabilitas 

dan satu pejalan kaki normal, namun 

pada setiap area kolom yang menonjol 
harus menepi untuk menghindari 

tabrakan atau dengan memiringkan 

badan. 

2 I2 Non Disabilitas - Pengguna kruk Informan (I2) membutuhkan lebar ruang 

gerak minimal 1,2 meter, sehingga 

selasar hanya dapat diakses satu 
penyandang disabilitas pengguna kruk. 

Jika pejalan kaki normal berpapasan 

dengan pengguna kruk, dapat 
memiringkan badan untuk menghindari 

tabrakan. Selasar yang berada di area 

outdoor menggunakan material lantai 
yang tidak bertekstur atau anti slip yang 

dapat membahayakan informan (I2) 

khususnya ketika terkena tempias hujan. 

3 I3 Non Disabilitas - Pengguna Kursi 
Roda 

Informan (I3) dapat mengakses selasar 
secara mandiri tanpa hambatan. Ukuran 

lebar yang dibutuhkan informan (I3) 
untuk bergerak minimal 0,9 meter, 

sehingga selasar dapat diakses satu 

pengguna kursi roda dan satu pejalan 
kaki normal. Namun saat berpapasan 

pada area kolom yang menonjol dapat 

menepi atau memiringkan badan. 

4 I4 Non 
Disabilitas/ 

Peneliti 

- Tunanetra Peneliti berjalan dengan pelan untuk 
menghindari benturan, karena pada area 

selasar belum dilengkapi dengan ubin 

pengarah. Railing dapat digunakan 
sebagai pengarah, namun dengan kondisi 

yang rusak, berkarat dan tidak dilengkapi 

dengan kanstin sebagai pengaman cukup 
berbahaya untuk digunakan sebagai 

pengarah. 

- Pengguna Kursi 
Roda 

Peneliti dapat mengakses selasar dengan 
mudah tanpa hambatan 

- Pengguna kruk Dengan menggunakan kruk peneliti juga 

dapat mengakses selasar dengan mudah 

tanpa hambatan dalam posisi sendiri, 
tanpa berpapasan dengan pengunjung 

lainnya 

- Tunarungu Selasar dengan kolom yang menonjol 
menjadi hambatan peneliti saat 

mengakses selasar dengan berbicara 

menggunakan bahasa isyarat dengan 
lawan bicara. Namun ketika peneliti 

berjalan sendiri dapat mengakses selasar 

dengan mudah tanpa hambatan. 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 
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Gambar 31 Simulasi selasar pada bangunan utama 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Hasil wawancara informan menjelaskan kesulitan yang dialami dan 

kebutuhan yang dapat memudahkan dalam mengakses selasar pada bangunan 

utama. 

“(I1) mengatakan bahwa selasar dapat diakses, namun harus hati-hati 

karena tidak menguasai area selasar. Informan (I1) mengatakan dinding yang 

diraba dengan tongkat dapat digunakan sebagai penanda atau pengarah. Untuk 

ukuran selasar sudah cukup lebar dan tidak mengalami hambatan saat 

mengakses selasar tersebut. Informan (I1) juga menjelaskan hal yang dibutuhkan 

adalah pengarah baik itu berupa ubin pengarah atau pegangan, dan 

membutuhkan informasi tentang area sekitar” 

“(I2) mengatakan tidak ada hambatan saat mengakses selasar dan dapat 

dilakukan secara mandiri tanpa bantuan orang. Informan (I2) mengatakan 

ukuran lebar selasar sudah sesuai dan cukup bebas untuk bergerak. Informan 

(I2) juga menjelaskan pada area selasar mungkin dibutuhkan tempat untuk duduk 

ketika merasa lelah apalagi kalau dari dalam pasar yang cukup luas” 

“Informan (I3) menjelaskan tidak ada hambatan yang dialami ketika 

mengakses selasar, dan informan (I3) mengatakan bahwa ukuran selasar sudah 

efektif dan dapat melakukan putaran ketika mau berbalik arah. Informan (I3) 

mengatakan kalau untuk kebutuhan agar lebih nyaman, dapat menambah lebar 

selasar untuk lebih bebas untuk bergerak ketika banyak pengunjung” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa selasar 

Pasar Sentral Kota Kendari belum memenuhi kebutuhan informan yang dapat 

memudahkan aksesibilitas mereka dengan nyaman dan aman.  

Tabel 21 Analisis inklusivitas selasar 
Prinsip UD Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam 

penggunaan 
1 

Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas untuk informan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan 

Informasi yang dapat 

dilihat 
1 

Selasar tidak dilengkapi dengan informasi atau 

pengarah khususnya tunanetra 
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Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Penggunaan lantai yang tidak bertekstur pada area 

outdoor tidak memenuhi standar keamanan. Selain 

itu, railing yang rusak dan kolom yang menonjol 

cukup berbahaya bagi tunanetra 

Upaya fisik yang rendah 

1 

Selasar belum dilengkapi tempat untuk istirahat bagi 

mereka yang memiliki fisik yang cepat kelelahan, 

juga belum dilengkapi dengan handrail yang dapat 

digunakan untuk menjaga keseimbangan pada ibu 

hamil, lansia, maupun mereka yang mengalami 

gangguan keseimbangan karena fisik yang lemah. 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan 

penggunaan 

1 

Selasar memiliki ukuran cukup lebar, namun adanya 

kolom yang menonjol menjadi lebih sempit. 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan analisis tabel di atas, selasar belum memenuhi prinsip 

desain universal. Dari hasil analisis tersebut, setiap indikator atau prinsip 

memiliki skor 1 atau tidak memenuhi, sehingga memiliki total skor 7 yang 

menjelaskan bahwa selasar Pasar Sentral Kota Kendari belum inklusif terhadap 

penyandang distabilitas. 

E. Koridor 

 
Gambar 32 Koridor Lantai 1 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Gambar 33 Koridor Lantai 2 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Pasar Sentral Kota Kendari memiliki dua bangunan yang terdiri dari 

pasar kering dan pasar basah. Pasar kering memiliki empat tipe ukuran koridor 

dengan ukuran minimum 1,7 meter dan koridor ukuran maksimum 6 meter 

sebagai koridor utama. Sedangkan pasar basah memilik tiga tipe ukuran 

koridor dengan ukuran minimum 1 meter dan koridor ukuran maksimum 2 

meter sebagai koridor utama (Tabel 32). 

Berdasarkan standar dari hasil studi pustaka koridor dengan ukuran 1,7 

meter dapat akses satu penyandang disabilitas dan satu pejalan kaki normal, 

sedangkan koridor dengan ukuran 1 meter dapat diakses satu penyandang 

disabilitas saja atau satu pejalan kaki normal. Untuk koridor dengan lebar 

minimum 1,8-2 meter dapat diakses dengan dua pengguna kursi roda, 

sedangkan untuk koridor utama denga ukuran 6 meter dapat diakses dengan 

kepadatan tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi, koridor pada bangunan utama atau pasar 

kering memiliki ukuran yang sesuai dengan standar. Sedangkan pasar basah 

memiliki koridor utama dengan lebar 2 meter yang dapat diakses satu 

penyandang disabilitas atau dua pejalan kaki dengan jalan bersamaan atau 
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berpapasan, namun dengan koridor lebar 1 meter memiliki ruang gerak yang 

terbatas. 

Dari hasil simulasi yang dilakukan, koridor dengan ukuran yang sudah 

sesuai standar dapat diakses oleh informan tanpa hambatan. Namun banyak 

penjual menggunakan koridor sebagai ruang dagang yang menghambat akses 

pengunjung khususnya penyandang disabilitas (Tabel 22). 

Tabel 22 Hasil simulasi koridor 
No. Informan Ket Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Dari hasil simulasi Informan (I1) dapat 

mengakses koridor dengan cara 

mengangkat tangan ke depan untuk 

menghindari sentuhan benda dan meraba 

jalan dengan tongkat sambil berjalan 

dengan pelan. Sebelum mengakses 
koridor, perlu diarahkan terlebih dahulu 

karena informan (I1) tidak mendapatkan 

informasi atau pengarah di setiap 
koridor. 

2 I2 Non Disabilitas - Pengguna kruk Dari hasil simulasi, informan (I2) dapat 

mengakses koridor tanpa mengalami 
hambatan, dan dapat berjalan menelusuri 

koridor dengan mudah. Namun koridor 

dengan lebar 1 meter masih sulit untuk 
diakses informan (I2) karena ruang gerak 

yang dibutuhkan minimal 1,2 meter.  

3 I3 Non Disabilitas - Pengguna Kursi 

Roda 

Informan (I3) melakukan simulasi 

dengan menelusuri sepanjang koridor. 
Dari hasil simulasi informan (I3) dapat 

mengakses koridor dengan mudah. 

Informan (I3) membutuhkan ruang gerak 

minimal 0,9 meter, namun koridor 

dengan ukuran 1 meter atau dibawah 1,5 
meter masih sulit untuk diakses karena 

memiliki ruang gerak yang sempit, dan 

tidak bisa jalan bersamaan atau 
berpapasan dengan penyandang 

disabilitas lainnya atau pejalan kaki 

normal. 

4 I4 Non 
Disabilitas/ 

Peneliti 

- Tunanetra Peneliti masih kesulitan untuk 
mengakses koridor yang belum memiliki 

pengarah berupa ubin pengarah atau 

handrail. Peneliti juga belum bisa 
mengetahui posisi kios atau lokasi jualan. 

Peneliti melakukan simulasi dari pintu 

masuk menuju koridor utama, namun 
peneliti belum bisa mengetahui posisi 

koridor yang menghubungkan antar kios. 

Tunanetra yang berjalan dengan tongkat 
untuk meraba membutuhkan 1,2 meter 

ruang gerak, sehingga koridor dengan 

ukuran 1 meter sulit diakses oleh peneliti, 
jika berpapasan dengan pejalan kaki 

lainnya, maka peneliti tidak dapat 

mengakses koridor. Pada area pasar 
basah cukup berbahaya dengan saluran 

air yang tidak dilengkapi dengan kisi-kisi 
besi. 

- Pengguna Kursi 

Roda 

Peneliti dapat mengakses koridor tanpa 

hambatan. Namun barang jualan yang 

ada di koridor cukup menghambat 
pergerakan karena ruang yang sempit 

dan tidak bisa jalan berpapasan. Selain 

itu, peneliti melakukan simulasi pada 
area pasar basah, namun koridor dengan 

ukuran 1 meter cukup sulit untuk 
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No. Informan Ket Peran Sebagai Hasil simulasi 

melakukan manuver dan hanya dapat 

diakses satu kursi roda tanpa berpapasan 

- Pengguna kruk Peneliti melakukan simulasi sepanjang 
koridor, untuk ukuran koridor dapat 

diakses dengan bebas tanpa hambatan, 

namun dengan banyaknya barang jualan 
di koridor menjadi hambatan untuk 

mengakses koridor. Selain itu, koridor 

dengan ukuran 1 meter hanya dapat 
diakses oleh peneliti tanpa jalan 

bersamaan atau berpapasan. Kondisi 

saluran air yang tidak ditutup atau 
diberikan pengaman dapat 

membahayakan saat berjalan 

menggunakan tongkat 

- Tunarungu Peneliti dapat mengakses koridor tanpa 

hambatan jika berjalan sendiri, namun 

ketika berjalan secara bersamaan dan 

berkomunikasi cukup sulit untuk 

mengakses koridor karena banyaknya 

barang jualan di koridor. Namun ukuran 
koridor sudah cukup lebar ketika 

berkomunikasi menggunakan bahasa 

isyarat dengan teman bicara, karena 
tunanetra membutuhkan minimal 1,5 

meter ruang gerak saat berjalan dengan 

menggunakan bahasa isyarat. 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 34 Simulasi Pada Koridor  

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Hasil wawancara pada informan menjelaskan hambatan atau kesulitan 

yang dialami dan menjelaskan kebutuhan yang dapat memudahkan untuk 

mengakses koridor pada Pasar Sentral Kota Kendari. 

“Informan (I1) mengatakan kesulitan untuk mengakses koridor, karena 

tidak ada informasi yang dapat diakses untuk mengarahkan ke ruang dagang. 

Informan (I1) menjelaskan bahwa ukuran koridor cukup lebar, namun ketika 

berjalan ada beberapa barang jualan yang menghalangi. Informan (I1) 

menjelaskan bahwa hal yang paling dibutuhkan adalah informasi tentang lokasi 

jualan sesuai dengan zonasi agar tidak harus mencari. Selain itu, perlu 

dilengkapi dengan pengarah yang dapat diraba ketika berjalan menuju ruang 

dagang” 
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“Informan (I2) mengatakan bahwa barang jualan di koridor sebagai 

hambatan, namun koridor yang tidak ada barang jualan dapat diakses dengan 

mudah. Koridor pada pasar basah cukup sempit dan berbahaya karena ada 

beberapa lubang saluran air sepanjang koridor yang tidak tertutup. Untuk lebar 

koridor pasar kering cukup lebar, namun banyak barang jualan sehingga koridor 

menjadi sempit. Informan (I2) mengatakan bahwa cukup nyaman mengakses 

koridor, namun dibutuhkan area yang lebih luas karena banyak barang yang 

menghalangi” 

“Informan (I3) mengatakan beberapa koridor memiliki hambatan atau 

sulit diakses, seperti koridor yang di pasar basah yang cukup sempit dan 

berbahaya karena banyak lubang dan koridor yang banyak barang jualan. 

Informan (I3) mengatakan bahwa beberapa koridor yang tidak digunakan untuk 

jualan memiliki ukuran cukup lebar dan memiliki ruang gerak cukup luas dan 

lebar koridor los jualan ikan cukup sempit dan berbahaya. Informan (I3) 

menjelaskan bahwa untuk keamanan, kenyamanan, dan kemudahan, setiap 

koridor sebisa mungkin dapat diakses tanpa hambatan dan menghindari 

perbedaan ketinggian lantai maupun lubang seperti saluran air” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa koridor 

Pasar Sentral Kota Kendari belum memenuhi kebutuhan informan yang dapat 

memudahkan aksesibilitas mereka dengan nyaman dan aman. 

Tabel 23 Analisis inklusivitas koridor 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam 

penggunaan 
1 

Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat 

dilihat 
1 

koridor tidak dilengkapi dengan informasi untuk 

informan, khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Koridor belum dilengkapi fasilitas seperti pengarah 

atau informasi yang dapat menyebabkan bahaya bagi 

mereka yang mengalami gangguan penglihatan. 

Upaya fisik yang rendah 1 

Koridor belum dilengkapi dengan area tempat 

istirahat bagi mereka yang mengalami gangguan fisik 

lemah atau lelah seperti, lansia dan ibu hamil yang 

membawa barang belanjaan. 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan 

penggunaan 

2 

Koridor memiliki ukuran yang sesuai dengan standar 

kenyamanan dan dapat diakses dua penyandang 

disabilitas yang berjalan bersamaan atau berpapasan. 

Total Skor 8 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan analisis dengan tujuh prinsip desain universal pada koridor 

hanya prinsip kesesuaian ukuran dan ruang secara ergonomis yang memenuhi, 

sedangkan prinsip lainnya belum memenuhi. Sehingga koridor yang memiliki 

skor 8 menjelaskan bahwa Pasar Sentral Kota Kendari belum inklusif terhadap 

penyandang disabilitas. 
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4.1.2.2 Sirkulasi Vertikal 

Hubungan antar lantai Pasar Sentral Kota Kendari dapat diakses secara 

vertikal yang terdiri dari ram, tangga, lift, dan eskalator (Tabel 24). 

Berdasarkan observasi, beberapa akses untuk naik ke lantai dua tidak berfungsi 

seperti lift dan eskalator atau dalam kondisi rusak. Selain itu, tangga dan ram 

belum ramah terhadap semua orang, termasuk penyandang disabilitas. 

Tabel 24 Hasil observasi sirkulasi vertikal 

No. 
Sirkulasi 

Vertikal 

Pasar Sentral Kota Kendari 

Ukuran Material Area Ket. 

1 Ram 

- Ram 1 P: 4 m 

L: 3 m  
T: 0,5 m 

Rabat 

Beton 

Outdoor Ram 1 dengan panjang 4 meter dan tinggi 0,5 

meter memiliki kemiringan 7 derajat. Ram 
dengan panjang tersebut tidak dilengkapi 

dengan kanstin atau pengaman dan handrail. 

Ram 1 berfungsi untuk menghubungkan area 
parkir dengan drop off yang menuju ke jalur 

masuk utama yang berada di sebelah selatan  

- Ram 2 P: 1,2 m 
L: 1,75 m 

T: 0,36 m 

Rabat 
Beton 

Outdoor Ram 2 dengan panjang 1,2 meter dan tinggi 
0,36 meter memiliki kemiringan 17 derajat. 

Ram 2 berfungsi untuk menghubungkan 

antara drop off dengan jalur masuk ke 
bangunan yang menjadi akses utama bagi 

pengunjung yang berada di sebelah selatan 

bangunan. Pada area ram 2 terdapat area 
lantai yang berlubang sebelum tanjakan yang 

dapat menghambat pengunjung khususnya 

penyandang disabilitas. 

- Ram 3 P: 1,9 m 
 L: 2,4 m  

T: 0,88   

Lantai 
keramik 

Outdoor Ram 3 dengan panjang 1,9 meter dan tinggi 
0,88 meter memiliki kemiringan 27 derajat. 

Ram 3 berfungsi untuk menghubungkan 

antara tempat parkir dengan jalur masuk ke 

bangunan yang berada di sebelah timur 

bangunan 

- Ram 4 P: 2,3 m  
L: 2 m 

T: 1,05 m  

Lantai 
keramik 

Outdoor Ram 4 dengan panjang 2,3 meter dan tinggi 
1,05 meter memiliki kemiringan yang sama 

dengan Ram 3 yaitu 27 derajat. Ram 4 

berfungsi untuk menghubungkan antara 
tempat parkir dengan jalur masuk ke 

bangunan yang berada di sebelah barat 

bangunan yang berdekatan dengan jalur 
masuk kawasan pasar 

- Ram 5 P: 2,15 m 

 L: 1,5 m 
T: 0,54 m 

 

Lantai 

keramik 

Outdoor Ram 5 dengan ketinggian 0,8 meter dan 

panjang 2,15 meter memiliki kemiringan 22 
derajat. Ram 5 berada di sebelah utara pintu 

masuk yang dapat diakses dari Jl. Cakalang 

- Ram 6 P: 1,5 m 

L: 1,4 m 
T: 0,54 m 

Rabat 

Beton 

Outdoor Ram 6 dengan ketinggian 0,54 meter dan 

panjang 1,5 meter memiliki kemiringan 21 
derajat. Ram 6 digunakan sebagai akses untuk 

menuju area basah atau los jualan. 

2 Tangga     

- Tangga 
model 1 

L: 2 m 
R: 0,17 m 

T: 0,30 

 
Ket: 

L: lebar 
tangga 

R: riser 

T: tread 

Lantai 
keramik 

Lantai 1, 
2 (Pasar 

Kering) 

Pada bangunan Pasar Sentral Kota Kendari 
memiliki 4 tangga utama yang berada di area 

jalur keluar/exit. Tangga dengan lebar 2 

meter dapat diakses dengan 2 orang secara 
bersamaan atau berpapasan dengan mudah. 

Tangga dilengkapi dengan railing menuju 
lantai atas, namun tidak dilengkapi dengan 

handrail pada area dinding. Tangga tersebut 

masih belum lengkap fasilitas yang dapat 
mempermudah penyandang disabilitas 

seperti, step nosing, warning block, huruf 

braille pada handrail atau papan informasi. 
Pada ketinggian 2,95 meter dilengkapi 

dengan bordes. 
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No. 
Sirkulasi 

Vertikal 

Pasar Sentral Kota Kendari 

Ukuran Material Area Ket. 

- Tangga 

Model 2 

L: 1,5 m 

R: 0,2 m 

T: 0,30 
 

Ket: 

L: lebar 
tangga 

R: riser 

T: tread 

Lantai 

Keramik 

Lantai 1 

(Pasar 

Basah) 

Pada bangunan pasar basah memilik 2 tangga 

dengan lebar 1,5 meter yang dapat diakses 

dengan dua orang berjalan bersamaan atau 
berpapasan. Tangga dilengkapi dengan 

railing menuju lantai atas, namun tidak 

dilengkapi dengan handrail pada dinding. 
Selain itu, belum dilengkapi dengan step 

nosing, warning block, huruf braille pada 

handrail atau papan informasi. Pada 
ketinggian 2 meter dilengkapi dengan bordes. 

3 Lift - - Lantai 1, 

2, 3 

Lift tersebut untuk saat ini tidak berfungsi 

atau tidak digunakan. Pada bangunan tersebut 
memiliki 2 lift yang berdekatan dengan pintu 

keluar/exit bangunan utama 

4 Eskalator 1 m - Lantai 1, 
2 

Pasar Sentral Kota Kendari memiliki akses 
vertikal yaitu eskalator. Terdapat 2 eskalator 

yaitu untuk naik dan turun. Eskalator dapat 

diakses sampai ke lantai 3. posisi eskalator 
berada di tengah bangunan. Kondisi eskalator 

saat ini tidak berfungsi, namun masih diakses 

oleh beberapa pengunjung walaupun tinggi 
anak tangga eskalator cukup tinggi. 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

A. Ram 

 
Gambar 35 Titik lokasi ram pada Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil observasi Pasar Sentral Kota Kendari, memiliki enam 

model ram dengan ukuran dan kemiringan yang berbeda dan berada di setiap 

jalur masuk pada bangunan. Berdasarkan standar hasil kajian pustaka, dari 

enam model ram tidak ada yang memenuhi standar. Ram model 1 memiliki 

kemiringan 7 derajat yang mendekati standar kemiringan untuk luar bangunan 

atau outdoor yaitu 5 derajat. Dari enam model ram menggunakan material 
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lantai yang berbeda yaitu, ram model 3, ram model 4, dan ram model 5 

menggunakan material lantai keramik. Sedangkan model ram 1, ram model 2, 

dan ram model 6 menggunakan material rabat beton. 

Berdasarkan hasil simulasi pada ram, bagi pengguna kursi roda hanya 

dapat mengakses ram model 1, namun dengan menggunakan upaya fisik yang 

maksimal karena kemiringan yang belum sesuai dengan standar. Sedangkan 

tunanetra dapat mengakses ram model 1, ram model 2, dan ram model 6, namun 

ram model 2 dan ram model 6 cukup kesulitan saat berjalan karena memiliki 

kemiringan 17 derajat dan 21 derajat. Dari hasil simulasi, ram sulit untuk 

diakses bahkan beberapa ram tidak dapat diakses oleh informan (Tabel 25). 

Tabel 25 Hasil simulasi ram 
No. Informan Ket. Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Dari hasil simulasi informan (I1) dapat 

mengakses ram 1, ram 2 dan ram 6. Namun ram 

2 dan ram 6 kurang nyaman dan berbahaya 
untuk diakses dengan kemiringan 17 derajat dan 

21 derajat. Untuk ram yang lain tidak dapat 

diakses sama sekali.  

2 I2 Non Disabilitas - Pengguna 

kruk 

Informan (I2) dapat mengakses ram 1 dan ram 

2. Namun ram 2 cukup berbahaya dan kurang 

nyaman untuk diakses dengan kemiringan 17 
derajat. Dengan material rabat beton ram cukup 

membantu keamanan saat berjalan dengan 

tongkat kruk. 

3 I3 Non Disabilitas - Pengguna 

Kursi Roda 

Dari 6 model ram, informan (I3) hanya dapat 

mengakses ram model 1. Informan (I3) cukup 

kesulitan untuk mengakses ram model 1 dengan 
kemiringan 7 derajat dengan membutuhkan 

upaya fisik yang maksimal untuk mengakses 

ram tersebut.  

4 I4 Non 
Disabilitas/ 

Peneliti 

- Tunanetra Peneliti dapat mengakses ram 1 dan ram 2. 
Namun ram 2 yang memiliki kemiringan 17 

derajat, sehingga tidak nyaman dan berbahaya 

saat berjalan karena posisi kaki yang terlalu 
menekuk dan terasa ingin terjatuh ke belakang 

      - Pengguna 

Kursi Roda 

Peneliti dapat mengakses ram 1, namun peneliti 

harus sekuat tenaga untuk memutar kursi roda 
untuk mendaki ram yang memiliki kemiringan 

7 derajat. Dan kondisi ram yang tidak rata dan 

beberapa lubang yang menjadi hambatan, 
sehingga cukup kesulitan untuk mengakses ram 

tersebut 

      - Pengguna 

kruk 

Dari beberapa ram, peneliti dapat mengakses 

ram 1 dan ram 2. Untuk ram 1 dapat diakses 

dengan mudah tanpa hambatan. Tetapi ram 2 

cukup sulit dan tidak nyaman untuk diakses 

dengan kruk karena kemiringan 17 derajat yang 
tidak efektif, sehingga cukup sulit untuk 

menjaga keseimbangan saat berjalan 

      - Tunarungu Peneliti dapat mengakses ram 1, ram 2, dan ram 
6 tanpa lawan bicara. Namun ketika memiliki 

lawan bicara cukup sulit untuk mengakses ram 

2 dan 6, selain kemiringan yang kurang nyaman 
juga ukuran lebar yang tidak dapat diakses 

dengan 2 orang penyandang disabilitas. Untuk 

ram 1 dengan lebar 4,5 meter dapat diakses 2 
orang tunarungu dengan cara berkomunikasi 

menggunakan bahasa isyarat 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 
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Gambar 36 Simulasi pada ram 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Dari hasil simulasi tersebut, dilakukan wawancara untuk memastikan 

pengamatan peneliti tentang apa yang dialami informan pada saat simulasi. 

Berdasarkan hasil wawancara informan menjelaskan kesulitan yang dialami 

dan kebutuhan yang dapat memudahkan mereka untuk mengakses ram dengan 

mudah, aman, nyaman, dan mandiri. 

“Informan (I1) mengatakan bahwa kesulitan yang dialami pada setiap ram 

karena tidak ada pengarah (ubin pengarah) dan beberapa ram cukup sulit 

diakses dan agak sulit untuk menjaga keseimbangan saat berjalan. Informan (I1) 

mengatakan bahwa lebar ram tidak ada masalah, mungkin untuk kemiringan 

yang perlu diperhatikan karena cukup sulit untuk mengakses dan menjaga 

keseimbangan saat berjalan. Informan (I1) menjelaskan bahwa perlu ada 

pengarah (ubin pengarah) agar bisa mengakses ram dengan mudah. Selain itu, 

kemiringan perlu diperhatikan, jangan terlalu miring, agar mudah diakses dan 

nyaman digunakan” 

“Informan (I2) mengatakan cukup sulit mengakses ram 2 karena cukup 

miring dan tidak nyaman digunakan saat berjalan. Untuk ram 1 cukup nyaman 

diakses selain lebar juga tidak terlalu miring. Informan (I2) mengatakan bahwa 

lebar dan kemiringan ram 1 yang cukup nyaman diakses, untuk ram lainnya 

cukup miring, jadi cukup sulit untuk mengakses. Informan (I2) menjelaskan untuk 

ram yang mudah dan nyaman digunakan harus memperhatikan kemiringan dan 

lebar, karena seperti ram 1. Selain itu, harus menggunakan material lantai yang 

kasar atau bertekstur” 

“Informan (I3) mengatakan bahwa beberapa ram tidak dapat diakses. 

Cuman ram 1 yang dapat diakses, namun cukup kesulitan karena ram yang tidak 

rata, berlubang, dan cukup miring. Informan (I3) mengatakan ram memiliki 

kemiringan yang sangat landai sehingga tidak dapat diakses. Selain itu, untu 

lebar khususnya ram 1 sudah cukup nyaman untuk diakses. Informan (I3) 

menjelaskan ram yang mudah, aman, dan nyaman tidak boleh terlalu miring, dan 

material harus diperhatikan dengan menggunakan material bertekstur, tidak 

berlubang dan harus rata” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa ram pada 

Pasar Sentral Kota Kendari belum memenuhi kebutuhan informan yang dapat 

memudahkan aksesibilitas mereka dengan nyaman, aman, dan mandiri. 
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Tabel 26 Analisis inklusivitas ram 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam 

penggunaan 
1 

Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat 

dilihat 
1 

Ram tidak dilengkapi dengan informasi untuk 

informan, khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Kemiringan ram yang belum sesuai dengan standar 

kenyamanan berbahaya bagi pengguna kursi roda. 

Selain itu, beberapa ram menggunakan material lantai 

yang licin yang dapat membahayakan informan 

Upaya fisik yang rendah 1 

Ram yang memiliki kemiringan tidak sesuai standar 

atau curam membutuhkan kekuatan fisik yang 

maksimal 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan 

penggunaan 

1 

ukuran ram yang cukup lebar, namun kemiringan ram 

belum memenuhi standar bagi informan, khususnya 

pengguna kursi roda 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Dari hasil analisis pada tabel di atas menjelaskan bahwa ram belum 

memenuhi tujuh prinsip desain universal, dapat dilihat dari nilai setiap prinsip 

yang memiliki skor 1atau tidak memenuhi. Dengan demikian, ram memiliki 

total skor 7 yang menjelaskan bahwa Pasar Sentral Kota Kendari belum 

inklusif terhadap penyandang disabilitas. 

B. Tangga 

 
Gambar 37 Titik lokasi tangga pada Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Berdasarkan gambar diatas terdapat enam titik lokasi tangga. Dari hasil 

observasi terdapat empat tangga (model 1/Tangga model L) di bangunan utama 

atau pasar kering dan dua tangga (model 2/Tangga model U) pada pasar basah 

(Gambar 37). 

Berdasarkan hasil observasi tangga model 1 memiliki lebar 2 meter yang 

dapat diakses dengan dua orang berjalan bersamaan atau berpapasan, tinggi 

anak tangga 0,17 meter, dan lebar anak tangga 0,3 meter yang dilengkapi 

dengan bordes yang berukuran 2x2 meter. Tangga model 1 masih belum 

dilengkapi step nosing pada tepi anak tangga, warning block pada area sebelum 

naik dan turun tangga dan pada bagian bordes, dan juga belum dilengkapi 

dengan papan informasi mengenai informasi lantai diatas pada area sebelum 

naik. Pada bagian dinding belum dilengkapi dengan handrail sebagai pegangan 

setiap pengguna, khususnya penyandang disabilitas.  

Tangga model 2 memilik lebar 1,5 meter yang dapat diakses dengan dua 

orang berjalan bersamaan atau berpapasan. Tangga model 2 memiliki lebar 

anak tangga 0,3 meter, tinggi anak tangga 0,2 meter, dan bordes 1,5x3 meter. 

Berdasarkan standar pedoman desain universal, tangga model 2 masih belum 

ramah terhadap penyandang disabilitas. Tangga model 2 belum dilengkapi 

dengan step nosing pada tepi anak tangga, warning block pada area sebelum 

naik dan turun tangga dan pada bagian bordes. Pada bagian dinding belum 

dilengkapi dengan handrail sebagai pegangan setiap pengguna, khususnya 

penyandang disabilitas. Selain itu, belum dilengkapi dengan papan informasi 

di area sebelum naik tangga. 

Simulasi dilakukan pada Informan (I1) dan Informan (I2) dan peneliti 

sendiri berperan sebagai tunanetra, pengguna kruk, dan tunarungu. Sedangkan 

informan (I3) berperan sebagai tunanetra (Tabel 27). Untuk pengguna kursi 

roda tidak memiliki akses untuk ke lantai atas. Berdasarkan simulasi, informan 

dapat mengakses tangga menuju lantai atas. Namun untuk tunanetra harus 

dibantu terlebih dahulu sampai di depan tangga.  

Tabel 27 Hasil simulasi tangga 
No. Informan Ket. Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Simulasi yang dilakukan mulai dari depan tangga 

menuju lantai atas. Berdasarkan hasil simulasi 

Informan (I1) dapat mengakses tangga dengan 
cara memegang railing sebagai pengarah dan 

berjalan sambil meraba anak tangga dengan 

tongkat.  
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No. Informan Ket. Peran Sebagai Hasil simulasi 

2 I2 Non Disabilitas - Pengguna 

kruk 

Informan (I2) cukup kesulitan pada awal naik 

tangga, karena tinggi anak tangga pertama 0,25 

cm. Namun setelah itu, dengan ketinggian anak 
tangga 0,17 meter informan dapat mengakses 

anak tangga dengan mudah. 

4 I3 Non Disabilitas - Tunanetra Informan (I3) dapat mengakses tangga menuju 

lantai atas. Informan (I3) menggunakan railing 
sebagai pengarah saat naik tangga.  

5 I4 Non 

Disabilitas/ 
Peneliti 

- Tunanetra Peneliti melakukan simulasi star di depan tangga. 

Peneliti dapat mengakses tangga naik ke lantai 
atas dengan berjalan perlahan dan menggunakan 

railing sebagai pegangan atau pengarah, selain itu 

railing juga dapat digunakan sebagai pengaman 
untuk menjaga keseimbangan saat naik tangga. 

      - Pengguna 

kruk 

Peneliti dapat mengakses tangga dengan kruk, 

namun peneliti cukup kelelahan saat naik tangga. 

      - Tunarungu Peneliti cukup kesulitan ketika mengakses tangga 
dengan berkomunikasi dengan lawan bicara 

menggunakan bahasa isyarat. Karena fokus 

peneliti pada lawan bicara sehingga tidak fokus ke 
tangga saat berjalan. Dengan kondisi seperti ini, 

tunarungu dapat menggunakan ram tanpa ada 

undakan atau perbedaan elevasi yang 
memungkinkan untuk tersandung. Namun Pasar 

Sentral Kota Kendari belum dilengkapi ram untuk 

akses menuju lantai atas. 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 38 Simulasi pada tangga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil wawancara informan menjelaskan kesulitan yang 

dialami dan kebutuhan yang dapat memudahkan mereka untuk mengakses 

tangga dengan mudah, aman, nyaman, dan mandiri. 

“Informan (I1) mengatakan dapat mengakses tangga naik ke lantai atas 

tanpa hambatan. Informan (I1) mengatakan cukup nyaman saat mengakses 

tangga dan tidak ada kendala untuk tinggi dan lebar anak tangga. Informan (I1) 

menjelaskan bahwa tangga dapat diakses dengan mudah, namun lokasi tangga 

yang sulit untuk ketahui karena tidak ada informasi dan pengarah yang dapat 

diakses. Informan (I1) menjelaskan bahwa sangat memerlukan kelengkapan hal 

seperti itu, karena sangat membantu saat mengakses tangga” 



78 

 

“Informan (I2) mengatakan dapat mengakses tangga, namun cukup 

kelelahan dan membutuhkan upaya fisik yang maksimal. Informan (I2) 

mengatakan bahwa ukuran tangga cukup lebar, dan tinggi dan lebar anak tangga 

sudah cukup nyaman, namun dengan banyaknya anak tangga naik ke lantai atas 

cukup melelahkan. Informan (I2) menjelaskan bahwa kemudahan dalam 

mengakses tangga dapat mengurangi jumlah anak tangga untuk naik ke lantai 

atas atau antara bordes dengan lantai awal/start tidak terlalu tinggi sehingga 

jarak tidak terlalu jauh” 

“Informan (I3) mengatakan tidak ada kendala atau hambatan dalam 

mengakses tangga. Informan (I4) mengatakan untuk ukuran lebar, tinggi anak 

tangga dan lebar anak tangga cukup nyaman untuk diakses. Informan (I4) 

menjelaskan bahwa dibutuhkan informasi atau pengarah untuk mengetahui 

posisi tangga” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa tangga pada 

Pasar Sentral Kota Kendari belum memenuhi kebutuhan informan yang dapat 

memudahkan aksesibilitas mereka dengan nyaman, aman, dan mandiri. 

Tabel 28 Analisis inklusivitas tangga 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam 

penggunaan 
1 

Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat 

dilihat 
1 

tangga tidak dilengkapi dengan informasi untuk 

informan, khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Tangga yang tidak dilengkapi dengan step nosing, 

warning block, handrail, lantai anti slip, masih tidak 

aman bagi informan 

Upaya fisik yang rendah 

1 

Tinggi anak tangga yang sesuai dengan standar dapat 

meminimalkan penggunaan fisik yang maksimal, 

namun tangga yang memiliki tinggi bordes 2,95 meter 

cukup melelahkan bagi informan yang memiliki fisik 

kurang stabil atau kondisi sakit, seperti pengguna 

kruk, lansia, dan ibu hamil. 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan 

penggunaan 

2 

Tangga memiliki lebar 2 meter yang bisa dilewati satu 

penyandang disabilitas dan satu pejalan kaki atau 

dapat diakses dua penyandang disabilitas secara 

bersamaan atau berpapasan 

Total Skor 8 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Dari hasil analisis pada tabel di atas menjelaskan bahwa tangga hanya 

memenuhi prinsip kesesuaian ukuran dan ruang secara ergonomis, dapat dilihat 

dari nilai prinsip tersebut memiliki skor 2 atau memenuhi, sedangkan prinsip 

lainnya memiliki skor 1 atau tidak memenuhi. Dengan demikian, tangga 

memiliki total skor 8 yang menjelaskan bahwa Pasar Sentral Kota Kendari 

belum inklusif terhadap penyandang disabilitas. 
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C. Lift 

 
Gambar 39 Titik lokasi lift pada Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan gambar di atas terdapat 2 titik lokasi lift Pasar Sentral Kota 

Kendari. Berdasarkan observasi lift digunakan untuk angkut barang dan 

penumpang ke lantai 3, namun kondisi lift saat ini sudah rusak dan tidak dapat 

digunakan lagi. 

 
Gambar 40 Kondisi lift Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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D. Eskalator 

 
Gambar 41 Titik lokasi eskalator pada Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan gambar di atas, terdapat 2 eskalator pada Pasar Sentral Kota 

Kendari yang berada di tengah bangunan utama. Berdasarkan observasi ukuran 

lebar eskalator 1 meter dan kondisi eskalator saat ini sudah rusak. Namun 

masih digunakan oleh penjual atau pengunjung sebagai akses untuk naik atau 

turun lantai, karena posisi tangga yang cukup jauh.  

 
Gambar 42 Kondisi eskalator Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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4.1.2.3 Fasilitas Penunjang 

Kelengkapan fasilitas penunjang pada Pasar Sentral Kota Kendari untuk 

memberikan kemudahan bagi pengguna dan pengunjung dalam menjalankan 

aktivitasnya. Adapun fasilitas penunjang Pasar Sentral Kota Kendari antara 

lain, tempat parkir, toilet, kios, los, tempat wudhu/tempat ibadah, rambu dan 

marka. 

Tabel 29 Hasil observasi fasilitas penunjang Pasar Sentral Kota Kendari 

No. 
Sirkulasi 

Vertikal 

Pasar Sentral Kota Kendari 

Ukuran Material Area Ket. 

1 Tempat Parkir 

- Motor - Paving Blok Outdoor Kondisi tempat parkir motor masih tidak 

teratur pada Pasar Sentral Kota Kendari. 
Hal tersebut dapat dilihat dari 

pengunjung baik pembeli atau penjual 

yang memarkir motor di area drop off 
atau area jalur masuk ke bangunan. 

Tempat parkir tidak memiliki marka 

atau garis parkir yang menyebabkan 
tidak teratur. Selain itu, tempat parkir 

tidak dilengkapi rambu parkir sehingga 

tidak diketahui area parkir motor atau 
mobil. 

- Mobil - Paving Blok Outdoor Kondisi tempat parkir mobil pada Pasar 

Sentral Kota Kendari yaitu, tidak 
memiliki garis parkir, tidak dilengkapi 

dengan rambu atau papan penanda, tidak 

teratur, dan tidak memiliki tempat parkir 
khusus penyandang disabilitas. Area 

untuk tempat parkir cukup luas untuk 

pengunjung, namun perlu diatur untuk 

kelancaran aksesibilitas. 

2 Ruang dagang 

- Kios 1 2,5 x 6 m Lantai 

keramik 

Lantai 1 & 

2 

Kios 1 memiliki luas 15 meter persegi. 

Posisi kios 1 berada pada bagian barat 
dan timur yang dapat diakses melalui 

jalur masuk sisi barat dan timur 

bangunan. 

- Kios 2 2,5 x 3 m Lantai 

keramik 

Lantai 1 & 

2 

Kios 2 dengan luas 7,5 meter persegi 

belum bisa menampung barang jualan, 

hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
adanya barang dagangan di koridor yang 

menjadi hambatan pengunjung 

khususnya penyandang disabilitas 

- Los P: 1,2 m L: 
1,2 m T: 0,80 

m 

(P:panjang L: 
lebar, T: 

tinggi) 

Meja beton 
dengan 

lapisan 

keramik 

Lantai 1 Satu los memiliki luas 1,44 meter 
persegi yang memiliki tinggi 0,8 meter 

yang cukup nyaman digunakan penjual. 

Lebar 1,2 meter masih cukup 
memudahkan penjual untuk melakukan 

jangkauan dengan pembeli. 

3 Toilet Pria 1,5 x 5,1 m Lantai 
keramik anti 

slip 

Lantai 1, 2, 
& 3 

Toilet pria dilengkapi dengan kloset 
jongkok dan urinal. Pada area urinal 

terdapat area bebas yang cukup untuk 

pengguna urinal, namun untuk sirkulasi 
cukup sempit karena lebar dalam toilet 

1,35 meter, jika lebar pembatas urinal 

0,4 meter dan area bebas 0,6 meter, 
maka untuk sirkulasi hanya 0,35 meter. 

Hal tersebut sulit untuk diakses bagi 

penyandang disabilitas dengan alat 
bantu. 

- WC 1,5 x 2 m 

- Urinal T: 0,55 m J: 

0,8 m 

(J: jarak, T: 
tinggi) 

4 Toilet 

Wanita 
1,5 x 5,1m 

Lantai 

keramik anti 
slip 

Lantai 1, 2, 

& 3 

Untuk toilet wanita dilengkapi dengan 

wastafel dengan ukuran 0.3x0,45 meter 
dengan ketinggian 0,7 meter. Hal 

tersebut sesuai dengan standar untuk 

anak-anak, namun untuk orang dewasa 

  WC 1,5 x 2m 

  Wastafel T: 0,7 m 

J: 0,8 m 
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No. 
Sirkulasi 

Vertikal 

Pasar Sentral Kota Kendari 

Ukuran Material Area Ket. 

(J: jarak, T: 

tinggi) 

tidak efektif. Untuk area bebas dan 

sirkulasi memiliki ukuran yang sama 
dengan toilet pria yang sulit untuk 

diakses dengan penyandang disabilitas  

5 Tempat 

wudhu 

1,7 x 7 m Lantai 

keramik anti 
slip 

Lantai 3 Tempat wudhu memilik perbedaan 

elevasi 0,1 meter dari dasar lantai. Kran 
untuk ber wudhu memilik jarak 0,6 

meter dan tinggi 0,75 meter. Tempat 

wudhu tidak dilengkapi dengan tempat 
duduk maupun handrail. Memiliki dua 

akses masuk dengan lebar 0,7 meter 
yang hanya dapat dilewati satu orang. 

6 Rambu & 

Marka 

- - Lantai 1, 2, 

& 3 

Pada Pasar Sentral Kota Kendari 

terdapat rambu atau papan penanda 

yaitu, exit, rambu toilet, rambu 
peringatan pada area tempat wudhu, 

rambu petunjuk arah masuk pada jalur 

masuk di Jl. Pembangunan. Adapun 
rambu yang belum dilengkapi antara 

lain, rambu jalur masuk kawasan, tempat 

parkir motor dan mobil, rambu zonasi, 
pengarah letak akses jalur naik ke lantai 

atas, dan marka garis parkir.  

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

A. Tempat Parkir 

 
Gambar 43 Titik lokasi tempat parkir Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

Berdasarkan hasil observasi Pasar Sentral Kota Kendari, Kondisi tempat 

parkir mobil dan motor masih tidak teratur. Hal tersebut dapat dilihat dari 

pengunjung baik pembeli atau penjual yang memarkir motor di area drop off 
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atau area jalur masuk ke bangunan utama. Pasar Sentral Kota Kendari belum 

dilengkapi dengan tempat parkir khusus penyandang disabilitas. Berdasarkan 

hasil kajian pustaka, minimal satu tempat parkir khusus penyandang disabilitas 

dari 25 tempat parkir umum. Selain itu, tempat parkir tidak dilengkapi dengan 

marka atau garis parkir yang menyebabkan tidak teratur dan tidak dilengkapi 

rambu parkir sehingga tidak diketahui area parkir motor atau mobil. 

 
Gambar 44 Kondisi tempat parkir 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa tempat parkir pada Pasar 

Sentral Kota Kendari belum memenuhi kebutuhan penyandang disabilitas yang 

dapat memudahkan aksesibilitas mereka dengan nyaman, aman, dan mandiri. 

Tabel 30 Analisis inklusivitas tempat parkir 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 1 
tidak dilengkapi dengan papan informasi khusus parkir 

mobil dan motor 

Toleransi terhadap kesalahan 1 

Tempat parkir yang tidak teratur dan belum dilengkapi jalur 

khusus untuk pejalan kaki dapat membahayakan 

pengunjung 

Upaya fisik yang rendah 

1 

tempat parkir bagi penyandang disabilitas sebaiknya dekat 

dengan pintu masuk untuk meminimalkan jarak berjalan 

kaki yang dapat melelahkan mereka 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 
1 

Pasar Sentral Kota Kendari memiliki area yang cukup luas 

untuk tempat parkir, namun belum dilengkapi dengan 

tempat parkir khusus penyandang disabilitas yang memiliki 

ukuran sesuai dengan standar 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Dari hasil analisis pada tabel di atas, tempat parkir belum memenuhi 

prinsip desain universal. Dapat dilihat nilai dari setiap prinsip yang memiliki 

skor 1 atau tidak memenuhi. Dengan demikian, tempat parkir yang memiliki 
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total skor 7 menjelaskan bahwa Pasar Sentral Kota Kendari belum inklusif 

terhadap penyandang disabilitas. 

B. Ruang dagang 

 
Gambar 45 Kios dan los Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan gambar di atas, Pasar Sentral Kota Kendari terdiri dari pasar 

kering dan pasar basah. Dari hasil observasi pasar kering terdiri dari dua tipe 

ukuran kios, yaitu 2,5x6 m dan 2,5x3 m dengan total jumlah 1.030 kios yang 

berada di lantai 1 dan lantai 2. Kondisi kios saat ini pada area lantai 2 banyak 

yang tidak berfungsi dan kondisi rusak. Sedangkan pasar basah terdiri dari los 

sebagai ruang dagang yang berukuran 1,2x1,2 m dan tinggi meja beton 0,8 m 

yang berjumlah 490 los. 

Berdasarkan hasil simulasi, Informan (I1) masih kesulitan mengakses 

ruang dagang khususnya los. 

Tabel 31 Hasil simulasi ruang dagang 

No. Informan Ket. 
Peran 

Sebagai 
Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Dari hasil simulasi Informan (I1) membutuhkan bantuan 

untuk masuk ke area kios. Informan (I1) cukup kesulitan 

untuk mengakses kios karena tidak ada informasi atau 
pengarah yang dapat digunakan. Selain itu, informan (I1) 

juga kesulitan mengakses los. selain tidak ada informasi 
atau pengarah, akses untuk ruang gerak di beberapa area 

cukup sempit dan berbahaya. 
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No. Informan Ket. 
Peran 

Sebagai 
Hasil simulasi 

2 I2 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

kruk 

Informan (I2) dapat mengakses kios dan los dengan mudah, 

namun dari hasil simulasi ruang gerak Informan (I2) cukup 
sempit, sehingga harus menyesuaikan dengan lebar akses. 

Untuk pengguna kruk dengan 2 tongkat membutuhkan 

ruang gerak minimal 1,2 m 

3 I3 Non 
Disabilitas 

- Pengguna 
Kursi 

Roda 

Dari hasil simulasi, Informan (I3) dapat mengakses kios 
dengan mudah dan memiliki ruang gerak cukup luas. 

Namun, beberapa kios juga sulit untuk diakses karena 

memiliki lebar 0,6 m ruang gerak, sedangkan pengguna 
kursi roda membutuhkan ruang gerak minimal 0,9m. selain 

itu, Informan (I3) juga kesulitan untuk mengakses los, 
karena beberapa area cukup sempit yang hanya dapat 

diakses satu pengguna kursi roda. Tinggi meja beton los 

cukup nyaman untuk Informan (I3) saat melakukan 
aktivitas jual beli 

4 I4 Non 

Disabilitas/ 

Peneliti 

- Tunanetra Peneliti kesulitan untuk mengakses kios maupun los. tidak 

ada ubin pengarah atau informasi yang dapat diakses 

peneliti menuju ke area atau ke dalam kios dan los.  

      - Pengguna 

Kursi 

Roda 

Peneliti dapat mengakses beberapa kios dengan ruang 

gerak yang cukup luas dan ada beberapa kios juga sulit 

untuk diakses, hal tersebut disebabkan pengaturan barang 
jualan yang tidak memperhitungkan ruang gerak pengguna 

kursi roda. Pada area pasar basah peneliti kesulitan untuk 

mengakses los jualan yang disebabkan karena akses ruang 
gerak kursi roda yang sempit dan area cukup berbahaya. 

Namun beberapa akses pada los jualan cukup lebar untuk 

ruang gerak pengguna kursi roda 

      - Pengguna 
kruk 

Beberapa kios dan los memiliki ruang gerak yang tidak 
sesuai dengan ukuran pengguna kruk, sehingga peneliti 

masih kesulitan untuk mengakses kios dan los. 

      - Tunarungu Peneliti dapat mengakses area kios dan los tanpa hambatan. 
Adapun kesulitan atau hambatan yang dialami ketika 

berkomunikasi dengan penjual saat aktivitas jual beli. 

Peneliti membutuhkan daftar harga suatu barang untuk 
minimalkan komunikasi dengan penjual 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 46 Simulasi pada ruang dagang 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil wawancara informan menjelaskan kesulitan yang 

dialami dan kebutuhan yang dapat memudahkan mereka untuk mengakses 

ruang dagang dengan mudah, aman, nyaman, dan mandiri. 
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“Informan (I1) mengatakan kesulitan dalam mengakses ruang dagang, 

karena tidak ada pengarah dan informasi yang dapat diakses yang mengarahkan 

masuk ke area ruang dagang. Informan (I1) menjelaskan bahwa ruang gerak 

cukup efektif untuk diakses. Informan (I1) menjelaskan bahwa setiap area dapat 

dilengkapi dengan ubin pengarah dan informasi yang dapat diakses untuk 

memudahkan mengetahui lokasi ruang dagang dan jenis jualan” 

“Informan (I2) mengatakan ruang dagang sepatu dan sendal cukup mudah 

tanpa kendala, namun ruang dagang pakaian cukup sulit karena sirkulasi yang 

sempit. Informan (I2) juga mengatakan beberapa ruang dagang cukup sempit 

seperti los tempat jual ikan dan ruang dagang pakaian. Informan (I2) 

menjelaskan bahwa ruang gerak atau sirkulasi dapat diperlebar agar 

memudahkan untuk bergerak ketika memilih atau melihat-lihat barang” 

“Informan (I3) mengatakan beberapa ruang dagang seperti sepatu dan 

sendal dapat diakses tanpa hambatan, namun ada beberapa ruang dagang 

seperti pakaian juga sulit untuk diakses. Selain itu los jualan ikan juga sulit untuk 

diakses. Informan (I3) mengatakan ruang gerak ruang dagang masih belum 

efektif dan masih ada ruang gerak atau akses yang sempit tidak dapat digunakan 

untuk berputar. Informan (I3) menjelaskan bahwa membutuhkan ruang gerak 

yang cukup luas untuk bergerak dan memutar ketika ingin membeli barang” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa ruang 

dagang pada Pasar Sentral Kota Kendari belum memenuhi kebutuhan informan 

yang dapat memudahkan aksesibilitas mereka dengan nyaman, aman, dan 

mandiri. 

Tabel 32 Analisis inklusivitas ruang dagang 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 1 

Tidak dilengkapi dengan papan informasi dan pengarah 

mengenai lokasi ruang dagang sesuai dengan zonasi jenis 

jualan 

Toleransi terhadap kesalahan 1 

Penataan barang jualan menjadi hambatan bagi informan 

untuk mengakses kios atau lapak. Sehingga ruang gerak 

bagi mereka yang menggunakan alat bantu untuk mobilitas 

cukup berbahaya. 

Upaya fisik yang rendah 

1 

Papan informasi mengenai lokasi kios atau lapak sesuai 

dengan zonasi dapat mengurangi jarak pergerakan bagi 

informan yang mengalami gangguan fisik. 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 
1 

Untuk memaksimalkan ruang gerak bagi mereka yang 

melakukan mobilitas dengan alat bantu perlu ruang dagang 

yang luas, sehingga dapat menampung barang jualan yang 

menggunakan koridor sebagai alternatif. 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Dari hasil analisis pada tabel di atas menjelaskan bahwa ruang dagang 

belum memenuhi prinsip desain universal, dapat dilihat dari semua nilai prinsip 

tersebut memiliki skor 1 atau tidak memenuhi. Dengan demikian, memiliki 
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total skor 7 yang menjelaskan bahwa ruang dagang Pasar Sentral Kota Kendari 

belum inklusif terhadap penyandang disabilitas. 

C. Toilet 

 
Gambar 47 Titik lokasi toilet Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

 
Gambar 48 Kondisi toilet Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan observasi, Pasar Sentral Kota Kendari terdapat empat toilet 

setiap lantai yang terdiri dari toilet pria dan toilet wanita. Toilet pria yang 

berukuran 1,5x5,1 m dilengkapi 1 WC (water closet) dengan ukuran 1,5x1,5 m 
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dan 3 urinal dengan ketinggian 0,55 m yang berjarak 0,8 m antar urinal, 

sedangkan toilet wanita berukuran 1,5x5,1 m yang dilengkapi 1 WC (water 

closet) dengan ukuran 1,5x1,5 m dan 3 wastafel dengan ketinggian 0,7 m yang 

berjarak 0,8 m antar wastafel. Setiap toilet menggunakan pintu material kayu 

dengan lebar 0,75 m yang dilengkapi dengan handle pintu dengan ketinggian 

1 m dan setiap toilet menggunakan material lantai anti slip.  

Berdasarkan hasil kajian pustaka sebelumnya, toilet Pasar Sentral Kota 

Kendari belum ramah terhadap semua orang, khususnya penyandang 

disabilitas. Dari hasil observasi, toilet belum memenuhi standar ruang gerak 

dan perlengkapan yang dibutuhkan penyandang disabilitas seperti, pintu masuk 

dengan ukuran 0,75 m tidak dapat diakses pengguna kursi roda, tidak 

dilengkapi dengan papan informasi, handrail untuk membantu pengguna kursi 

roda untuk berdiri dan menjaga keseimbangan, ubin pengarah untuk menuntun 

tunanetra, dan sirkulasi atau ruang gerak yang sempit.  

Berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan Informan kesulitan 

mengakses toilet (Tabel 33). 

Tabel 33 Hasil simulasi toilet 
No. Informan Ket. Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Informan (I1) kesulitan menemukan lokasi 

toilet sehingga informan (I1) membutuhkan 
bantuan orang lain untuk menuntun ke area 

toilet. Kemudian Informan (I1) masuk toilet 

dengan berjalan perlahan sambil meraba dengan 
tangan dan tongkat menuju WC tanpa bantuan 

orang lain.  

2 I2 Non Disabilitas - Pengguna kruk Dengan ukuran pintu 0,75 meter informan 

kesulitan mengakses toilet. Informan (I2) 
membutuhkan lebar 0,8 meter tanpa ruang 

gerak atau sirkulasi, sehingga tidak sesuai 

dengan lebar pintu toilet. Pada area urinal dan 
wastafel memiliki ruang sirkulasi 0,35 sehingga 

tidak dapat diakses informan 

3 I3 Non Disabilitas - Pengguna Kursi 
Roda 

Dari hasil simulasi Informan (I3) tidak dapat 
mengakses toilet karena adanya perbedaan 

ketinggian lantai 0,05 m dan lebar pintu 0,75 m, 

sedangkan berdasarkan hasil kajian pustaka 
minimal 0,85 m lebar pintu toilet untuk 

penyandang disabilitas 

4 I4 Non 

Disabilitas/ 
Peneliti 

- Tunanetra Peneliti kesulitan mengakses lokasi toilet 

karena tidak ada ubin pengarah atau informasi 
yang dapat diakses. Peneliti masuk ke toilet 

dengan cara meraba dengan tongkat sambil 

berpegang didinding untuk mencari posisi WC. 

      - Pengguna Kursi 

Roda 

Peneliti tidak dapat mengakses toilet karena 

perbedaan elevasi lantai dan lebar pintu yang 

tidak sesuai dengan standar 

      - Pengguna kruk Dengan lebar pintu 0,75 m, peneliti dapat 

mengakses pintu toilet walaupun sedikit 

kesulitan dengan ruang gerak yang terbatas 

      - Tunarungu Peneliti dapat mengakses toilet tanpa hambatan 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 
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Gambar 49 Simulasi pada toilet 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil wawancara informan menjelaskan kesulitan yang 

dialami dan kebutuhan yang dapat memudahkan mereka untuk mengakses 

toilet dengan mudah, aman, nyaman, dan mandiri. 

“Informan (I1) mengatakan kesulitan menemukan lokasi toilet dan cukup 

kesulitan saat mengakses toilet yang tidak ada pengarah atau informasi yang 

dapat diakses saat di dalam toilet. Informan (I1) mengatakan bahwa untuk ruang 

gerak cukup efektif dan tidak ada kendala. Informan (I1) menjelaskan bahwa 

perlu ada ubin pengarah dan informasi baik sebelum masuk maupun di dalam 

toilet agar bisa mengetahui lokasi toilet” 

“Informan (I2) mengatakan kesulitan mengakses pintu toilet yang dengan 

lebar yang cukup sempit. Informan (I2) mengatakan bahwa ruang gerak cukup 

sempit apalagi ketika ada orang buang air kecil. Informan (I2) menjelaskan 

bahwa perlu ruang gerak yang lebih luas dan pintu yang lebar agar mudah dan 

nyaman diakses” 

“Informan (I3) mengatakan perbedaan ketinggian lantai sebagai 

hambatan yang menyebabkan tidak bisa masuk ke dalam toilet. Informan (I3) 

mengatakan ruang gerak agak sempit dan informan juga menjelaskan bahwa 

perlu menghindari perbedaan lantai agar bisa masuk toilet, dan ruang gerak 

perlu diperluas agar bisa berputar dengan nyaman” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa toilet pada 

Pasar Sentral Kota Kendari belum memenuhi kebutuhan informan yang dapat 

memudahkan aksesibilitas mereka dengan nyaman, aman, dan mandiri. 
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Tabel 34 Analisis inklusivitas toilet 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 1 
Tidak dilengkapi dengan papan informasi dan pengarah 

mengenai lokasi toilet 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Menggunakan closed jongkok akan cukup 

membahayakan bagi mereka dengan gangguan fisik, 

khususnya bagi kaki sebagai tumpuan. Ruang gerak 

yang sempit dapat mengganggu akses informan yang 

menggunakan alat bantu mobilitas, sehingga cukup 

berbahaya 

Upaya fisik yang rendah 

1 

Belum dilengkapi dengan handrail di sekitar toilet untuk 

membantu pengguna dalam berpindah atau menopang 

tubuh. Selain itu, ruang gerak yang sempit dapat 

menguras tenaga untuk bermanuver 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 
1 

Standar ukuran dan ruang toilet belum sesuai dengan 

kenyamanan dan keamanan bagi informan. Lebar pintu 

dan ruang gerak belum sesuai dengan informan untuk 

melakukan mobilitas dengan alat bantu. 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Dari hasil analisis pada tabel di atas menjelaskan bahwa toilet belum 

memenuhi prinsip desain universal, dapat dilihat dari setiap prinsip desain 

universal memiliki skor 1 atau tidak memenuhi. Dengan demikian, memiliki 

total skor 7 yang menjelaskan bahwa toilet pada Pasar Sentral Kota Kendari 

belum inklusif terhadap penyandang disabilitas. 

D. Tempat Wudhu 

 
Gambar 50 Titik lokasi tempat wudhu Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Berdasarkan observasi, tempat wudhu berada di lantai 3 dengan ukuran 

1,7x7 m yang menggunakan lantai anti slip. Tempat wudhu memiliki 

ketinggian lantai 0,1 m dari lantai dasar dan memiliki dua akses masuk dengan 

lebar 0,7 m.  

Berdasarkan PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 tempat wudhu belum 

ramah terhadap penyandang disabilitas. Tempat wudhu belum dilengkapi 

dengan handrail sebagai pegangan untuk menjaga keseimbangan pada 

penyandang disabilitas. Selain itu, belum dilengkapi dengan tempat duduk 

yang dapat digunakan bagi mereka yang tidak bisa berdiri seperti lansia dan 

pengguna kruk. Jarak 0,6 m antar kran memiliki ruang gerak yang sempit 

ketika wudhu bagi pengguna kursi roda. 

 
Gambar 51 Kondisi tempat wudhu 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa tempat wudhu pada Pasar 

Sentral Kota Kendari belum memenuhi kebutuhan informan yang dapat 

memudahkan aksesibilitas mereka dengan nyaman, aman, dan mandiri. 

Tabel 35 Analisis inklusivitas tempat wudhu 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam 

penggunaan 
1 

Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat 

dilihat 
1 

Tidak dilengkapi dengan papan informasi dan pengarah 

mengenai lokasi tempat wudhu 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Perbedaan elevasi lantai yang cukup berbahaya bagi 

tunanetra dan tidak dapat diakses oleh pengguna kursi 

roda. Selain itu, tidak dilengkapi dengan tempat duduk 

untuk gangguan fisik, khususnya kaki. Dan belum ada 

handrail sebagai penopang keseimbangan, seperti ibu 

hamil, lansia, dan gangguan fisik lainnya. 

Upaya fisik yang rendah 

1 

Tempat wudhu yang belum dilengkapi tempat duduk 

cukup kesulitan bagi informan dengan gangguan fisik 

seperti pengguna kruk, lansia, ibu hamil sehingga 

membutuhkan upaya fisik yang maksimal untuk 

menjaga keseimbangan. 
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Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan 

penggunaan 

1 

Belum memenuhi standar ruang gerak informan dan 

jarak antara kran 0,6 meter menjadi hambatan bagi 

mereka yang menggunakan alat bantu untuk mobilitas 

dengan pengunjung lain saat berwudhu.  

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Dari hasil analisis pada tabel di atas menjelaskan bahwa tempat wudhu 

pada Pasar Sentral Kota Kendari belum memenuhi tujuh prinsip desain 

universal, dapat dilihat dari setiap prinsip desain universal memiliki skor 1 atau 

tidak memenuhi. Dengan total skor 7, Pasar Sentral Kota Kendari belum 

inklusif terhadap penyandang disabilitas. 

E. Rambu dan Marka 

 
Gambar 52 Titik rambu dan marka pada Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil observasi, Pasar Sentral Kota Kendari terdapat 

beberapa rambu, yaitu rambu jalur masuk kawasan pasar, rambu exit berada di 

setiap jalur keluar dan setiap lantai, rambu toilet dan rambu tempat wudhu. 

Beberapa rambu dalam bentuk tulisan di dinding dan di pintu toilet dan terdapat 

rambu dengan tulisan di kertas yang ditempel di dinding. 
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Gambar 53 Kondisi rambu pada Pasar Sentral Kota Kendari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil kajian pustaka sebelumnya, kebutuhan penyandang 

disabilitas untuk mengakses bangunan gedung dengan mudah, aman, nyaman, 

dan mandiri maka diperlukan rambu dan marka sebagai penanda dan informasi 

untuk mengarahkan dan mengetahui fungsi suatu ruang. 

Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa fasilitas rambu dan marka 

pada Pasar Sentral Kota Kendari belum memenuhi kebutuhan informan yang 

dapat memudahkan aksesibilitas mereka dengan nyaman, aman, dan mandiri. 

Tabel 36 Analisis inklusivitas rambu 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 1 
Tidak tersedia rambu dan marka bagi informan, 

khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Rambu atau papan informasi belum memenuhi 

kebutuhan pengunjung, khususnya gangguan 

penglihatan yang dapat membahayakan keselamatan 

mereka ketika berjalan tanpa adanya rambu peringatan. 

Upaya fisik yang rendah 

1 

Belum tersedia papan informasi mengenai zonasi jenis 

jualan, sehingga pengunjung dengan gangguan fisik 

harus mencari lokasi yang ingin dikunjungi yang 

membutuhkan upaya fisik yang berlebihan 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 
1 

Tidak dilengkapi dengan rambu yang sesuai standar  

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Dari hasil analisis pada tabel di atas menjelaskan bahwa rambu dan 

marka pada Pasar Sentral Kota Kendari belum memenuhi tujuh prinsip desain 

universal, dapat dilihat dari setiap prinsip desain universal memiliki skor 1 atau 
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tidak memenuhi. Dengan total skor 7, Pasar Sentral Kota Kendari belum 

inklusif terhadap penyandang disabilitas. 

4.2 Pasar Sentral Wua-wua 

4.2.1 Gambaran Umum Pasar Sentral Wua-wua 

Pasar Sentral Wua-wua berada di Kelurahan Bende Kecamatan Kadia 

yang dapat diakses dari Jl. MT. Haryono. Pasar Sentral Wua-wua berdiri sejak 

tahun 1997 dengan kondisi yang semakin padat dan kumuh. Pada tahun 2010 

Pasar Sentral Wua-wua mengalami kebakaran, sehingga pemerintah melakukan 

revitalisasi secara bertahap mulai dari tahun 2011 sampai tahun 2016 dengan 

menyesuaikan anggaran daerah dan diresmikan pada bulan November tahun 

2016. Pasar Sentral Wua-wua dibangun di lahan seluas 1,29 hektar dan luas 

bangunan 0,8 hektar yang terdiri dari 2 lantai yang mampu menampung 1.487 

pedagang. Lantai 1 terdiri dari kios tipe 1 yang berjumlah 252 Unit, tipe 2 dengan 

jumlah 46 Unit, lapak sayur 242 Unit, dan lapak ikan/daging 250 Unit, 

sedangkan lantai 2 terdiri kios tipe 1 dengan jumlah 498 Unit. 

 
Gambar 54 Lokasi Pasar Sentral Wua-wua 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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4.2.2 Kondisi Fisik Pasar Sentral Wua-wua 

4.2.2.1 Sirkulasi Horizontal 

Terdapat beberapa sirkulasi horizontal pada Pasar Sentral Wua-wua 

untuk diakses pengunjung yang terdiri dari jalur masuk kawasan pasar, jalur 

masuk bangunan, pintu, selasar, dan koridor (Tabel 37). Berdasarkan observasi 

beberapa fasilitas dan aksesibilitas belum aksesibel terhadap penyandang 

disabilitas. 

Tabel 37 Hasil observasi sirkulasi horizontal 

No. 
Sirkulasi 

Horizontal 

Pasar Sentral Wua-wua 

Ukuran Material Area Ket. 

1 Jalur Masuk 
Kawasan/ 

entrance 

Jalur 
Kendaraan 7 

meter 

Rabat beton Outdoor 
Pasar Sentral Wua-wua 
Memiliki 2 jalur masuk 

kendaraan dan 2 jalur keluar, 

dan 1 jalur masuk/keluar untuk 
pejalan kaki yang memilik lebar 

2 meter dapat diakses 2 orang 

berjalan bersamaan atau 
berpapasan dengan ruang gerak 

yang nyaman dan tidak sempit. 

Jalur Pejalan 
Kaki 2 meter 

Tangga besi Outdoor 

2 Jalur Masuk 
Bangunan/ 

Teras 

1,5 x5,6 m Lantai Keramik  Outdoor Memiliki 4 jalur masuk ke 
dalam bangunan gedung yang 

berukuran 1,5x5,6 m dan 4 jalur 

keluar/exit yang berukuran 
1,5x3 m. Pada area jalur masuk 

atau jalur keluar/exit memiliki 

perbedaan elevasi sekitar 5 cm 
lebih rendah. Pada area jalur 

masuk belum dilengkapi dengan 

papan atau peta informasi. 

3 Pintu Utama (2 

Daun) 

2 x 2,1 m Kaca  Lantai 1 Setiap jalur masuk utama ke 

bangunan dilengkapi dengan 2 

pintu (1 pintu 2 daun) dan setiap 
jalur keluar/exit memiliki 1 pintu 

(1 pintu 2 daun). Pintu kaca yang 

dilengkapi dengan handle pintu 
tipe dorong/tarik. Pintu kaca 

tersebut tidak lengkapi dengan 

penanda warna kontras. Pintu 
dengan material kaca polos 

memiliki ketebalan 10 mm. 

4 Selasar 1,5 m Lantai Keramik  Outdoor/ 

Lantai 1 

Selasar berfungsi untuk 

menghubungkan antara jalur 
masuk utama dan jalur keluar. 

Selasar dilengkapi dengan 

railing sebagai pengaman dan 
railing memiliki ketinggian 1 m 

5 Koridor 

- Koridor Utama  6 m Lantai Keramik  Lantai 1 & 

2 

Koridor utama merupakan 

sirkulasi yang menghubungkan 
antara koridor satu dengan yang 

lainnya yang dapat diakses dari 

4 jalur masuk utama bangunan 
yang berada di posisi tengah. 

Pada koridor utama terdapat 2 
tangga yang dapat diakses untuk 

ke lantai 2 yang juga berada di 

posisi tengah 

- Koridor 1 3 m Lantai Keramik  Lantai 1 & 
2  

Koridor ini juga berfungsi untuk 
menghubungkan antara koridor 

satu dengan koridor yang lain, 

selain itu, juga menghubungkan 
antar kios satu dengan kios yang 

lain. Posisi koridor berada pada 
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No. 
Sirkulasi 

Horizontal 

Pasar Sentral Wua-wua 

Ukuran Material Area Ket. 

sisi kiri dan kanan bangunan di 

setiap lantai. 

- Koridor 2 2,5 m Lantai Keramik  Lantai 1 & 
2 

Koridor ini berada pada area 
blok A, blok B, blok C, dan blok 

D. Koridor ini fungsi untuk 

menghubungkan antara kios satu 
dengan kios yang lain pada area 

blok A dan blok B. sedangkan 

pada area blok C dan blok D 
koridor ini berfungsi untuk 

menghubungkan antar koridor 
satu dengan koridor yang lain. 

- Koridor 3 2 m Lantai Keramik  Lantai 1 Koridor 3 berada pada area blok 

C dan blok D. Koridor ini 

berfungsi untuk 
menghubungkan antara lapak 

satu dengan lapak yang lain. 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

A. Jalur Masuk Kawasan Pasar 

 
Gambar 55 Site plan Pasar Sentral Wua-Wua 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil observasi, Pasar Sentral Wua-wua terdapat dua jalur 

masuk dan jalur keluar kendaraan yang dapat diakses dari Jl. M.T. Haryono 

menuju Jl. Kompleks (Gambar 55). Jalur masuk dan jalur keluar pejalan kaki 
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dapat diakses dari Jl. M.T. Haryono bagi pengunjung yang menggunakan 

kendaraan umum atau pejalan kaki. Jalur tersebut hanya dapat diakses bagi 

mereka tidak memiliki gangguan fisik, namun tidak bagi mereka yang memiliki 

gangguan fisik seperti, tunanetra, pengguna kruk, pengguna kursi roda, dan 

tunarungu. Jalur masuk dan jalur keluar belum dilengkapi dengan fasilitas yang 

dapat digunakan penyandang disabilitas untuk mengakses jalur masuk dengan 

mudah, aman, nyaman, dan mandiri. 

Berdasarkan hasil simulasi pada jalur masuk pejalan kaki yang dilakukan 

dari Jl. M.T. Haryono menuju pintu masuk dapat disimpulkan bahwa informan 

kesulitan mengakses jalur masuk tersebut. 

Tabel 38 Hasil simulasi pada jalur masuk kawasan Pasar Sentral Wua-wua 
No. Informan Ket. Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Informan (I1) sulit untuk mengakses jalur 

masuk kawasan karena tidak ada informasi 

yang dapat diakses untuk mengarahkan ke 
pintu masuk. Jalur masuk yang berupa 

tangga dengan material besi sulit diakses 

dan tidak aman bagi informan (I1) sehingga 
membutuhkan bantuan orang lain. 

2 I2 Non Disabilitas - Pengguna kruk Informan (I2) dapat mengakses jalur masuk 

ke kawasan pasar walaupun tinggi anak 

tangga 0,2 m dan lebar anak tangga 0,25. 
Jalur masuk dengan lebar 2 meter jalur 

memiliki ruang gerak bebas yang dapat 

diakses satu penyandang disabilitas dan 
satu pejalan kaki secara bersamaan maupun 

berpapasan 

3 I3 Non Disabilitas - Pengguna Kursi 
Roda 

Informan (I3) yang menggunakan 
kendaraan umum yang turun di Jl. M.T. 

Haryono tidak dapat mengakses jalur 

masuk khusus pejalan kaki karena tidak 
tersedia ram yang dapat digunakan. Selain 

itu, tidak ada jalur pedestrian dari Jl. M.T. 

Haryono yang menghubungkan ke jalur 
masuk Jl. Kompleks. 

4 I4 Non 

Disabilitas/ 
Peneliti 

- Tunanetra Peneliti kesulitan mengakses jalur masuk 

karena tidak ada ubin pengarah atau 
informasi yang dapat diakses menuju pintu 

masuk  

      - Pengguna Kursi 

Roda 

Peneliti tidak dapat mengakses jalur masuk 

tersebut karena tidak ada ram yang dapat 
digunakan. 

      - Pengguna kruk Peneliti cukup nyaman mengakses jalur 

masuk tersebut, namun tangga dengan 

material besi plat cukup berbahaya dengan 

menggunakan kruk karena tangga dapat 

melendung sehingga cukup sulit untuk 
menahan keseimbangan 

      - Tunarungu Cukup berbahaya mengakses jalur masuk 

kawasan menuju pintu masuk dengan 

menggunakan bahasa isyarat dengan lawan 
bicara yang dapat menyebabkan tersandung 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 
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Gambar 56 Simulasi pada area jalur masuk kawasan pasar 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil wawancara informan menjelaskan kesulitan atau 

hambatan yang dialami dan juga menjelaskan kebutuhan yang dapat 

memudahkan mereka dalam mengakses jalur masuk kawasan menuju pintu 

tersebut. 

“Informan (I1) mengatakan jalur masuk kawasan pasar sulit untuk diakses 

karena tidak ada pengarah dan informasi yang dapat diakses. yang mengarahkan 

ke pintu masuk. Informan (I1) mengatakan bahwa ruang gerak cukup luas dan 

tidak ada hambatan saat mengakses jalur masuk. Informan (I1) menjelaskan 

bahwa pada saat turun dari kendaraan dibutuhkan pengarah, seperti guiding 

block atau pegangan dan papan informasi yang dapat diakses menuju pintu 

masuk” 

“(I2) mengatakan cukup mudah mengakses jalur masuk kawasan pasar 

menuju pintu masuk. Informan (I2) menjelaskan bahwa ruang gerak cukup luas 

dan dapat diakses beberapa pejalan kaki lainnya, namun anak tangga cukup 

tinggi. Informan (I2) menjelaskan bahwa anak tangga jangan terlalu tinggi, 

sehingga saat mengakses jalur masuk cukup nyaman. 

“(I3) mengatakan tidak dapat mengakses jalur masuk kawasan pasar 

karena tidak ada akses yang dapat digunakan. Informan (I3) menjelaskan bahwa 

jalur masuk kawasan yang memiliki perbedaan elevasi diperlukan ram sebagai 

akses” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa jalur masuk 

kawasan Pasar Wua-wua belum memenuhi kebutuhan informan yang dapat 

memudahkan aksesibilitas mereka dengan nyaman dan aman.  
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Tabel 39 Analisis inklusivitas jalur masuk kawasan 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia jalur untuk informan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 1 
Jalur masuk tidak dilengkapi dengan informasi untuk 

informan, khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Jalur masuk untuk penyandang disabilitas yang 

menggunakan tangga besi plat cukup berbahaya bagi 

pengujung. 

Upaya fisik yang rendah 1 

Jalur masuk kawasan yang tidak dilengkapi dengan ram, 

sehingga pengguna kursi roda harus menggunakan jalur 

masuk kendaraan yang cukup jauh dari Jl. M.T. Haryono 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 
2 

Jalur masuk memiliki ukuran cukup lebar dapat diakses 

dua penyandang disabilitas saat berpapasan 

Total Skor 8 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan analisis pada tabel diatas, jalur masuk kawasan Pasar 

Sentral Wua-wua hanya prinsip kesesuaian ukuran dan ruang secara ergonomis 

yang memenuhi, sedangkan prinsip lainnya belum memenuhi. Sehingga jalur 

masuk kawasan yang memiliki skor 8 menjelaskan bahwa Pasar Sentral Wua-

wua belum inklusif terhadap penyandang disabilitas. 

B. Jalur Masuk Bangunan 

 
Gambar 57 Jalur masuk pada bangunan Pasar Sentral Wua-wua 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Jalur masuk pada bangunan Pasar Sentral Wua-wua dapat diakses dengan 

empat jalur masuk dan memiliki empat jalur keluar/exit (Gambar 57). Dari 

empat jalur masuk pada bangunan memiliki jalur masuk utama yang lengkapi 

dengan drop off yang berada di depan bangunan dan dapat diakses dari jalur 

masuk kawasan pasar di Jl. M.T. Haryono. 

Berdasarkan hasil observasi, jalur masuk utama pada bangunan tidak 

dapat diakses oleh penyandang disabilitas yang menggunakan alat bantu seperti 

pengguna kursi roda, karena adanya perbedaan elevasi lantai yang tidak 

dilengkapi dengan ram. Sedangkan jalur masuk lainnya juga sulit diakses, 

selain ram yang memiliki kemiringan tidak sesuai dengan standar, juga 

memiliki tinggi anak tangga yang tidak sesuai dengan standar kenyamanan. 

Selain itu, Jalur masuk tidak dilengkapi dengan papan informasi dan ubin 

pengarah yang dapat digunakan pengunjung khususnya bagi penyandang 

disabilitas. Namun setiap jalur masuk memiliki ruang gerak 1,5x5,6 m yang 

cukup luas bagi pengunjung khususnya pengguna kursi roda untuk melakukan 

manuver. 

Berdasarkan hasil simulasi, beberapa informan masih kesulitan 

mengakses jalur masuk pada bangunan, karena belum dilengkapi dengan 

fasilitas yang dapat diakses oleh informan seperti ram, papan informasi, dan 

ubin pengarah untuk memudahkan mereka menuju ke pintu masuk. 

Tabel 40 Hasil simulasi jalur masuk bangunan / teras 
No. Informan Ket Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Informan (I1) masih sulit mengakses jalur masuk 

bangunan. Dari hasil simulasi yang dilakukan dari area 
drop off ke teras masih membutuhkan bantuan orang 

karena tidak ada ubin pengarah yang dapat diakses. 

Sehingga Informan (I1) membutuhkan informasi yang 
dapat mengarahkan menuju pintu masuk bangunan atau 

teras.  

2 I2 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

kruk 

Berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan dari drop off, 

informan (I2) dapat mengakses jalur masuk dengan mudah 
dan tidak ada hambatan yang dialami. 

3 I3 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

Kursi 
Roda 

Hasil simulasi yang dilakukan informan (I3) menunjukkan 

bahwa tidak dapat mengakses jalur masuk bangunan, 
karena adanya perbedaan lantai yang tidak dilengkapi 

dengan ram sebagai penghubung antara drop off dan teras. 

Untuk jalur masuk bangunan yang lain juga tidak dapat 
diakses oleh informan (I3) karena ram memiliki 

kemiringan yang jauh standar kenyamanan. sehingga 

pengguna kursi roda masih membutuhkan bantuan orang 
lain.  

4 I4 Non 

Disabilitas/ 
Peneliti 

- Tunanetra Peneliti kesulitan mengakses area jalur masuk atau teras 

yang tidak dilengkapi dengan pengarah atau informasi 
yang dapat diraba dari drop off atau dari jalur masuk 

kawasan di Jl. M.T. Haryono 

- Pengguna 

Kursi 
Roda 

Peneliti tidak dapat mengakses jalur masuk bangunan dari 

drop off karena tidak dilengkapi dengan ram. Untuk jalur 
masuk bangunan lainnya juga tidak dapat diakses oleh 
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No. Informan Ket Peran Sebagai Hasil simulasi 

peneliti karena kemiringan ram jauh dari standar 

kenyamanan, sehingga peneliti masih membutuhkan 

bantuan orang lain. 

- Pengguna 

kruk 

Peneliti dapat mengakses jalur masuk tanpa hambatan 

yang dapat diakses melalui ram maupun tangga pada setiap 

jalur masuk ke bangunan 

- Tunarungu Peneliti dapat mengakses jalur masuk bangunan tanpa 
berkomunikasi. Namun jika berkomunikasi dengan bahasa 

isyarat cukup berbahaya karena lebar ram tidak dapat 

diakses 2 orang berjalan bersamaan dan juga berbahaya 
saat menggunakan tangga yang dapat menyebabkan 

tersandung 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 58 Simulasi pada area jalur masuk bangunan 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil wawancara, informan menjelaskan hambatan dan 

kesulitan yang dialami dan menjelaskan kebutuhan yang dapat memudahkan 

informan dalam mengakses jalur masuk bangunan. 

“Informan (I1) mengatakan bahwa kesulitan mengakses jalur masuk atau 

teras karena tidak ada pengarah atau informasi yang dapat diakses. Informan 

(I1) mengatakan ruang gerak jalur masuk atau teras cukup luas dan nyaman. 

Informan (I1) menjelaskan bahwa perlu adanya ubin pengarah yang 

mengarahkan dari drop off menuju pintu masuk bangunan atau teras dan 

warning block sebagai tanda peringatan adanya perbedaan ketinggian lantai. 

Selain itu, dibutuhkan informasi yang dapat diakses tentang letak ruangan sesuai 

jenis jualan sehingga memudahkan untuk mengetahui lokasi yang ingin 

dikunjungi” 

“(I2) mengatakan dapat mengakses jalur masuk bangunan dengan mudah, 

aman dan tidak ada kendala ketika menggunakan tangga, namun ketika 

menggunakan ram cukup kesulitan dan kurang nyaman. Informan (I2) 

mengatakan ruang gerak pada jalur masuk atau teras cukup luas dan dapat 

diakses tanpa kendala. Informan (I2) menjelaskan bahwa setiap jalur masuk 

bangunan yang dilengkapi dengan ram harus memperhatikan standar 

kemiringan ram agar nyaman saat diakses dan anak tangga sebisa mungkin 

memiliki tinggi yang sama setiap tanjakan” 

“(I3) menjelaskan bahwa jalur masuk utama tidak dapat diakses karena 

perbedaan elevasi lantai dan tidak dilengkapi dengan ram, selain itu jalur masuk 
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yang memiliki ram juga tidak dapat diakses karena terlalu miring. Informan (I3) 

mengatakan bahwa ruang gerak teras atau jalur masuk cukup luas untuk 

berputar atau belok arah. Informan (I3) menjelaskan bahwa ram yang digunakan 

sebagai akses menuju teras dapat dibuat dengan kemiringan yang sesuai dengan 

standar agar dapat diakses dengan mudah dan teras atau jalur masuk yang 

memiliki perbedaan ketinggian lantai dapat dilengkapi dengan ram” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa jalur masuk 

pada bangunan utama Pasar Sentral Wua-wua belum memenuhi kebutuhan 

informan yang dapat memudahkan aksesibilitas mereka dengan nyaman dan 

aman. 

Tabel 41 Analisis inklusivitas jalur masuk bangunan 
Prinsip UD Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam 

penggunaan 
1 

Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana 

dan intuitif 
1 

Tidak tersedia jalur untuk informan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan 

Informasi yang dapat 

dilihat 
1 

Jalur masuk tidak dilengkapi dengan informasi 

untuk informan, khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Penggunaan lantai yang tidak bertekstur dan ram 

yang tidak memenuhi standar kenyamanan 

Upaya fisik yang rendah 1 

Pengguna kursi roda membutuhkan upaya fisik 

maksimal dan bantuan orang lain untuk mengakses 

jalur masuk/teras 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan 

penggunaan 

1 

Jalur masuk bangunan/teras masih cukup sempit 

untuk kenyamanan informan ketika dalam kondisi 

ramai pengunjung 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan analisis tabel diatas menjelaskan bahwa jalur masuk ke 

dalam bangunan pasar belum memenuhi tujuh prinsip desain universal. Dari 

hasil analisis tersebut, setiap indikator atau prinsip memiliki skor 1 atau tidak 

memenuhi, sehingga memiliki total skor 7 yang menjelaskan bahwa jalur 

masuk ke dalam bangunan utama Pasar Sentral Wua-wua belum inklusif 

terhadap penyandang disabilitas. 
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C. Pintu 

 
Gambar 59 Pintu masuk pada bangunan utama 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

 
Gambar 60 Pintu masuk pada bangunan 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil observasi, setiap jalur masuk pada Pasar Sentral Wua-

wua dilengkapi dengan dua pintu (double door) dan setiap jalur keluar/exit 

memiliki satu pintu (double door) yang menggunakan material besi hollow dan 

kacar polos dengan ketebalan 10 mm yang dapat dibuka tutup ke dalam 
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maupun ke keluar dengan ukuran lebar 2 meter, tinggi 2,1 meter dan tinggi 

handle 1 meter dengan tipe dorong/tarik (Gambar 60). Ukuran tersebut sesuai 

dengan standar lebar pintu untuk penyandang disabilitas dengan alat bantu 

minimal 0,9 meter. 

Berdasarkan hasil simulasi, beberapa informan dapat mengakses pintu 

masuk tanpa hambatan. 

Tabel 42 Hasil simulasi pintu masuk 
No. Informan Ket Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Pintu dapat dibuka dengan cara dorong atau tarik 

memberikan pilihan sesuai dengan kenyamanan, selain itu 

informan (I1) dapat membuka pintu tanpa hambatan. 

Namun informan (I1) masih kesulitan menemukan posisi 

pintu, karena tidak dilengkapi dengan ubin pengarah yang 

dapat diakses 

2 I2 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

kruk 

Informan (I2) dapat mengakses pintu tanpa hambatan, 

dengan lebar pintu 2 meter dapat dilewati dengan satu 

disabilitas pengguna kruk dan satu orang normal baik 
berjalan bersamaan maupun berpapasan. 

3 I3 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

Kursi 

Roda 

Informan (I3) kesulitan membuka pintu karena pintu 

dengan material kaca polos 10 mm cukup berat. Selain itu, 

pada area pintu terdapat elevasi yang tidak dapat diakses 
oleh informan (I3). Pintu dengan lebar 2 meter dapat 

diakses satu pengguna kursi roda dan satu orang normal 

baik berjalan bersamaan maupun berpapasan 

4 I4 Non 

Disabilitas/ 

Peneliti 

- Tunanetra Pintu dapat dibuka tanpa hambatan, namun posisi pintu 

sulit untuk ditemukan karena tidak ada ubin pengarah yang 

dapat diakses menuju ke depan pintu masuk 

- Pengguna 
Kursi 

Roda 

Pintu yang cukup berat menyebabkan peneliti kesulitan 
membuka pintu. Selain itu, peneliti tidak dapat masuk ke 

dalam pasar karena adanya perbedaan ketinggian sekitar 5 

cm yang menjadi hambatan 

- Pengguna 

kruk 

Peneliti dapat membuka pintu dan mengakses pintu tanpa 

hambatan. Dengan lebar pintu 2 meter dengan leluasa 

masuk ke dalam pasar 

- Tunarungu Peneliti dapat membuka pintu dan mengakses pintu tanpa 

hambatan. Lebar pintu 2 meter dapat diakses dengan 

mudah saat melakukan simulasi dua orang tunarungu 
dengan menggunakan bahaya isyarat dengan lawan bicara. 

Namun diperlukan warna kontras pada pintu kaca sebagai 

penanda 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 61 Simulasi pintu masuk bangunan  

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Kemudian dilakukan wawancara pada informan yang bertujuan untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang kesulitan yang dialami dan kebutuhan yang 

dapat memudahkan dalam mengakses pintu masuk pada bangunan. 

“(I1) mengatakan bahwa pintu masuk dapat diakses tanpa hambatan, 

namun masih sulit menemukan posisi pintu. Selain itu, informan (I1) mengatakan 

bahwa pintu dapat dibuka dengan mudah tanpa kendala. Informan (I1) 

menjelaskan bahwa lebar pintu cukup luas dan tidak ada kendala saat masuk” 

“(I2) mengatakan bahwa dapat mengakses pintu masuk secara mandiri 

dengan mudah saat membuka pintu, tanpa membutuhkan bantuan orang lain. 

Informan (I2) juga mengatakan bahwa ukuran pintu cukup lebar yang dapat 

diakses dengan ruang gerak yang luas, apalagi kalau dua daun pintu terbuka” 

“Informan (I3) mengatakan kesulitan membuka pintu karena cukup berat 

dan perbedaan ketinggian lantai juga menjadi hambatan. Informan (I3) 

mengatakan bahwa ukuran pintu masuk sudah cukup lebar. Informan (I3) 

menjelaskan bahwa pada area pintu masuk dan teras sebaiknya dibuat rata untuk 

memudahkan ketika masuk dan penggunaan pintu yang ringan agar mudah 

ditarik atau didorong” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa kebutuhan 

yang diinginkan informan dalam mengakses pintu masuk dengan mudah, 

aman, nyaman, dan mandiri pada Pasar Sentral Wua-wua belum memenuhi. 

Tabel 43 Analisis inklusivitas pintu 
Prinsip UD Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam 

penggunaan 
1 

Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas untuk informan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan 

Informasi yang dapat 

dilihat 
1 

pintu tidak dilengkapi dengan informasi, penanda 

seperti warna kontras pada pintu kaca, dan pengarah 

untuk informan, khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Tidak dilengkapi dengan warna kontras dan penanda 

area pintu yang cukup berbahaya terhadap informan 

Upaya fisik yang rendah 1 

Pintu dengan material kaca yang cukup berat 

sehingga informan kesulitan membuka pintu dan 

memerlukan tenaga maksimal 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan 

penggunaan 

2 

Pintu masuk memiliki ukuran yang cukup lebar yang 

dapat diakses oleh informan dengan bantuan alat 

mobilitas 

Total Skor 8 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan analisis tujuh prinsip desain universal pada pintu masuk 

utama hanya prinsip kesesuaian ukuran dan ruang secara ergonomis yang 

memenuhi. Sehingga pintu masuk memiliki skor 8 yang menjelaskan bahwa 

Pasar Sentral Kota Kendari tidak inklusif terhadap penyandang disabilitas. 
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D. Selasar 

 
Gambar 62 Titik lokasi selasar Pasar Sentral Wua-wua 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Selasar pada Pasar Sentral Wua-wua berfungsi untuk menghubungkan 

jalur masuk dengan jalur keluar/exit. Selasar memiliki ukuran 1,3 meter tanpa 

kolom yang menonjol, namun dengan kolom yang menonjol ukuran selasar 

menjadi 1,1 meter. Berdasarkan standar PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 

lebar selasar tidak kurang dari 1,4 meter. Namun dengan kolom yang menonjol 

yang menyebabkan selasar lebih sempit yang dapat menghambat akses 

pengunjung, khususnya penyandang disabilitas yang menggunakan alat bantu. 

Kondisi selasar yang kotor dan railing yang rusak, dan ruang gerak yang 

sempit, sehingga pengunjung tidak lagi menggunakan atau mengakses selasar. 

Selasar yang berada di area outdoor menggunakan material keramik tidak 

bertekstur atau anti slip yang dapat membahayakan pengunjung atau pengguna. 

Dari hasil simulasi informan dapat mengakses selasar dengan cukup 

mudah tanpa hambatan jika berjalan sendiri tanpa berpapasan, namun jika 

berjalan bersamaan atau berpapasan harus menepi untuk menghindari kolom 

yang menonjol (Tabel 44). 
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Tabel 44 Hasil simulasi selasar Pasar Sentral Wua-wua 
No. Informan Ket Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Informan (I1) dapat mengakses selasar, namun perlu 

diarahkan terlebih dahulu. Informan berjalan menelusuri 

selasar dengan cara meraba dengan tongkat, namun dengan 
kolom yang menonjol menjadi penghalang bagi informan 

(I1). Lebar selasar 1,3 meter cukup untuk satu penyandang 

disabilitas saja, namun pada setiap area kolom yang 
menonjol harus menepi untuk menghindari tabrakan atau 

dengan memiringkan badan. 

2 I2 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

kruk 

Informan (I2) membutuhkan lebar ruang gerak minimal 

1,2 meter sedangkan selasar berukuran 1,3 meter, sehingga 
selasar hanya dapat diakses satu penyandang disabilitas 

pengguna kruk. Jika pejalan kaki normal berpapasan 
dengan pengguna kruk, dapat memiringkan badan untuk 

menghindari tabrakan. Selasar yang berada di area outdoor 

menggunakan material lantai yang tidak bertekstur atau 
anti slip yang dapat membahayakan informan (I2) 

khususnya ketika terkena tempias hujan. 

3 I3 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

Kursi 
Roda 

Informan (I3) dapat mengakses selasar secara mandiri 

tanpa hambatan. Ukuran lebar yang dibutuhkan informan 
(I3) untuk bergerak minimal 0,9 meter sedangkan lebar 

selasar 1,3 meter, sehingga selasar dapat diakses satu 

pengguna kursi roda. Namun saat berpapasan pada area 
kolom yang menonjol pejalan kaki dapat menepi atau 

memiringkan badan untuk memudahkan ruang gerak. 

4 I4 Non 
Disabilitas/ 

Peneliti 

- Tunanetra Peneliti berjalan dengan pelan untuk menghindari 
benturan, karena pada area selasar belum dilengkapi 

dengan ubin pengarah. Railing dapat digunakan sebagai 

pengarah, namun dengan kondisi yang rusak, berkarat dan 
tidak dilengkapi dengan kanstin sebagai pengaman cukup 

berbahaya untuk digunakan sebagai pengarah. 

- Pengguna 

Kursi 
Roda 

Peneliti dapat mengakses selasar dengan mudah tanpa 

hambatan, namun ruang gerak atau sirkulasi cukup sempit 
dan kesulitan untuk bermanuver 

- Pengguna 

kruk 

Dengan menggunakan kruk peneliti dapat mengakses 

selasar dengan mudah tanpa hambatan dalam posisi 

sendiri, tanpa berpapasan dengan pengunjung lainnya, 

karena lebar selasar yang cukup sempit 

- Tunarungu Selasar dengan kolom yang menonjol menjadi hambatan 
peneliti saat mengakses selasar dengan berbicara 

menggunakan bahasa isyarat dengan lawan bicara. Namun 

ketika peneliti berjalan sendiri dapat mengakses selasar 
dengan mudah tanpa hambatan. 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 63 Simulasi selasar Pasar Sentral Wua-wua 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Hasil wawancara informan menjelaskan kesulitan yang dialami dan 

kebutuhan yang dapat memudahkan dalam mengakses selasar pada Pasar 

Sentral Wua-wua. 
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“(I1) mengatakan bahwa selasar dapat diakses, namun harus hati-hati 

karena tidak menguasai area selasar. Informan (I1) menjelaskan bahwa untuk 

ukuran selasar sudah cukup lebar dan tidak mengalami hambatan saat 

mengakses selasar tersebut. Informan (I1) juga menjelaskan hal yang dibutuhkan 

adalah pengarah baik itu berupa ubin pengarah atau railing, dan membutuhkan 

informasi tentang area sekitar” 

“(I2) mengatakan tidak ada hambatan saat mengakses selasar dan dapat 

dilakukan secara mandiri tanpa bantuan orang. Informan (I2) mengatakan 

bahwa ukuran selasar cukup sempit untuk satu orang. Informan (I2) juga 

menjelaskan pada area selasar mungkin dibutuhkan tempat untuk duduk ketika 

merasa lelah apalagi kalau dari dalam pasar yang cukup luas dan dapat 

diperlebar ukuran selasar agar bisa diakses dengan mudah dan nyaman” 

“Informan (I3) menjelaskan tidak ada hambatan yang dialami ketika 

mengakses selasar, dan informan (I3) mengatakan bahwa ukuran selasar cukup 

sempit untuk diakses apalagi saat melakukan putaran ketika mau berbalik arah. 

Informan (I3) mengatakan kalau untuk kebutuhan agar lebih nyaman, dapat 

menambah lebar selasar untuk lebih bebas untuk bergerak ketika banyak 

pengunjung” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa selasar 

Pasar Sentral Kota Wua-wua belum memenuhi kebutuhan informan yang dapat 

memudahkan aksesibilitas mereka dengan nyaman dan aman.  

Tabel 45 Analisis inklusivitas selasar 
Prinsip UD Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas untuk informan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 
1 

Selasar tidak dilengkapi dengan informasi atau pengarah 

khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Penggunaan lantai yang tidak bertekstur pada area 

outdoor tidak memenuhi standar keamanan. Selain itu, 

railing yang rusak dan kolom yang menonjol cukup 

berbahaya bagi tunanetra 

Upaya fisik yang rendah 

1 

Selasar belum dilengkapi tempat untuk istirahat bagi 

mereka yang memiliki fisik yang cepat kelelahan, juga 

belum dilengkapi dengan handrail yang dapat digunakan 

untuk menjaga keseimbangan pada ibu hamil, lansia, 

maupun mereka yang mengalami gangguan 

keseimbangan karena fisik yang lemah. 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 
1 

Selasar memiliki ukuran cukup sempit, dan kolom yang 

menonjol menjadikan selasar lebih sempit. 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan analisis tabel di atas, selasar belum memenuhi prinsip 

desain universal. Dari hasil analisis tersebut, setiap prinsip memiliki skor 1 atau 

tidak memenuhi, sehingga memiliki total skor 7 yang menjelaskan bahwa 

selasar Pasar Sentral Wua-wua belum inklusif terhadap penyandang disabilitas. 

 



109 

 

E. Koridor 

 
Gambar 64 Koridor Lt. 1 Pasar Sentral Wua-wua 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

 
Gambar 65 Koridor Lt. 2 Pasar Sentral Wua-wua 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Pasar Sentral Wua-wua memiliki empat tipe ukuran koridor antara lain, 

koridor utama lebar 6 m, koridor 1 lebar 3 m, koridor 2 lebar 2,5 m, dan koridor 

3 lebar 2 m. Berdasarkan standar dari hasil studi pustaka koridor dengan ukuran 

2 meter dapat akses satu penyandang disabilitas dan satu pejalan kaki normal 

atau dua pengguna kursi roda. Sedangkan untuk koridor utama denga ukuran 6 

meter dapat diakses dengan kepadatan tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi, koridor Pasar Sentral Wua-wua memiliki 

ukuran yang sesuai dengan standar. Namun belum dilengkapi dengan fasilitas 

yang dapat mendukung kemampuan setiap penyandang disabilitas antara lain, 

ubin pengarah, papan informasi, peta informasi/zonasi, dan handrail. Fasilitas 

tersebut dapat digunakan penyandang disabilitas untuk memudahkan 

aksesibilitas dalam pasar ketika mengakses koridor. 

Dari hasil simulasi yang dilakukan, koridor dengan ukuran yang sudah 

sesuai standar dapat diakses oleh informan tanpa hambatan. Namun koridor 

perlu dilengkapi dengan fasilitas yang dapat memudahkan pergerakan 

penyandang disabilitas. 

Tabel 46 Hasil simulasi koridor 
No. Informan Ket Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Dari hasil simulasi Informan (I1) dapat mengakses koridor 

dengan cara mengangkat tangan ke depan untuk 
menghindari sentuhan benda dan meraba jalan dengan 

tongkat sambil berjalan dengan pelan. Sebelum mengakses 

koridor, perlu diarahkan terlebih dahulu karena informan 
(I1) tidak mendapatkan informasi atau pengarah di setiap 

koridor. 

2 I2 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

kruk 

Dari hasil simulasi, informan (I2) dapat mengakses koridor 

tanpa mengalami hambatan, dan dapat berjalan menelusuri 
koridor dengan mudah.  

3 I3 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

Kursi 
Roda 

Informan (I3) melakukan simulasi dengan menelusuri 

sepanjang koridor. Dari hasil simulasi informan (I3) dapat 
mengakses koridor dengan mudah.  

4 I4 Non 

Disabilitas/ 

Peneliti 

- Tunanetra Peneliti masih kesulitan untuk mengakses koridor yang 

belum memiliki pengarah berupa ubin pengarah. Peneliti 

juga belum bisa mengetahui posisi kios atau lokasi jualan. 
Peneliti melakukan simulasi dari pintu masuk menuju 

koridor utama, namun peneliti belum bisa mengetahui 

posisi koridor yang menghubungkan antar kios.  

- Pengguna 

Kursi 

Roda 

Peneliti dapat mengakses koridor tanpa hambatan. Namun 

perlu dilengkapi dengan papan informasi atau zonasi jenis 

jualan untuk meminimalkan upaya fisik yang dapat 
melelahkan. 

- Pengguna 

kruk 

Peneliti melakukan simulasi sepanjang koridor, untuk 

ukuran koridor dapat diakses dengan bebas tanpa 
hambatan. Peneliti memerlukan informasi mengenai 

zonasi jenis jualan sehingga peneliti bisa langsung ke 

lokasi jualan yang dapat meminimalkan upaya fisik yang 
bisa melelahkan. 

- Tunarungu Peneliti dapat mengakses koridor tanpa hambatan baik 

berjalan sendiri maupun ketika berjalan secara bersamaan 

dan berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat dengan 
teman bicara 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 
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Gambar 66 Simulasi Koridor Pasar Sentral Wua-wua 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Hasil wawancara pada informan menjelaskan hambatan atau kesulitan 

yang dialami dan menjelaskan kebutuhan yang dapat memudahkan mereka 

untuk mengakses koridor Pasar Sentral Wua-wua. 

“Informan (I1) mengatakan kesulitan untuk mengakses koridor, karena 

tidak ada informasi yang dapat diakses untuk mengarahkan ke ruang dagang. 

Informan (I1) menjelaskan bahwa ukuran koridor cukup lebar dan tidak ada 

hambatan. Informan (I1) menjelaskan bahwa hal yang paling dibutuhkan adalah 

informasi tentang lokasi jualan sesuai dengan zonasi agar tidak harus mencari. 

Selain itu, perlu dilengkapi dengan ubin pengarah yang dapat diraba ketika 

berjalan menuju ruang dagang” 

“Informan (I2) mengatakan bahwa tidak kesulitan mengakses koridor. 

Informan (I2) mengatakan lebar koridor cukup luas dan ruang gerak yang luas 

dan cukup nyaman. Informan (I2) mengatakan bahwa cukup nyaman dan mudah 

mengakses koridor tanpa hambatan” 

“Informan (I3) mengatakan tidak ada hambatan mengakses koridor. 

Informan (I3) mengatakan bahwa koridor memiliki ukuran cukup lebar dan 

memiliki ruang gerak cukup luas. Informan (I3) menjelaskan bahwa koridor 

sudah nyaman, aman, dan mudah diakses secara mandiri tanpa bantuan orang 

lain” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa koridor 

Pasar Sentral Kota Kendari belum memenuhi kebutuhan informan yang dapat 

memudahkan aksesibilitas mereka dengan nyaman dan aman. 

Tabel 47 Analisis inklusivitas koridor 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam 

penggunaan 
1 

Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat 

dilihat 
1 

koridor tidak dilengkapi dengan informasi untuk 

informan, khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Koridor belum dilengkapi fasilitas seperti pengarah 

atau informasi yang dapat menyebabkan bahaya bagi 

mereka yang mengalami gangguan penglihatan. 

Upaya fisik yang rendah 1 

Koridor belum dilengkapi dengan area tempat 

istirahat bagi mereka yang mengalami gangguan fisik 

lemah atau lelah seperti, lansia dan ibu hamil yang 

membawa barang belanjaan. 
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Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan 

penggunaan 

2 

Koridor memiliki ukuran yang sesuai dengan standar 

kenyamanan dan dapat diakses dua penyandang 

disabilitas yang berjalan bersamaan atau berpapasan. 

Total Skor 8 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan analisis tabel diatas, menjelaskan bahwa dari tujuh prinsip 

desain universal pada koridor hanya prinsip kesesuaian ukuran dan ruang 

secara ergonomis yang memenuhi, sedangkan prinsip lainnya belum 

memenuhi. Sehingga koridor yang memiliki total skor 8 menjelaskan bahwa 

Pasar Sentral Wua-wua belum inklusif terhadap penyandang disabilitas. 

4.2.2.2 Sirkulasi Vertikal 

Hubungan antar lantai Pasar Sentral Wua-wua dapat diakses secara 

vertikal yang terdiri dari ram dan tangga (Tabel 48). Berdasarkan observasi, 

tangga dan ram belum ramah terhadap semua orang, termasuk penyandang 

disabilitas. 

Tabel 48 Hasil observasi sirkulasi vertikal 

No. 
Sirkulasi 

Vertikal 

Pasar Sentral Wua-wua 

Ukuran Material Area Ket. 

1 Ram 

- Ram 1 P: 2 m 
L: 1 m 

T: 0,48 m 
 

Ket: 

P: panjang 
L: lebar 

T: tinggi 

Rabat Beton Outdoor Ram 1 dengan panjang 2 meter dan 
tinggi 0,48 meter memiliki kemiringan 

13,5 derajat. Berdasarkan standar 
pedoman kajian pustaka maksimal 

kemiringan di luar bangunan 5 derajat. 

Ram 1 berfungsi untuk 
menghubungkan area parkir dengan 

jalur masuk pada bangunan yang 

berada di sisi kiri bangunan. 

- Ram 2 P: 1,8 m 
L: 1 m 

T: 0,51 m 

 
Ket: 

P: panjang 

L: lebar 
T: tinggi 

Rabat Beton Outdoor Ram 2 dengan panjang 1,8 meter dan 
tinggi 0,51 meter memiliki kemiringan 

15,82 derajat. Berdasarkan standar 

pedoman kajian pustaka maksimal 
kemiringan di luar bangunan 5 derajat, 

sehingga belum ramah terhadap 

penyandang disabilitas. Ram 2 
berfungsi untuk menghubungkan area 

parkir dengan jalur masuk pada 

bangunan yang berada di sisi kanan 
bangunan. 

- Ram 3 P: 1,4 m 

L: 1 m 
T: 0,5 m 

 

Ket: 
P: panjang 

L: lebar 

T: tinggi 

Lantai 

keramik 

Outdoor Ram 3 dengan panjang 1,4 meter dan 

tinggi 0,5 meter memiliki kemiringan 
21 derajat. Berdasarkan standar 

pedoman kajian pustaka maksimal 

kemiringan di luar bangunan 5 derajat, 
sehingga belum ramah terhadap 

penyandang disabilitas. Ram 3 

berfungsi untuk menghubungkan area 
parkir dengan jalur masuk pada 

bangunan yang berada di sisi belakang 

bangunan. 

2 Tangga     

- Tangga 

model 1 

L: 1,4 m 

R: 0,18 m 

T: 0,30 
 

Ket: 

L: lebar 

Lantai 

keramik 

Lantai 1 Tangga model 1 berada pada posisi 

tengah yang memiliki lebar 1,4 meter 

yang dapat diakses dengan 2 orang 
secara bersamaan atau berpapasan 

tanpa hambatan. Tangga belum 

dilengkapi fasilitas yang dapat 
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No. 
Sirkulasi 

Vertikal 

Pasar Sentral Wua-wua 

Ukuran Material Area Ket. 

tangga, 

R: riser, 
T: tread 

mempermudah penyandang disabilitas 

seperti, step nosing, warning block, 
huruf braille pada railing, dan papan 

informasi. Pada ketinggian 2,16 meter 

dilengkapi dengan bordes. 

- Tangga 
Model 2 

L: 1,2 m 
R: 0,21 m 

T: 0,30 

 
 

Ket: 
L: lebar 

tangga, 

R: riser, 
T: tread 

Lantai 
Keramik 

Lantai 1  Tangga model 2 berada pada posisi 
setiap sudut pasar berdekatan dengan 

jalur keluar/exit yang memiliki lebar 

1,2 meter yang dapat diakses dengan 2 
orang secara bersamaan atau 

berpapasan dengan ruang gerak yang 
cukup nyaman. Tangga belum 

dilengkapi fasilitas yang dapat 

mempermudah penyandang disabilitas 
seperti, step nosing, warning block, 

huruf braille pada railing, dan papan 

informasi. Pada ketinggian 1,68 meter 

dilengkapi dengan bordes. 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

A. Ram 

 
Gambar 67 Titik lokasi ram Pasar Sentral Wua-wua 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil observasi, Pasar Sentral Wua-wua memiliki tiga model 

ram dengan ukuran dan kemiringan yang berbeda. Setiap jalur masuk bangunan 

dilengkapi dengan ram, kecuali jalur masuk utama yang tidak memiliki ram. 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, dari tiga model ram tidak ada yang 

memenuhi standar kemiringan untuk luar bangunan atau outdoor yaitu 5 

derajat. 
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Berdasarkan hasil simulasi, informan yang menggunakan kursi roda 

tidak dapat mengakses ram dengan kemiringan yang tidak memenuhi standar. 

Beberapa informan lainnya juga cukup kesulitan mengakses ram dengan 

kemiringan yang cukup tinggi. 

Tabel 49 Hasil simulasi ram 
No. Informan Ket. Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Dari hasil simulasi informan (I1) dapat mengakses setiap 

ram dengan cukup mudah. Namun informan (I1) perlu 

diarahkan terlebih dahulu menuju di depan ram. 

2 I2 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

kruk 

Informan (I2) dapat mengakses ram, namun cukup 

kesulitan menjaga keseimbangan karena kemiringan yang 

cukup tinggi sehingga cukup berbahaya dan kurang 
nyaman diakses. Dengan material rabat beton ram cukup 

membantu keamanan saat berjalan dengan tongkat kruk. 

3 I3 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

Kursi 
Roda 

Dari hasil simulasi, informan (I3) tidak dapat mengakses 

ram dengan kemiringan jauh dari standar kenyamanan 
yaitu 5 derajat 

4 I4 Non 

Disabilitas/ 
Peneliti 

- Tunanetra Peneliti dapat mengakses ram, namun dengan kemiringan 

yang tidak sesuai dengan standar kenyamanan, sehingga 
peneliti kurang nyaman saat mengakses ram. Lebar ram 

hanya dapat diakses satu orang pejalan kaki dan harus ada 

ubin pengarah yang dapat diraba agar tetap jalan lurus 

      - Pengguna 
Kursi 

Roda 

Peneliti tidak dapat mengakses ram karena kemiringan 
yang tinggi dan tidak sesuai dengan standar 

      - Pengguna 
kruk 

Peneliti cukup kesulitan mengakses ram dan kurang 
nyaman karena kemiringan yang cukup tinggi dan sulit 

untuk menjaga keseimbangan saat berjalan 

      - Tunarungu Peneliti dapat mengakses ram tanpa berkomunikasi, 

namun ketika berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat 
membutuhkan ruang gerak yang cukup luas, sehingga ram 

tidak dapat diakses karena lebar hanya dapat diakses satu 

orang pejalan kaki.  

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 68 Simulasi pada ram 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil wawancara informan menjelaskan kesulitan yang 

dialami dan kebutuhan yang dapat memudahkan mereka untuk mengakses ram 

dengan mudah, aman, nyaman, dan mandiri. 
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“Informan (I1) mengatakan dapat mengakses ram, namun perlu bantuan 

orang lain untuk menuntun ke ram terlebih dahulu. Informan (I1) mengatakan 

bahwa lebar dan kemiringan ram cukup efektif tanpa hambatan. Informan (I1) 

menjelaskan bahwa perlu ada ubin pengarah agar bisa mengakses ram dengan 

mudah. Selain itu, kemiringan perlu diperhatikan, jangan terlalu miring, agar 

mudah diakses dan nyaman digunakan” 

“Informan (I2) mengatakan cukup kesulitan mengakses ram dengan 

kemiringan yang cukup tinggi dan kesulitan menjaga keseimbangan saat 

berjalan. Informan (I2) mengatakan bahwa lebar ram dapat diakses walaupun 

cukup sempit yang hanya dapat diakses satu orang pengguna kruk dan 

kemiringan ram kurang efektif karena sulit menjaga keseimbangan saat berjalan. 

Informan (I2) menjelaskan untuk ram yang mudah dan nyaman digunakan harus 

memperhatikan standar kemiringan dan lebar ram. Selain itu, harus 

menggunakan material lantai yang kasar atau bertekstur” 

“Informan (I3) mengatakan bahwa tidak dapat mengakses ram karena 

kemiringan yang tinggi. Informan (I3) mengatakan ram memiliki kemiringan 

yang sangat landai sehingga tidak dapat diakses. Selain itu, untu lebar cukup 

sempit hanya dapat diakses satu pengguna kursi roda. Informan (I3) menjelaskan 

ram yang mudah, aman, dan nyaman tidak boleh terlalu miring, dan material 

harus diperhatikan dengan menggunakan material bertekstur” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa ram pada 

Pasar Sentral Wua-wua belum memenuhi kebutuhan informan yang dapat 

memudahkan aksesibilitas mereka dengan nyaman, aman, dan mandiri. 

Tabel 50 Analisis inklusivitas ram 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam 

penggunaan 
1 

Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat 

dilihat 
1 

Ram tidak dilengkapi dengan informasi untuk 

informan, khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Kemiringan ram yang belum sesuai dengan standar 

kenyamanan berbahaya bagi pengguna kursi roda.  

Upaya fisik yang rendah 1 

Ram yang memiliki kemiringan tidak sesuai standar 

atau curam membutuhkan kekuatan fisik yang 

maksimal 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan 

penggunaan 

1 

ukuran ram yang sempit dan kemiringan ram belum 

memenuhi standar bagi informan, khususnya 

pengguna kursi roda 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Dari hasil analisis pada tabel di atas, ram Pasar Sentral Wua-wua belum 

memenuhi tujuh prinsip desain universal, dapat dilihat dari nilai setiap prinsip 

yang memiliki skor 1atau tidak memenuhi. Dengan demikian, ram dengan total 

skor 7 menjelaskan bahwa Pasar Sentral Wua-wua belum inklusif terhadap 

penyandang disabilitas. 
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B. Tangga 

 
Gambar 69 Titik lokasi tangga pada Pasar Sentral Wua-wua 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan gambar diatas, terdapat enam titik lokasi tangga. Dari hasil 

observasi terdapat dua model tangga antara lain, dua tangga model 1 yang 

berada di posisi tengah dan empat tangga model 2 yang berada di setiap sudut 

pasar. Tangga model 1 memiliki lebar 1,4 meter yang dapat diakses dengan dua 

orang berjalan bersamaan atau berpapasan, tinggi anak tangga 0,18 meter, dan 

lebar anak tangga 0,3 meter yang dilengkapi dengan bordes yang berukuran 

2x4,6 meter. Tangga model 1 masih belum dilengkapi step nosing pada tepi 

anak tangga, warning block pada area sebelum naik dan turun tangga dan pada 

bagian bordes, dan juga belum dilengkapi dengan papan informasi mengenai 

informasi lantai atas pada area sebelum naik tangga. 

Tangga model 2 memilik lebar 1,2 meter yang dapat diakses dengan dua 

orang berjalan bersamaan atau berpapasan, namun ruang gerak yang cukup 

sempit. Tangga model 2 memiliki lebar anak tangga 0,3 meter, tinggi anak 

tangga 0,21 meter, dan bordes 1x3 meter. Berdasarkan standar pedoman desain 

universal, tangga model 2 masih belum ramah terhadap penyandang disabilitas 

karena tinggi anak tangga tidak sesuai dengan standar kenyamanan. Tangga 
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model 2 belum dilengkapi dengan step nosing pada tepi anak tangga, warning 

block pada area sebelum naik dan turun tangga dan pada bagian bordes. Selain 

itu, belum dilengkapi dengan papan informasi di area sebelum naik tangga. 

Simulasi dilakukan pada Informan (I1) dan Informan (I2) dan peneliti 

sendiri berperan sebagai tunanetra, pengguna kruk, dan tunarungu. (Tabel 51). 

Untuk pengguna kursi roda tidak memiliki akses untuk ke lantai atas. 

Berdasarkan simulasi, informan dapat mengakses tangga menuju lantai atas. 

Namun untuk tunanetra harus dibantu terlebih dahulu sampai di depan tangga.  

Tabel 51 Hasil simulasi tangga 
No. Informan Ket. Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Simulasi yang dilakukan mulai dari depan tangga menuju 

lantai atas. Berdasarkan hasil simulasi Informan (I1) dapat 

mengakses tangga dengan cara memegang railing sebagai 
pengarah dan berjalan sambil meraba anak tangga dengan 

tongkat.  

2 I2 Non 
Disabilitas 

- Pengguna 
kruk 

Informan (I2) dapat mengakses tangga model 1, namun 
kesulitan mengakses tangga model 2 karena tinggi anak 

tangga 0,21 meter sedangkan standar kenyamanan tinggi 

anak tangga 0,17 meter dan 0,18 meter. 

5 I5 Non 
Disabilitas/ 

Peneliti 

- Tunanetra Peneliti melakukan simulasi star di depan tangga. Peneliti 
dapat mengakses tangga naik ke lantai atas dengan berjalan 

perlahan dan menggunakan railing sebagai pegangan atau 

pengarah, selain itu railing juga dapat digunakan sebagai 
pengaman untuk menjaga keseimbangan saat naik tangga. 

      - Pengguna 

kruk 

Peneliti dapat mengakses tangga dengan tongkat kruk. 

Tinggi bordes 2,16 meter dengan luas 9,2 meter persegi 
dapat digunakan untuk istirahat sejenak untuk 

meminimalkan kelelahan. 

      - Tunarungu Peneliti cukup kesulitan ketika mengakses tangga dengan 
berkomunikasi dengan lawan bicara menggunakan bahasa 

isyarat. Karena fokus peneliti pada lawan bicara sehingga 

tidak fokus ke tangga saat berjalan. Dengan kondisi seperti 
ini, tunarungu dapat menggunakan ram tanpa ada undakan 

atau perbedaan elevasi yang memungkinkan untuk 

tersandung.  

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 70 Simulasi pada tangga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara informan menjelaskan kesulitan yang 

dialami dan kebutuhan yang dapat memudahkan mereka untuk mengakses 

tangga dengan mudah, aman, nyaman, dan mandiri. 

“Informan (I1) mengatakan dapat mengakses tangga naik ke lantai atas 

tanpa hambatan. Informan (I1) mengatakan cukup nyaman saat mengakses 

tangga dan tidak ada kendala untuk tinggi dan lebar anak tangga. Informan (I1) 

menjelaskan bahwa tangga dapat diakses dengan mudah, namun lokasi tangga 

yang sulit untuk ketahui karena tidak ada informasi dan pengarah yang dapat 

diakses. Informan (I1) menjelaskan bahwa sangat memerlukan kelengkapan hal 

seperti itu, karena sangat membantu saat mengakses tangga” 

“Informan (I2) mengatakan dapat mengakses tangga tanpa hambatan. 

Informan (I2) mengatakan bahwa ukuran tangga cukup lebar. Untuk tinggi dan 

lebar anak tangga sudah cukup nyaman. Informan (I2) menjelaskan bahwa 

kemudahan atau kenyamanan dalam mengakses tangga dapat menyesuaikan 

dengan standar tinggi anak tangga, lebar anak tangga dan lebar tangga” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa tangga pada 

Pasar Sentral Wua-wua belum memenuhi kebutuhan informan yang dapat 

memudahkan aksesibilitas secara nyaman, aman, dan mandiri. 

Tabel 52 Analisis inklusivitas tangga 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 1 
tangga tidak dilengkapi dengan informasi untuk 

informan, khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Tangga yang tidak dilengkapi dengan step nosing, 

warning block, handrail, lantai anti slip, masih tidak 

aman bagi informan 

Upaya fisik yang rendah 

1 

Tinggi anak tangga model 1 sesuai dengan standar dapat 

meminimalkan penggunaan fisik yang maksimal, namun 

tangga model yang memiliki tinggi anak tangga 0,2 

meter tidak sesuai dengan standar, sehingga 

membutuhkan fisik yang maksimal 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 
2 

Setiap tangga memiliki lebar 2 meter dan 1,5 meter yang 

bisa dilewati satu penyandang disabilitas dan satu 

pejalan kaki atau dapat diakses dua penyandang 

disabilitas secara bersamaan atau berpapasan 

Total Skor 8 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, tangga pada Pasar Sentral 

Wua-wua hanya memenuhi prinsip kesesuaian ukuran dan ruang secara 

ergonomis, dapat dilihat dari nilai prinsip tersebut memiliki skor 2 atau 

memenuhi, sedangkan prinsip lainnya memiliki skor 1 atau tidak memenuhi. 

Dengan demikian, tangga memiliki total skor 8 yang menjelaskan bahwa Pasar 

Sentral Wua-wua belum inklusif terhadap penyandang disabilitas. 
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4.2.2.3 Fasilitas Penunjang 

Kelengkapan fasilitas penunjang pada Pasar Sentral Wua-wua untuk 

memberikan kemudahan bagi pengguna dan pengunjung dalam menjalankan 

aktivitasnya. Adapun fasilitas penunjang Pasar Sentral Wua-wua antara lain, 

tempat parkir, toilet, kios, los/lapak, rambu dan marka. 

Tabel 53 Hasil observasi fasilitas penunjang Pasar Sentral Wua-wua 

No. 
Sirkulasi 

Vertikal 

Pasar Sentral Wua-wua 

Ukuran Material Area Ket. 

1 Tempat Parkir 

- Motor - Paving Blok Outdoor Pada area jalur keluar/exit bangunan 

terdapat beberapa garis marka parkir 

motor, namun hal tersebut menandakan 

bahwa tempat parkir masih belum 

teratur dan belum sepenuhnya 

dilengkapi dengan marka parkir. Selain 
itu, tempat parkir tidak dilengkapi 

rambu parkir sehingga tidak diketahui 

area parkir motor atau mobil. 

- Mobil - Paving Blok Outdoor Kondisi tempat parkir mobil Pasar 
Sentral Wua-wua yaitu, tidak memiliki 

garis parkir, tidak dilengkapi dengan 

rambu atau papan penanda, tidak 
teratur, dan tidak memiliki tempat 

parkir khusus penyandang disabilitas. 

Area untuk tempat parkir cukup luas 
untuk pengunjung, namun perlu diatur 

untuk kelancaran aksesibilitas. 

2 Ruang dagang 

- Kios 1 2,5 x 3 m Lantai 
keramik 

Lantai 1 & 
2 

Kios 1 memiliki luas 7,5 meter persegi 
yang berjumlah 750 Unit yang terdiri 

dari 252 Unit di lantai 1 dan 498 Unit 

berada di lantai 2. Kondisi kios 1 saat 

ini masih banyak yang tidak berfungsi 

atau kosong. Pada lantai 1 hanya 
sebagian kecil kios yang berfungsi dan 

kios di lantai 2 semuanya tidak 

berfungsi atau kosong. 

- Kios 2 2,5 x 3 m Lantai 
keramik 

Lantai 1 
(tinggi 

dinding 1,5 

m) 

Kios 2 berjumlah 46 Unit yang 
berfungsi sebagai ruang dagang 

makanan atau warung yang berada di 

lantai 1. Kondisi kios saat ini tidak 
berfungsi atau kosong. 

- Los/lapak 

sayur 

P: 2 m 

L: 1,5 m 
T: 0,3 m 

Lantai 

keramik 

Lantai 1 Satu los/lapak sayur dengan model 

lesehan memiliki luas 3 meter persegi 
dengan tinggi 0,3 meter dari lantai 

dasar ± 0.00. Lapak sayur berjumlah 

242 Unit yang berada di lantai 1. 
Kondisi lapak sayur saat ini tidak 

berfungsi atau kosong. 

- Los/lapak 

ikan / daging 

P:1,5 m 

L: 1 m 
T: 0,80 m 

 

Meja Beton Lantai 1 Satu los/lapak ikan/daging memiliki 

luas 1,5 meter persegi dengan tinggi 0,8 
meter dari lantai dasar ± 0.00. Lapak 

ikan/daging berjumlah 250 Unit yang 

berada di lantai 1. Kondisi lapak 
ikan/daging saat ini tidak berfungsi 

atau kosong. 

3 Toilet Pria 2,5x3 m Lantai 
keramik anti 

slip 

Lantai 1 & 
2 

Toilet pria dilengkapi dengan kloset 
jongkok dan urinal. Pada area urinal 

terdapat area bebas 0,6 m yang cukup 

untuk pengguna urinal, namun tidak 
ada area ruang gerak atau sirkulasi bagi 

orang lain. Hal tersebut sulit untuk 

diakses bagi penyandang disabilitas 
dengan alat bantu. 

- WC 1,25x1,5m 

- Urinal T: 0,66 m 

J: 1 m  

4 Toilet 

Wanita 
2,5x3 m 

Lantai 

keramik anti 
slip 

Lantai 1 & 

2 

Untuk toilet wanita dilengkapi dengan 

wastafel dengan ukuran 0.3x0,45 meter 
dengan ketinggian 0,95 meter, hal   WC 1,25x1,5m 
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No. 
Sirkulasi 

Vertikal 

Pasar Sentral Wua-wua 

Ukuran Material Area Ket. 

  Wastafel T: 0,95 m  

J: 0,6 m  

tersebut sesuai dengan standar orang 

dewasa. Pada area wastafel terdapat 

area bebas 0,6 m dan sirkulasi 0,45. 
Dengan ukuran sirkulasi tersebut tidak 

dapat diakses penyandang disabilitas. 

5 Rambu & 
Marka 

- - Lantai 1 & 
2 

Pasar Sentral Wua-wua hanya terdapat 
rambu exit dan masih banyak rambu 

yang belum dilengkapi antara lain, 

rambu jalur masuk kawasan, tempat 
parkir motor dan mobil, rambu zonasi, 

pengarah letak akses jalur naik ke lantai 

atas, dan marka garis parkir.  

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

A. Tempat Parkir 

 
Gambar 71 Titik lokasi tempat parkir Pasar Sentral Wua-wua 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil observasi Pasar Sentral Wua-wua, kondisi tempat 

parkir mobil dan motor masih tidak teratur karena belum dilengkapi dengan 

marka parkir sebagai batasan kendaraan dan rambu parkir sebagai penanda area 

parkir roda dua, roda empat, dan tempat parkir penyandang disabilitas. Pasar 

Sentral Wua-wua belum dilengkapi dengan tempat parkir khusus penyandang 

disabilitas. Berdasarkan hasil kajian pustaka, minimal satu tempat parkir 
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khusus penyandang disabilitas dari 25 tempat parkir umum. Selain itu, belum 

dilengkapi dengan jalur pedestrian yang dapat menghubungkan antara tempat 

parkir dan jalur masuk pada bangunan yang dapat digunakan bagi penyandang 

disabilitas agar tidak mengganggu jalur kendaraan. 

 
Gambar 72 Kondisi tempat parkir 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa tempat parkir pada Pasar 

Sentral Wua-wua belum memenuhi kebutuhan penyandang disabilitas yang 

dapat memudahkan aksesibilitas secara aman, nyaman, dan mandiri. 

Tabel 54 Analisis inklusivitas tempat parkir 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 1 
tidak dilengkapi dengan papan informasi khusus 

parkir mobil dan motor 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Tempat parkir yang tidak teratur dan belum 

dilengkapi jalur khusus untuk pejalan kaki dapat 

membahayakan pengunjung 

Upaya fisik yang rendah 

1 

tempat parkir bagi penyandang disabilitas sebaiknya 

dekat dengan pintu masuk untuk meminimalkan 

jarak berjalan kaki yang dapat melelahkan mereka 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 
1 

Pasar Sentral Wua-wua memiliki area yang cukup 

luas untuk tempat parkir, namun belum dilengkapi 

dengan tempat parkir khusus penyandang disabilitas 

yang memiliki ukuran sesuai dengan standar 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Dari hasil analisis pada tabel di atas, tempat parkir belum memenuhi 

prinsip desain universal. Dapat dilihat nilai dari setiap prinsip yang memiliki 



122 

 

skor 1 atau tidak memenuhi. Dengan demikian, tempat parkir yang memiliki 

total skor 7 menjelaskan bahwa Pasar Sentral Wua-wua belum inklusif 

terhadap penyandang disabilitas. 

B. Ruang dagang 

 
Gambar 73 Kios dan los Pasar Sentral Wua-wua 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Dari hasil observasi, Pasar Sentral Wua-wua terdiri beberapa tipe ruang 

dagang antara lain, kios, lapak sayur, dan lapak ikan/daging. Kondisi kios dan 

lapak saat ini banyak yang kosong atau tidak berfungsi baik dilantai 1 maupun 

di lantai 2. Pasar Sentral Wua-wua yang dapat menampung 1.487 pedagang 

belum dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Pasar Sentral Wua-wua memiliki dua tipe kios yang terdiri dari kios tipe 

1 berukuran 2,5x3 m yang dilengkapi dengan rolling door, sedangkan kios tipe 

2 memiliki ukuran yang sama dengan kios tipe 1, namun dengan tinggi dinding 

1,5 m (dinding setengah) dan tidak dilengkapi dengan rolling door. Pasar 

Sentral Wua-wua juga memiliki dua tipe Los/lapak yang terdiri dari lapak sayur 

berukuran 1,5x2 m dengan model lesehan, sedangkan lapak ikan/daging 

memiliki ukuran 1x1,5 m dengan menggunakan meja beton. 



123 

 

Berdasarkan hasil simulasi, Informan (I1) masih kesulitan mengakses 

ruang dagang. 

Tabel 55 Hasil simulasi ruang dagang 
No. Informan Ket. Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Dari hasil simulasi Informan (I1) membutuhkan bantuan 

untuk masuk ke area kios dan lapak. Informan (I1) cukup 

kesulitan untuk mengakses kios dan lapak karena tidak ada 
informasi atau pengarah yang dapat digunakan.  

2 I2 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

kruk 

Informan (I2) dapat mengakses kios dan los, namun dari 

hasil simulasi ruang gerak Informan (I2) cukup sempit, 
sehingga harus menyesuaikan dengan lebar akses. Untuk 

pengguna kruk dengan 2 tongkat membutuhkan ruang 

gerak minimal 1,2 m 

3 I3 Non 
Disabilitas 

- Pengguna 
Kursi 

Roda 

Dari hasil simulasi, Informan (I3) dapat mengakses kios 
dan lapak dengan mudah dan memiliki ruang gerak cukup 

luas. Namun, beberapa kios juga sulit untuk diakses karena 

penataan barang dagangan yang membuat ruang gerak 
lebih sempit dan tidak memperhitungkan ruang gerak 

pengguna kursi roda. Tinggi meja beton los atau lapak 

cukup nyaman untuk Informan (I3) saat melakukan 
aktivitas jual beli 

4 I4 Non 

Disabilitas/ 
Peneliti 

- Tunanetra Peneliti kesulitan untuk mengakses kios maupun lapak, 

karena tidak ada ubin pengarah atau informasi yang dapat 
diakses oleh peneliti untuk menuju ke area atau ke dalam 

kios dan lapak.  

      - Pengguna 

Kursi 
Roda 

Peneliti dapat mengakses beberapa kios dengan ruang 

gerak yang cukup luas dan ada beberapa kios juga sulit 
untuk diakses, hal tersebut disebabkan pengaturan barang 

jualan yang tidak memperhitungkan ruang gerak pengguna 

kursi roda. Peneliti juga dapat mengakses lapak sayur dan 
ikan/daging dengan ruang gerak atau sirkulasi yang cukup 

lebar. 

      - Pengguna 
kruk 

Beberapa kios memiliki ruang gerak yang tidak sesuai 
dengan ukuran pengguna kruk karena penataan barang 

yang tidak memperhitungkan pengguna kruk, sehingga 

peneliti masih kesulitan untuk mengakses beberapa kios. 
Peneliti juga dapat mengakses los/lapak sayur dan 

ikan/daging dengan ruang gerak atau sirkulasi yang cukup 

lebar. 

      - Tunarungu Peneliti dapat mengakses area kios dan los tanpa 

hambatan. Adapun kesulitan atau hambatan yang dialami 

ketika berkomunikasi dengan penjual saat aktivitas jual 
beli. Peneliti membutuhkan daftar harga suatu barang 

untuk minimalkan komunikasi dengan penjual 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 74 Simulasi pada ruang dagang 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara informan menjelaskan kesulitan yang 

dialami dan kebutuhan yang dapat memudahkan informan untuk mengakses 

ruang dagang dengan mudah, aman, nyaman, dan mandiri. 

“Informan (I1) mengatakan kesulitan dalam mengakses ruang dagang, 

karena tidak ada pengarah dan informasi yang dapat diakses yang mengarahkan 

masuk ke area ruang dagang. Informan (I1) menjelaskan bahwa ruang gerak 

cukup efektif untuk diakses. Informan (I1) menjelaskan bahwa setiap area dapat 

dilengkapi dengan ubin pengarah dan informasi yang dapat diakses untuk 

memudahkan mengetahui lokasi ruang dagang sesuai dengan jenis jualan” 

“Informan (I2) mengatakan dapat mengakses ruang dagang. Informan 

(I2) juga mengatakan bahwa ruang gerak cukup sempit, namun bisa diakses. 

Informan (I2) menjelaskan bahwa ruang gerak atau sirkulasi dapat diperlebar 

agar memudahkan untuk bergerak ketika memilih atau melihat-lihat barang” 

“Informan (I3) mengatakan tidak kesulitan mengakses ruang dagang. 

Informan (I3) mengatakan ruang gerak cukup sempit hanya dapat diakses satu 

pengguna kursi roda dan sulit untuk berputar. Informan (I3) menjelaskan bahwa 

membutuhkan ruang gerak yang cukup luas untuk bergerak dan dapat berputar 

(manuver)” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa ruang 

dagang/kios pada Pasar Sentral Wua-wua belum memenuhi kebutuhan 

informan yang dapat memudahkan aksesibilitas dengan nyaman, aman, dan 

mandiri. 

Tabel 56 Analisis inklusivitas ruang dagang 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 1 

Tidak dilengkapi dengan papan informasi dan pengarah 

mengenai lokasi ruang dagang sesuai dengan zonasi 

jenis jualan 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Penataan barang jualan menjadi hambatan bagi informan 

untuk mengakses kios atau lapak. Sehingga ruang gerak 

bagi mereka yang menggunakan alat bantu untuk 

mobilitas cukup berbahaya. 

Upaya fisik yang rendah 

1 

Papan informasi mengenai lokasi kios atau lapak sesuai 

dengan zonasi dapat mengurangi jarak pergerakan bagi 

informan yang mengalami gangguan fisik. 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 
1 

Untuk memaksimalkan ruang gerak bagi mereka yang 

melakukan mobilitas dengan alat bantu perlu ruang 

dagang yang luas, sehingga dapat menampung barang 

jualan yang menggunakan koridor sebagai alternatif. 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas, ruang dagang/kios dan lapak 

belum memenuhi prinsip desain universal, dapat dilihat dari semua nilai prinsip 

tersebut yang memiliki skor 1 atau tidak memenuhi. Sehingga dengan total skor 
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7 menjelaskan bahwa ruang dagang/kios dan lapak Pasar Sentral Wua-wua 

belum inklusif terhadap penyandang disabilitas. 

C. Toilet 

 
Gambar 75 Titik lokasi toilet Pasar Sentral Wua-wua 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil observasi, Pasar Sentral Wua-wua terdapat empat 

toilet setiap lantai yang terdiri dari toilet pria dan toilet wanita yang tersebar di 

setiap sudut pasar. Toilet pria yang berukuran 2,5x3 m dilengkapi 1 WC (water 

closet) dengan ukuran 1,25x1,5 m dan 3 urinal dengan ketinggian 0,66 m yang 

berjarak 1 m antar urinal, sedangkan toilet wanita berukuran 2,5x3 m yang 

dilengkapi 2 WC (water closet) dengan ukuran 1,25x1,5 m dan 2 wastafel 

dengan ketinggian 0,95 m yang berjarak 0,6 m antar wastafel. Setiap toilet 

menggunakan pintu material kayu dengan lebar 0,75 m dan pintu WC dengan 

lebar 0,65 m. Pintu toilet yang dilengkapi dengan handle dengan ketinggian 1 

m dan setiap toilet menggunakan material lantai anti slip. 

Berdasarkan hasil kajian pustaka sebelumnya, toilet Pasar Sentral Wua-

wua belum ramah terhadap semua orang, khususnya penyandang disabilitas. 

Dari hasil observasi, toilet belum memenuhi standar ruang gerak dan 
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perlengkapan yang dibutuhkan penyandang disabilitas seperti, pintu dengan 

ukuran 0,75 m dan 0,65 m yang tidak dapat diakses pengguna kursi roda, tidak 

dilengkapi dengan papan informasi, handrail untuk membantu pengguna kursi 

roda untuk berdiri dan menjaga keseimbangan, ubin pengarah untuk menuntun 

tunanetra, dan sirkulasi atau ruang gerak yang sempit.  

Berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan, Informan masih kesulitan 

mengakses toilet. 

Tabel 57 Hasil simulasi toilet 
No. Informan Ket. Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Informan (I1) kesulitan menemukan lokasi toilet sehingga 

informan (I1) membutuhkan bantuan orang lain untuk 

menuntun ke area toilet. Kondisi toilet saat ini beberapa 

toilet tidak berfungsi, khususnya di lantai 2. 

2 I2 Non 
Disabilitas 

- Pengguna 
kruk 

Dengan ukuran pintu 0,75 dan 0,65 meter informan 
kesulitan mengakses toilet. Informan (I2) membutuhkan 

lebar 0,8 meter tanpa ruang gerak atau sirkulasi, sehingga 

tidak sesuai dengan lebar pintu toilet. Pada area urinal dan 
wastafel memiliki ruang gerak atau sirkulasi yang cukup 

sempit sehingga tidak dapat diakses informan 

3 I3 Non 
Disabilitas 

- Pengguna 
Kursi 

Roda 

Dari hasil simulasi Informan (I3) tidak dapat mengakses 
toilet karena adanya perbedaan ketinggian lantai 0,05 m 

dan lebar pintu 0,75 m dan 0,65 m, sedangkan berdasarkan 

hasil kajian pustaka minimal 0,85 m lebar pintu toilet 
untuk penyandang disabilitas pengguna kursi roda 

4 I4 Non 

Disabilitas/ 

Peneliti 

- Tunanetra Peneliti kesulitan mengakses lokasi toilet karena tidak ada 

ubin pengarah atau informasi yang dapat diakses. Selain 

itu, belum dilengkapi fasilitas yang dapat diakses di dalam 
toilet, seperti ubin pengarah, handrail, ruang gerak atau 

sirkulasi yang luas, dan papan informasi. 

      - Pengguna 
Kursi 

Roda 

Peneliti tidak dapat mengakses toilet karena perbedaan 
elevasi lantai dan lebar pintu yang tidak sesuai dengan 

standar 

      - Pengguna 
kruk 

Dengan lebar pintu 0,75 m dan 0,65 m, peneliti dapat 
mengakses pintu toilet walaupun sedikit kesulitan dengan 

ruang gerak yang terbatas 

      - Tunarungu Peneliti dapat mengakses toilet tanpa hambatan 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 76 Simulasi pada toilet 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil wawancara informan menjelaskan kesulitan yang 

dialami dan kebutuhan yang dapat memudahkan informan untuk mengakses 

toilet dengan mudah, aman, nyaman, dan mandiri. 
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“Informan (I1) mengatakan kesulitan menemukan lokasi toilet dan cukup 

kesulitan saat mengakses toilet yang tidak ada pengarah atau informasi yang 

dapat diakses saat di dalam toilet. Informan (I1) mengatakan bahwa untuk ruang 

gerak cukup efektif dan tidak ada kendala. Informan (I1) menjelaskan bahwa 

perlu ada ubin pengarah dan informasi baik sebelum masuk maupun di dalam 

toilet agar bisa mengetahui lokasi toilet” 

“Informan (I2) mengatakan kesulitan mengakses toilet yang memiliki 

ruang gerak cukup sempit. Informan (I2) mengatakan bahwa ruang gerak cukup 

sempit apalagi ketika ada orang buang air kecil. Informan (I2) menjelaskan 

bahwa perlu ruang gerak yang lebih luas dan pintu yang lebar agar mudah dan 

nyaman diakses” 

“Informan (I3) mengatakan perbedaan ketinggian lantai sebagai 

hambatan yang menyebabkan tidak bisa masuk ke dalam toilet. Informan (I3) 

mengatakan ruang gerak agak sempit dan informan juga menjelaskan bahwa 

perlu menghindari perbedaan lantai agar bisa masuk toilet, dan ruang gerak 

perlu diperluas agar bisa berputar dengan nyaman” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa toilet pada 

Pasar Sentral Wua-wua belum memenuhi kebutuhan informan yang dapat 

memudahkan aksesibilitas dengan nyaman, aman, dan mandiri. 

Tabel 58 Analisis inklusivitas toilet 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 1 
Tidak dilengkapi dengan papan informasi dan pengarah 

mengenai lokasi toilet 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Menggunakan closed jongkok akan cukup 

membahayakan bagi mereka dengan gangguan fisik, 

khususnya bagi kaki sebagai tumpuan. Ruang gerak 

yang sempit dapat mengganggu akses informan yang 

menggunakan alat bantu mobilitas, sehingga cukup 

berbahaya 

Upaya fisik yang rendah 

1 

Belum dilengkapi dengan handrail di sekitar toilet untuk 

membantu pengguna dalam berpindah atau menopang 

tubuh. Selain itu, ruang gerak yang sempit dapat 

menguras tenaga untuk bermanuver 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 
1 

Standar ukuran dan ruang toilet belum sesuai dengan 

kenyamanan dan keamanan bagi informan. Lebar pintu 

dan ruang gerak belum sesuai dengan informan untuk 

melakukan mobilitas dengan alat bantu. 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas, toilet Pasar Sentral Wua-wua 

belum memenuhi prinsip desain universal, dapat dilihat dari setiap prinsip 

desain universal memiliki skor 1 atau tidak memenuhi. Sehingga toilet dengan 

total skor 7 pada Pasar Sentral Wua-wua menjelaskan bahwa belum inklusif 

terhadap penyandang disabilitas. 
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D. Rambu dan Marka 

 
Gambar 77 Titik rambu dan marka pada Pasar Sentral Wua-wua 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil observasi, Pasar Sentral Wua-wua hanya terdapat 

rambu exit yang terletak di setiap jalur masuk. Pasar Sentral Wua-wua belum 

dilengkapi dengan rambu dan marka seperti, rambu jalur masuk kawasan, 

rambu tempat parkir motor dan mobil, rambu zonasi, papan informasi sebagai 

pengarah menuju ke lokasi jalur naik ke lantai atas, dan marka garis parkir. 

 
Gambar 78 Kondisi rambu pada Pasar Sentral Wua-wua 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil kajian pustaka sebelumnya, kebutuhan penyandang 

disabilitas untuk mengakses bangunan gedung dengan mudah, aman, nyaman, 

dan mandiri maka diperlukan rambu dan marka sebagai penanda dan informasi 

untuk mengarahkan dan mengetahui fungsi ke suatu ruang. 
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Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa fasilitas rambu dan marka 

pada Pasar Sentral Wua-wua belum memenuhi kebutuhan informan yang dapat 

memudahkan aksesibilitas dengan nyaman, aman, dan mandiri. 

Tabel 59 Analisis inklusivitas rambu 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 1 
Tidak tersedia rambu dan marka bagi informan, 

khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Rambu atau papan informasi belum memenuhi 

kebutuhan pengunjung, khususnya gangguan 

penglihatan yang dapat membahayakan keselamatan 

mereka ketika berjalan tanpa adanya rambu peringatan. 

Upaya fisik yang rendah 

1 

Belum tersedia papan informasi mengenai zonasi jenis 

jualan, sehingga pengunjung dengan gangguan fisik 

harus mencari lokasi yang ingin dikunjungi yang 

membutuhkan upaya fisik yang berlebihan 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 
1 

Tidak dilengkapi dengan rambu yang sesuai standar  

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Hasil analisis pada tabel di atas menjelaskan bahwa rambu dan marka 

pada Pasar Sentral Wua-wua belum memenuhi tujuh prinsip desain universal, 

dapat dilihat dari setiap prinsip desain universal yang memiliki skor 1 atau 

tidak memenuhi. Sehingga dengan total skor 7 pada rambu dan marka Pasar 

Sentral Wua-wua menjelaskan bahwa belum inklusif terhadap penyandang 

disabilitas. 

4.3 Pasar Baruga 

4.3.1 Gambaran Umum Pasar Baruga 

Pasar Baruga merupakan pusat grosir sayur terbesar yang berada di 

Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari yang dapat diakses dari Jl. 

Ps. Baruga. Pasar Baruga berdiri sejak tahun 2000 dengan kondisi yang semakin 

padat dan kumuh, sehingga pemerintah Kota Kendari melakukan revitalisasi 

pada tahun 2016 dan diresmikan pada September tahun 2017. Pasar Baruga 

dibangun di lahan seluas 1,76 hektar dan luas bangunan 1,45 hektar yang mampu 

menampung 1.134 pedagang yang terdiri dari 307 pedagang yang menggunakan 

kios, 627 pedagang yang menggunakan los, 100 pedagang yang berjualan di 

pelataran pasar. 
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Pasar Baruga yang di revitalisasi pada tahu 2017 di bangunan 147 kios 

yang dilengkapi dengan fasilitas penunjang seperti, mushola, tempat wudhu, 

toilet, dan tower air bersih. Pada tahun 2022 pemerintah daerah kembali 

merevitalisasi Pasar Baruga dengan 92 los atau lapak ikan/daging. Pada tahun 

2023 kembali direvitalisasi oleh pemerintah dengan membangun 72 los/lapak 

sayur, 6 Unit kios, dan fasilitas penunjang seperti toilet. 

 
Gambar 79 Lokasi Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

4.3.2 Kondisi Fisik Pasar Baruga 

4.3.2.1 Sirkulasi Horizontal 

Beberapa sirkulasi horizontal Pasar Baruga dapat diakses pengunjung 

yang terdiri dari jalur masuk kawasan pasar, jalur masuk bangunan, koridor, 

dan selasar (Tabel 60). Berdasarkan observasi beberapa fasilitas dan 

aksesibilitas belum ramah terhadap semua orang, termasuk penyandang 

disabilitas. 

Tabel 60 Hasil observasi sirkulasi horizontal 

No. 
Sirkulasi 

Horizontal 

Pasar Baruga 

Ukuran Material Area Ket. 

1 Jalur Masuk 
Kawasan/ 

entrance 

7 m & 5 m Rabat beton Outdoor Memiliki 3 jalur masuk sekaligus 
sebagai jalur keluar. Jalur 

masuk/keluar 1 berukuran 7 m yang 

dapat diakses dari Jl. Ps. Baruga 
bagian utara. Jalur masuk/keluar 2 

berukuran 5 m yang dapat diakses 
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No. 
Sirkulasi 

Horizontal 

Pasar Baruga 

Ukuran Material Area Ket. 

dari Jl. Ps. Baruga bagian timur. Jalur 

masuk/keluar 3 berukuran 5 m yang 
dapat diakses dari Jl. Ps. Baruga 

bagian utara yang berfungsi sebagai 

jalur bongkar muat barang. 
Kondisi jalur masuk/keluar yang 

tidak rata dan berlubang sulit untuk 

diakses oleh penyandang disabilitas. 
Pasar Baruga terdapat 3 jalur 

masuk/keluar pejalan kaki yang 

dapat diakses dari Jl. Ps. Baruga di 
bagian utara, namun jalur tersebut 

tidak dapat diakses penyandang 

disabilitas karena perbedaan elevasi 
yang tinggi dan tidak dilengkapi 

dengan ram. 

2 Jalur Masuk 

Bangunan/ 

Teras 

8,7x 7,6 m Lantai Keramik 

Anti Slip 

Outdoor Jalur masuk utama ke dalam pasar 

dapat diakses pengunjung dari 

tempat parkir bagi pengguna 

kendaraan. Jalur masuk utama ini 
memiliki luas 66,12 meter pergi yang 

dilengkapi dengan ruang tunggu atau 

tempat duduk. Namun jalur masuk 
utama ini tidak dapat diakses oleh 

penyandang disabilitas karena tidak 

dilengkapi dengan ram dan anak 
tangga yang cukup tinggi sekitar 0,3 

m. jalur masuk ke dalam pasar juga 

dapat diakses dari beberapa jalur, 
namun jalur tersebut juga tidak dapat 

diakses oleh penyandang disabilitas 

3 Selasar 1,6 m Lantai Keramik 

Anti Slip 

Outdoor Selasar berfungsi untuk 

menghubungkan antara kios satu 
dengan kios lainnya sebagai jalur 

akses utama bagi pengunjung. 

Selasar dapat diakses langsung dari 

Jl. Ps. Baruga bagian utara. Selasar 

dengan ukuran 1,6 meter dapat 
diakses satu penyandang disabilitas 

dan satu pejalan kaki normal baik 

jalan secara bersamaan maupun 
berpapasan. Selasar memiliki 

perbedaan elevasi 0,1 meter di 

beberapa area yang dapat 
menghambat pengunjung khususnya 

penyandang disabilitas.  

4 Koridor 

- Koridor 1 1,35 m Lantai Keramik Lantai 1 Koridor ini berada di bangunan lapak 
sayur yang berfungsi 

menghubungkan antara lapak sayur 

satu dengan lapak sayur yang lain. 
Lebar koridor hanya dapat diakses 

satu penyandang disabilitas dan satu 

pejalan kaki, namun ruang gerak 
yang cukup sempit.  

- Koridor 2 2 m Lantai Keramik Lantai 1 Koridor ini berada di bangunan lapak 

ikan/daging yang berfungsi 

menghubungkan antara lapak 
ikan/daging satu dengan lapak yang 

lain. Koridor memiliki ukuran yang 

cukup lebar yang dapat diakses dua 
penyandang disabilitas baik jalan 

bersamaan maupun berpapasan 
dengan ruang gerak yang cukup luas. 

Namun koridor yang merupakan area 

basah tidak menggunakan lantai anti 
slip sehingga dapat membahayakan 

penyandang disabilitas  

Sumber: Analisis Penulis, 2024 
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A. Jalur Masuk Kawasan/entrance 

 
Gambar 80 Site plan Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil observasi, Pasar Baruga terdapat 3 jalur masuk/keluar 

kendaraan yang dapat diakses dari Jl. Ps. Baruga bagian timur dan utara. Jalur 

masuk kawasan pasar terdiri dari jalur kendaraan untuk bongkar muat barang 

dan jalur masuk kendaraan pengunjung dan juga sebagai jalur masuk pejalan 

kaki. Jalur masuk/keluar pejalan kaki juga dapat diakses dari Jl. Ps. Baruga 

bagian utara bagi pengunjung yang menggunakan kendaraan umum atau 

pejalan kaki (Gambar 80). Jalur tersebut hanya dapat diakses bagi orang tanpa 

gangguan fisik, namun tidak bagi mereka yang memiliki gangguan fisik 

seperti, tunanetra, pengguna kruk, pengguna kursi roda, dan tunarungu. Jalur 

masuk/keluar belum dilengkapi dengan fasilitas yang dapat digunakan 

penyandang disabilitas seperti ram, ubin pengarah, papan informasi, rambu 

zonasi, dan rambu jalur masuk untuk mengakses jalur masuk dengan mudah, 

aman, nyaman, dan mandiri. 

Simulasi jalur masuk kawasan Pasar Baruga dilakukan di Jl. Ps. Baruga 

bagian utara yang memiliki jarak lebih dekat dengan jalur masuk utama pada 

bangunan. Berdasarkan hasil simulasi, beberapa informan tidak dapat atau sulit 

mengakses jalur masuk kawasan pasar (Tabel 61). 
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Tabel 61 Hasil simulasi jalur masuk kawasan Pasar Baruga 
No. Informan Ket. Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Informan (I1) sulit untuk mengakses Jalur masuk kawasan 

menuju ke teras atau jalur masuk utama pada bangunan, 

karena tidak ada informasi atau ubin pengarah yang dapat 
diakses. 

2 I2 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

kruk 

Informan (I2) dapat mengakses jalur masuk ke kawasan 

pasar, namun dari jalur masuk perlu dilengkapi dengan 

jalur pedestrian agar tidak menghambat jalur kendaraan. 

3 I3 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

Kursi 

Roda 

Informan (I3) tidak dapat mengakses jalur masuk ke 

kawasan pasar karena beberapa hambatan antara lain, jalur 

yang tidak rata atau adanya perbedaan elevasi yang 
menghambat pergerakan kursi roda. Selain itu, jalan 

berlubang yang dapat membahayakan pengguna kursi roda 

dan beberapa jalur masuk yang lain tidak dilengkapi 
dengan ram, adapun jalur masuk yang dilengkapi ram 

namun menggunakan material kayu.  

4 I4 Non 

Disabilitas/ 

Peneliti 

- Tunanetra Peneliti kesulitan mengakses jalur masuk kawasan pasar 

menuju jalur masuk utama karena tidak informasi yang 

dapat diakses atau ubin pengarah menuju jalur masuk 

utama pasar. 

      - Pengguna 
Kursi 

Roda 

Peneliti tidak dapat mengakses jalur masuk tersebut karena 
jalan yang tidak rata menjadi hambatan saat melakukan 

pergerakan dan jalur masuk lainnya tidak efektif untuk 

diakses pengguna kursi roda 

      - Pengguna 

kruk 

Peneliti dapat mengakses jalur masuk kawasan menuju ke 

jalur masuk utama pada bangunan. Namun Jalur yang 

diakses kendaraan juga dapat diakses pejalan kaki menuju 
jalur masuk utama pada pasar yang dapat mengganggu 

akses kendaraan. Sehingga perlu jalur pedestrian untuk 

kelancaran dan keselamatan informan 

      - Tunarungu Peneliti dapat mengakses jalur masuk kawasan pasar tanpa 
hambatan, namun jika berbicara dengan lawan bicara 

dengan menggunakan bahasa isyarat dapat cukup 

berbahaya karena jalur masuk dan keluar kendaraan 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 81 Simulasi pada area jalur masuk kawasan Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil wawancara informan menjelaskan kesulitan atau 

hambatan yang dialami dan juga menjelaskan kebutuhan yang dapat 

memudahkan mereka dalam mengakses jalur masuk kawasan menuju pintu 

tersebut. 

“(I1) mengatakan jalur masuk kawasan pasar sulit untuk diakses karena 

tidak ada pengarah atau tanda yang dapat diakses. Untuk mengakses jalur 

tersebut membutuhkan pengarah, seperti guiding block atau pegangan yang 

mengarahkan ke pintu masuk. Dengan kondisi seperti ini perlu bantuan orang 

lain. Informan (I1) menjelaskan bahwa pada saat turun dari kendaraan perlu 

ada informasi dan pengarah yang dapat diakses menuju pintu masuk utama” 

“(I2) mengatakan bahwa dapat mengakses jalur masuk kawasan pasar 

menuju pintu masuk utama, namun cukup berbahaya karena banyak kendaraan. 
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Informan (I2) menjelaskan bahwa perlu jalur khusus yang dapat diakses agar 

aman dari kendaraan menuju jalur masuk utama pada pasar” 

“(I3) mengatakan tidak dapat mengakses jalur masuk ke dalam kawasan 

pasar karena jalur yang tidak rata. Informan (I3) menjelaskan bahwa jarak 

masuk kawasan pasar menuju jalur masuk utama pada pasar sebaiknya tidak 

terlalu jauh untuk meminimalkan pergerakan yang dapat membuat kelelahan dan 

perlu ada jalur lain yang mulus dapat diakses agar tidak mengganggu jalur 

kendaraan” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa jalur masuk 

kawasan Pasar Baruga belum memenuhi kebutuhan informan yang dapat 

memudahkan aksesibilitas dengan aman, nyaman dan mandiri.  

Tabel 62 Analisis inklusivitas jalur masuk kawasan 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam 

penggunaan 
1 

Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia jalur untuk informan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan 

Informasi yang dapat 

dilihat 
1 

Jalur masuk tidak dilengkapi dengan informasi untuk 

informan, khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Jalur masuk yang tidak rata dan berlubang dapat 

membahayakan informan, khususnya pengguna kursi 

roda dan tunanetra. 

Upaya fisik yang rendah 1 
Jalur masuk yang cukup jauh dari pintu masuk utama 

sehingga membutuhkan upaya fisik yang maksimal  

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan 

penggunaan 

2 

Jalur masuk memiliki ukuran cukup lebar dapat 

diakses oleh kendaraan dan pejalan kaki 

Total Skor 8 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, jalur masuk kawasan Pasar 

Baruga hanya memenuhi prinsip kesesuaian ukuran dan ruang secara 

ergonomis, sedangkan prinsip lainnya belum memenuhi. Sehingga jalur masuk 

kawasan yang memiliki total skor 8 menjelaskan bahwa Pasar Baruga belum 

inklusif terhadap penyandang disabilitas. 
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B. Jalur Masuk Bangunan 

 
Gambar 82 Jalur masuk pada bangunan Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Jalur masuk ke dalam Pasar Baruga dapat diakses dengan sembilan jalur 

pada bangunan yang sudah direvitalisasi (Gambar 82). Dari sembilan jalur 

masuk pada bangunan memiliki jalur masuk utama yang berada di depan 

bangunan dan dapat diakses dari tempat parkir. Berdasarkan hasil observasi, 

jalur masuk ke dalam area pasar belum ramah terhadap penyandang disabilitas 

seperti, pengguna kursi roda, karena perbedaan elevasi lantai yang tidak 

dilengkapi dengan ram. Beberapa jalur masuk dilengkapi dengan ram yang 

menggunakan material kayu yang berbahaya untuk penyandang disabilitas dan 

tinggi anak tangga yang tidak sesuai dengan standar kenyamanan. Selain itu, 

Jalur masuk tidak dilengkapi dengan papan informasi dan ubin pengarah yang 

dapat digunakan pengunjung khususnya bagi tunanetra.  

Berdasarkan hasil simulasi, beberapa informan masih kesulitan 

mengakses jalur masuk pada bangunan, karena belum dilengkapi dengan 

fasilitas yang dapat diakses oleh informan seperti ram, papan informasi, dan 

ubin pengarah yang dapat memudahkan mereka masuk ke dalam pasar  

Tabel 63 Hasil simulasi jalur masuk bangunan  
No. Informan Ket Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Informan (I1) masih sulit mengakses jalur masuk 

bangunan karena tidak dilengkapi dengan ubin pengarah 

dan informasi yang dapat diakses. Sehingga Informan (I1) 
membutuhkan bantuan orang lain menuju ke dalam pasar. 

2 I2 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

kruk 

Berdasarkan hasil simulasi, informan (I2) kesulitan 

mengakses jalur masuk karena anak tangga yang cukup 
tinggi yaitu 0,25 meter tidak sesuai dengan standar 

kenyamanan 
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No. Informan Ket Peran Sebagai Hasil simulasi 

3 I3 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

Kursi 

Roda 

Hasil simulasi yang dilakukan informan (I3) menunjukkan 

bahwa tidak dapat mengakses jalur masuk bangunan, 

karena adanya perbedaan lantai yang tidak dilengkapi 
dengan ram. Beberapa jalur masuk dilengkapi dengan ram 

yang menggunakan material kayu namun dapat 

membahayakan informan 

4 I4 Non 
Disabilitas/ 

Peneliti 

- Tunanetra Peneliti kesulitan mengakses area jalur masuk bangunan 
atau teras yang tidak dilengkapi dengan ubin pengarah dan 

papan informasi yang dapat diakses 

- Pengguna 
Kursi 

Roda 

Peneliti tidak dapat mengakses jalur masuk bangunan 
karena tidak dilengkapi dengan ram.  

- Pengguna 
kruk 

Peneliti kesulitan mengakses jalur masuk utama pada pasar 
karena anak tangga yang cukup tinggi 

- Tunarungu Peneliti dapat mengakses jalur masuk bangunan tanpa 

hambatan. Namun peneliti cukup kesulitan mengakses 

jalur masuk tersebut jika berkomunikasi dengan bahasa 
isyarat dengan teman bicara 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 83 Simulasi pada area jalur masuk bangunan 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil wawancara, informan menjelaskan hambatan dan 

kesulitan yang dialami dan menjelaskan kebutuhan yang dapat memudahkan 

informan dalam mengakses jalur masuk bangunan. 

“Informan (I1) mengatakan bahwa kesulitan mengakses jalur masuk atau 

teras karena tidak ada ubin pengarah dan papan informasi yang dapat diakses. 

Informan (I1) mengatakan ruang gerak jalur masuk atau teras cukup luas dan 

nyaman. Informan (I1) menjelaskan bahwa perlu adanya ubin pengarah dan 

informasi yang dapat diakses dari jalur masuk menuju ke dalam pasar” 

“(I2) mengatakan kesulitan mengakses jalur masuk utama karena anak 

tangga yang cukup tinggi. Informan (I2) mengatakan ruang gerak pada jalur 

masuk atau teras cukup luas. Informan (I2) menjelaskan bahwa anak tangga 

jangan terlalu tinggi agar tidak melelahkan” 

“(I3) menjelaskan bahwa jalur masuk utama tidak dapat diakses karena 

perbedaan elevasi lantai dan tidak dilengkapi dengan ram, selain itu jalur masuk 

yang memiliki ram juga tidak dapat diakses karena terlalu miring dan berbahaya. 

Informan (I3) mengatakan bahwa ruang gerak teras atau jalur masuk sangat luas 

untuk berputar atau belok arah. Informan (I3) menjelaskan bahwa pada area 

jalur masuk harus dilengkapi dengan ram yang dapat digunakan sebagai akses 

menuju teras/jalur masuk bangunan” 

Berdasarkan hasil simulasi dan wawancara pada informan, dapat 

disimpulkan bahwa jalur masuk kawasan Pasar Baruga belum memenuhi 

kebutuhan informan yang dapat memudahkan aksesibilitas dengan aman, 

nyaman, dan mandiri tanpa hambatan. 
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Tabel 64 Analisis inklusivitas jalur masuk bangunan 
Prinsip UD Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia jalur untuk informan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 1 
Jalur masuk tidak dilengkapi dengan informasi untuk 

informan, khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Tidak dilengkapi dengan ram, sehingga pengguna kursi 

roda tidak dapat mengakses jalur masuk pada bangunan 

Pasar Baruga 

Upaya fisik yang rendah 1 

Pengguna kursi roda membutuhkan upaya fisik 

maksimal dan bantuan orang lain untuk mengakses jalur 

masuk/teras  

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 2 

Jalur masuk bangunan/teras cukup luas yang dilengkapi 

dengan tempat istirahat, sehingga memiliki ruang gerak 

yang cukup nyaman saat ramai pengujung 

Total Skor 8 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, jalur masuk kawasan Pasar 

Baruga hanya memenuhi prinsip kesesuaian ukuran dan ruang secara 

ergonomis yang memiliki skor 2. Sedangkan setiap prinsip universal lainnya 

memiliki skor 1 atau tidak memenuhi. Sehingga dengan total skor 8 pada jalur 

masuk Pasar Baruga menjelaskan bahwa belum inklusif terhadap penyandang 

disabilitas. 

C. Selasar 

 
Gambar 84 Titik lokasi selasar Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Selasar Pasar Baruga berfungsi untuk menghubungkan antara kios satu 

dengan kios yang lain. Selasar memiliki ukuran 1,6 meter, namun dengan 



138 

 

kolom yang menonjol ukuran selasar menjadi 1,4 meter. Berdasarkan standar 

PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 lebar selasar tidak kurang dari 1,4 meter. 

Namun selasar yang berfungsi sebagai penghubung antar kios merupakan jalur 

utama pengunjung, sehingga lebar selasar cukup sempit untuk diakses. 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, dengan lebar selasar tersebut dapat diakses 

satu penyandang disabilitas dan satu pejalan kaki secara bersamaan atau 

berpapasan. Kondisi selasar saat ini tidak ramah terhadap penyandang 

disabilitas karena terdapat perbedaan elevasi lantai 0,1 meter, ruang gerak yang 

sempit, selasar digunakan sebagai ruang dagang, dan selasar tidak dilengkapi 

dengan railing sebagai pengaman. 

Dari hasil simulasi, informan kesulitan mengakses selasar yang belum 

dilengkapi dengan fasilitas yang dapat digunakan untuk memudahkan 

aksesibilitas. 

Tabel 65 Hasil simulasi selasar Pasar Baruga 
No. Informan Ket Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Informan (I1) kesulitan mengakses selasar karena tidak 
ada ubin pengarah dan papan informasi yang dapat 

diakses. Selasar tidak dilengkapi dengan railing sebagai 

pengaman sehingga dapat membahayakan informan. 
Ruang gerak selasar yang sempit dipenuhi dengan barang 

jualan menghambat akses informan 

2 I2 Non 
Disabilitas 

- Pengguna 
kruk 

Informan (I2) kesulitan mengakses selasar karena ruang 
gerak atau sirkulasi yang sempit yang dipenuhi dengan 

barang dagangan.  

3 I3 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

Kursi 
Roda 

Informan (I3) kesulitan mengakses selasar yang memiliki 

ruang gerak yang sempit. Selasar yang dipenuhi dengan 
barang jualan tidak bisa diakses informan.  

4 I4 Non 

Disabilitas/ 
Peneliti 

- Tunanetra Peneliti tidak dapat mengakses selasar karena tidak ada 

ubin pengarah yang dapat diakses sebagai penuntun 
menuju ruang dagang 

- Pengguna 

Kursi 

Roda 

Peneliti tidak dapat mengakses selasar dengan ruang gerak 

atau sirkulasi yang sempit karena dipenuhi dengan barang 

jualan. 

- Pengguna 

kruk 

Peneliti kesulitan mengakses selasar yang memiliki 

sirkulasi sempit karena barang jualan.  

- Tunarungu Peneliti cukup kesulitan mengakses selasar dengan ruang 

gerak sempit yang hanya dapat diakses satu pejalan kaki 
karena banyaknya barang jualan di selasar 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 85 Simulasi selasar Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Hasil wawancara informan menjelaskan kesulitan yang dialami dan 

kebutuhan yang dapat memudahkan mereka dalam mengakses selasar. 

“(I1) mengatakan bahwa kesulitan mengakses selasar karena tidak ada 

ubin pengarah dan informasi yang dapat diakses. Informan (I1) menjelaskan 

bahwa untuk ukuran selasar cukup sempit. Informan (I1) menjelaskan bahwa 

selasar perlu dilengkapi dengan ubin pengarah dan informasi ruang yang dapat 

diakses dan ruang gerak yang luas” 

“(I2) mengatakan kesulitan mengakses selasar karena ruang gerak yang 

sempit. Informan (I2) mengatakan ukuran selasar sempit dan tidak efektif bagi 

pengguna kruk. Informan (I2) menjelaskan bahwa selasar perlu ruang gerak 

yang luas” 

“Informan (I3) mengatakan tidak dapat mengakses selasar karena ruang 

gerak yang sempit dan perbedaan elevasi lantai. Informan (I3) mengatakan 

ukuran ruang gerak selasar sempit dan tidak efektif untuk pengguna kursi roda. 

Informan (I3) menjelaskan bahwa membutuhkan ruang gerak yang luas dan pada 

area yang memiliki perbedaan elevasi perlu dilengkapi dengan ram” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa selasar 

Pasar Baruga sebagai akses utama yang menghubungkan antar kios belum 

memenuhi kebutuhan informan yang dapat memudahkan aksesibilitas mereka 

dengan aman, nyaman dan aman tanpa hambatan.  

Tabel 66 Analisis inklusivitas selasar 
Prinsip UD Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas untuk informan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 
1 

Selasar tidak dilengkapi dengan informasi atau pengarah 

khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Selasar yang sempit dan penataan barang pada area 

selasar dapat membahayakan informan. Selain itu, 

selasar belum dilengkapi dengan handrail sebagai 

pengaman untuk tunanetra dan anak-anak 

Upaya fisik yang rendah 

1 

Selasar belum dilengkapi tempat untuk istirahat bagi 

mereka yang memiliki fisik yang cepat kelelahan, juga 

belum dilengkapi dengan handrail yang dapat digunakan 

untuk menjaga keseimbangan pada ibu hamil, lansia, 

maupun mereka yang mengalami gangguan 

keseimbangan karena fisik yang lemah. 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 
1 

Selasar memiliki ukuran yang sempit sebagai akses 

utama, dan tidak dapat diakses oleh informan dengan 

penataan barang pada selasar dan kolom yang menonjol 

salah satu penyebab selasar lebih sempit 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Hasil analisis tabel di atas, menjelaskan bahwa selasar pada Pasar Baruga 

belum memenuhi prinsip desain universal. Dari hasil analisis tersebut, setiap 

prinsip desain universal memiliki skor 1 atau tidak memenuhi. Sehingga 
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dengan total skor 7 pada selasar menjelaskan bahwa belum inklusif terhadap 

penyandang disabilitas. 

D. Koridor 

 
Gambar 86 Koridor Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Pasar Baruga memiliki dua tipe ukuran koridor antara lain, koridor 1 

berukuran 1,35 meter yang berfungsi sebagai penghubung antara lapak sayur 

satu dengan lapak sayur lainnya, sedangkan koridor 2 berukuran 2 meter yang 

berfungsi sebagai penghubung antara lapak ikan/daging satu dengan yang lain. 

Berdasarkan observasi, koridor Pasar Baruga belum ramah terhadap 

penyandang disabilitas, karena belum dilengkapi dengan fasilitas yang dapat 

mendukung kemampuan setiap penyandang disabilitas antara lain, ubin 

pengarah, papan informasi, peta informasi/zonasi, dan handrail. Fasilitas 

tersebut dapat digunakan penyandang disabilitas untuk memudahkan 

aksesibilitas dalam pasar ketika mengakses koridor. 

Dari hasil simulasi yang dilakukan, beberapa informan masih kesulitan 

mengakses koridor karena belum dilengkapi dengan fasilitas yang dapat 

memudahkan pergerakan informan. 

Tabel 67 Hasil simulasi koridor 
No. Informan Ket Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Dari hasil simulasi, Informan (I1) dapat mengakses koridor 

dengan cara meraba jalan dengan tongkat sambil berjalan 

dengan pelan. Sebelum mengakses koridor, perlu 
diarahkan terlebih dahulu karena tidak ada informasi dan 

ubin pengarah yang dapat diakses informan. 
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No. Informan Ket Peran Sebagai Hasil simulasi 

2 I2 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

kruk 

Dari hasil simulasi, informan (I2) dapat mengakses koridor 

tanpa mengalami hambatan, dan dapat berjalan menelusuri 

koridor dengan mudah. Namun koridor pada lapak sayur 
cukup sempit yang hanya dapat diakses satu pengguna 

kruk dan satu pejalan kaki normal tanpa membawa barang. 

3 I3 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

Kursi 
Roda 

Informan (I3) melakukan simulasi dengan menelusuri 

sepanjang koridor. Dari hasil simulasi informan (I3) dapat 
mengakses koridor dengan mudah.  

4 I4 Non 

Disabilitas/ 
Peneliti 

- Tunanetra Peneliti masih kesulitan untuk mengakses koridor yang 

belum memiliki ubin pengarah.  

- Pengguna 
Kursi 

Roda 

Peneliti dapat mengakses koridor tanpa hambatan. Namun 
koridor pada area lapak sayur cukup sempit yang hanya 

dapat diakses satu pengguna kursi roda, sedangkan koridor 
pada lapak ikan/daging cukup luas yang dapat diakses dua 

pengguna kursi roda 

- Pengguna 

kruk 

Peneliti melakukan simulasi sepanjang koridor, untuk 

ukuran koridor dapat diakses dengan bebas tanpa 
hambatan. Namun koridor pada lapak sayur cukup sempit 

dan hanya dapat diakses satu pengguna kruk tanpa 

berpapasan 

- Tunarungu Peneliti dapat mengakses koridor lapak ikan/daging tanpa 

hambatan baik berjalan sendiri maupun ketika berjalan 

secara bersamaan dan berkomunikasi menggunakan 
bahasa isyarat. Namun koridor pada lapak sayur cukup 

sempit untuk peneliti ketika mengakses dengan 

menggunakan bahasa isyarat untuk berkomunikasi dengan 
lawan bicara. 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 87 Simulasi Koridor Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Hasil wawancara pada informan menjelaskan hambatan atau kesulitan 

yang dialami dan menjelaskan kebutuhan yang dapat memudahkan mereka 

untuk mengakses koridor Pasar Baruga. 
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“Informan (I1) mengatakan kesulitan untuk mengakses koridor, karena 

tidak ada informasi dan ubin pengarah yang dapat diakses. Informan (I1) 

menjelaskan bahwa ukuran koridor cukup lebar dan tidak ada hambatan. 

Informan (I1) menjelaskan bahwa membutuhkan pengarah dan informasi yang 

dapat memudahkan untuk mengakses koridor” 

“Informan (I2) mengatakan bahwa tidak kesulitan mengakses koridor. 

Informan (I2) mengatakan lebar koridor cukup luas dan ruang gerak yang luas 

dan cukup nyaman. Informan (I2) mengatakan bahwa cukup nyaman dan mudah 

mengakses koridor tanpa hambatan” 

“Informan (I3) mengatakan tidak ada hambatan mengakses koridor. 

Informan (I3) mengatakan bahwa koridor memiliki ukuran cukup lebar dan 

memiliki ruang gerak cukup luas. Namun cukup sempit jika diakses berpapasan 

dengan orang. Informan (I3) menjelaskan bahwa koridor pada lapak sayur dapat 

diperlebar agar ruang gerak untuk berputar cukup luas” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa koridor 

pada lapak sayur dan lapak ikan/daging Pasar Baruga belum memenuhi 

kebutuhan informan yang dapat memudahkan aksesibilitas mereka dengan 

aman, nyaman dan mandiri. 

Tabel 68 Analisis inklusivitas koridor 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 1 
koridor tidak dilengkapi dengan informasi untuk 

informan, khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Koridor belum dilengkapi fasilitas seperti pengarah atau 

informasi yang dapat menyebabkan bahaya bagi mereka 

yang mengalami gangguan penglihatan. 

Upaya fisik yang rendah 1 

Koridor belum dilengkapi dengan area tempat istirahat 

bagi mereka yang mengalami gangguan fisik lemah atau 

lelah seperti, lansia dan ibu hamil yang membawa 

barang belanjaan. 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 
2 

Koridor pada lapak ikan/daging memiliki ukuran yang 

sesuai dengan standar kenyamanan dan dapat diakses 

dua penyandang disabilitas yang berjalan bersamaan 

atau berpapasan. Namun koridor pada lapak sayur masih 

cukup sempit untuk diakses satu penyandang disabilitas 

dan satu orang normal 

Total Skor 8 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan analisis tujuh prinsip desain universal pada tabel di atas, 

koridor Pasar Baruga hanya memenuhi prinsip kesesuaian ukuran dan ruang 

secara ergonomis yang memiliki skor 2. Sedangkan setiap prinsip universal 

lainnya memiliki skor 1 atau tidak memenuhi. Sehingga dengan total skor 8 

pada koridor Pasar Baruga menjelaskan bahwa belum inklusif terhadap 

penyandang disabilitas. 
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4.3.2.2 Sirkulasi Vertikal 

Hubungan antar lantai Pasar Baruga dapat diakses secara vertikal yang 

terdiri dari ram dan tangga (Tabel 69). Berdasarkan observasi, tangga dan ram 

belum ramah terhadap semua orang, termasuk penyandang disabilitas. 

Tabel 69 Hasil observasi sirkulasi vertikal 

No. 
Sirkulasi 

Vertikal 

Pasar Baruga 

Ukuran Material Area Ket. 

1 Ram 

- Ram 1 P: 1,6 m 

L: 1,2 m 
T: 0,55 m 

 

Ket: 

P: panjang 

L: lebar 

T: tinggi 

Rabat Beton indoor Ram 1 dengan panjang 1,6 meter dan 

tinggi 0,55 meter memiliki kemiringan 
20 derajat. Berdasarkan standar 

pedoman kajian pustaka maksimal 

kemiringan di dalam bangunan 5 atau 6 

derajat. Ram 1 berfungsi untuk 

menghubungkan koridor ke lapak 

sayur. 

- Ram 2 P: 1,5 m 

L: 0,8 m 

T: 0,6 m 
 

Ket: 

P: panjang 
L: lebar 

T: tinggi 

Kayu Outdoor Ram 2 dengan panjang 1,5 meter dan 

tinggi 0,6 meter memiliki kemiringan 

22 derajat. Berdasarkan standar 
pedoman kajian pustaka maksimal 

kemiringan di luar bangunan 5 derajat, 

sehingga belum ramah terhadap 
penyandang disabilitas. Ram 2 

berfungsi untuk menghubungkan Jl. Ps. 

Baruga dengan selasar atau jalur masuk 
ke dalam pasar yang berada di bagian 

utara. 

2 Tangga  L: 1,2 m 

R: 0,2 m 
T: 0,30 

 

Ket: 

L: lebar 

tangga, 
R: riser, 

T: tread 

Lantai 

keramik 

Lantai 1 Tangga berada pada posisi area jalur 

masuk bangunan yang memiliki lebar 
1,2 meter yang dapat diakses dengan 2 

orang secara bersamaan atau 

berpapasan, namun memiliki ruang 

gerak yang cukup sempit. Tangga 

belum dilengkapi fasilitas yang dapat 
mempermudah penyandang disabilitas 

seperti, step nosing, warning block, 

huruf braille pada railing, dan papan 
informasi.  

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

A. Ram 

 
Gambar 88 Titik lokasi ram Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Berdasarkan hasil observasi, Pasar Baruga memiliki dua model ram 

dengan ukuran dan kemiringan yang berbeda. Kondisi ram Pasar Baruga belum 

ramah terhadap penyandang disabilitas karena belum memenuhi standar 

kenyamanan. Ram model 1 memiliki lebar 1,2 meter dengan kemiringan 20 

derajat yang menggunakan material beton yang berada di dalam bangunan, 

sedangkan ram model 2 memiliki lebar 0,8 meter dengan kemiringan 22 derajat 

yang menggunakan material kayu yang berada di luar bangunan. Berdasarkan 

hasil kajian pustaka, dari dua model ram tersebut, tidak ada yang memenuhi 

standar kemiringan ram untuk luar bangunan dan dalam bangunan yaitu 5 

derajat untuk luar bangunan dan 6 derajat dalam bangunan. 

 
Gambar 89 Kondisi ram Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa ram pada Pasar Baruga 

belum memenuhi kebutuhan informan yang dapat memudahkan aksesibilitas 

mereka dengan nyaman, aman, dan mandiri tanpa hambatan. 

Tabel 70 Analisis inklusivitas ram 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 1 
Ram tidak dilengkapi dengan informasi untuk informan, 

khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Kemiringan ram yang belum sesuai dengan standar 

kenyamanan berbahaya bagi pengguna kursi roda. 

Selain itu, beberapa ram menggunakan material kayu 

yang dapat membahayakan informan 
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Upaya fisik yang rendah 1 
Ram memiliki kemiringan tidak sesuai standar dan tidak 

dapat diakses, sehingga memerlukan bantuan orang lain. 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 
1 

Lebar ram yang sempit hanya dapat diakses satu 

penyandang disabilitas. Selain itu, kemiringan ram 

belum memenuhi standar. 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas, ram pada Pasar Baruga belum 

memenuhi tujuh prinsip desain universal, dapat dilihat dari nilai setiap prinsip 

yang memiliki skor 1atau tidak memenuhi. Sehingga dengan total skor 7 

menjelaskan bahwa ram pada Pasar Baruga belum inklusif terhadap 

penyandang disabilitas. 

B. Tangga 

 
Gambar 90 Titik lokasi tangga pada Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Dari hasil observasi, terdapat satu tangga yang dapat diakses menuju 

lantai 2. Tangga tersebut belum ramah terhadap penyandang disabilitas, karena 

tinggi anak tangga 0,2 meter tidak sesuai dengan standar kenyamanan. Lebar 

tangga 1,2 meter yang dapat diakses dengan dua orang normal berjalan 

bersamaan atau berpapasan, namun ruang gerak yang cukup sempit. Selain itu, 

tangga belum dilengkapi step nosing pada tepi anak tangga, warning block 

pada area sebelum naik dan turun tangga, tidak dilengkapi dengan bordes yang 

dapat digunakan untuk beristirahat. Selain itu, tangga belum dilengkapi dengan 

papan informasi mengenai informasi lantai atas pada area sebelum naik tangga. 



146 

 

 
Gambar 91 Kondisi tangga pada Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa tangga pada Pasar Baruga 

belum memenuhi standar dan kebutuhan informan yang dapat memudahkan 

aksesibilitas dengan nyaman, aman, dan mandiri. 

Tabel 71 Analisis inklusivitas tangga 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam 

penggunaan 
1 

Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat 

dilihat 
1 

tangga tidak dilengkapi dengan informasi untuk 

informan, khususnya tunanetra 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Tangga yang tidak dilengkapi dengan step nosing, 

warning block, handrail, lantai anti slip, masih tidak 

aman bagi informan 

Upaya fisik yang rendah 

1 

Tinggi anak tangga yang tidak sesuai dengan standar, 

sehingga pengguna kruk, lansia, maupun ibu hamil 

membutuhkan fisik yang maksimal 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan 

penggunaan 

1 

Tangga memiliki lebar 1,2 meter yang hanya bisa 

diakses satu penyandang disabilitas dan satu orang 

normal dengan memiringkan badan saat berpapasan 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Dari hasil analisis tabel di atas, tangga belum memenuhi tujuh prinsip 

desain universal, dapat dilihat dari nilai setiap prinsip yang memiliki skor 1atau 

tidak memenuhi. Sehingga dengan total skor 7 pada tangga Pasar Baruga 

membuktikan bahwa belum inklusif terhadap penyandang disabilitas. 

4.3.2.3 Fasilitas Penunjang 

Kelengkapan fasilitas penunjang pada Pasar Baruga untuk memberikan 

kemudahan bagi pengguna dan pengunjung dalam menjalankan aktivitasnya. 
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Adapun fasilitas penunjang Pasar Baruga antara lain, tempat parkir, toilet, kios, 

los/lapak, tempat wudhu/tempat ibadah, rambu dan marka. 

Tabel 72 Hasil observasi fasilitas penunjang Pasar Baruga 

No. 
Sirkulasi 

Vertikal 

Pasar Baruga 

Ukuran Material Area Ket. 

1 Tempat Parkir 

- Motor - Rabat beton Outdoor Kondisi tempat parkir motor cukup 

teratur pada Pasar Baruga. Namun 
tempat parkir tidak memiliki marka 

atau garis parkir sehingga pengunjung 

harus diarahkan atau diatur oleh tukang 
parkir. Selain itu, tempat parkir tidak 

dilengkapi rambu parkir sehingga tidak 

diketahui area parkir motor atau mobil. 

- Mobil - Rabat beton Outdoor Kondisi tempat parkir mobil pada Pasar 

Sentral Baruga yaitu, tidak memiliki 

garis parkir, tidak dilengkapi dengan 
rambu atau papan penanda, tidak teratur 

sehingga dapat menyebabkan 

kemacetan, dan tidak memiliki tempat 
parkir khusus penyandang disabilitas. 

Area untuk tempat parkir cukup luas 

untuk pengunjung, namun perlu diatur 
untuk kelancaran aksesibilitas. 

2 Ruang dagang 

- Kios 1 3 x 3 m Lantai 

keramik 

Lantai 1  Kios 1 memiliki luas 9 meter persegi 

dengan jumlah 5 unit yang belum bisa 
menampung barang jualan, hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan adanya barang 

dagangan di selasar yang menjadi 
hambatan pengunjung khususnya 

penyandang disabilitas  

- Kios 2 2,85 x 3 m Lantai 

keramik 

Lantai 1 Kios 2 dengan luas 8,55 meter persegi 

dengan jumlah 142 Unit, kios 2 juga 
masih belum bisa menampung barang 

dagangan penjual, hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan adanya barang 

dagangan di sepanjang selasar yang 

menjadi hambatan pengunjung 
khususnya penyandang disabilitas 

- Kios 3 2,8 x 2,8m Lantai 

keramik 

Lantai 1 Kios 3 dengan luas 7,84 meter persegi 

berjumlah 6 Unit yang digunakan 

sebagai ruang dagang bauh, pisang, dan 
sayur. Posisi kios berada di lapak sayur. 

- Los / lapak 

sayur 

P: 2 m 

L: 2 m 
T: 0,45 m 

 

Ket: 
P: panjang 

L: lebar 

T: tinggi 

Lantai 

keramik 

Lantai 1 Los/lapak sayur dengan model lesehan 

memiliki luas 4 meter persegi dengan 
tinggi 0,45 meter dari lantai dasar ± 

0.00 yang berjumlah 72 Unit. Lapak 

sayur masih belum ramah terhadap 
semua orang karena akses yang sempit, 

tidak dilengkapi dengan papan 

informasi, ubin pengarah, dan banyak 
elevasi lantai yang dapat menghambat 

akses pengunjung khususnya 

penyandang disabilitas. 

- Los / Lapak 
ikan / daging 

P: 1,2 m 
L: 1 m 

T: 0,85 m 

 
Ket: 

P: panjang 
L: lebar 

T: tinggi 

Meja beton 
dengan 

lapisan 

keramik 

Lantai 1 Los/lapak ikan/daging dengan model 
meja beton yang memiliki luas 1,2 

meter persegi dengan tinggi 0,85 meter 

dari lantai dasar ± 0.00 yang berjumlah 
92 Unit. Lapak ikan/daging masih 

belum ramah terhadap semua orang 
karena tidak dilengkapi dengan papan 

informasi, ubin pengarah, dan banyak 

elevasi lantai yang dapat menghambat 
akses pengunjung khususnya 

penyandang disabilitas. 

3 Toilet Pria 1,5 x 3 m Lantai 

keramik  

Lantai 1 Toilet pria dilengkapi dengan kloset 

duduk dan wastafel. Pada area wastafel 
terdapat area bebas yang cukup untuk 

pengguna wastafel. Kondisi toilet 

- WC 1,5 x 1,5m 

- Wastafel T: 0,95 m  
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No. 
Sirkulasi 

Vertikal 

Pasar Baruga 

Ukuran Material Area Ket. 

Ket: 

T: tinggi 

masih belum ramah terhadap 

penyandang disabilitas, dari hasil 
observasi belum dilengkapi dengan 

ubin pengarah menuju lokasi toilet, 

belum ada papan informasi yang dapat 
diakses untuk menjelaskan lokasi toilet, 

pintu yang belum sesuai dengan 

standar, ruang gerak cukup sempit. 

4 Toilet 
Wanita 

1,5 x 3 m Lantai 
keramik  

Lantai 1 Untuk toilet wanita dilengkapi dengan 
wastafel dengan ukuran 0.3x0,45 meter 

dengan ketinggian 0,95 meter, hal 
tersebut sesuai dengan standar orang 

dewasa. Pada area wastafel terdapat 

area bebas yang cukup untuk pengguna 
wastafel. Kondisi toilet yang masih 

belum memenuhi kebutuhan 

penyandang disabilitas, dari hasil 

observasi belum dilengkapi dengan 

ubin pengarah menuju lokasi toilet, 

belum ada papan informasi yang dapat 
diakses untuk menjelaskan lokasi toilet, 

pintu yang belum sesuai dengan 

standar, ruang gerak cukup sempit. 

  WC 1,5 x 1,5m 

  Wastafel T: 0,95 m  
 

Ket: 

T: tinggi 

5 Tempat 
wudhu 

1,1x2,6 m Lantai 
keramik  

Lantai 1 Tempat wudhu memiliki lebar 1,1 m 
dan panjang 2,6 m. area wudhu/kran air 

berukuran 0,5 m sedangkan untuk area 

bebas (area untuk berdiri saat 
berwudhu) memiliki ukuran 0,6 m, 

sehingga ruang gerak sangat sempit. 

Dari tempat wudhu menuju mushola di 
lantai dua tidak memiliki ubin pengarah 

atau handrail bagi tunanetra, sehingga 

tempat wudhu belum ramah terhadap 
penyandang disabilitas. 

6 Rambu & 

Marka 

- - - Pasar Baruga belum dilengkapi dengan 

rambu dan marka yang dapat diakses 

penyandang disabilitas baik sebelum 

masuk kawasan pasar maupun di dalam 

pasar. 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

A. Tempat Parkir 

 
Gambar 92 Titik lokasi tempat parkir Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Berdasarkan hasil observasi, Kondisi tempat parkir mobil dan motor 

Pasar Baruga belum teratur karena tidak dilengkapi dengan marka parkir 

sebagai batasan kendaraan dan rambu parkir sebagai penanda area parkir roda 

dua, roda empat, dan tempat parkir penyandang disabilitas. Tempat parkir 

Pasar Baruga belum ramah terhadap penyandang disabilitas, karena belum 

dilengkapi dengan tempat parkir khusus penyandang disabilitas. Selain itu, 

belum dilengkapi dengan jalur pedestrian yang dapat menghubungkan antara 

tempat parkir dan jalur masuk bangunan yang dapat digunakan bagi 

penyandang disabilitas agar tidak mengganggu jalur kendaraan. 

 
Gambar 93 Kondisi tempat parkir 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa tempat parkir pada Pasar 

Baruga belum memenuhi kebutuhan penyandang disabilitas yang dapat 

memudahkan aksesibilitas mereka dengan aman tanpa hambatan. 

Tabel 73 Analisis inklusivitas tempat parkir 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam 

penggunaan 
1 

Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat 

dilihat 
1 

tidak dilengkapi dengan papan informasi khusus 

parkir mobil dan motor 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Tempat parkir yang tidak teratur dan belum 

dilengkapi jalur khusus untuk pejalan kaki dapat 

membahayakan pengunjung 

Upaya fisik yang rendah 

1 

tempat parkir bagi penyandang disabilitas sebaiknya 

dekat dengan pintu masuk untuk meminimalkan jarak 

berjalan kaki yang dapat melelahkan mereka 
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Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan 

penggunaan 

1 

Pasar Baruga memiliki area yang cukup luas untuk 

tempat parkir, namun belum dilengkapi dengan 

tempat parkir khusus penyandang disabilitas yang 

sesuai dengan standar 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

tempat parkir belum memenuhi prinsip desain universal. Setiap prinsip 

memiliki skor 1 atau tidak memenuhi, sehingga tempat parkir memiliki total 

skor 7 yang menjelaskan bahwa Pasar Baruga belum inklusif terhadap 

penyandang disabilitas. 

B. Ruang dagang 

 
Gambar 94 Kios dan los/lapak Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Dari hasil observasi, Pasar Baruga terdiri beberapa tipe ruang dagang 

antara lain, kios, lapak sayur, dan lapak ikan/daging. Pasar Baruga memiliki 

tiga tipe kios yang terdiri dari kios tipe 1 berukuran 3x3 m, kios tipe 2 

berukuran 2,85x3 m, dan tipe 3 berukuran 2,8x2,8 m. Sedangkan los/lapak 

terdiri dari lapak sayur berukuran 2x2 m dengan model lesehan, sedangkan 

lapak ikan/daging memiliki ukuran 1x1,5 m dengan model meja beton dengan 

ketinggian 0,85 m. 

Berdasarkan hasil simulasi, informan masih kesulitan mengakses 

beberapa ruang dagang, seperti kios yang memiliki ruang gerak yang sempit 

untuk diakses informan. Akses menuju ke lokasi Los/lapak banyak hambatan, 



151 

 

seperti perbedaan elevasi lantai, selasar yang sempit dan dipenuhi dengan 

barang jualan. 

Tabel 74 Hasil simulasi ruang dagang 
No. Informan Ket. Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Dari hasil simulasi Informan (I1) membutuhkan bantuan 

untuk masuk ke area kios dan lapak. Informan (I1) cukup 

kesulitan untuk mengakses kios dan lapak karena tidak ada 
informasi atau ubin pengarah yang dapat digunakan.  

2 I2 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

kruk 

Informan (I2) kesulitan mengakses kios dengan ruang 

gerak yang sempit dan banyak barang dagangan yang 
menjadi hambatan. Pada area los/lapak ikan/daging dapat 

diakses oleh informan (I2). Namun pada lapak sayur 

memiliki ruang gerak yang hanya bisa diakses satu 
pengguna kruk tanpa berpapasan 

3 I3 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

Kursi 

Roda 

Dari hasil simulasi, Informan (I3) kesulitan mengakses 

kios karena ruang gerak atau sirkulasi yang sempit 

dipenuhi dengan barang jualan. Selain itu, lapak sayur 
dengan lebar 1,35 dapat diakses satu pengguna kursi roda 

dan satu pejalan kaki tanpa membawa barang. 

4 I4 Non 
Disabilitas/ 

Peneliti 

- Tunanetra Peneliti kesulitan untuk mengakses kios maupun lapak, 
karena tidak ada ubin pengarah atau informasi yang dapat 

diakses oleh peneliti untuk menuju ke area kios dan lapak. 

      - Pengguna 

Kursi 
Roda 

Peneliti kesulitan mengakses kios dengan ruang gerak atau 

sirkulasi yang terbatas. Barang dagangan yang tidak teratur 
dan tidak mempertimbangkan akses pengguna kursi roda 

di dalam kios. Peneliti dapat mengakses lapak sayur dan 

daging, namun ruang gerak pada lapak sayur cukup sempit 
jika diakses dengan satu pengguna kursi roda dan satu 

pejalan kaki.  

      - Pengguna 
kruk 

peneliti kesulitan mengakses kios karena sirkulasi yang 
sempit. Hal tersebut disebabkan karena tidak 

mempertimbangkan akses pengguna kruk. Pada area 

los/lapak ikan/daging memiliki ruang gerak atau sirkulasi 
yang cukup luas. Namun pada area lapak sayur memiliki 

ruang gerak yang hanya bisa diakses satu pengguna kruk 

tanpa berpapasan 

      - Tunarungu Peneliti dapat mengakses area kios dan los tanpa 

hambatan. 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 95 Simulasi pada ruang dagang 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara informan menjelaskan kesulitan yang 

dialami dan kebutuhan yang dapat memudahkan informan untuk mengakses 

ruang dagang dengan mudah, aman, nyaman, dan mandiri. 

“Informan (I1) mengatakan kesulitan mengakses ruang dagang, karena 

tidak dilengkapi dengan ubin pengarah dan informasi yang dapat diakses yang 

dapat mengarahkan masuk ke area ruang dagang. Informan (I1) menjelaskan 

bahwa ruang gerak ruang dagang seperti kios cukup sempit. Informan (I1) 

menjelaskan bahwa ruang dagang perlu dilengkapi dengan ubin pengarah dan 

papan informasi ruang untuk memudahkan untuk mengetahui lokasi ruang 

dagang dan jenis jualan” 

“Informan (I2) mengatakan kesulitan mengakses ruang dagang, seperti 

kios yang memiliki ruang gerak yang sempit. Informan (I2) mengatakan bahwa 

ruang gerak tidak efektif untuk diakses. Informan (I2) menjelaskan bahwa ruang 

gerak atau sirkulasi dapat diperlebar agar memudahkan jalur akses” 

“Informan (I3) mengatakan kesulitan mengakses ruang dagang, 

khususnya kios yang memiliki akses yang sempit. Informan (I3) mengatakan 

ruang gerak cukup sempit dan sulit untuk mengakses kios. Informan (I3) 

menjelaskan bahwa membutuhkan ruang gerak yang cukup luas untuk bergerak 

dan dapat berputar” 

Dari hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa ruang 

dagang/kios atau lapak pada Pasar Baruga belum memenuhi kebutuhan dan 

kemudahan informan dengan aman, nyaman, dan mandiri. 

Tabel 75 Analisis inklusivitas ruang dagang 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 1 

Tidak dilengkapi dengan papan informasi dan pengarah 

mengenai lokasi ruang dagang sesuai dengan zonasi 

jenis jualan 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Penataan barang jualan menjadi hambatan bagi informan 

untuk mengakses kios. Sehingga ruang gerak bagi 

mereka yang menggunakan alat bantu untuk mobilitas 

cukup berbahaya. 

Upaya fisik yang rendah 

1 

Papan informasi mengenai lokasi kios atau lapak sesuai 

dengan zonasi dapat mengurangi jarak pergerakan bagi 

informan yang mengalami gangguan fisik. 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 
1 

Untuk memaksimalkan ruang gerak bagi mereka yang 

melakukan mobilitas dengan alat bantu perlu ruang 

dagang yang luas, sehingga dapat menampung barang 

jualan yang menggunakan koridor sebagai alternatif. 

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan tabel di atas, ruang dagang belum memenuhi prinsip desain 

universal. Setiap prinsip universal desain memiliki skor 1 atau tidak memenuhi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ruang dagang Pasar Baruga belum inklusif 
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terhadap penyandang disabilitas, dapat dilihat dari total skor 7 atau tidak 

inklusif. 

C. Toilet 

 
Gambar 96 Titik lokasi toilet Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan gambar diatas, Pasar Baruga memiliki toilet yang tersebar 

di dua titik lokasi. Toilet 1 berukuran 3x3 m yang terdiri dari toilet pria dan 

toilet wanita. Toilet pria dan wanita masing-masing memiliki ukuran 1,5x3 m 

yang terdiri dari 1 WC (water closet) yang berukuran 1,5x1,5 dan 1 wastafel 

dengan ketinggian 0,95 m. Setiap toilet menggunakan pintu material kayu 

dengan lebar 0,75 m yang dilengkapi dengan handle pintu dengan ketinggian 

1 m dan setiap toilet menggunakan material lantai yang tidak bertekstur.  

Berdasarkan hasil kajian pustaka sebelumnya, toilet Pasar Baruga belum 

ramah terhadap semua orang, khususnya penyandang disabilitas. Dari hasil 

observasi, toilet belum memenuhi standar ruang gerak seperti, pintu dengan 

ukuran 0,75 m yang tidak dapat diakses pengguna kursi roda, tidak dilengkapi 

dengan papan informasi, handrail untuk membantu pengguna kursi roda untuk 

berdiri dan menjaga keseimbangan, ubin pengarah untuk menuntun tunanetra, 

dan sirkulasi atau ruang gerak yang sempit. 

Berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan Informan kesulitan 

mengakses toilet, karena informan memiliki hambatan seperti elevasi lantai, 
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pintu yang kurang lebar, dan ruang gerak yang terbatas khususnya informan 

yang menggunakan kursi roda. 

Tabel 76 Hasil simulasi toilet 
No. Informan Ket. Peran Sebagai Hasil simulasi 

1 I1 Disabilitas - Tunanetra Informan (I1) kesulitan menemukan lokasi toilet sehingga 

informan (I1) membutuhkan bantuan orang lain untuk 

menuntun ke area toilet. Palang pada pintu masuk toilet 
yang memiliki tinggi 0,3 m menjadi hambatan bagi 

informan. Selain itu, toilet tidak menggunakan material 

lantai anti slip yang dapat membahayakan informan. 

2 I2 Non 

Disabilitas 

- Pengguna 

kruk 

Lebar pintu 0,75 meter menjadi hambatan bagi informan 

mengakses toilet. Informan (I2) membutuhkan lebar 0,8 

meter tanpa ruang gerak, sehingga tidak sesuai dengan 
lebar pintu toilet. Selain itu, Palang pada pintu masuk toilet 

dengan ketinggian sekitar 0,3 m juga menjadi hambatan 

bagi informan 

3 I3 Non 
Disabilitas 

- Pengguna 
Kursi 

Roda 

Dari hasil simulasi Informan (I3) tidak dapat mengakses 
toilet karena adanya perbedaan ketinggian lantai 0,05 m 

dan lebar pintu 0,75 m. Selain itu, palang pada area pintu 

masuk memiliki ketinggian 0,3 m yang menghalangi akses 
informan 

4 I4 Non 

Disabilitas/ 
Peneliti 

- Tunanetra Peneliti kesulitan mengakses lokasi toilet karena tidak 

dilengkapi dengan ubin pengarah atau informasi yang 
dapat diakses. Selain itu, belum dilengkapi fasilitas yang 

dapat diakses di dalam toilet, seperti ubin pengarah, 

handrail, ruang gerak atau sirkulasi yang luas, dan papan 
informasi. 

      - Pengguna 

Kursi 

Roda 

Peneliti tidak dapat mengakses toilet karena perbedaan 

elevasi lantai dan palang pintu dengan ketinggian 0,3 m. 

      - Pengguna 

kruk 

Lebar pintu 0,75 m dan palang pintu dengan ketinggian 0,3 

m menjadi hambatan bagi peneliti. selain itu, lantai yang 

licin cukup berbahaya untuk diakses 

      - Tunarungu Peneliti dapat mengakses toilet tanpa hambatan 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Gambar 97 Simulasi pada toilet 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan hasil wawancara informan menjelaskan kesulitan yang 

dialami dan kebutuhan yang dapat memudahkan informan untuk mengakses 

toilet dengan mudah, aman, nyaman, dan mandiri. 
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“Informan (I1) mengatakan kesulitan menemukan lokasi toilet dan cukup 

kesulitan saat mengakses toilet yang tidak ada pengarah atau informasi yang 

dapat diakses saat di dalam toilet. Informan (I1) mengatakan bahwa untuk ruang 

gerak cukup efektif dan tidak ada kendala. Informan (I1) menjelaskan bahwa 

perlu ada ubin pengarah dan informasi baik sebelum masuk maupun di dalam 

toilet agar bisa mengetahui lokasi toilet” 

“Informan (I2) mengatakan kesulitan mengakses toilet karena ada palang 

pada pintu masuk toilet dan cukup berbahaya, apalagi lantai cukup licin. 

Informan (I2) mengatakan bahwa ruang gerak toilet cukup sempit. Informan (I2) 

menjelaskan bahwa perlu ruang gerak yang lebih luas dan pintu yang lebar agar 

mudah dan nyaman diakses” 

“Informan (I3) mengatakan tidak bisa mengakses toilet karena adanya 

perbedaan ketinggian lantai dan palang pada pintu toilet. Informan (I3) 

mengatakan ruang gerak agak sempit, khususnya jalur masuk. Informan 

menjelaskan bahwa perlu menghindari perbedaan lantai agar bisa masuk toilet, 

dan ruang gerak perlu diperluas agar bisa berputar dengan nyaman” 

Berdasarkan hasil simulasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 

Pasar Baruga belum memenuhi kebutuhan yang dapat memudahkan informan 

untuk mengakses toilet dengan mudah, aman, nyaman, dan mandiri. 

Tabel 77 Analisis inklusivitas toilet 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam 

penggunaan 
1 

Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat 

dilihat 
1 

Tidak dilengkapi dengan papan informasi dan 

pengarah mengenai lokasi toilet 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

Ruang gerak yang sempit dapat mengganggu akses 

informan yang menggunakan alat bantu mobilitas, 

sehingga cukup berbahaya 

Upaya fisik yang rendah 

1 

Belum dilengkapi dengan handrail di sekitar toilet 

untuk membantu pengguna dalam berpindah atau 

menopang tubuh.  

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan 

penggunaan 

1 

Standar ukuran dan ruang toilet belum sesuai dengan 

kenyamanan dan keamanan bagi informan. Lebar 

pintu dan ruang gerak belum sesuai dengan informan 

untuk melakukan mobilitas dengan alat bantu.  

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Dari hasil analisis pada tabel di atas dapat simpulkan bahwa toilet belum 

memenuhi prinsip desain universal. Setiap prinsip desain universal memiliki 

skor 1 atau tidak memenuhi dengan total skor 7. Sehingga toilet pada Pasar 

Baruga belum inklusif terhadap penyandang disabilitas. 
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D. Tempat Wudhu 

 
Gambar 98 Titik lokasi tempat wudhu Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Berdasarkan observasi, tempat wudhu berada dekat jalur masuk utama 

yang berukuran 1,1x2,6 m dengan kondisi tidak berfungsi. Tempat wudhu 

memiliki ruang bebas 0,6 m sebagai ruang untuk berdiri saat berwudhu, namun 

tidak memiliki ruang gerak atau sirkulasi bagi orang lain. Berdasarkan PMPU 

dan PRRI No.14/PRT/M/2017 tempat wudhu belum ramah terhadap 

penyandang disabilitas. Tempat wudhu belum dilengkapi dengan handrail 

sebagai pegangan untuk menjaga keseimbangan pada penyandang disabilitas. 

Selain itu, belum dilengkapi dengan tempat duduk yang dapat digunakan bagi 

mereka yang tidak bisa berdiri seperti lansia dan pengguna kruk, dan ruang 

gerak yang luas bagi pengguna kursi roda. 

 
Gambar 99 Kondisi tempat wudhu Pasar Baruga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Berdasarkan hasil observasi, tempat wudhu pada Pasar Baruga tidak 

berfungsi dan memiliki lebar yang sangat sempit. Sehingga belum memenuhi 

kebutuhan aksesibilitas informan. 

Tabel 78 Analisis inklusivitas tempat wudhu 
Prinsip Desain Universal Skor Keterangan 

Penggunaan yang adil 1 Tidak dapat diakses oleh semua informan 

Fleksibel dalam penggunaan 1 Tidak mencakup semua kebutuhan informan 

Penggunaan sederhana dan 

intuitif 
1 

Tidak tersedia fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan 

Informasi yang dapat dilihat 1 
Tidak dilengkapi dengan papan informasi dan pengarah 

mengenai lokasi tempat wudhu 

Toleransi terhadap 

kesalahan 
1 

sirkulasi yang sempit dan ruang gerak yang tidak 

tersedia, sehingga informan tidak dapat mengakses 

tempat wudhu tersebut 

Upaya fisik yang rendah 

1 

Tempat wudhu yang belum dilengkapi tempat duduk 

cukup kesulitan bagi informan dengan gangguan fisik 

seperti pengguna kruk, lansia, ibu hamil sehingga 

membutuhkan upaya fisik yang maksimal untuk 

menjaga keseimbangan. 

Ukuran dan ruang untuk 

pendekatan dan penggunaan 
1 

Belum memenuhi standar ruang gerak informan bagi 

mereka yang menggunakan alat bantu untuk mobilitas.  

Total Skor 7 Tidak Inklusif 

Keterangan: 2=Memenuhi, 1=Tidak Memenuhi 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tempat 

wudhu Pasar Baruga belum memenuhi tujuh prinsip desain universal. Dapat 

dilihat dari setiap prinsip desain universal memiliki skor 1 atau tidak 

memenuhi. Dengan total skor 7, Pasar Baruga belum inklusif terhadap 

penyandang disabilitas. 

4.4 Inklusivitas Pasar Rakyat di Kota Kendari 

Dari hasil observasi, simulasi, dan wawancara pada setiap studi kasus pasar 

rakyat di Kota Kendari, jika dilihat dari perspektif prinsip desain universal belum 

memenuhi inklusivitas bagi penyandang disabilitas. Variabel yang menjadi fokus 

dalam penelitian antara lain, sirkulasi horizontal, sirkulasi vertikal, dan fasilitas 

penunjang. Setiap variabel memiliki indikator yang digunakan untuk mengukur 

seberapa inklusif variabel tersebut. 
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Tabel 79 Inklusivitas Pasar Rakyat di Kota Kendari 

Fasilitas 

Pasar Sentral Kota 

Kendari 
Pasar Sentral Wua-wua Pasar Baruga 

Total 

Skor 
Keterangan 

Total 

Skor 
Keterangan 

Total 

Skor 
Keterangan 

Sirkulasi Horizontal 

Jalur Masuk 

Kawasan/Entrance 
8 Tidak inklusif 8 Tidak inklusif 8 Tidak inklusif 

Jalur Masuk 

Bangunan/Teras 
7 Tidak inklusif 7 Tidak inklusif 8 Tidak inklusif 

Pintu 10 Cukup inklusif 8 Tidak inklusif - - 

Selasar 7 Tidak inklusif 7 Tidak inklusif 7 Tidak inklusif 

Koridor 8 Tidak inklusif 8 Tidak inklusif 8 Tidak inklusif 

Sirkulasi Vertikal 

Ram 7 Tidak inklusif 7 Tidak inklusif 7 Tidak inklusif 

Tangga 8 Tidak inklusif 8 Tidak inklusif 7 Tidak inklusif 

Fasilitas Penunjang 

Tempat Parkir 7 Tidak inklusif 7 Tidak inklusif 7 Tidak inklusif 

Ruang dagang/dagang 7 Tidak inklusif 7 Tidak inklusif 7 Tidak inklusif 

Toilet 7 Tidak inklusif 7 Tidak inklusif 7 Tidak inklusif 

Tempat Wudhu 7 Tidak inklusif - - 7 Tidak inklusif 

Rambu & Marka 7 Tidak inklusif 7 Tidak inklusif - - 

Keterangan:(Tidak Inklusif=Skor 7-9/Cukup Inklusif=Skor 10-12/Inklusif=Skor 13-14) 

4.4.1 Pasar Sentral Kota Kendari 

Tabel diatas menjelaskan berbagai fasilitas Pasar Sentral Kota Kendari 

berdasarkan tingkat inklusivitas. Pada fasilitas sirkulasi horizontal yang terdiri 

dari jalur masuk kawasan (skor 8), jalur masuk bangunan/teras (skor 7), selasar 

(skor 7), dan koridor (skor 8) dikategorikan sebagai tidak inklusif, sedangkan 

pintu dengan skor 10 dianggap cukup inklusif. Pada kategori sirkulasi vertikal, 

ram (skor 7) dan tangga (skor 8) juga masuk dalam kategori tidak inklusif. 

Untuk fasilitas penunjang seperti tempat parkir, ruang dagang/dagang, toilet, 

tempat wudhu, dan rambu & marka, semuanya memperoleh skor 7, yang 

berarti tidak inklusif. 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas fasilitas 

di Pasar Sentral Kota Kendari belum inklusif, dengan hanya pintu yang 

mencapai kategori cukup inklusif. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk meningkatkan aksesibilitas dan inklusivitas fasilitas pasar bagi berbagai 

kalangan pengguna. 

4.4.2 Pasar Sentral Wua-wua 

Tabel diatas menjelaskan berbagai fasilitas Pasar Sentral Wua-wua 

berdasarkan tingkat inklusivitas. Pada setiap sirkulasi horizontal, sirkulasi 

vertikal, dan fasilitas penunjang masing-masing indikator memperoleh skor 7 

dan skor 8 yang dikategorikan sebagai tidak inklusif. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semua fasilitas di Pasar Sentral Wua-wua belum inklusif. 
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Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan aksesibilitas yang 

inklusif terhadap kenyamanan penyandang disabilitas. 

4.4.3 Pasar Baruga 

Tabel diatas menjelaskan bahwa setiap sirkulasi horizontal, sirkulasi 

vertikal, dan fasilitas penunjang masing-masing indikator memperoleh skor 7 

dan skor 8 yang dikategorikan sebagai tidak inklusif. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semua fasilitas di Pasar Baruga belum inklusif. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan penyandang disabilitas perlu adanya 

peningkatan aksesibilitas yang inklusif untuk mendukung haknya sebagai 

warga negara. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari tiga studi kasus pasar 

rakyat di Kota Kendari antara lain, Pasar Sentral Kota Kendari, Pasar Sentral Wua-

wua, dan Pasar Baruga, masih jauh dari kata inklusif. Penerapan prinsip desain 

universal setiap pasar rakyat, hanya pada kesesuaian ukuran dan ruang secara 

ergonomis pada fasilitas seperti, jalur masuk kawasan, pintu, koridor, dan tangga. 

Pasar rakyat yang inklusif minimal dapat memenuhi standar kemudahan dan 

kenyamanan fasilitas dan aksesibilitas yaitu sebagai berikut: 

1. Jalur masuk kawasan sebagai jalur awal penyandang disabilitas bagi pengguna 

kendaraan umum. 

2. Ram sebagai akses bagi pengguna kursi roda pada area yang memiliki 

perbedaan elevasi.  

3. Pedestrian sebagai jalur penghubung antara jalur masuk kawasan dengan pintu 

masuk pasar 

4. Koridor atau selasar sebagai akses utama dalam pasar yang sebagai 

penghubung antar kios 

5. Rambu sebagai pengarah dan informasi ruang untuk penyandang disabilitas 

khususnya bagi tunanetra
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BAB V  

REKOMENDASI DESAIN 

Hasil penelitian pasar rakyat menunjukkan bahwa fasilitas dan aksesibilitas 

seperti sirkulasi horizontal, sirkulasi vertikal, dan fasilitas penunjang belum memenuhi 

inklusivitas bagi penyandang disabilitas. Sehingga peneliti merekomendasikan desain 

fasilitas dan aksesibilitas pasar rakyat yang inklusif terhadap penyandang disabilitas. 

Perencanaan pasar rakyat yang inklusif membutuhkan perhatian khusus terhadap 

berbagai aspek untuk memastikan semua pengunjung, termasuk penyandang 

disabilitas, lansia, ibu hamil, maupun anak-anak dapat mengakses dan menggunakan 

fasilitas dengan mudah dan nyaman tanpa hambatan. 

Dasar pertimbangan dalam rekomendasi desain berfokus kriteria fasilitas dan 

aksesibilitas pasar rakyat sesuai dengan standar ruang gerak penyandang disabilitas 

pada regulasi PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 mengacu pada prinsip desain 

universal sebagai persyaratan kemudahan bangunan gedung. Selain itu, mengacu pada 

standar desain universal pada studi literatur sebelumnya.  

Perencanaan pasar rakyat harus memperhatikan efisiensi biaya dalam 

pembangunan, sehingga dengan biaya pembangunan yang terbatas dapat menjangkau 

semua kebutuhan penjual dan pengunjung, khususnya bagi mereka yang berkebutuhan 

khusus dan memprioritaskan aksesibilitas yang harus disediakan. Fasilitas dan 

aksesibilitas yang sederhana tanpa teknologi dengan biaya yang mahal, sehingga dapat 

menghasilkan desain yang dapat meminimalisir biaya perbaikan dan perawatan. 

5.1 Sirkulasi Horizontal 

5.1.1 Jalur Masuk Kawasan Pasar 

Jalur masuk kawasan bangunan belum dijelaskan secara spesifik dalam 

regulasi baik pada PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 maupun SNI 

8152:2021 pasar rakyat dalam peraturan BSN No. 2 Tahun 2023 mengenai 

fasilitas yang perlu disediakan untuk kemudahan dan kenyamanan bagi 

penyandang disabilitas yang menggunakan kendaraan umum atau berjalan kaki. 

Sehingga peneliti merekomendasikan jalur masuk kawasan pasar rakyat yang 

dilengkapi beberapa fasilitas yang dibutuhkan penyandang disabilitas. 
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Gambar 100 Rekomendasi desain jalur masuk kawasan pasar rakyat 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Jalur masuk kawasan pasar rakyat dilengkapi dengan jalur khusus pejalan 

kaki atau penyandang disabilitas sebagai jalur yang aman dari kendaraan. Jalur 

masuk kawasan pasar rakyat diletakkan pada jalur terdekat dengan pintu masuk 

pada bangunan gedung untuk meminimalkan pergerakan yang dapat melelahkan 

bagi mereka yang mengalami gangguan fisik. Sehingga perlu merencanakan 

jalur masuk pada kawasan pasar yang dapat mendukung kemampuan sesuai 

dengan kondisi penyandang disabilitas. Beberapa fasilitas yang perlu disediakan 

pada jalur masuk kawasan pasar antara lain: 

a. Halte 

Halte merupakan salah satu yang perlu disediakan pada area jalur masuk 

kawasan pasar sebagai tempat naik atau turun bagi penyandang disabilitas 

yang menggunakan kendaraan umum. Halte diletakkan pada area yang 

berdekatan dengan pintu masuk bangunan gedung, sehingga dapat 

meminimalkan pergerakan penyandang disabilitas. 

b. Peta Taktil 

Halte dilengkapi dengan peta taktil (Gambar 100) untuk pengunjung 

khususnya bagi tunanetra sebagai informasi lokasi pintu masuk. Site plan 

Taktil dilengkapi simbol timbul dan huruf braille yang dapat diraba oleh 

tunanetra. 

c. Guiding Block 

Ketika tunanetra mengetahui lokasi pintu masuk utama, kemudian guiding 

block dipasang sepanjang jalur yang dapat digunakan sebagai penuntun atau 

pengarah yang dapat diraba tunanetra menuju lokasi pintu masuk. 

d. Warning Block 

Warning block digunakan sebagai tanda berhenti, tanda peringatan, dan tanda 

belok arah. Warning block sebagai tanda berhenti diletakkan pada bagian peta 

taktil (Gambar 100) untuk memberikan informasi sebelum masuk ke kawasan 

pasar agar dapat menuju ke area yang diinginkan tanpa bantuan orang lain. 

Warning block sebagai tanda peringatan dipasang pada area sebelum naik atau 

turun tangga dan ram untuk memberikan informasi peringatan bahwa terdapat 

perbedaan elevasi. Warning block sebagai tanda belok arah yang digunakan 

untuk mengarahkan ke area tangga atau ram. 
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e. Tangga 

Jalur masuk kawasan pasar dilengkapi dengan tangga sesuai dengan standar 

kenyamanan yang dapat digunakan oleh tunanetra, lansia, ibu hamil, 

pengguna kruk, dan anak-anak. Menggunakan tangga dapat meminimalkan 

jarak untuk berjalan ke pintu masuk dibandingkan dengan ram jika memiliki 

elevasi yang cukup tinggi. 

f. Ram 

Jalur masuk kawasan pasar dilengkapi dengan ram sesuai dengan standar yang 

dapat digunakan oleh pengguna kursi roda dan pengujung yang membawa 

kereta bayi. 

g. Material Lantai 

Material yang akan digunakan sebagai pelapis lantai dipilah berdasarkan 

kondisi kering atau basah. Penggunaan lantai anti slip untuk menghindari 

terjadinya bahaya pada pengguna khususnya penyandang disabilitas. 

Penggunaan material anti slip digunakan sepanjang jalur menuju ke pintu 

masuk untuk meminimalkan resiko terjatuh. 

5.1.2 Jalur Pedestrian 

Jalur pedestrian telah dijelaskan dalam regulasi PMPU dan PRRI 

No.14/PRT/M/2017 mengenai ukuran standar yang dilengkapi dengan jalur 

pemandu. Sehingga lebar jalur pedestrian dapat diterapkan sesuai dengan 

intensitas pengunjung pada suatu pasar rakyat. Namun peneliti menjelaskan jalur 

pedestrian di luar kawasan dan di dalam kawasan pasar yang saling terhubung 

untuk memudahkan akses penyandang disabilitas saat berjalan.  

Jalur pedestrian di luar kawasan pasar menjadi penghubung antara jalur 

masuk yang satu dengan jalur masuk yang lain (Gambar 101). Sehingga 

pengunjung yang berjalan kaki baik tanpa alat bantu maupun dengan alat bantu 

dapat mengakses jalur pedestrian yang dapat mengarahkan ke jalur masuk 

kawasan dengan aman dan nyaman tanpa gangguan dari kendaraan. Jalur 

pedestrian minimal 1,5 meter sehingga dapat dilewati satu penyandang 

disabilitas dan satu pejalan kaki ketika berpapasan atau berjalan bersamaan. 

Namun pasar rakyat merupakan bangunan publik dengan intensitas tinggi 

pengunjung, sehingga minimal lebar jalur pedestrian di luar kawasan pasar yaitu 

1,8 meter sampai 2 meter. 
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Jalur pedestrian dalam kawasan pasar rakyat khusus penyandang 

disabilitas, ibu hamil, dan lansia dapat meminimalkan jarak pergerakan untuk 

mengurangi kelelahan, sehingga jalur masuk kawasan penting menempatkan 

dekat dengan pintu masuk utama yang dihubungkan dengan jalur pedestrian 

(Gambar 101). Jalur pedestrian harus terpisah dari jalur kendaraan jika 

memungkinkan, sehingga mengurangi resiko kecelakaan. Beberapa fasilitas 

yang perlu disediakan pada jalur pedestrian baik yang di luar kawasan maupun 

di dalam kawasan pasar antara lain, warning block, guiding block, speed bump, 

bollard, dan ram. Speed bump berfungsi untuk memperlambat laju kendaraan 

pada area jalur pejalan kaki dalam kawasan pasar untuk meminimalisir 

terjadinya bahaya. Sedangkan bollard berfungsi sebagai pembatas jalur 

kendaraan dan tempat parkir penyandang disabilitas dan pejalan kaki. 

Jalur kursi roda dengan lebar 1,5 meter dapat juga diakses satu pejalan kaki 

saat berpapasan. Pengguna kursi roda yang menggunakan kendaraan umum 

dapat mengakses jalur tersebut dari halte menuju ke pintu masuk utama yang 

dilengkapi dengan ram, marka, dan bollard. Ram berfungsi sebagai akses bagi 

pengguna kursi roda maupun kereta bayi yang memiliki perbedaan elevasi lantai. 

Pada area jalur masuk terdapat ram yang digunakan untuk masuk ke dalam 

kawasan pasar dan ram pada area drop off yang dapat diakses ke area entrance 

bangunan. Marka berfungsi sebagai penanda jalur yang dilengkapi simbol kursi 

roda atau warna kontras. Penggunaan bollard berfungsi sebagai pembatas antara 

jalur kendaraan dan jalur kursi roda untuk menghindari bahaya. 
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Gambar 101 Rekomendasi jalur pedestrian pada pasar rakyat 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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5.1.3 Jalur Masuk Bangunan 

Jalur masuk bangunan gedung belum dijelaskan secara spesifik dalam 

regulasi baik pada PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 maupun SNI 

8152:2021 pasar rakyat dalam peraturan BSN No. 2 Tahun 2023 mengenai 

fasilitas yang perlu disediakan untuk kemudahan dan kenyamanan aksesibilitas 

bagi mereka dengan gangguan mobilitas. Sehingga peneliti merekomendasikan 

jalur masuk dalam bangunan gedung pasar rakyat yang inklusif untuk semua 

pengujung khususnya penyandang disabilitas. 

 
Gambar 102 Rekomendasi jalur masuk bangunan/entrance 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Perencanaan jalur masuk/entrance bangunan gedung pasar rakyat yang 

inklusif merupakan langkah penting untuk memastikan aksesibilitas bagi semua 

orang, termasuk penyandang disabilitas, lansia, ibu hamil, anak-anak, membawa 

barang, maupun mereka yang membawa kereta bayi. Jalur masuk/entrance 

bangunan gedung harus memperhatikan kebutuhan penyandang disabilitas agar 

mereka dapat mengakses dengan mudah dan nyaman secara mandiri. Adapun 

fasilitas yang perlu diperhatikan antara lain: 
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a. Elevasi 

Pada area jalur masuk/entrance bangunan antara teras dengan lobi memiliki 

ketinggian lantai yang sama, sehingga memudahkan pengguna kursi roda dan 

kereta bayi mengakses dengan mudah tanpa hambatan (Gambar 102). Jika 

memungkinkan harus adanya perbedaan ketinggian lantai, maka harus 

memiliki ram. 

b. Denah /peta taktil 

Pada area jalur masuk/entrance bangunan dilengkapi dengan denah taktil yang 

dapat membantu navigasi bagi orang dengan gangguan penglihatan. 

Denah/peta taktil memberikan informasi tentang lokasi ruang atau letak kios 

sesuai dengan jenis jualan, yang dapat dirasakan secara visual dan tekstual 

melalui sentuhan (Gambar 102) 

c. Material Lantai 

Penggunaan material lantai khususnya jalur masuk/entrance bangunan pasar 

yang berada di area luar/outdoor harus diperhatikan untuk keamanan 

pengguna, khususnya bagi mereka yang menggunakan alat bantu untuk 

mobilitas. Material lantai harus bertekstur atau anti slip untuk menghindari 

bahaya ketika lantai dalam kondisi basah. 

d. Ram 

Fasilitas ram sangat penting bagi pengguna kursi roda atau kereta bayi untuk 

mengakses jalur masuk/entrance bangunan. Perbedaan ketinggian lantai 

menuju jalur masuk bangunan perlu disediakan ram dengan kelandaian 

maksimal 1/12. Perbedaan ketinggian lantai 0,75 meter memiliki panjang ram 

9 meter dengan kemiringan 4.76 derajat. Namun, jika lebih dari ketinggian 

lantai tersebut harus dilengkapi dengan permukaan datar sebagai area untuk 

meminimalkan kelelahan. 

e. Warning Block 

Pada area jalur masuk/entrance bangunan gedung lengkapi dengan beberapa 

warning block yang berfungsi sebagai tanda peringatan bahwa adanya 

perbedaan elevasi pada area naik/turun tangga dan di depan pintu. Warning 

block sebagai tanda berhenti dan tanda belok arah diletakkan pada bagian area 

denah taktik (Gambar 102) untuk memberikan informasi mengenai situasi di 

dalam pasar, kemudian dapat belok arah menuju pintu.  
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f. Guiding Block 

Saat pengunjung tunanetra mengetahui letak atau lokasi kios dari denah taktil 

yang ingin dikunjungi, maka pengunjung tunanetra dapat menggunakan 

guiding block dengan cara meraba pakai tongkat atau kaki sebagai penuntun. 

5.1.4 Pintu 

Standar pintu dalam regulasi PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 telah 

dijelaskan secara lengkap mengenai ukuran standar dan fasilitas yang perlu 

dilengkapi. Standar lebar pintu dan kelengkapan fasilitas pintu dapat diakses 

oleh penyandang disabilitas dengan aman dan nyaman. Namun saat ini belum 

diimplementasikan dengan maksimal, terutama penggunaan material yang 

ringan untuk meminimalkan kelelahan saat membuka pintu khususnya bagi 

pengguna kursi roda. 

 
Gambar 103 Rekomendasi Ruang gerak pada area pintu masuk utama 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Gambar 104 Detail potongan A pintu masuk 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Desain pintu masuk utama pasar rakyat yang inklusif harus memastikan 

kenyamanan, aksesibilitas, dan kemudahan bagi semua pengguna, termasuk 

penyandang disabilitas, lansia, anak-anak, ibu hamil serta pengunjung dengan 

kereta bayi atau barang belanjaan. Perencanaan pintu masuk utama pada pasar 

rakyat harus memperhatikan fasilitas yang dapat mendukung mobilitas 

penyandang disabilitas. Adapun fasilitas yang perlu diperhatikan antara lain: 

a. Dimensi 

Pintu masuk utama dapat menggunakan dua daun pintu dengan dimensi 2 

meter yang dapat diakses oleh penyandang disabilitas dengan alat bantu 

mobilitas, seperti pengguna kursi roda dan pengguna kruk. Sehingga dengan 

intensitas pengunjung yang tinggi aksesibilitas tetap nyaman dan aman bagi 

mereka. 
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b. Material 

Penggunaan material yang ringan pada pintu masuk utama dapat 

meminimalkan upaya fisik secara maksimal. Pintu material kaca dengan 

tebal sekitar 5 mm atau 6 mm dengan menggunakan frame aluminium cukup 

ringan bagi pengguna kursi roda. 

c. Warna Kontras 

Pintu dengan material kaca pada ruangan dapat menggunakan warna kontras 

sebagai penanda bagi pengunjung dengan gangguan penglihatan dengan 

ketinggian sekitar 1,4 -1,6 meter (Gambar 104). 

d. Ruang Gerak 

Ruang gerak pada area depan pintu masuk pada pasar rakyat harus memiliki 

luas sesuai dengan standar, namun pintu masuk utama yang merupakan area 

yang padat pengunjung, sehingga ruang gerak akan terbatas atau akan 

mengalami hambatan. Dengan demikian jalur masuk harus lebih luas untuk 

kenyamanan dan keamanan bagi pengguna kursi roda atau individu dengan 

alat bantu mobilitas (Gambar 103). 

5.1.5 Selasar 

Selasar pada bangunan gedung belum dijelaskan secara spesifik dalam 

PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 mengenai fasilitas yang perlu disediakan 

untuk kemudahan dan kenyamanan aksesibilitas bagi mereka dengan gangguan 

mobilitas. Dalam regulasi tersebut hanya dijelaskan standar minimal ukuran 

selasar 1,4 meter yang dapat diakses oleh pengguna kursi roda atau dua orang 

berpapasan. Pasar rakyat yang merupakan fasilitas publik dengan intensitas 

pengunjung bagi masyarakat menengah ke bawah cukup sempit dengan ukuran 

lebar tersebut. Dengan demikian, peneliti merekomendasikan selasar untuk pasar 

rakyat yang inklusif untuk semua pengujung, khususnya penyandang disabilitas. 

Selasar pada bangunan pasar rakyat memiliki dua fungsi yaitu pertama 

selasar tipe 1 sebagai aksesibilitas utama untuk menghubungkan antara kios 

yang berada di luar bangunan seperti Pasar Baruga (Gambar 105), dan kedua 

selasar tipe 2 sebagai aksesibilitas penghubung antara jalur masuk dalam 

bangunan seperti Pasar Sentral Kota Kendari dan Pasar Sentral Wua-wua 

(Gambar 105), sehingga selasar memiliki lebar dan fasilitas yang berbeda.  
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Gambar 105 Rekomendasi selasar tipe 1 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Selasar tipe 1 pada pasar rakyat harus memperhatikan fasilitas yang dapat 

mendukung mobilitas penyandang disabilitas seperti warning block, guiding 

blok, tempat duduk, ruang bebas, dan railing. Warning block sebagai tanda 

berhenti pada area tempat duduk dan depan kios, sedangkan warning block 

sebagai tanda belok arah ke kios dan tempat duduk. Guiding block sebagai 

pengarah yang dapat diraba dengan tongkat maupun kaki di sepanjang selasar 

untuk mengarahkan bagi pengunjung dengan gangguan penglihatan. Selasar tipe 

1 dilengkapi dengan tempat duduk sebagai tempat untuk istirahat bagi mereka 

yang merasakan kelelahan dengan kemampuan fisik yang berkurang seperti 

lansia, ibu hamil, dan pengguna kruk. Ruang bebas sebagai tempat istirahat bagi 

pengguna kursi roda ketika kelelahan yang dilengkapi dengan simbol kursi roda. 

Sedangkan railing sebagai pengaman pada area sisi yang memiliki perbedaan 

elevasi. 

Selasar tipe 1 pada pasar rakyat memiliki beberapa pertimbangan antara 

lain, dimensi peralatan mobilitas seperti pengguna kruk yang memiliki ruang 

gerak 120 cm dan tunanetra 90 cm. Sehingga lebar selasar yang 

direkomendasikan yaitu 210 cm tanpa hambatan seperti benda atau kolom yang 

menonjol yang dapat mempengaruhi ukuran kenyamanan selasar, namun jika 

tidak memungkinkan minimal lebar 190 cm. Selain itu, selasar dengan lebar 210 

cm dapat diakses dua pejalan kaki dan satu orang dengan membawa barang 

belanjaan. Selasar tipe 1 yang merupakan akses utama yang menghubungkan 

antar kios yang memiliki jarak yang jauh dapat dilengkapi tempat istirahat 

(tempat duduk dan ruang bebas untuk pengguna kursi roda) dengan lebar 80 cm 

untuk meminimalkan kelelahan bagi pengunjung khususnya bagi yang 

mengalami gangguan fisik. Setiap jarak 10-12 meter dilengkapi dengan tempat 

istirahat. 
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Gambar 106 Rekomendasi selasar tipe 2 

Sumber: Rekomendasi Penelitian Penulis, 2024 



174 

 

Selasar tipe 2 pada pasar rakyat dilengkapi fasilitas seperti handrail, 

guiding blok, dan railing. Pada area dinding dilengkapi dengan pegangan tangan 

bagian atas (top handrail) dengan ketinggian 85 cm yang dapat digunakan 

sebagai pengarah bagi tunanetra atau sebagai pegangan bagi lansia dan ibu hamil 

untuk menjaga keseimbangan. Sedangkan pegangan tangan bawah (bottom 

handrail) dengan ketinggian 65 cm yang dapat digunakan untuk anak-anak 

(Gambar 106). Handrail dilengkapi dengan huruf braille untuk memberikan 

informasi pada area ruang bebas/tempat istirahat dan pada titik awal dan akhir. 

Selasar tipe 2 juga lengkapi dengan guiding block sebagai pengarah yang dapat 

diraba dengan tongkat maupun kaki di sepanjang selasar untuk mengarahkan 

bagi pengunjung dengan gangguan penglihatan dan juga dilengkapi dengan 

railing untuk keamanan pada area sisi yang memiliki perbedaan elevasi. 

Selasar tipe 2 pada pasar rakyat memiliki dua rekomendasi ukuran lebar 

dengan mempertimbangkan fasilitas seperti handrail atau kolom yang menonjol. 

Sehingga lebar selasar 210 cm yang dapat diakses dua penyandang disabilitas 

(tunanetra dan pengguna kruk). Sedangkan lebar selasar minimal 173-183 cm 

tanpa handrail dan kolom yang menonjol yang dapat diakses dengan satu 

penyandang disabilitas dan satu orang membawa barang belanjaan. Selasar tipe 

2 tidak dilengkapi dengan area untuk istirahat, namun jika selasar memiliki jarak 

lebih dari 50 meter dapat dilengkapi satu tempat istirahat (Gambar 107). 

 
Gambar 107 Tempat istirahat pada selasar 

Sumber: Rekomendasi Penelitian Penulis, 2024 

5.1.6 Koridor 

Koridor pada bangunan gedung dijelaskan secara spesifik dalam PMPU 

dan PRRI No.14/PRT/M/2017 mengenai fasilitas dan standar ukuran yang perlu 

disediakan untuk kemudahan dan kenyamanan aksesibilitas bagi mereka dengan 

gangguan mobilitas. Standar koridor dalam regulasi tersebut memiliki lebar 

efektif koridor 1,84 meter yang dapat diakses oleh dua pengguna kursi roda yang 

berpapasan dan koridor dengan handrail memiliki lebar efektif 2,04 meter yang 
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dapat diakses oleh dua pengguna kursi roda yang berpapasan. Sedangkan dalam 

pada SNI 8152:2021 pasar rakyat tipe A dalam peraturan BSN No. 2 Tahun 2023 

koridor memiliki lebar minimal 1,8 meter yang tidak terlalu signifikan dengan 

PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017. 

Standar koridor untuk pasar rakyat belum sesuai dengan standar 

kenyamanan pengunjung, khususnya bagi penyandang disabilitas. hal tersebut 

harus mempertimbangkan aksesibilitas ketika ramai pengunjung dan ruang 

gerak pengunjung ketika membawa barang dan ruang penyandang disabilitas 

saat berpapasan. Dengan demikian, peneliti merekomendasikan koridor untuk 

pasar rakyat yang inklusif untuk semua pengujung, khususnya bagi penyandang 

disabilitas. 

Koridor pada pasar rakyat memiliki dua fungsi yaitu koridor tipe 1 

(Gambar 108) sebagai aksesibilitas utama dari pintu masuk yang menjadi akses 

sentral pada pasar rakyat, sedangkan koridor tipe 2 (Gambar 109) sebagai 

aksesibilitas penghubung antar kios maupun lapak sayur/daging, sehingga 

koridor memiliki lebar dan fasilitas yang berbeda.  
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Gambar 108 Rekomendasi koridor tipe 1/utama 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Koridor tipe 1 pada pasar rakyat harus memperhatikan fasilitas yang dapat 

mendukung mobilitas penyandang disabilitas seperti warning blok, guiding blok, 

handrail, dan rambu. Warning block sebagai tanda belok arah ke koridor tipe dua 

sebagai penghubung antar kios. Guiding block sebagai pengarah yang dapat 

diraba di sepanjang koridor untuk mengarahkan bagi pengunjung dengan 

gangguan penglihatan. Koridor tipe 1 juga dilengkapi dengan rambu pengarah 

sebagai informasi lokasi suatu ruang (Gambar 108). Selain itu, koridor tipe 1 

yang menjadi sebagai penghubung antar koridor dapat dilengkapi dengan 

handrail. Pada area dinding dilengkapi dengan pegangan tangan bagian atas (top 

handrail) dengan ketinggian 85 cm yang dapat digunakan sebagai pengarah bagi 

tunanetra atau sebagai pegangan bagi lansia dan ibu hamil untuk menjaga 

keseimbangan. Sedangkan pegangan tangan bawah (bottom handrail) dengan 

ketinggian 65 cm yang dapat digunakan untuk anak-anak (Gambar 108). 

Handrail dilengkapi dengan huruf braille untuk memberikan informasi pada 

area ruang bebas/tempat istirahat dan pada titik awal dan akhir. Sedangkan 

koridor tipe 1 yang menjadi penghubung antar kios tidak dilengkapi dengan 

handrail (Gambar 108). 

Koridor tipe 1 pada pasar rakyat sebagai akses utama setidaknya dapat 

diakses tiga pengunjung secara berpapasan dengan mempertimbangkan dimensi 

peralatan mobilitas seperti pengguna kruk yang memiliki ruang gerak 120 cm, 

pengguna kursi roda dengan ruang gerak 93 cm, dan orang membawa barang 

belanjaan dengan ruang gerak 80-90 cm. Sehingga lebar koridor tipe 1/utama 

direkomendasikan 313-323 cm yang dilengkapi dengan handrail, sedangkan 

tanpa handrail memiliki lebar 293-303 cm. Koridor tipe 1 juga dapat 

mempertimbangkan dimensi peralatan mobilitas satu pengguna kruk yang 

memiliki ruang gerak 120 cm dan dua orang membawa barang belanjaan yang 

memiliki ruang gerak 80-90 cm. Sehingga lebar koridor tipe 1/utama 

direkomendasikan 300-320 cm yang dilengkapi dengan handrail, sedangkan 

tanpa handrail memiliki lebar 280-300 cm. 
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Gambar 109 Rekomendasi koridor tipe 2  

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024
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Koridor tipe 2 pada pasar rakyat harus memperhatikan fasilitas yang dapat 

mendukung mobilitas penyandang disabilitas seperti warning blok, guiding blok, 

dan rambu (Gambar 109). Koridor tipe 2 dilengkapi dengan warning block 

sebagai tanda belok arah ke setiap kios dan warning block sebagai tanda 

peringatan untuk meraba papan informasi pada kios untuk mengetahui tipe blok. 

Guiding block sebagai pengarah yang dapat diraba di sepanjang koridor tipe 2 

untuk mengarahkan bagi pengunjung dengan gangguan penglihatan ke setiap 

kios. Selain itu, koridor tipe 2 dilengkapi dengan rambu pengarah sebagai 

informasi lokasi suatu ruang (Gambar 109). 

Koridor tipe 2 pada pasar rakyat setidaknya dapat diakses dua pengunjung 

secara berpapasan dengan mempertimbangkan dimensi peralatan mobilitas satu 

pengguna kruk yang memiliki ruang gerak 120 cm dan satu orang membawa 

barang belanjaan dengan ruang gerak 80-90 cm. Sehingga lebar koridor tipe 2 

direkomendasikan 200-210 cm. Sedangkan untuk koridor yang dapat diakses 

satu pengguna kruk dan satu pengguna kursi memiliki lebar efektif 213 cm. Dua 

pertimbangan tersebut memiliki lebar yang tidak terlalu signifikan yaitu 3 cm 

(Gambar 109). 

Koridor tipe 2 pada lapak harus memperhatikan fasilitas yang dapat 

mendukung mobilitas penyandang disabilitas seperti warning blok dan guiding 

blok (Gambar 109). Warning block sebagai tanda berhenti untuk memberikan 

informasi posisi lapak bagi tunanetra, sedangkan guiding block sebagai pengarah 

atau penuntun sepanjang koridor ke setiap lapak sayur/daging. Lebar koridor tipe 

2 pada lapak sayur/daging dengan ukuran 213 cm dapat diakses dua penyandang 

disabilitas secara berpapasan yaitu satu pengguna kruk dengan ruang gerak 120 

cm dan satu pengguna kursi roda dengan ruang gerak 93 cm. Selain itu, posisi 

pengguna kursi roda dengan ruang gerak 120 cm masih dapat akses satu 

pengguna kruk dengan ruang gerak 118 cm dibawah standar ruang gerak, namun 

masih dengan ruang gerak yang nyaman. 

5.2 Sirkulasi Vertikal 

5.2.1 Ram 

Standar ram dalam regulasi PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 telah 

dijelaskan secara lengkap mengenai ukuran standar dan fasilitas yang perlu 

dilengkapi. Hasil simulasi ram yang telah dilakukan pada pasar rakyat 
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sebelumnya dengan kemiringan 7 derajat dapat diakses oleh informan walaupun 

dengan kekuatan fisik yang maksimal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam regulasi dengan kemiringan maksimal 5 derajat sama dengan panjang ram 

1200 cm dengan tinggi 105 cm atau 1:12 sama dengan panjang ram 1200 cm 

dengan tinggi 100 cm memiliki kemiringan 4,76 derajat (Gambar 110). 

 

 
Gambar 110 Standar kemiringan ram luar bangunan 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Standar kemiringan ram 6 derajat atau 1:10 dalam bangunan gedung sudah 

sesuai dengan standar kenyamanan pengguna kursi roda. Kemiringan maksimal 

6 derajat sama dengan panjang ram 1000 cm dengan tinggi 105 cm atau 1:10 

sama dengan panjang ram 1000 cm dengan tinggi 100 cm memiliki kemiringan 

5,71 derajat (Gambar 111). 

 

 
Gambar 111 Standar kemiringan ram dalam bangunan 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Gambar 112 Rekomendasi ram 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Ram yang memiliki panjang lebih dari 900 cm harus dilengkapi dengan 

permukaan datar 120-150 cm sebagai tempat beristirahat bagi pengguna kursi 

roda, sedangkan ram yang memiliki panjang kurang dari 900 cm tidak dilengkapi 

dengan permukaan datar (Gambar 112). Selain itu, ram dilengkapi dengan dua 

lapis pegangan tangan yang memiliki tinggi 65 cm untuk anak-anak dan 85 cm 

bagi orang dewasa untuk menjaga keseimbangan yang mengalami kemampuan 

fisik yang berkurang seperti lansia dan ibu hamil. Pada bagian awal dan akhir 

ram juga dilengkapi dengan permukaan datar sesuai dengan lebar ram sebagai 

area star untuk menanjak. 

5.2.2 Tangga 

Standar keamanan dan kenyamanan tangga dalam regulasi PMPU dan 

PRRI No.14/PRT/M/2017 telah dijelaskan secara lengkap mengenai ukuran 

standar dan fasilitas yang perlu dilengkapi. Hasil simulasi tangga yang sesuai 

dengan regulasi dilakukan pada pasar rakyat sebelumnya dapat diakses oleh 

informan dengan mudah, namun belum dilengkapi dengan fasilitas yang sesuai 

dengan regulasi tersebut untuk keamanan pengguna.  

Fasilitas yang harus dilengkapi pada tangga antara lain, 1) Warning block 

sebagai tanda peringatan adanya perbedaan elevasi. 2) Bordes/permukaan datar 

berfungsi sebagai area untuk istirahat bagi pengunjung yang kelelahan seperti 

lansia atau ibu hamil. 3) Handrail dipasang pada sisi dinding untuk menjaga 

keseimbangan bagi mereka yang memiliki gangguan fisik seperti lansia, ibu 

hamil, atau anak-anak dan dilengkapi dengan huruf braille pada awal dan akhir 

handrail untuk menunjukkan posisi dan arah tangga bagi tunanetra 4) Step 

nosing dan material anti slip untuk meminimalisir bahaya ketika lantai basah. 5) 

Rambu informasi untuk memberikan informasi bagi pengunjung dan dilengkapi 

dengan huruf braille yang dapat diraba bagi yang mengalami gangguan 

penglihatan. 



183 

 

 
Gambar 113 Rekomendasi tangga 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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5.3 Fasilitas Penunjang 

5.3.1 Tempat Parkir 

Standar ukuran tempat parkir penyandang disabilitas dalam regulasi 

PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 telah dijelaskan secara lengkap mengenai 

ukuran standar dan fasilitas yang perlu dilengkapi. Hasil observasi yang 

dilakukan pada pasar rakyat sebelumnya belum dilengkapi dengan tempat parkir 

khusus penyandang disabilitas.  

Tempat parkir penyandang disabilitas harus diletakkan pada area yang 

berdekatan dengan jalur masuk bangunan untuk meminimalkan pergerakan bagi 

mereka yang mengalami gangguan kemampuan fisik. Tempat parkir 

penyandang disabilitas harus memperhatikan fasilitas yang dapat memudahkan 

aksesibilitas dari tempat parkir ke pintu masuk tanpa hambatan. Adapun fasilitas 

yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut: 

a. Rambu dan marka 

Rambu berfungsi sebagai penanda tempat parkir khusus penyandang 

disabilitas baik dalam bentuk simbol dan teks. Sedangkan marka parkir 

sebagai penanda batas parkir khusus penyandang disabilitas. 

b. Warna Kontras 

Tempat parkir penyandang disabilitas dapat menggunakan warna kontras 

seperti warna biru dan putih meningkatkan visibilitas, baik dalam bentuk 

simbol maupun teks. 

c. Jalur pejalan kaki/kursi roda 

Tempat parkir harus dilengkapi dengan jalur pejalan kaki atau kursi roda dari 

tempat parkir ke pintu masuk dengan standar lebar minimal 0,9 meter. 

Namun disarankan 1,5 meter jika digunakan oleh pejalan kaki dan pengguna 

kursi roda, sehingga ketika berpapasan dapat diakses dengan aman dan 

nyaman 

d. Bollard 

Bollard Sebagai pembatas dan pengaman dengan jalur kendaraan untuk 

menjamin keamanan dan kenyamanan pengunjung khususnya bagi mereka 

dengan alat bantu mobilitas 
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Gambar 114 Rekomendasi parkir penyandang disabilitas 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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5.3.2 Ruang Dagang 

Ruang dagang pada pasar rakyat berdasarkan SNI 8152:2021 dalam 

peraturan BSN No. 2 Tahun 2023 memiliki standar luas minimal 2 meter persegi 

untuk kios/toko dan 1 meter persegi untuk lapak/los. Sedangkan berdasarkan 

regulasi PMPU dan PRRI No.14/PRT/M/2017 belum dijelaskan standar luas 

ruang dagang. Dengan demikian, peneliti merekomendasikan ruang dagang 

untuk pasar rakyat yang inklusif bagi pengujung maupun penjual khususnya bagi 

penyandang disabilitas. Kios dan lapak yang mudah diakses harus 

mempertimbangkan ruang gerak penyandang disabilitas dengan alat bantu 

mobilitas, sehingga kios harus memiliki ruang gerak yang luas untuk 

kenyamanan dan kemudahan bermanuver. Selain itu, penataan barang dagangan 

yang teratur dapat menghindari hambatan bagi pengujung dengan alat bantu 

mobilitas seperti pengguna kursi roda.  

Kios tipe 1 dengan luas 27,18 meter persegi dan kios tipe 2 dengan luas 

25,08 meter persegi mempertimbangkan ukuran rak penyimpanan dan ruang 

gerak yang dapat diakses satu penyandang disabilitas dan satu pejalan kaki 

normal saat berpapasan. Lebar sirkulasi 154 cm pada kios dapat diakses 

pengguna kursi roda dengan ruang gerak 93 cm dan orang normal dengan ruang 

gerak 61 cm (Gambar 115). Kios yang inklusif tidak hanya untuk pengunjung 

penyandang disabilitas, tetapi juga dapat digunakan penyandang disabilitas 

sebagai pedagang. Kios yang dapat digunakan penyandang disabilitas untuk 

berjualan dapat dilengkapi dengan area bebas dengan minimal luas dapat diakses 

satu pengguna kursi roda. Selain itu, dilengkapi dengan guiding block (ubin 

pengarah) yang dapat digunakan tunanetra dan juga dilengkapi rambu informasi 

yang dipasang di setiap rak penyimpanan untuk memberikan informasi posisi 

jenis barang dagangan ketika pengunjung bertanya mengenai harga suatu barang 

(Gambar 116). 

Lapak sayur/daging dapat dirancang dengan overstek 0,25 meter untuk 

memudahkan jangkauan pengguna kursi roda. Selain itu, dapat membatasi 

pengguna kursi roda dari saluran air ketika mengakses koridor. Lapak 

sayur/daging memiliki tinggi 80 cm pada area penjual dan tinggi 75 cm pada 

area pengunjung/pembeli, sehingga lapak memiliki posisi miring yang dapat 

memudahkan jangkauan dan pandangan pengguna kursi roda (Gambar 115). 
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Lapak dapat digunakan bagi penyandang disabilitas untuk berjualan yang 

dilengkapi dengan tempat duduk bagi pengguna kruk dan ruang gerak untuk 

bermanuver bagi pengguna kursi roda. Pada area pedagang minimal ruang gerak 

70-75 cm yang dilengkapi dengan tempat duduk dan minimal 120 cm untuk 

bermanuver. Lebar lapak maksimal 100 cm untuk memudahkan jangkauan bagi 

pengguna kursi roda dan tinggi lapak pada area penjual 80 cm, sehingga 

memiliki ruang bebas untuk pengguna kursi roda (Gambar 116). 
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Gambar 115 Rekomendasi kios dan lapak 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Gambar 116 Rekomendasi kios dan lapak khusus penyandang disabilitas 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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5.3.3 Toilet 

Standar luas toilet penyandang disabilitas dalam regulasi PMPU dan PRRI 

No.14/PRT/M/2017 telah dijelaskan secara lengkap mengenai ukuran standar 

dan fasilitas yang perlu dilengkapi. Hasil observasi yang dilakukan pada pasar 

rakyat sebelumnya belum dilengkapi dengan toilet khusus penyandang 

disabilitas. Sehingga informan dengan alat bantu mobilitas tidak dapat 

mengakses toilet. 

 
Gambar 117 Rekomendasi toilet penyandang disabilitas 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Gambar 118 Detail potongan toilet penyandang disabilitas 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

Toilet khusus penyandang disabilitas sebaiknya dapat digunakan bagi ibu 

hamil, lansia, dan bagi orang tua yang membawa bayi. Toilet penyandang 

disabilitas dan toilet umum sebaiknya dipisahkan untuk menghindari hambatan 

dari pengunjung lainnya sehingga aksesibilitas tidak terganggu. Toilet 

penyandang disabilitas harus memperhatikan fasilitas yang dapat memudahkan 

aksesibilitas bagi mereka yang menggunakan alat bantu untuk mobilitas. Adapun 

fasilitas yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut: 

a. Dimensi 

Luas toilet penyandang disabilitas harus bisa mengakomodasi ruang gerak 

bagi mereka yang menggunakan alat bantu untuk mobilitas. Luas toilet harus 

mempertimbangkan kelengkapan fasilitas seperti closed, wastafel, dan 

handrail. Selain itu, harus mempertimbangkan ruang gerak pengguna 
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khususnya pengguna kursi roda dan orang yang membawa kereta bayi yang 

memerlukan ruang gerak yang luas untuk bermanuver. 

b. Pintu 

Standar luas minimum toilet penyandang disabilitas memiliki bukaan pintu 

keluar. Untuk toilet penyandang disabilitas dengan bukaan pintu ke dalam 

harus menyediakan ruang gerak yang nyaman bagi pengguna kursi roda. 

Toilet penyandang disabilitas direkomendasikan menggunakan pintu geser 

yang tidak memerlukan ruang tambahan untuk membuka atau menutup, 

sehingga ruang gerak lebih bebas dan pintu geser pada umumnya 

menggunakan material lebih ringan untuk dioperasikan oleh pengguna kursi 

roda atau individu dengan keterbatasan kekuatan fisik. 

c. Handrail 

Toilet penyandang disabilitas dilengkapi dengan handrail yang mudah 

dijangkau oleh pengguna kursi roda. Selain itu, handrail dipasang mulai dari 

pintu ketika masuk yang dapat dijangkau oleh tunanetra sebagai pengarah ke 

closed. Toilet dilengkapi dengan handrail vertikal dan horizontal yang dapat 

digunakan sesuai dengan kenyamanan dan kebutuhan penyandang 

disabilitas. 

d. Material Lantai 

Penggunaan material lantai anti slip atau bertekstur dengan permukaan rata, 

bebas hambatan, dan warna kontras untuk menghindari risiko terpeleset, 

terutama di lingkungan basah seperti toilet. Sehingga sistem kemiringan 

lantai juga harus diperhatikan agar tidak ada genangan air, dan lantai tetap 

nyaman bagi penyandang disabilitas, ibu hamil, lansia, anak-anak. 

e. Papan Informasi 

Toilet penyandang disabilitas harus dilengkapi dengan papan informasi yang 

dipasang pada dinding atau samping pintu sebelum masuk toilet yang dapat 

diraba oleh tunanetra dan dapat dilihat oleh penyandang disabilitas lainnya. 

5.3.4 Tempat Wudhu 

Standar tempat wudhu penyandang disabilitas dalam regulasi PMPU dan 

PRRI No.14/PRT/M/2017 telah dijelaskan secara lengkap mengenai ukuran 

standar dan fasilitas yang perlu dilengkapi. Hasil observasi yang dilakukan pada 

pasar rakyat sebelumnya belum dilengkapi fasilitas yang dapat memudahkan 
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aksesibilitas informan. Sehingga informan dengan alat bantu mobilitas tidak 

dapat mengakses tempat wudhu. 

 
Gambar 119 Rekomendasi tempat wudhu 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

 
Gambar 120 Detail potongan A 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 

 
Gambar 121 Detail potongan B 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024 
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Tempat wudhu perlu dirancang untuk memenuhi kebutuhan mereka yang 

menggunakan alat bantu mobilitas seperti pengguna kursi roda, pengguna kruk, 

dan tunanetra. Tempat wudhu yang ramah terhadap penyandang disabilitas harus 

memperhatikan fasilitas yang dapat memudahkan aksesibilitas bagi mereka yang 

menggunakan alat bantu untuk mobilitas. Adapun fasilitas yang perlu 

diperhatikan antara lain: 

a. Ubin Pengarah 

Penyandang disabilitas khususnya tunanetra membutuhkan pengarah yang 

dapat diraba seperti guiding block atau handrail. Ubin pengarah (guiding 

block) sangat diperlukan bagi gangguan penglihatan untuk mengarahkan ke 

area tempat wudhu dengan mudah tanpa hambatan. 

b. Papan informasi 

Papan informasi sangat penting bagi penyandang disabilitas khususnya 

tunanetra untuk mengetahui fungsi ruang atau lokasi ruang tanpa bantuan 

orang lain. Papan informasi dapat berupa teks atau simbol yang dilengkapi 

dengan huruf braille yang dapat diraba bagi tunanetra untuk memudahkan 

mengetahui fungsi ruang. 

c. Elevasi 

Tempat wudhu yang memiliki perbedaan ketinggian lantai harus dilengkapi 

dengan ram. Sehingga mereka yang menggunakan alat bantu mobilitas, 

khususnya pengguna kursi roda dapat mengakses tempat wudhu dengan 

mudah dan aman tanpa hambatan. 

d. Tempat duduk 

Tempat wudhu pada Pasar Sentral Kota Kendari belum dilengkapi dengan 

tempat duduk, sehingga pengguna kruk yang mengalami gangguan tumpuan 

kaki tidak dapat berwudhu. Tempat wudhu harus dilengkapi dengan tempat 

duduk bagi orang yang tidak dapat berdiri untuk berwudhu, seperti pengguna 

kruk, lansia, dan ibu hamil. Selain itu, disediakan area yang tidak memiliki 

tempat duduk yang dapat digunakan khususnya pengguna kursi roda. 

e. Material lantai 

Tempat wudhu merupakan area yang selalu terkena air, sehingga material 

lantai yang bertekstur dapat meminimalkan lantai licin dan sistem aliran 

bekas air wudhu yang lancar dapat menghindari genangan air. 
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f. Sirkulasi 

Tempat wudhu yang ramah terhadap penyandang disabilitas harus 

mengakomodasi ruang gerak bagi mereka yang menggunakan alat bantu 

mobilitas. Jarak antara kran atau tempat duduk harus memiliki ruang gerak 

yang nyaman dan aman bagi penyandang disabilitas, sehingga tidak ada 

hambatan yang dialami. Selain itu, sirkulasi pejalan kaki juga dapat diakses 

bagi penyandang disabilitas dengan alat bantu mobilitas, sehingga 

aksesibilitas tetap lancar dan aman bagi mereka. 

g. Handrail 

Handrail salah satu fasilitas yang dapat membantu menjaga keseimbangan 

penyandang disabilitas bagi mereka yang memiliki gangguan fisik. Handrail 

dapat digunakan sebagai pegangan saat berdiri maupun ketika duduk, selain 

itu dilengkapi dengan pijakan kaki untuk memudahkan membasuh kaki bagi 

mereka yang tidak dapat membungkuk karena gangguan fisik. 

5.3.5 Rambu & Marka 

Rambu dan marka harus disediakan setiap area mulai dari masuk kawasan 

pasar, masuk ke dalam bangunan, dan dalam bangunan untuk memudahkan 

mendapatkan informasi setiap area yang ingin dikunjungi tanpa bantuan orang 

lain. Sehingga terdapat beberapa area yang perlu dilengkapi dengan rambu atau 

marka seperti, pada area halte, tempat parkir, entrance, kios, koridor, toilet, 

tempat wudhu, area tangga dan ram. 

Rambu dan marka yang ramah terhadap semua orang khususnya 

penyandang disabilitas harus memperhatikan area yang dijelaskan sebelumnya, 

sehingga dapat memudahkan aksesibilitas bagi mereka yang menggunakan alat 

bantu untuk mobilitas. Adapun rambu dan marka yang perlu diperhatikan antara 

lain: 
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Tabel 80 Rekomendasi rambu dan marka 
Rambu dan Marka Fasilitas Keterangan 

Site plan/Map taktil 

 

1. Simbol 

2. Huruf braille 

3. Teks 

Site plan/map taktil untuk 

memberikan informasi kepada 

tunanetra dan pengunjung 

lainnya. Mengenai lokasi 

pintu masuk dan jalur yang 

harus dilewati.  

Rambu Parkir Disabilitas 

 

1. Simbol 

2. Teks 

3. Warna 

kontras 

Sebagai penanda dan 

informasi area parkir 

penyandang disabilitas yang 

dilengkapi dengan simbol, 

teks, dan warna kontras 
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Denah/Map taktil 

 

1. Simbol 

2. Huruf braille 

3. Teks 

Denah/map taktil untuk 

memberikan informasi kepada 

tunanetra dan pengunjung 

lainnya. Mengenai lokasi kios 

sesuai dengan zonasi atau 

jenis jualan. 

Rambu Pengarah 

 

1. Simbol 

2. Huruf braille 

3. Teks 

Rambu pengarah sebagai 

petunjuk ke suatu lokasi. 

Sedangkan pada rambu 

pengarah pada dinding yang 

dilengkapi dengan huruf 

braille sebagai petunjuk untuk 

tunanetra sesuai dengan blok 

kios yang ingin dikunjungi. 
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Rambu Informasi 

 

 

1. Simbol 

2. Huruf braille 

3. Teks 

Rambu informasi sebagai 

informasi fungsi suatu 

ruangan seperti toilet 

penyandang disabilitas, toilet 

pria dan wanita Selain itu, 

pada area tangga dan kios 

dilengkapi dengan informasi 

sesuai dengan lantai dan 

nomor blok yang dilengkapi 

dengan huruf braille dan teks 

sebagai informasi untuk 

semua pengunjung. 
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5.4 Rekomendasi Standar Fasilitas dan Aksesibilitas Pasar Rakyat 

Hasil rekomendasi desain fasilitas dan aksesibilitas pasar rakyat menunjukkan bahwa koridor, selasar, kios, dan lapak membutuhkan 

ruang gerak yang lebih luas untuk memenuhi kebutuhan aksesibilitas penyandang disabilitas. Sehingga direkomendasikan tambahan 

ukuran standar pada regulasi PMPU dan PRRI No. 14/PRT/M/2017. 

Tabel 81 Rekomendasi standar ukuran fasilitas dan aksesibilitas pasar rakyat  

No 
Fasilitas & 

Aksesibilitas 

Standar Ukuran 

Eksisting 
Sumber 

Rekomendasi Hasil 

Penelitian Desain 

1 Selasar Min. 140 cm PMPU dan PRRI No. 

14/PRT/M/2017 

- Selasar tipe 1 min. 

210 cm 

- Selasar tipe 2 min. 
173 cm 

 

Selasar Tipe 1 

 

Selasar Tipe 2 

2 Koridor Min. 180 cm - PMPU dan PRRI 

No.14/PRT/M/2017 

- SNI 8152:2021 

- Koridor tipe 1 

min. 280 cm  

- Koridor tipe 2 
min. 200 cm 

 

Koridor Tipe 1 

 

Koridor Tipe 2 
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No 
Fasilitas & 

Aksesibilitas 

Standar Ukuran 

Eksisting 
Sumber 

Rekomendasi Hasil 

Penelitian Desain 

3 Kios - Min. luas 2 m2 

 

SNI 8152:2021 

 

- Kios tipe 1 min. 

27,18 m2 
- Kios tipe 2 min. 

25,08 m2 

- Kios khusus 
penyandang 

disabilitas 

 

Kios Tipe 1 

 

Kios Tipe 2 

 - Kios 15 m2 

- Kios 9 m2 
- Kios 8,5 m2 

- Kios 7,8 m2 

- Kios 7,5 m2 

Hasil survei lapangan 

 

Kios Khusus Disabilitas 
 

Potongan Kios 

4 Lapak/los - Min. luas 1 m2 
- Tinggi min. 60 

cm 

SNI 8152:2021 - Lebar max. 100 
cm 

- Tinggi min. 80 cm 

- Lapak/los khusus 
penyandang 

disabilitas  

 

Denah Lapak/los 

 

Detail Lapak/los 
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No 
Fasilitas & 

Aksesibilitas 

Standar Ukuran 

Eksisting 
Sumber 

Rekomendasi Hasil 

Penelitian Desain 

Luas dan tinggi 

lapak dari hasil 
survei lapangan 

- Lapak 1,5 m2 

- Lapak 1,44 m2 
- Lapak 1,2 m2 

- Tinggi 80 cm 

- Tinggi 85 cm 

Hasil survei lapangan 

 

Lapak Pengguna Kursi Roda 

 

Lapak Pengguna Kruk 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian sesuai dengan tujuan dan sasaran 

penelitian mengenai kriteria yang diperlukan dalam mendesain pasar rakyat yang 

inklusif, inklusivitas pasar rakyat di Kota Kendari, dan rekomendasi desain pasar 

rakyat yang inklusif terhadap penyandang disabilitas dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

6.1.1 Kriteria Fasilitas dan Aksesibilitas Pasar Rakyat 

Berdasarkan literatur review, kriteria yang diperlukan untuk mendesain 

pasar rakyat yang inklusif antara lain, sirkulasi horizontal, sirkulasi vertikal, 

dan fasilitas penunjang. Kriteria tersebut mengacu pada prinsip desain 

universal untuk mengakomodasi ruang gerak yang aman dan nyaman bagi 

penyandang disabilitas. 

6.1.2 Inklusivitas Pasar Rakyat Tipe A di Kota Kendari 

Berdasarkan temuan di lapangan, pasar rakyat di Kota Kendari belum 

memenuhi inklusivitas terhadap penyandang disabilitas. Penelitian yang 

dilakukan dari tiga studi kasus pasar rakyat yaitu, Pasar Sentral Kota Kendari, 

Pasar Sentral Wua-wua, dan Pasar Baruga belum memenuhi prinsip desain 

universal. Temuan lapangan dari tiga pasar rakyat tersebut, hanya prinsip 

kesesuaian ukuran dan ruang secara ergonomis (Size and Space for Approach 

and Use) yang diterapkan pada beberapa fasilitas dan aksesibilitas pasar 

seperti, jalur masuk kawasan, pintu, koridor, dan tangga. Sedangkan prinsip 

penggunaan yang adil (Equitable Use) dan upaya fisik yang rendah (Low 

Physical Effort) hanya diterapkan pada pintu masuk Pasar Sentral Kota 

Kendari. Pintu masuk tersebut dapat diakses dengan mudah oleh penyandang 

disabilitas seperti tunanetra, pengguna kruk, dan pengguna kursi roda dan 

penggunaan material yang ringan dapat dibuka tanpa upaya fisik yang 

maksimal. 

6.1.3 Desain Pasar Rakyat Tipe A Yang Inklusif 

1. Berdasarkan hasil rekomendasi desain fasilitas dan aksesibilitas pasar 

rakyat tipe A seperti koridor, selasar, kios, dan lapak/los membutuhkan 

ruang gerak yang lebih luas untuk memenuhi kebutuhan aksesibilitas 
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penyandang disabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Lim & Lim, 2015 bahwa fasilitas di pasar 

rakyat perlu diperluas sesuai dengan desain universal. 

2. Berdasarkan PMPU dan PRRI No. 14/PRT/M/2017 dan SNI 8152:2021 

pasar rakyat (dalam peraturan BSN No. 2 Tahun 2023) mengenai standar 

ukuran dan kelengkapan fasilitas pendukung pada jalur masuk kawasan, 

jalur masuk bangunan, koridor, selasar, kios, lapak, dan rambu belum 

memenuhi standar kemudahan dan kenyamanan penyandang disabilitas. 

3. Rekomendasi desain kios dan lapak untuk penyandang disabilitas sebagai 

pedagang dapat memberikan peluang bagi mereka menjadi pelaku ekonomi 

untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Hal tersebut dapat 

mengurangi prevalensi kemiskinan bagi penyandang disabilitas sebagai 

kelompok ekonomi terbawah. 

6.2 Saran 

Dalam proses perencanaan pasar rakyat harus melibatkan penyandang 

disabilitas untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam menghasilkan fasilitas dan 

aksesibilitas yang inklusif. Pemerintah daerah dan arsitek perencana memiliki 

peran penting untuk menciptakan fasilitas pasar rakyat yang inklusif. Sehingga 

pemerintah daerah harus tegas dalam penerapan standar yang telah ditetapkan dan 

arsitek atau konsultan perencana harus memiliki kesadaran tentang keadilan 

sosial, bahwa setiap orang memiliki kesempatan yang sama dalam mengakses 

fasilitas publik khususnya bagi penyandang disabilitas. 

Berdasarkan hasil penelitian dari tiga pasar rakyat tipe A, peneliti 

merekomendasikan untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan simulasi pada pasar rakyat tipe A yang 

inklusif untuk membandingkan hasil rekomendasi desain peneliti dengan hasil 

di lapangan. Selain itu, dapat melibatkan penyandang disabilitas yang 

mengalami gangguan fisik dan sensorik secara nyata dengan 

mempertimbangkan pengalaman, jumlah informan, dan jenis penyandang 

disabilitas. 

2. Peneliti dapat melakukan penelitian pasar rakyat tipe lainnya, baik dalam 

konteks perkotaan maupun kabupaten. 
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3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan simulasi yang berfokus pada peta taktil 

yang mudah dipahami bagi tunanetra 

4. Peneliti selanjutnya dapat berfokus pada tunanetra sebagai pelaku ekonomi 

khususnya sebagai pedagang untuk melihat peluang dan cara mereka berjualan 

dengan fasilitas yang ada. 

6.3 Implikasi Penelitian 

Implementasi hasil penelitian pada fasilitas dan aksesibilitas pasar rakyat 

tipe A dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Teori 

Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan pada regulasi mengenai 

standar minimal ruang gerak dan kelengkapan fasilitas pendukung yang 

dibutuhkan pada jalur masuk kawasan, jalur masuk bangunan, selasar, koridor, 

kios, lapak, dan rambu untuk memudahkan aksesibilitas bagi penyandang 

disabilitas. 

2. Praktis 

Hasil penelitian ini dapat diterapkan pada desain pasar rakyat tipe A 

berdasarkan kebutuhan standar ruang gerak dan kelengkapan fasilitas 

pendukung yang dibutuhkan penyandang disabilitas untuk mobilitas. 

3. Kebijakan 

Hasil penelitian ini mengenai standar ruang gerak dan kelengkapan fasilitas 

pendukung yang dibutuhkan penyandang disabilitas dapat digunakan 

stakeholder sebagai acuan dalam perencanaan fasilitas dan aksesibilitas pasar 

rakyat tipe A 

4. Sosial dan ekonomi 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan partisipasi dan interaksi sosial antara 

masyarakat dengan penyandang disabilitas tanpa adanya diskriminasi. Selain 

itu, hasil penelitian ini dapat memberikan peluang terhadap penyandang 

disabilitas sebagai pelaku ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan 

hidupnya. 
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